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Sambutan

Prof. Dr. Martini JamarisM.Sc. Ed
Guru Besar Universitas Negeri Jakarta

Segala puji hanyalah milik Allah. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah untuk Nabi Muhammad, beserra keluarga,
sahabat. dan para pengikutnya yang istigomah. Alhamdulillah buku yang
berjudul “MENEROPONG PEKEMBANGAN ANAK USIA DINI
DALAM PERSPEKTIF AL QURAN” ini dapat terselesaikan oleh sang
penulis,

Buku ini mengungkapkan perkembangan anak usia dini dalam perspektif
psikologi dan Al Quran, perpaduan pandangan dunia barat dan dunia
timur, sehingga mencapai titikk temu yang dapat memperkaya
pemahaman, kesadaran, dan penerapan konsep-konsep perkembangan
anak usia dini.

Konsep-konsep psikologi perkembangan secara umum dijelaskan pada
BAB 1. Kemudian pada BAB 2 dijabarkan mengenai pengaruh utama
dalam psikologi perkembangan, dimulai dengan mencakup dasar-dasar,
faktor, hingga tugas perkembangan. Melalui BAB 3, penulis melihat
perkembangan dari perspektif Al Quran. Pada akhir bab ini akan
mengungkapkan tentang teori-teori perkembangan sebagai pedoman
dalam mehgoptimalkan potensi anak usia dini.



Semoga kehadiran buku ini bermanfaat bagi para pendidik, praktisi
AUD, orang tua, masyarakat, dan pihak-pihak yang memberikan
perhatian khusus terhadap perkembangan anak usia dini. Schingga
diharapkan setelah membaca buku ini dapat mendidik, membimbing, dan
mengarahkan anak usia dini sesuai dengan perkembangannya.
Sebagaimana diamanatkan dalam Al Quran bahwa, “Hendaklah mereka
takut kepada Allah jika meninggalkan generasi yang lemah di belakang
mereka, yang mereka khawatirkan terhadap kesejahteraannya. Karena
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan
perkataan yang baik.” (Q.S An Nisa, 4.9).

Jakarta, Mei 2014

Prof. Dr. Martini Jamaris, M.Sc. Ed.
Guru Besar Universitas Negeri Jakarta
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BAB 1

PENGANTAR PSIKOLOGI
PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

A. DEFINISI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN

Pada dasarnya ada dua proses perkembangan yang saling bertentangan yang terjadi secara
serempak selama kehidupan, yaitu pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran atau involusi.
Dalam tahun-tahun pertama pertumbuhan berperan, sekalipun perubahan-perubahan yang
bersifat kemunduran terjadi semenjak kehidupan janin. Pada bagian kehidupan selanjutnya,
kemunduran yang berperan sekalipun pertumbuhan tidak berhenti rambut tumbuh terus dan

sel-sel terus menerus berganti.

1. Definisi Pertumbuhan
Pertumbuhan (growth) sering dicampur baurkan dengan perkembangan (development).

Walaupun kedua istilah tersebut nampaknya mempunyai gejala yang sama yaitu perubahan
tetapi pada kenyataannya berbeda. Pertumbuhan (growth) digambarkan sebagai perubahan
yang menyangkut segi kuantitatif, perubahan besar, jumlah, ukuran organ, sebagai contoh
adalah peningkatan dalam ukuran struktur fisik, disini terjadi perubahan menjadi besar,
sehingga ukuran berubah; tidak hanya menyangkut segi fisik yang nampak saja tetapi juga
jorgan-jorgan didalam dirinya. Keadaan perubahan ini biasanya dapat diamati melalui

penimbangan, pengukuran berat badan, lingkaran kepala anak.



Grafik Beral Radan & Panjpng | Tinggh
Badan Anak Percmpuan

Grafik Berat Badan & Panjang - Tinggi
Hadan Ansk Bakilaki

Pamang

4 8 2 3 8

Lakilaki fem

ingkar Kepals Ansk
Lingkar Kepala Anak Perempuan (cm)

Grafik Pertumbuhan

Manusia tidak pernah statis, semenjak pembuahan hingga ajal selalu terjadi perubahan, baik
dalam kemampuan fisik maupun kemampuan psikologis. Piaget menjelaskan bahwa struktur itu
"tidak pernah statis dan sudah ada semenjak awal." Dengan perkataan lain, organisme yang
matang selalu mengalami pembuahan yang progresif sebagai tanggapan terhadap kondisi yang
bersifat peng-alaman dan perubahan-perubahan itu mengakibatkan jaringan interaksi yang

majemuk.

Berbagai perubahan dalam perkembangan bertujuan untuk memungkinkan orang
menyesuaikan diri dengan lingkungan di mana ia hidup. Untuk mencapai tujuan ini, maka
realisasi diri atau yang biasanya disebut "aktualisasi diri" sangat penting. Namun tujuan
perkembangan tidak.pernah statis. Tujuan dapat dianggap sebagai suatu dorongan untuk
melakukan sesuatu yang tepat untuk dilakukan, untuk menjadi manusia seperti yang diinginkan

baik secara fisik maupun psikologis.



Bagaimana manusia mengungkapkan dorongan ini bergantung pada kemampuan-kemampuan
bawaan dan latihan yang diperoleh tidak hanya selama masa anak-anak tetapi juga saat usianya
meningkat dan sampai pada saat ia menjumpai tekanan-tekanan yang lebih besar untuk
menyesuaikan diri dengan harapan-harapan masyarakat. Realisasi diri memainkan peranan
penting dalam kesehatan jiwa, maka orang yang berhasil menyesuaikan diri dengan baik secara
pribadi dan sosial, harus mempunyai kesempatan untuk mengungkapkan minat saat yang sama
harus menyesuaikan dengan standar-standar yang diterima. Kurangnya kesempatan-
kesempatan ini akan menimbulkan kekecewaan dan sikap-sikap negatif pada umumnya

terhadap orang lain, dan terhadap kehidupan pada umumnya.

2. Definisi Perkembangan

Penelitian tentang perubahan dalam perkembangan selama masa anak-anak telah dilakukan
secara luas dan mendalam. Satu rangsangan yang penting terhadap riset mengenai perubahan
perkembangan telah menjadi bahan perdebatan antara pengaruh bawaan dan lingkungan yang
telah berlangsung puluhan tahun. Seberapa penting proses kematangan yang berdasarkan pada
faktor-faktor genetik memainkan peranan dalam menghasilkan perubahan perkembangan bila
dibandingkan dengan tekanan-tekanan dan pengalaman-pengalaman lingkungan yang telah
menjadi pusat perhatian, dan banyak riset sudah dilakukan untuk mencoba mencari

penyelesaian yang memuaskan terhadap perdebatan ini.

Walaupun selalu terjadi perubahan yang sifatnya fisik atau psikologis, banyak orang tidak
sepenuhnya menyadarinya kecuali apabila perubahan itu terjadi secara mendadak atau jelas
memengaruhi pola kehidupan mereka. Perubahan pada usia lanjut misalnya, biasanya terjadi
jauh lebih lambat daripada perubahan pada anak-anak atau remaja. Meskipun demikian,
perubahan-perubahan itu tetap memerlukan penyesuaian-penyesuaian kembali dari pihak
individu. Akan tetapi, bila individu-individu itu secara relatif dapat memperlambat penyesuaian-
penyesuaian tersebut, mereka sendiri atau orang lain mungkin tidak menyadari perubahan-

perubahan itu.

Pada sisi lain, jika perubahan-perubahan itu cepat, maka individu maupun orang-orang lain
akan menyadari sepenuhnya. Kebanyakan orang cenderung beranggapan bahwa masa lalu
adalah lebih baik ketimbang masa kini. Sekalipun kebanyakan anak-anak mengejar saat mereka

menjadi "remaja belasan tahun" namun setelah tiba saatnya seringkali mereka rnerindukan



kembali saat-saat mereka yang penuh riang di masa anak-anak. Sama halnya dengan orang
yang mendambakan pensiun, apabila saat hak pensiun tiba maka mereka berharap untuk
kembali ke tahun-tahun sebelumnya dimana kebiasan dan wibawa mereka di akui oleh

kelompok sosial.

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari
proses kematangan dan pengalaman. Seperti yang dikatakan oleh Van den Daele bahwa
perkembangan merupakan perubahan secara kualitatif. Perkembangan bukan sekedar
penambahan berat badan dan tinggi badan seseorang atau peningkatan kemampuan
seseorang, melainkan suatu proses. Dapat dikatakan bahwa perkembangan (development),
merupakan bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam pola yang aturan dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan,
berkaitan dengan aspek kemampuan gerak, intelektual, sosial dan emosional. Maka perlu
diingat bahwa usia bukanlah suatu penyebab dari perubahan tingkah laku, melainkan suatu

indeks, dimana suatu proses psikologi tertentu dapat terjadi.

Proses-proses psikologi ini meliputi proses kematangan, proses fisiologik dan pengalaman
memang berubah seiring dengan pertambahan usia, namun hanya semata-mata karena
memerlukan waktu untuk munculnya. Dengan perkataan lain, perkembangan bukan karena
bertambah usianya, melainkan berkenaan dengan variabel-variabel yang membatasi sifat
perubahan tinggi. Walaupun perkembangan itu berkesinambungan, seperti yang dikatakan
Bower, bahwa perkembangan itu merupakan proses siklik dengan berkembangnya
kemampuan-kemampuan dan kemudian menghilang, dan yang akan muncul kembali pada usia

berikutnya.

Dalam hal ini bukan berkesinambungan dalam arti senantiasa meningkat, tetapi merupakan
serangkaian gelombang dengan seluruh bagian perkembangan yang terjadi lagi secara
berulang. Misalnya, bayi yang baru lahir dapat berjalan kalau dituntun, kemudian kebisaan ini
menghilang dan hanya akan muncul lagi pada usia delapan atau sepuluh bulan. Selanjutnya
dikatakan bahwa pelbagai penjelasan mengenai "proses pengulangan dalam perkembangan ini
kelihatannya berbeda-beda tergantung pada pengulangan tertentu mana yang akan dijelaskan.
Namun dari semua penjelasan itu ada kesamaannya vyakni bahwa kesemuanya
mempertahankan anggapan bahwa pertumbuhan psikologis meskipun kelihatan terbalik

tumbuhnya merupakan proses yang berkesinambungan dan bersifat tambahan". Apabila terjadi



regresi pada tingkat usia muda, biasanya ada sebabnya, seperti regresi ke arah perilaku yang

aneh yang terjadi bersamaan dengan pertumbuhan yang cepat pada tingkatan usia pubertas

Di dalam sistem yang kompleks ini terdapat hierarki dalam perkembangan serta kaidah-kaidah
perkembangan yang akan mengarahkan perkembangan individu. Perkembangan dimulai dari
fungsi-fungsi dalam kehidupan biologis, menyusul fungsi-fungsi untuk kehidupan psikis,
kemudian fungsi-fungsi kehidupan rohaniah. Demikian juga dalam batas-batas masing-masing
lingkungan kehidupan itu. Anak dalam perkembangannya sebagai makhluk yang berefleks

sensomotoris menuju ke manusia yang berpikir dan bertindak sendiri.

Perkembangan terjadi pada tempo-tempo yang berlainan untuk berbagai macam bagian
tubuh. Fase-fase perkembangan mental dan fisik yang berbeda-beda terjadi menurut
temponya sendiri-sendiri dan mencapai kematangannya pada waktu yang berbeda-beda.

Sebagai contoh adalah pada bayi yang baru dilahirkan terdapat fungsi-fungsi yang esensial.

Dalam fase-fase berikutnya perkembangan fungsi-fungsi itu tidak sejajar. Tiap kali ada
fungsi pada suatu saat memainkan peranan kecil, dengan sekonyong-konyong muncul ke
depan dan untuk beberapa lama menjadi dominan. Hal tersebut sering kali terjadi pada
waktu anak belajar berjalan, tidak terdapat kemajuan dalam kemampuannya berbicara,

karena usahanya untuk menguasai teknik berjalan menuntut seluruh energi anak itu.

Demikian pula kemampuan mental berkembang menurut tempo yang berbeda dan
mencapai kematangannya pada umur yang berbeda pula. Imajinasi kreatif berkembang
dengan cepat pada masa kanak-kanak dan mencapai puncaknya pada masa remaja.
Berpikir sebaliknya berlangsung menurut tempo yang agak lambat. Fungsi-fungsi yang lebih
tinggi berkembang kemudian dan memerlukan waktu lebih lama dalam perkembangannya

serta berdeferensiasi sangat lambat daripada fungsi-fungsi yang lebih rendah.

B. PANDANGAN PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

Psikologi Perkembangan adalah subdisiplin dari ilmu Psikologi. llmu Psikologi sendiri
didefinisikan sebagai ‘Studi sistematik tentang proses bertingkah laku’ (Behavioral processes).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Psikologi Perkembangan adalah studi sistematik



tentang perkembangan proses bertingkah laku (MC.Gurk, 1975). Tetapi definisi ini masih

bersifat sangat umum.

Seperti kita ketahui, perkembangan tingkah laku/ perilaku dapat ditinjau dari dua sudut/cara

yaitu:

1. Secara filogenetik: mempelajari perkembangan prilaku dari satu spesies ke spesies yang
lain dalam arti dari spesies yang masih primitif menuju ke spesies yang lebih

berkembang.

2. Secara ontogenetik: mempelajari perkembangan prilaku dari seorang individu sepanjang
hidupnya (life-span), yang berarti dari sejak konsepsi sampai saat meninggal. Tinjauan
secara ontogenetik ini merupakan ruang lingkup (domain) dari psikologi perkembangan
sewasa ini. Memang orang dapat mengajukan argumentasi bahwa untuk setiap species
dapat saja dilakukan suatu studi tentang perkembangan prilakunya, sehingga dengan
demikian akan terdapat Psikologi Perkembangan yang berbeda- beda untuk setiap
species yang kita kenal. Namun Psikologi Perkembangan dewasa ini pada umumnya
hanya mengenai studi tentang perkembangan perilaku ontogenesis pada manusia.
Dikatakan pada umumnya, karena ada juga beberapa psikolog yang melakukan studi
tentang proses perkembangan pada species lain yang merupakan suatu studi
perbandingan perkembangan (comparative) pada species- species yang berbeda,
dengan tujuan untuk mendapatkan ‘nsight’” mengenai proses perkembangan pada

manusia.

Jadi definisi Psikologi Perkembangan yang tepat dan spesifik adalah: Studi sistematik tentang
perkembangan perilaku manusia secara ontogenetik-yaitu untuk mengerti proses-proses yang
mendasari perubahan- perubahan yang terjadi, baik perubahan dalam tingkah laku maupun

dalam kemampuan, yang berkaitan dengan bertambahnya usia.
Tugas seorang psikolog perkembangan adalah:

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan gejala- gejala perkembangan, yaitu perubahan
tingkah laku dan kemampuan yang berkaitan dengan bertambahnya usia.

2. Memberikan suatu penjelasan tentang gejala- gejala yang diidentifikasi tersebut



Psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu psikologi menelaah berbagai perubahan intra
individual dan perubahan-perubahan inter individual yang terjadi di dalam perubahan intra
individual. Menurut La Bouvie, psikologi perkembangan tidak hanya mendiskripsikan tetapi juga
menjelaskan atau mengeksplikasikan perubahan-perubahan perilaku menurut tingkat usia

sebagai masalah hubungan anteseden (gejala yang mendahului) dan konsekuensinya

Psikolog mempelajari perubahan dalam perkembangan yang mencakup seluruh rentang
kehidupan dari pembuahan sampai akhir hayat. Dengan begitu, mereka berusaha
menggambarkan dengan sempurna pertumbuhan dan kemunduran. Ahli-ahli lainnya hanya
mempelajari salah satu bagian dari rentang kehidupan-masa kanak-kanak, masa dewasa atau
usia lanjut. Selanjutnya Siegel menyatakan bahwa "psikologi perkembangan mengkhususkan
diri pada masalah usia dan tahapan-tahapan. Para penyelidik terdorong untuk mempelajari usia
yang khas dan tertentu di mana terjadi berbagai tahapan perkembangan.” Bidang tempat riset
yang dipusatkan merupakan bidang yang dianggap penting untuk penyesuaian evolusi manusia.

Sebagian besar riset dipusatkan pada anak-anak usia prasekolah, usia sekolah.

Ada dua alasan utama mengapa terjadi perbedaan penekanan pada psikologi perkembangan.
Pertama, penelitian terhadap periode tertentu dalam pola perkembangan sangat dipengaruhi
oleh keinginan untuk memecahkan beberapa masalah praktis dan masalah-masalah yang
berkaitan dengan periode itu. Misalnya, riset mengenai usia pertengahan dikembangkan dari
realisasi bahwa penyesuaian diri yang baik pada tahun-tahun kehidupan berikutnya sangat
bergantung pada seberapa jauh seseorang dapat rnenyesuaikan diri, baik terhadap perubahan-

perubahan fisik maupun psikclogi yang biasanya terjadi pada usia pertengahan.

Alasan kedua mengapa terjadi penekanan yang berbeda adalah bahwa lebih sulit mempelajari
manusia pada beberapa tahap kehidupan tertentu daripada tahap-tahap kehidupan yang lain.
Misalnya, untuk memperoleh subjek-subjek usia pertengahan dan usia lanjut adalah lebih sulit

dibanding-kan dengan mencari subjek-subjek usia prasekolah, dan usia sekolah.



Tujuan memahami psikologi Perkembangan yaitu:

1. Menemukan perubahan-perubahan apakah yang terjadi pada usia yang umum dan
yang khas dalam penampilan, perilaku, minat, dan tujuan dari masing-masing
periode perkembangan;

Menemukan. kapan perubahan-perubahan ini terjadi;

Menemukan sebab-sebabnya;

Menemukan bagaimana perubahan itu memengaruhi perilaku;

Menemukan dapat tidaknya perubahan-perubahan itu diramalkan; dan

& oA & W I

Menemukan apakah perubahan itu bersifat  individual atau universal.

C. PSIKOLOGI PERKEMBANGAN MODERN

Studi sistematis tentang perkembangan anak baru mulai berkembang pada bagian pertama
abad 20. Usaha-usaha awal kebanyakan berupa penelitian yang deskriptif sifatnya. Data-data
normatif dikumpulkan untuk menentukan urutan- urutan (sequence) dalam perkembangan fisik

dan motorik.

Contoh: Diuraikan kapan anak bisa tengkurab, duduk tanpa bantuan, berdiri, berjalan, dan
sebagainya. Kapan anak bisa meraih benda, memegangnya atau menggenggam benda kecil

hanya dengan telunjuk dan ibu jarinya, dan seterusnya.

Sehubungan dengan itu banyak diterbitkan skema-skema perkembangan tingkah laku yang
mendeskripsikan perkembangan tertentu yang dicapai anak-anak pada usia dan tahap yang
berbeda- beda (Gesell dan Amatruda, 1941). Antara tahun 1920-an dan 1930-an banyak
didirikan Pusat Studi Anak (Chils Study Centres), baik di Eropa maupun di Amerika Serikat.

Kecendrungan untuk mendeskripsikan gejala-gejala perkembangan manusia secara hati-hati
dan mendetail tersebut, merupakan suatu (phase) tahapan penting dalam perkembangan suatu
disiplin ilmu. Namun tujuan ilmu pengetahuan tidak sekedar mendeskripsikan suatu gejala,
tetapi juga memberikan penjelasan tentang gejala tersebut. Untuk penjelasan tersebut
diperlukan seperangkat prinsip- prinsip teoritis yang dijadikan dasar bagi observasi yang telah
dilakukan maupun yang akan dilakukan. Penjelasan (reasoning) teoritis itu kurang menjadi

perhatian dalam Psikologi Perkembangan selama dekade pertama abad ini.



Situasinya berubah setelah J.B. Watson sekitar tahun 1930-an memperkenalkan teori
Behaviorisme dalam Psikologi Anak. la mencoba menggunakan prinsip-prinsip ‘Clasical
conditioning’ untuk menjelaskan perkembangan suatu tingkah laku. Dikatakannya bahwa
prinsip- prinsip conditioning dan prinsip-prinsip belajar dapat diterapkan pada semua
perkembangan psikologis. Karya Watson ini merangsang timbulnya teori-teori perkembangan
yang bertentangan dalam kurun waktu yang sama mulai terlihat pula pengaruh Sigmund Freud

dalam Psikologi Perkembangan.

Freud menjelaskan tentang teori psikoanalisisnya, dimana ditekankan bahwa pengalaman masa
bayi dan anak-anak mempunyai pengaruh yang menentukan terhadap perkembangan
kepribadian dan tingkah laku orang dewasa. Mula-mula teorinya banyak ditentang oleh para
Psikolog Perkembangan, dan baru sekitar tahun 1930-an dilakukan usaha yang sungguh-

sungguh dalam bentuk penelitian tentang aspek perkembangan dari teorinya.

Meskipun ada pengaruh dari Watson, Freud dan tokoh-tokoh lain namun penelitian- peneilitian
dibidang psikologi perkembangan masih tetap bersifat deskriptif sampai akhir tahun 1930an.
Barangkali oleh sebab itu minat terhadap psikologi perkembangan menjadi berkurang,
demikian pula publikasi-publikasi yang berkaitan dengan topik-topik perkembangan berkurang
menjadi setengahnya disekitar tahun 1938-1949. Tetapi penurunan itu ternyata hanya
temporer (sementara), sebab sekitar tahun 1950an psikologi perkembangan memasuki periode
baru dalam tahap perkembangan dan pertumbuhannya, dan terus berlangsung hingga

sekarang.
Ada beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya pengaktifan kembali bidang studi ini, ialah:

1. Terjadinya perubahan orientasi dalam riset-riset psikologi perkembangan, yang menjadi
eksperimental sifatnya (Wohlwill, 1973). Teknik pengukuran dan teknik pengontrolan dalam
eksperimen vyang telah terbukti sangat berhasil digunakan dalam bidang psikologi
eksperimen umum mulai digunakan dalam psikologi perkembangan. Juga terjadi peralihan
dalam fokus penyelidikan, yaitu dari studi mengenai perkembangan tingkah laku secara
umum menjadi penelitian eksperimental terhadap masalah-masalah khusus, misalnya:
perkembangan proses-proses persepsi, problem solving, attention, dan sebagainya.
Perubahan ini lebih mendekatkan psikologi perkembangan kepada bidang psikologi pada
umumnya, tidak lagi berpusat pada studi anak yang kadang-kadang mempunyai cara

pendekatan tersendiri, yang berbeda dengan alur berpikir psikologi pada umumnya.



2. Faktor kedua adalah penemuan kembali hasil-hasil karya Jean Piaget. Piaget secara terus
menerus aktif melakukan penyelidikan- penyelidikan mengenai perkembangan kognisi pada
anak-anak, dari bayi sampai remaja dan atas dasar itu menyusun suatu teori yang
komprehensif mengenai perkembangan kognisi. Piaget menolak pandangan ekstrim kaum
behavioris yang menganggap perkembangan individu seluruhnya ditentukan oleh pengaruh
lingkungan. Juga menolak pandangan ekstrim lainnya yang beranggapan bahwa

perkembangan ditentukan oleh struktur genetik yang bersifat bawaan (innate).

Menurut Piaget, perkembangan terjadi sebagai hasil interaksi yang tetap (konstan) antara
individu disatu pihak dan tuntutan lingkungan di lain pihak. Dikatakannya bahwa individu
selalu mengadakan adaptasi untuk mempertahankan keseimbangan antara dirinya dengan
lingkungan. Karya piaget pada permulaannya diterbitkan dalam bahasa perancis yang sulit
dan rumit sehingga meskipun ia sudah menulis sejak tahun 1920-an namun pada
pertengahan tahun 1950-an buku-bukunya diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan
sejak itu pengaruhnya mendominasi psikologi perkembangan. Meskipun demikian tetap ada
ketidaksesuaian pendapat/paham menegenai interpretasi yang dilakukan terhadap
penemuan-penemuannya dan teori Piaget kelihatannya akan tetap menjadi fokus riset dan

diskusi di waktu mendatang (Bryant, 1974).

3. Faktor ketiga yang mendorong kebangkitan kembali psikologi perkembangan adalah adanya
minat baru terhadap asal mula tingkah laku (origin of behaviorisme), yang ditandai dengan
meningkatnya studi riset yang menyangkut bayi-bayi. Hal ini dimungkinkan, sebagian, oleh
tersedianya alat-alat yang makin peka dan canggih dan teknik pencatatan (recording) yang
makin baik. Misalnya: adanya perangkat- perangkat elektronik dan fotografik yang
digunakan dalam studi yang dilakukan ialah untuk menentukan secara lebih tepat respons-
respons atau keterampilan- keterampilan apa saja yang ada pada bayi sejak lahir dan
apakah respon-respon ini bisa diubah melalui conditioning dan reinforcement. Pertanyaan-
pertanyaan macam ini, yang hingga kini terus dicarikan jawabannya melalui usaha- usaha
penelitian dewasa ini, dimana tujuannya ialah mencari variabel-variabel apa yang

memengaruhi perkembangan individu.

Disamping peningkatan penelitian-penelitian yang orientasinya eksperimental dewasa ini, ada

kecenderungan pula untuk kembali menggunakan teknik observasi, terutama untuk studi



tentang perkembangan sosial pada bayi-bayi berbeda dengan dahulu, teknik observasi yang
digunakan sekarang lebih modern dan bukan lagi observasi deskriptif terlihat dari uraian di atas
bagaimana perkembangan studi tentang perkembangan manusia, dimulai dari jaman Plato yang
masih spekulatif tinjaunnya, sampai menjadi psikologi perkembangan modern dewasa ini.
Perkembangan tersebut telah membuat terjadinya area-area penelitian yang bersifat khusus,
seperti antara lain perkembangan persepsi, perkembangan kognisi, sosial, masing-masing

dengan cara penelitiannya sendiri-sendiri.

D. PERKEMBANGAN DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI

Psikologi perkembangan yang merupakan cabang dari ilmu Psikologi, mempelajari perubahan-
perubahan yang terjadi pada manusia, artinya mempelajari semua perubahan- perubahan
dalam aspek fisik, psikis dan sosial yang terjadi sepanjang hidup (l/ife span), dari sejak konsepsi
hingga kematian. Jalannya perkembangan hidup manusia dianggap sebagai suatu garis kurva,
dimana proses perkembangan itu berjalan dengan cepat selama masa prenatal, masa bayi,
masa anak dan remaja, kemudian terjadi suatu plateau yang menggambarkan suatu stabilitas

selama masa dewasa dan akhirnya terjadi penurunan pada masa tua.

Mempelajari perkembangan manusia, tidak saja menarik karena dapat memberikan
pengetahuan tentang sesuatu yang belum kita ketahui, melainkan juga dapat memberikan
informasi-informasi yang berharga mengenai proses psikologis dasar dalam pengamatan,
berpikir, belajar dan sosialisasi. Dengan mengetahui proses-proses dasar ini kita harapkan dapat
mempelajari bagaimana terjadinya suatu penyimpangan dalam perkembangan dan bagaimana
menyusun suatu program treatment yang dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan
tersebut. Selain itu juga untuk mencegah terjadinya masalah-masalah yang serupa pada anak
maupun dewasa lainnya. Sebaliknya pengetahuan kita tentang terjadinya perkembangan yang
baik dari seorang anak menjadi seorang dewasa yang matang, sangat berguna untuk
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam praktek pengasuhan anak (child-rearing

practices).

Sudah sejak berabad-abad lamanya manusia ingin mengetahui mengenai kekuatan- kekuatan
yang mendasari perkembangan individu, terutama mengenai perkembangan psikologisnya,
sehingga banyak terdapat spekulasi mengenai proses terjadinya perubahan-perubahan

tersebut selama perkembangan hidup manusia. Demikian juga mengenai asal-usul terjadinya



perbedaan-perbedaan individual dalam hal kepribadian maupun kemampuan-kemampuannya,

yang membuat setiap individu menjadi unik dan berbeda dari individu lainnya.

Pada mulanya spekulasi tentang perkembangan manusia menjadi domain dari para filosof.
Plato (427-347 SM) mengatakan bahwa perbedaan-perbedaan individual mempunyai dasar
genetis. Potensi individu dikatakannya sudah ditentukan oleh faktor keturunan dan benih-
benih untuk kemampuannya kelak, telah ada dalam pikiran (mind) anak sejak lahir. Bakat-bakat
atau benih- benih tersebut dapat dikembangkan melalui pengasuhan dan pendidikan. Dalam
hal ini negara bertugas untuk mengidentifikasi bakat setiap individu sedini mungkin, kemudian
menyediakan kesempatan dan sarana pendidikan yang sesuai, sehingga kelak dapat secara

efektif memenuhi peranannya dalam masyarakat.

Plato mengusulkan adanya suatu masyarakat ideal yang terdiri dari tiga kelas. Pada tingkat yang
terendah terdapat pedagang, produsen dan mereka ini berperan dalam menjalankan kehidupan
ekonomi sehari-harinya dalam masyarakat. Kelas selanjutnya terdiri dari golongan polisi,
tentara atau petugas-petugas sipil yang mengatur ketertiban masyarakat dan melindunginya
terhadap ancaman bahaya-bahaya dari luar. Pada kelas tertinggi duduk para unsur pemerintah

yang bertugas memerintah dengan bijaksana.

Dalam mengejar idealismenya, Plato menyusun suatu program, dimana peranan keluarga
dikesampingkan, dengan cara membuat klinik- klinik dan panti-panti pengasuhan anak milik
negara, yang akan mengasuh dan mendidik anak-anak yang berkualitas sebagai calon-calon
manusia dewasa yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Meskipun Plato tidak dapat memberikan bukti yang langsung dalam menunjang spekulasinya
tentang determinan genetik dari perkembangan, namun jelas nampak bahwa anak merupakan
miniatur orang dewasa. Hal ini tampak dari anggapannya bahwa semua keterampilan,
kemampuan dan pengetahuan yang manifes (tampil) dikemudian hari setelah dewasa, telah
ada sejak lahir (bersifat innate), sedangkan pendidikan hanya menarik potensi itu keluar, tetapi
tidak ada sesuatu yang baru ditambahkan oleh pendidikan, perkembangan di anggap sebagai
suatu pertumbuhan semata, yaitu sebagai proses penambahan secara kuantitatif. Dengan
demikian anggapan bahwa anak merupakan miniatur orang dewasa mengandung arti bahwa

anak berbeda secara kuantitaf dari orang dewasa, dan tidak secara kualitatif. Pandangan ini



tercermin dalam banyak lukisan- lukisan kuno, dimana proporsi tubuh anak disamakan dengan

orang dewasa, juga model pakaiannya.

Seperti kita ketahui, waktu baru lahir, ukuran panjang kepala seorang bayi kira- kira seperempat
dari panjang tubuhnya, sedangkan pada orang dewasa perbandingan ukuran kepala dengan
ukuran tubuh, kurang lebih 1:7. Lukisan kuno yang menggambarkan proporsi tubuh anak sama
dengan orang dewasa, tentunya karena kurangnya ketrampilan atau teknik menggambar dari
para pelukisnya, mengingat mereka dapat menghasilkan karya-karya yang besar. Lebih berat
dugaan, bahwa hal tersebut menggambarkan bahwa pelukis di abad pertengahan tidak
menggambar apa yang mereka lihat pada anak, melainkan apa yang mereka pikirkan (what they

belief) tentang anak, yaitu sebagai miniatur orang dewasa.

Anggapan tersebut membawa berbagai implikasi yang penting, antara lain misalnya dibidang
pendidikan, ialah bahwa proses-proses yang mendasari cara berpikir dan perbuatan anak,
dianggap sama seperti mendasari proses berpikir dan perbuatan orang dewasa. Dengan
demikian bila anak berpikir atau berbuat menyimpang dari standar orang dewasa, anak
tersebut dianggap sebagai bodoh atau tolol, dan harus diperlakukan sesuai dengan orang
dewasa. Begitu pula apabila anak melanggar norma-norma sosial dan moral maka dianggap
sebagai perbuatan yang jahat dan patut untuk dijatuhi hukuman seperti yang diberikan kepada

orang dewasa.

Anggapan bahwa anak mempunyai kebutuhan fisik, psikologis dan pendidikan yang khusus baru
muncul pada abad ke-17 dan 18, saat anak tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang lucu dan
menyenangkan, melainkan sebagai suatu makhluk yang memerlukan bantuan dan bimbingan.
Jadi, bilamana orang dewasa ingin memperbaiki tingkah laku anak-anak, pertama kita harus

mengerti mereka terlebih dahulu.

Pada permulaanya, harapan untuk mengerti anak-anak digantungkan pada para filosof, tetapi
pada pertengahan abad ke-19 muncul suatu pendekatan baru dalam mencoba mengerti masa
anak-anak. Dengan demikian spekulasi abstrak tentang sifat anak, diganti dengan usaha empiris
untuk mencatat dan mempelajari tingkah laku serta perkembangan anak. Masa itu dianggap
sebagai saat terbina Psikologi Perkembangan yang kontemporer. Mengenai hal ini kita akan

kembali menguraikannya dalam halaman berikutnya.

John Locke (1632-1704) mengemukakan bahwa pengalaman (nurture) merupakan faktor yang

paling menentukan dalam perkembangan seorang anak. la beranggapan bahwa peranan alam



(nature) atau sifat bawaan terhadap perkembangan anak berakhir sejak saat kelahiran. la
menolak atau tidak mengakui adanya kemampuan bawaan (innate knowledge). Locke
mengemukanya istilah ‘tabula rasa’ atau kertas yang masih kosong untuk mengibaratkan jiwa
seorang bayi yang baru lahir. Anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap
rangsangan- rangsangan yang berasal dari lingkungan. Bagaimana isi kejiwaan anak tergantung
pada bagaimana bentuk dan corak kertas itu ditulis dan apa yang dituliskan adalah pengalaman-

pengalaman anak selama ia dibesarkan.

Pengalaman yang akhirnya menjadi suatu pengetahuan, menurut pendapatnya hanya diperoleh
melalui penginderaan; dari pengalaman sensorik, ‘terbentuklah simplecideas’ dan asosiasi dari
simplecideas dengan simplecideas lainnya membentuk suatu “complex ideas”. John Locke juga
beranggapan bahwa anak-anak hanya Plato, meskipun ia menolak teori tentang innate dan
perkembangan yang ditentukan secara genetik. Bahwa ada paralelitas antara proses yang

mendasari tingkah laku anak dan orang dewasa.

Sebagaimana dijelaskan Kessen”.....good and evil, reward and punishment are the only motives
to rational creature; these are the spur and the reins where by all mankind is set to work, and
guided and therefore they are to be made use of to children too for | advice their parents and

governors always to carry this in mind, that children are to be treated as rational creatures.

Salah seoarang dari filosof yang pertama-tama mengusulkan teori bahwa anak-anak berbeda
secara kualitatif dari orang dewasa adalah J.J Rousseau seorang filosof Perancis. la sama sekali
menolak pandangan bahwa bayi adalah makhluk pasif, yang perkembanggannya ditentukan
oleh pengalaman. la juga menolak anggapan bahwa anak merupakan orang dewasa yang tidak
lengkap dan memperoleh pengetahuan melalui cara berpikir orang dewasa sebaliknya ia
beranggapan bahwa sejak lahir, anak adalah makhluk yang aktif, suka bereksplorasi, dan
bukannya memperoleh pengetahuan dan dalam bentuk yang sudah tertentu. Pengetahuan itu

dibentuk oleh dirinya sendiri, dengan caranya sendiri, melalui interaksinya dengan lingkungan.

Rousseau beranggapan bahwa bila dibiarkan secara wajar, maka perkembangan akan berjalan
mengikuti tahapan-tahapan yang teratur urutannya, dan pada setiap tahapan perkembangan,
individu merupakan, individu merupakan makhluk yang lengkap/utuh dan terintegrasi. Dalam
bukunya ‘Emile’ Rousseau menyatakan bahwa tugas orang tua dan pendidik adalah
menciptakan kondisi sedemikian rupa, sehingga memungkinkan perkembangan yang telah

diatur oleh alam itu berjalan secara spontan dan tidak dirintangi oleh campur tangan orang



dewasa. la menolak pendapat umum bahwa masa anak merupakan masa persiapan untuk
memasuki masa dewasa semata-mata yang memerlukan campur tangan orang dewasa untuk
persiapan tersebut. Campur tangan orang tua dan pendidik yang berpandangan demikian hanya

akan merusak jalannya perkembangan yang alamiah, yang akan timbul dengan sendirinya.

Rousseau menggambarkan anak sebagai suatu ‘noble savage’, yang telah dibekali dengan
pengertian norma tentang yang benar dan yang salah oleh alam, sehingga ia akan dapat
berkembang dengan baik. Frustasi yang kemudian dijumpainya dalam perjalanan hidupnya
adalah merupakan akibat dari adanya pembatasan- pembatasan yang diperoleh dalam proses

sosialisasi.

Konsep perkembangan dari Rousseau sangat berbeda dari John Locke. la memang menekankan
pentingnya faktor pengalaman seperti Locke, tetapi ia tidak menggangap anak sebagai suatu
wadah yang kosong, ke dalam mana dituangkan pengetahuan-pengetahuan oleh orang dewasa.
Anak mempunyai peranan lebih aktif dan kreatif dalam perkembangannya. Tulisan-tulisan

Rousseau mempunyai pengaruh besar didalam Falsafah pendidikan.

Pendidik-pendidik seperti Pestalozzi, Montessori, dan Dewey banyak berhutang budi
kepadanya. Juga metode-metode kontemporer dalam pendidikan terutama pada pendidikan
awal yang lebih menekankan hal pertemuan diri (self discovery), dan bukannya metode didaktik
mengajar yang kuno, bersumber pada buah pikiran Rousseau. Dalam Psikologi Perkembangan
dewasa ini (kontemporer) juga dapat dilihat pengaruh Rousseau dalam tulisan-tulisan Jean
Piaget. Psikolog Swiss yang terkenal. Karya dan teori Piaget mengenai perkembangan akan kita

bahas lebih lanjut.

Gambaran tentang masa anak-anak dan ciri perkembangan psikologis yang diungkapan oleh
Plato, Locke dan Rousseau, pada dasarnya bersifat spekulatif. Mereka tidak mengajukan bukti-
bukti atas dasar observasi pada anak-anak sebagai penunjang ‘teorinya’ dan memang tidak

terpikir untuk melakukan hal tersebut.
1. Pengaruh Pandangan Darwin

Observasi langsung terhadap perkembangan anak yang sungguh-sungguh baru dimulai pada
abad ke 19, yang dirangsang oleh publikasi karya Darwin yaitu “Origin of the Species” tahun
1859 dan “Descent of Man” Darwin mengemukakan adanya suatu evolusi dari species dan juga

evolusi dari tingkah laku, yang kemudian terkenal dengan sebutan teori evolusi_dari Darwin juga



dikemukakan bahwa anak dipandang sebagai suatu sumber yang kaya akan informasi tentang
sifat dan ciri- ciri manusia. Sebagai akibatnya, selama bagian kedua abad 19, sejumlah ahli
menerbitkan ‘biografi bayi’ yang didasari oleh observasi terhadap perkembangan anak-anaknya
sendiri. Tahun 1877 Taine melaporkan tentang perkembangan bahasa seorang anak. Darwin
sendiri mempublikasikan buku harian mengenai perkembangan anaknya. Masih banyak lagi
ahli- ahli lain yang berbuat demikian, antara lain Wilhelm Preyer (1888), ahli faal dari Jerman
dengan bukunya “The Mind of the Child” yang mendeskripsikan perkembangan anaknya selama

3 tahun pertama hidupnya.

Walaupun biografi-biografi bayi ini memberikan sumbangan yang penting pada studi mengenai

perkembangan manusia, namun mempunyai beberapa kelemahan, ialah:

a. Anak-anak yang dijadikan obyek observasi adalah anak-anak dari orang- orang terkemuka,
sehingga tingkah laku yang diperlihatkan anak-anak ini tidak dapat dianggap mewakili anak-

anak lain pada umumnya.

b. Hasil observasi seringkali tidak obyektif, karena pada sejumlah penulis ada kecenderungan

subyektif dalam melihat dan mengambil kesimpulan dari apa yang dilihat.

c. Observasi yang dilakukan sering bersifat selektif, tidak teratur dan tidak sistematis, misalnya
yang dicatat hanya yang kebetulan memberi kesan (impresi) pada observasi, pada saat-saat

yang tentu saja.

d. Kenyataan menunjukkan bahwa kebanyakan pembuat biografi tersebut adalah para orang
tua yang bangga akan anaknya, sehingga tidak luput dari adanya kesepihakan-kesepihakan
(biasa).

Meskipun buku harian biografi tersebut kurang dianggap valid sebagai sumber data
perkembangan manusia, tidak berarti metode buku harian tidak berguna. Banyak psikolog
dewasa ini yang menganggap bahwa catatan buku harian masih merupakan sumber informasi
yang penting tantang data-data perkembangan, terutama dalam aspek tingkah laku motorik

sebagai data normatif maupun individual.



2. Pengaruh Pandangan Wundt

Kejadian penting lain yang terjadi pada abad 19 adalah tumbuhnya Psikologi sebagai disiplin
ilmu yang berdiri sendiri. Ditandai dengan didirikannya Laboratorium Psikologi pertama di
Leipzig tahun 1879 oleh Wilhelm Wundt (1831- 1920). Wundt mencoba menganalisa mind
(pikiran) menjadi unsur-unsurnya, seperti persepsi, ingatan, misalnya, dan berusaha
menemukan cara bagaimana unsur-unsur tersebut saling berhubungan. Untuk itu ia
menjelaskannya dengan hukum asosiasi. Metode yang dipergunakan adalah metode

Introspeksi, yang dilakukan secara terkontrol di Laboratorium.

Pengaruh Darwin dan Wundt nampak pada G. Stanley Hall (1846- 1924). la adalah orang
Amerika yang menjadi murid Wundt di Leipzig. Dari Darwin ia mengambil pandangan tentang
adanya rekapitulasi dalam perkembangan manusia dan ia menyatakan bahwa perkembangan
individu mencerminkan perkembangan spesies, artinya merupakan pengulangan (rekapitulasi)
dari perkembangan species melalui beberapa tingkatan evolusi. la memperluas konsep

rekapitulasi, yaitu meliputi baik perkembangan kebudayaan maupun biologis pada manusia.

Contoh: aktivitas bermain dari anak-anak merupakan ulangan dari evolusi kultural dari manusia
dan bahwa perubahan ciri bermain anak karena pertambahan usia, mencerminkan pula
perkembangan kebudayaan manusia. Oleh sebab itu Stanley Hall menjadi terkenal dengan Teori

Rekapitulasinya.

Hall mencoba mengetahui struktur pikiran dari anak-anak (pengaruh Wundt). Bersama
muridnya Clark, ia melakukan sejumlah penelitian tentang permainan anak dan ‘isi pikiran anak’
di Universitas Massachusetts. Juga mengumpulkan data- data perkembangan dari anak-anak,
remaja, orang tua, guru yang cukup besar sampelnya, melalui metode kuesioner. Karyanya
menonjol dalam hal observasi sistematik terhadap proses perkembangan. Metode yang
dipergunakannya telah menggatikan pendekatan-pendekatan sebelumnya, yaitu pendekatan
filsafat dan biografi. Dengan demikian ia dianggap sebagai pendiri Psikologi Perkembangan di

Amerika Serikat.



E. PROSES PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Perkembangan manusia terjadi sejak saat konsepsi, dimana sel telur dan sperma bersatu untuk
membentuk suatu kehidupan baru maka terjadilah perubahan-perubahan secara terus meneus
yang disebabkan karena adanya saling pengaruh memengaruhi antara proses biologis tertentu

dengan masukan berupa pengalaman yang diperoleh dari lingkungan.

Perubahan-perubahan terjadi secara fisik maupun psikis. Perubahan ini tidak selalu tampak
oleh pengamatan kita. Seperti seorang bayi yang tidak berdaya berubah menjadi anak yang
lincah, kemudian menjadi remaja yang aktif, selanjutnya menjadi orang dewasa. Sebaliknya
perubahan psikis tidak mudah diamati dan dijelaskan, seperti perkembangan bicara anak,
berkomunikasi dengan orang lain, dan keterampilan intelektual lainya. Maka dengan adanya
perubahan fisik dan psikis, maka secara bertahap terjadilah perubahan-perubahan dalam

tingkah laku sosial seorang anak seta pengalaman emosionalnya.

Beberapa pandangan mengasumsikan bahwa perkembangan terjadi dalam suatu kemajuan
yang halus bukan loncatan seperti keterampilan-keterampilan berkembang dan pengalaman-
pengalaman yang diberikan oleh orang tua dan lingkungan. Teori-teori Kontinu dan Diskontinu

merupakan konsep tentang pengertian perubahan bagaimana bisa terjadi.
1. Teori Perkembangan Kontinu

Perkembangan berlangsung terus sejak mulai masa konsepsi sampai si anak mencapai
kematangan. Perkembangan fisik dan mental berlangsung terus perlahan-lahan sampai sifat-sifat

tersebut mencapai pertumbuhannya yang maksimum pada masa adolesen.

Karena perkembangan berlangsung terus-menerus, maka apa yang terjadi pada suatu tahap
akan mempengaruhi tahap-tahap berikutnya. Umpamanya kekurangan gizi pada masa kanak-
kanak akan merugikan bagi perkembangan jasmaniah maupun rohaniah. Ketegangan
emosional yang disebabkan oleh keadaan lingkungan rumah tangga yang kurang sehat akan

membekas dalam perkembangan pribadi anak.
Dengan begitu apa yang terjadi pada suatu tahap akan memengaruhi tahap berikutnya.

Anak-anak dapat berpikir dan bertindak, seperti orang dewasa, apabila diberikan pengalaman
dan pendidikan yang sesuai. Pandangan yang lain mengasumsikan bahwa anak-anak

berkembang melalui satu tatanan tahap-tahap perkembangan yang dapat diramalkan dan tidak



dapat berubah. Dalam hal ini, loncatan perubahan dapat terjadi pada saat anak berkembang

menuju suatu tahap perkembangan baru.

Seluruh anak diyakini mencapai keterampilan menurut urutan yang sama, meskipun kecepatan
kemajuan berbeda dari satu anak ke anak yang lain. Kemampuan-kemampuan yang diperoleh
anak dalam tiap tahap yang berurutan tidak sekedar "lebih dari" pada setiap tahap, anak-anak

berkembang berbeda secara kualitatif dalam hal pemahaman, kemampuan, dan keyakinan.

Menurut Epstein (1990), terjadinya pelompatan tahap perkembangan tertentu tidak mungkin
terjadi, meskipun pada titik perkembangan tertentu anak yang sama dapat memiliki ciri
perilaku lebih dari satu tahap. Berbeda dengan teori-teori kontinu, teori-teori perkembangan
diskontinu menjelaskan perubahan dari waktu ke waktu lebih melihat kepada faktor-faktor
yang dibawa sejak lahir daripada faktor-faktor lingkungan. Kondisi lingkungan dapat memiliki
pengaruh pada kecepatan perkembangan, namun urutan tahap-tahap perkembangan pada

dasarnya tetap.

2. Teori Perkembangan Diskontinu

Piaget, Vygotsky, Erikson, Kohlberg, dan Hoffman masing-masing memfokuskan pada aspek
perkembangan yang berbeda. Semuanya adalah teoritisi tahap atau diskontinu karena mereka
saling berbagi keyakinan bahwa tingkat-tingkat perkembangan vyang berbeda dapat
diidentifikasi dan dijelaskan. Sementara itu, kesesuaian ini tidak berlaku sampai hal-hal khusus
dari teori mereka, yang berbeda secara signifikan dalam jumlah tingkat dan rincian mereka. Di
samping itu, tiap teori memfokuskan pada aspek perkembangan yang berbeda (misalnya,

kognitif, sosio-emosional, kepribadian, moral).

Menurut Petrill & Thompson (1993) sebagai ahli teori perkembangan memperhitungkan peran
dua-duanya, faktor-faktor yang dibawa sejak lahir dan pengalaman-pengalaman sosial pada
saat menjelaskan perilaku anak-anak. Teori Vygotsky dan Hoffman bersandar pada interaksi
sosial disamping juga tahap-tahap pertumbuhan yang dapat diramalkan dalam menjelaskan

perkembangan.

Perkembangan manusia meliputi perkembangan fisik, kognitif, pribadi, sosial, dan moral. Para

ahli psikologi perkembangan vyakin gabungan bakat dan lingkungan memengaruhi



perkembangan. Teori-teori perkembangan kontinu memusatkan pada sosial yang dialami
seorang anak. Teori-teori diskontinu lebih menekankan pada faktor-faktor yang dibawa sejak
lahir daripada pengaruh lingkungan. Perkembangan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh
keturunan, kemampuan, hal-hal luar biasa, kepribadian, latar belakang anak, budaya, dan

keseluruhan lingkungan.

Sebagaimana dikatakan Bijou, seorang ahli psikologi anak, bahwa tahun-tahun prasekolah,
sekitar dua sampai lima tahun adalah salah satu tahapan yang penting. Periode ini adalah
periode di mana diletakkan dasar struktur perilaku yang kompleks yang dibentuk di dalam

kehidupan seorang anak.

Prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini berbeda dengan prinsip-prinsip perkembangan
fase kanak-kanak akhir dan seterusnya. Adapun prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini
menurut Bredekamp dan Coople (Siti Aisyah dkk., 2007 : 1.17 — 1.23) adalah sebagai berikut.

1) Perkembangan aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif anak saling berkaitan dan
saling memengaruhi satu sama lain.

2) Perkembangan fisik/motorik, emosi, sosial, bahasa, dan kognitif anak terjadi dalam
suatu urutan tertentu yang relative dapat diramalkan.

3) Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervariasi antar anak dan antar
bidang pengembangan dari masing-masing fungsi.

4) Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap
perkembangan anak.

5) Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin kompleks, khusus,
terorganisasi dan terinternalisasi.

6) Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi oleh konteks sosial
budaya yang majemuk.

7) Anak adalah pembelajar aktif, yang berusaha membangun pemahamannya tentang
tentang lingkungan sekitar dari pengalaman fisik, sosial, dan pengetahuan yang
diperolehnya.

8) Perkembangan dan belajar merupakan interaksi kematangan biologis dan
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

9) Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan sosial, emosional, dan

kognitif anak serta menggambarkan perkembangan anak.



10) Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak berkesempatan untuk
mempraktikkan berbagai keterampilan yang diperoleh dan mengalami tantangan
setingkat lebih tinggi dari hal-hal yang telah dikuasainya.

11) Anak memiliki modalitas beragam (ada tipe visual, auditif, kinestetik, atau gabungan
dari tipe-tipe itu) untuk mengetahui sesuatu sehingga dapat belajar hal yang
berbeda pula dalam memperlihatkan hal-hal yang diketahuinya.

12) Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belajar adalam dalam komunitas yang

menghargainya, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan aman secara fisik dan fisiologis.



BAB 2

PENGARUH UTAMA DALAM
PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

A. DASAR-DASAR PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI

Perkembangan manusia terjadi sejak saat konsepsi, dimana sel telur dan sperma bersatu untuk
membentuk suatu kehidupan baru maka terjadilah perubahan-perubahan secara terus menerus
yang disebabkan karena adanya saling pengaruh memengaruhi antara proses biologis tertentu

dengan masukan berupa pengalaman yang diperoleh dari lingkungan.

Konsep perkembangan manusia mengandung arti adanya perubahan-perubahan yang progresif
yang terjadi sebagai hasil kematangan dan pengalaman, yang dimaksud dengan perubahan
adalah perubahan seluruh struktur dan fungsi yang ada pada manusia dan perubahan ini
merupakan suatu proses yang kompleks yang mengintegrasikan seluruh struktur dan fungsi
tersebut. Artinya perubahan itu menyangkut struktur fisik dan neurologik, perilaku dan sifat-
sifat (traits) yang berjalan secara teratur dan terus menerus. Sedangkan yang dimaksud dengan
progresif, terlihat pada 20 tahun pertama kehidupan, perubahan-perubahan itu biasanya
menghasilkan cara-cara bereaksi yang lebih sehat, lebih terorganisir, lebih kompleks, stabil, dan
efisien. Sebagai contoh: kemajuan dari merangkak ke berjalan, dari mengoceh ke bicara, dari
cara berpikir konkrit ke berpikir abstrak. Semua ini merupakan cara berfungsi yang lebih kuat.
Oleh karena itu, masa dewasa merupakan masa yang dianggap lebih matang dibandingkan
masa sebelumnya. Kematangan fungsi-fungsi dan struktur-struktur pada masa dewasa dianggap

sebagai tujuan ideal dari perkembangan.

Perkembangan mengacu pada bagaimana seseorang tumbuh, beradaptasi, dan berubah
disepanjang perjalanan hidupnya. Manusia tumbuh, beradaptasi, dan berubah melalui
perkembangan  fisik, perkembangan kepribadian, perkembangan sosioemosional,

perkembangan kognitif (berpikir) dan perkembangan bahasa.

Anak bukan miniatur orang dewasa mereka berpikir dengan cara yang berbeda, mereka melihat
dunia dengan cara yang berbeda dan mereka hidup dengan prinsip-prinsip moral dan etika yang

berbeda dengan apa yang dianut orang dewasa.



Apakah perkembangan manusia dikendalikan keturunan dan faktor-faktor biologis lain atau
ditentukan oleh lingkungan? Berk dan Elkind meyakini bahwa gabungan bakat dan lingkungan
memengaruhi perkembangan. Faktor-faktor biologis memegang suatu peran lebih kuat dalam
beberapa aspek perkembangan, misalnya perkembangan fisik, dan faktor-faktor lingkungan

memegang suatu peran yang lebih kuat dari aspek yang lain, misalnya perkembangan moral.

Dasar-dasar penting dalam perkembangan adalah sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang
dibentuk selama tahun-tahun pertama, sangat menentukan seberapa jauh individu-individu

berhasil menyesuaikan diri dalam kehidupan ketika mereka besar, diantaranya adalah:

1. Sikap Kritis

Sikap kritis adalah sikap kebiasaan dan pola prilaku yang di bentuk selama tahun-tahun
pertama, sangat menentukan seberapa jauh individu-individu berhasil menyesuaikan diri dalam
kehidupan ketika mereka bertambah tua. Banyak ahli psikologi anak mengatakan bahwa tahun-
tahun prasekolah, sekitar dua sampai lima tahun, adalah salah satu tahapan yang panting. Kalau
tidak yang paling penting dalam seluruh tahapan perkembangan dan analisis fungsional.
Tahapan itu juga berkesimpulan sama. Periode itu adalah periode di mana diletakkan dasar

struktur perilaku yang kompleks yang dibentuk di dalam kehidupan seorang anak".

White berpendapat bahwa dasar-dasar yang diletakkan selama dua tahun pertama dari
kehidupan merupakan dasar yang paling kritis. Menurut White, sumber kemampuan manusia
ditemukan dalam masa kritis antara delapan dan delapan belas bulan. Selanjutnya, diterangkan
bahwa pengalaman-pengalaman anak selama rentang waktu ini lebih menentukan kemampuan

di kemudian hari daripada sebelum atau sesudahnya.

Erikson berpendapat bahwa masa bayi merupakan masa individu belajar sikap-sikap percaya
atau tidak percaya, tergantung pada bagaimana orang tua memuaskan kebutuhan anaknya
akan makanan, perhatian, dan kasih sayang. Diungkapkan bahwa sikap-sikap ini kurang lebih

mapan selama hidup dan mewarnai persepsi individu terhadap orang lain dan situasinya.

Pola-pola pertama cenderung mapan tetapi bukan berarti tidak dapat berubah. Ada tiga kondisi

di mana perubahan cenderung terjadi antara lain:

Pertama : Perubahan dapat terjadi apabila individu memperoleh bantuan atau bimbingan
untuk membuat perubahan. Misalnya, beberapa orang tua berhasil melatih

seorang anak lebih baik menggunakan tangan kanannya daripada tangan kiri.



Kedua : Perubahan cenderung terjadi apabila orang-orang yang dihargai memperlakukan
individu dengan cara-cara yang baru atau yang berbeda Anak-anak yang telah
dilatih untuk percaya bahwa mereka sebaiknya "dilihat dan bukan didengar,"
dapat didorong untuk lebih bebas mengekspresikan dirinya oleh guru membuat

bahwa mereka mempunyai andil untuk disumbangkan pada kelompoknya.

Ketiga : Dapat menyebabkan perubahan adalah apabila ada motivasi yang kuat dari pihak
individu sendiri untuk membuat perubahan. Kalau perilaku memperoleh imbalan
dalam bentuk persetuiuan sosial, maka hanya ada sedikit motivasi untuk membuat
perubahan. Di lain pihak, apabila perilaku itu menimbulkan ketidaksetujuan sosial

akan timbul motivasi yang kuat untuk berubah.

Dengan mengetahui bahwa dasar-dasar permulaan cenderung menetap, memungkinkan orang
untuk meramalkan perkembangan anak dimasa yang akan datang dengan tepat. Misalnya anak
pendiam, tertutup (introvert), tidak mungkin berkembang menjadi terbuka (ekstrovert), dan
anak yang kurang berminat atau tidak berminat untuk bersekolah atau terhadap kegiatan

sekolah tidak mungkin menjadi pelajar atau warga negara yang berpendidikan baik.

Penganut aliran lingkungan yakin bahwa lingkungan yang optimal mengakibatkan ekspresi
faktor-faktor keturunan yang maksimal. Tetapi sulit untuk menciptakan lingkungan yang

optimal selama usia prasekolah kalau perkembangan itu terjadi dengan sangat cepat.

2. Peran Kematangan dan Belajar dalam Perkembangan
Perkembangan merupakan hasil interaksi antara kematangan dan belajar. Kematangan adalah
terbukanya sifat-sifat bawaan individu. Dalam fungsi pbylogenetik, fungsi-fungsi yang lazim
ditemui pada manusia seperti merangkak, duduk, dan berjalan perkembangan berasal dari
kematangan. Sedangkan belajar ditujukan kepada aktivitas yang berasal dari latihan dan usaha.
Belajar diperoleh dari luar diri, berhubungan dengan lingkungan dimana ia berada. Beberapa
bentuk belajar adalah:
- Imitasi, belajar dengan meniru tingkah laku orang lain secara sadar.
- Identifikasi, belajar dengan mengambil sikap, nilai, tingkah laku dari orang yang
dikasihi/disenangi secara mendalam.
- Latihan, belajar melalui pengulangan-pengulangan disini ada suatu aktivitas yang
terseleksi, terarah, dan bertujuan.

- Trial dan error, belajar dengan mencoba-cobakan berbagai strategi.



Kematangan memberikan bahan dasar untuk belajar dan menentukan pola-pola umum dan

urutan-urutan perilaku yang lebih umum.

Belajar adalah perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha pada setiap individu. Dalam

fungsi ontogenetic, fungsi-fungsi yang khusus pada individu seperti menulis, merangkak, atau

berenang belajar dalam bentuk pelatihan adalah sangat penting. Tanpa fungsi tersebut

perkembangan tidak akan terjadi.

Tiga fakta penting timbul dari pengetahuan kita akan saling keterhubungan antara kematangan

dan belajar sebagai penyebab perkembangan antara lain:

Pertama

Kedua

Ketiga

Karena manusia mampu belajar, maka keanekaan mungkin terjadi.
Perbedaan-perbedaan individu dalam kepribadian, sikap-sikap dan pola-pola
perilaku terjadi bukan karena kematangan saja tetapi dari kematangan dan

belajar.

Kematangan memberi batasan di mana perkembangan tidak dapat
memperoleh kemajuan sekalipun dengan metode belajar yang paling disukai
dan dengan motivasi yang kuat dari pihak yang belajar. Kegagalan dapat

disebabkan oleh kesulitan genetis potensi-potensi yang genetis berkembang.

. Ada "jadwal" yang pasti untuk belajar. Individu tidak dapat belajar sampai
dirinya siap. "Kesiapan perkembangan" atau kesiapan untuk belajar, me-
nentukan saat kapan belajar itu dapat dan harus dilakukan. Harris
menekankan pentingnya untuk memperoleh kesempatan belajar bila individu
itu sudah siap. "Mungkin, orang vyang terlambat" untuk melakukan

pelatihannya tidak akan merealisasikan segala kemampuannya".

Kurangnya kesempatan pada seseorang untuk belajar menyebabkan seseorang tidak dapat

mengaktualisasikan kesiapan vyang dimilikinya, sehingga menampakkan, suatu

perkembangan yang terlambat. Adanya interaksi antara maturasi dan belajar menyebabkan

adanya variasi dalam pola perkembangan.



3. Perkembangan Mengikuti Pola Tertentu

Perkembangan tidak terjadi begitu saja, tetapi terjadi secara teratur mengikuti pola tertentu.
Setiap anak berkembang menurut polanya sendiri yang unik atau khas bagi dirinya, akan
tetapi pola yang unik itu hanya merupakan variasi dari dasar yang umum. Pola tingkah laku
individu yang satu berbeda dengan pola tingkah laku individu yang lain termasuk laju

perkembangan yang juga berbeda dari satu individu dengan individu lain.

Selain itu juga perkembangan itu mengikuti dan dapat diramalkan. Misalnya pola-pola teratur
dari perkembangan fisik, motor, bicara, dan perkembangan intelektual. Jika kondisi lingkungan
tidak menghambat, perkembangan akan mengikuti pola yang berlaku umum. Misalnya, bayi
yang merangkak sebelum berjalan dan minat terhadap seks baru muncul setelah terjadi

perubahan-perubahan pubertas.

Kondisi lingkungan penting karena kondisi ini memungkinkan kita meramalkan apa yang akan
dilakukan orang pada usia tertentu dan merencanakan pendidikan dan pelatihan mereka sesuai
dengan pola ini. Kalau perkembangan tidak dapat diramalkan, tidak mungkin merencanakan
setiap periode rentang kehidupan. Misalnya, orang-orang usia pertengahan tidak akan
mempunyai orientasi ke depan untuk membuat rencana sehubungan dengan menurunnya
kesehatan dan berkurangnya penghasilan dengan bertambahnya usia mereka, dan orang tua
tidak mampu membuat rencana pelatihan yang diperlukan untuk anak-anak mereka sehingga

sesuai dengan masa hidup dewasanya.

Artinya perkembangan terjadi secara teratur mengikuti pola tertentu. Setiap tahap merupakan hasil
perkembangan dari tahap sebelumnya yang merupakan pola prasyarat bagi perkembangan
selanjutnya. Umpamanya setiap anak harus belajar berdiri dahulu sebelum dapat berjalan.
Demikian pula setiap anak menguasai membuat lingkaran lebih dahulu sebelum membuat segi

empat.

Lingkungan tempat anak dibesarkan bisa membatasi perkembangan kepribadiannya,
memupuk perkembangan pola tingkah laku tertentu, di pihak lain merintangi pola yang lain
agar sesuai dengan tuntutan masyarakat. Disamping adanya kesamaan sifat dan ciri-ciri yang
terdapat pada anggota masyarakat itu, terdapat pula perbedaan-perbedaan pada individu-

individu dalam masyarakat.

Pada umumnya setiap anak melalui setiap taraf perkembangan yang penting dengan wajar.

Waktu yang diperlukan untuk melengkapi karakteristik perkembangan pada setiap tahap



adalah berbeda bagi setiap individu. Akan tetapi pada umumnya perkembangan mencapai
kesempurnaannya pada usia 21 tahun. Kepribadian anak berkembang melalui suatu proses
yang kontinu dari reorganisasi dan integrasi pola tingkah laku baru ke dalam seluruh sistem
kepribadiannya. Anak yang hari ini hanya mengenal dunia keluarganya, esok akan menghadapi
dunia yang berisikan guru-guru dan teman sekelasnya, kemudian akan berkecimpung dalam

dunia masyarakat yang kompleks.

Anak tersebut bergerak melalui pergaulan-pergaulan yang beraneka ragam, belajar memberikan
respons terhadap lingkungannya, mempelajari cara baru dalam bertingkah laku dan cara
baru dalam memberikan respons. la akan mengubah persepsinya terhadap dunia,
memperbaiki sikap dan perasaannya terhadap manusia dan benda dalam lingkungannya, dan
akhirnya mengintegrasikan segala sesuatu itu ke dalam konsepsinya mengenal dirinya dan

lingkungannya.
Secara umum pola-pola perkembangan adalah:

a. Perkembangan Berlangsung Dari Respon Yang Umum Menuju Respon Yang Khusus
Dalam semua fase perkembangan, baik motorik maupun mental, respons anak pada
mulanya adalah bersifat umum dan kemudian baru bersifat khusus secara perlahan dan
bertahap. Bayi melihat benda-benda yang besar lebih dahulu sebelum dapat melihat
benda-benda yang kecil. Bayi memperdengarkan suara ocehan terlebih dahulu sebelum
dapat mengucapkan kata-kata. Contoh lainnya lagi adalah tentang reaksi takut pada
bayi. Mulanya bayi akan bereaksi takut terhadap obyek/orang asing dengan reaksi
umum. Kemudian pada usia-usia selanjutnya reaksi takut ini akan lebih khas/spesifik
yang akan ditandai dengan bentuk-bentuk tingkah laku tertentu antara lain lari,
menangis, bersembunyi dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam
perkembangan terjadi suatu differensasi (Differensasi = pengkhususan dan penghalusan

dari fungsi-fungsi psikologik).

Perkembangan berjalan secara kontinu dan diskontinu. Perubahan-perubahan yang
terjadi berlangsung secara terus-menerus dari tahapan satu ke tahapan-tahapan
perkembangan berikutnya dengan cara-cara yang sama disebut kontinuitas. Biasanya
menyangkut perubahan yang kuantitatif. Perubahan yang terjadi tampak/tampil sebagai
perubahan seolah-olah terpotong pada tahap-tahap berikutnya disebut diskontinuitas,

biasanya menyangkut perubahan yang kualitatif.



Dalam pola perkembangan ada beberapa periode. Setiap periode mempunyai ciri-ciri
tersendiri yang memberi keunikan pada periode tersebut. Dalam periode perkembangan
tersebut beberapa periode ditandai oleh adanya suatu "equilibrium" dan periode lain
ditandai oleh adanya suatu "Disequilibrium". Pada kenyataan equilibrium, nampak
individu dapat rnenyesuaikan diri dengan lingkungan. Pada keadaan disequilibrium,

nampak individu sulit rnenyesuaikan dengan lingkungan.

b. Sifat-Sifat Bersangkut-Paut Satu Sama Lainnya.

Anak yang perkembangan intelektualnya di atas rata-rata pada umumnya memiliki
sifat-sifat lain yang juga di atas rata-rata. Anak yang mempunyai intelegensi yang
tinggi pada umumnya lebih cepat matang secara seksual, demikian pula anak yang

rendah intelegensinya lambat pula mencapai kematangan seksual.

. Perbedaan Individual Dalam Tempo Perkembangan Adalah Tetap

Banyak bukti-bukti yang menunjukkan bahwa tempo perkembangan adalah tetap. Ada
yang perkembangannya cepat pada mulanya akan cepat juga seterusnya. Demikian
pula anak yang sejak mula lambat perkembangannya akan tetap lambat pula

perkembangannya.

. Masing-Masing Bagian Tubuh Mempunyai Tempo (Kecepatan) Perkembangan Yang
Berbeda-Beda

Tidak semua bagian tubuh tumbuh dalam tempo yang sama dan demikian pula
dengan pertumbuhan mental. Pertumbuhan bagian tubuh tertentu mungkin cepat
sekali, sedangkan bagian tubuh yang lain pertumbuhannya lambat dan adakalanya
terhenti oleh gangguan-gangguan lain. Fase-fase perkembangan mental dan fisik yang
berbeda-beda terjadi menurut temponya sendiri-sendiri dan mencapai kematangannya

pada waktu yang berbeda-beda.

. Ada Hubungan Antara Sifat-Sifat Perkembangan
Anak yang perkembangan intelektualnya di atas rata-rata pada umumnya memiliki sifat-

sifat lain yang juga di atas rata-rata. Anak yang perkembangan mentalnya di bawah rata-



rata tidak akan dapat dikompensasikan dengan perkembangan bakat khusus ataupun

bentuk tubuh yang superior.

f. Perkembangan Dapat Diramalkan
Tempo perkembangan setiap anak adalah relatif tetap/konstan, maka dapat diramalkan
bila anak kira-kira akan mencapai kematangannya. Dengan mengetahui perkembangan
mental anak, maka dapatlah direncanakan pendidikan yang sesuai untuk anak tersebut.
Misalnya pada perkembangan fisik Setidaknya terdapat dua hukum yang berlaku dalam

pertumbuhan fisik yaitu:

o Hukum Cephalocaudal; perkembangan yang dimulai dari kepala ke arah kaki.
Pola cephalocaudal pattern ialah urutan pertumbuhan di mana pertumbuhan
terbesar selalu dimulai dari atas — kepala — dilanjutkan dengan pertumbuhan fisik
mencakup yang besar, berat, serta perkembangan organ tubuh lainnya secara
berangsur-angsur dari atas ke bawah (ke leher, bahu, batang tubuh tengah, dan lain-
lain). Pola yang sama ini terjadi pula di wilayah kepala, bagian atas kepala — mata
dan otak — bertumbuh lebih pesat dibandingkan bagian bawah — seperti rahang.
Suatu proporsi tubuh total yang luar biasa ditempati oleh kepala selama
perkembangan prakelahiran dan masa awal bayi.

e Hukum Proximidistal, perkembangan yang dimulai dari tengah mengarah ke
samping.
Pola proximodistal (proximodistal pattern) ialah urutan pertumbuhan di mana
pertumbuhan dimulai pada bagian tengah tubuh lalu bergerak menuju kaki dan
tangan. Contohnya ialah kematangan awal kendali otot batang tubuh dan lengan

dibandingkan dengan tangan dan jari.

g. Setiap Fase Perkembangan Mempunyai Karakteristik
Pada setiap usia tertentu, beberapa sifat perkembangan dengan cepat dan nyata dari
sifat-sifat yang lainnya. Contoh: seringkali terjadi bahwa pada anak yang sedang belajar
berlajan, tidak terdapat kemajuan dalam kemampuannya berbica. Sebab usahanya untuk

menguasai teknik berjalan menuntut seluruh energi anak itu.

h. Tingkah Laku Sesuai Dengan Usia



Pada setiap usia perkembangan terdapat bentuk tingkah laku yang tidak diinginkan yang
umum dijumpai pada usia tersebut. Dan yang akan lenyap bila anak mencapai tahap

perkembangan selanjutnya.

i. Waktu Yang Diperlukan Untuk Melengkapi Karakteristik Perkembangan Pada Setiap
Tahap Adalah Berbeda

Anak melalui setiap tahap perkembangan bagi setiap individu.

4. Perbedaan Dan Keunikan Individu Dalam Perkembangan
b. Perbedaan Individu
Sesungguhnya setiap individu ada perbedaan. Penyebab perbedaan individu karena
adanya interaksi antara faktor dalam diri individu (potensi) dan faktor luar diri individu
(misalnya lingkungan rumah menyebabkan perbedaan dalam pola asuhan, suasana
rumah dan lingkungan tempat tinggal memengaruhi cara belajar/pengalaman anak).
Lingkungan dapat memengaruhi pola asuhan secara umum yang akhirnya mempengarubhi

pembentukan tingkah laku individu secara umum dalam satu kebudayaan tertentu.

Jika kita akan melihat perbedaan itu disebabkan pembawaan atau yang dibawa sejak
lahir, maka kita gambarkan apabila individu-individu ini berada dalam lingkungan yang
sama, individu-individu itu akan bereaksi secara berbeda oleh karena pembawaan
lahir mereka berbeda. Guru dalam tugasnya sehari-hari dihadapkan pada suatu
tantangan yakni memberikan pengajaran yang sama pada murid yang berbeda-beda.
Di dalam kelas murid menunjukkan perbedaan dalam fungsi-fungsi kognitif dan
nonkognitif. Ada murid yang dengan cepat dapat memahami bahan pelajaran tertentu,

sedangkan yang lain ternyata lambat.

Seperti yang ditekankan oleh Dobzhansky, "Setiap orang secara biologis dan genetis
benar-benar berbeda satu dari yang lainnya, bahkan dalam kasus bayi kembar dan
terbukti bahwa perbedaan-perbedaan itu semakin bertambah bukannya mengurang,
semenjak anak-anak beranjak dari masa kanak-kanak ke masa remaja dan akhirnya ke
usia lanjut. Neugarten mengemukakan bahwa "orang-orang dewasa tidak saja jauh lebih
kompleks ketimbang anak-anak, tetapi juga mereka lebih berbeda satu dari yang lainnya,
dan perbedaan ini semakin meningkat dengan beralihnya mereka dari usia muda ke usia

lanjut. Karena semua individu berbeda, tidak dapat diharapkan bahwa dua orang



tertentu akan bereaksi dengan cara yang sama terhadap rangsangan lingkungan yang

sama.

Anak-anak penakut tidak sama reaksinya dengan anak-anak yang agresif. Dan mereka
yang tenang dan santai tidak merasa terganggu dengan kepindahan keluarga
dibandingkan dengan mereka yang pemalu dan peka. Karena tidak ada dua individu yang
memiliki sifat-sifat bawaan dengan pengalaman-pengalaman lingkungan yang sama,
orang tidak pernah dapat meramalkan secara tepat bagaimana orang akan bereaksi
terhadap suatu situasi, sekalipun ada informasi yang luas tentang kemampuan-
kemampuan mereka yang diturunkan dan sekalipun diketahui bagaimana orang pada
umumnya berperilaku dalam situasi yang sama. Juga seseorang tidak dapat
mengharapkan hasil yang sama dari orang dengan perkembangan usia dan intelektual
yang sama. Dan akhirnya, perbedaan individual justru berarti karena perbedaan ini
diperlukan bagi individualitas dalam pembentukan kepribadian. Individualitas bukan

hanya membuat orang menyenangkan, tetapi juga memungkinkan kemajuan sosial.

Pengertian berbeda dalam hal ini adalah perbedaan perorangan dalam perkembangan.
Perbedaan di sini dapat terjadi dikarenakan adanya perbedaan-perbedaan pada bakat,
diwariskan oleh orang tua, atau apa yang dibawa sejak lahir dan sebagian lagi disebabkan
pengaruh-pengaruh lingkungan. Sebagai gambaran, pada kenyataan sehari-hari bahwa

individu ini nampak berbeda-beda baik dari segi fisik maupun mental atau psikisnya.

Kita semua dapat melihat adanya perbedaan-perbedaan pada individu, baik dalam
kelompok kecil terbatas hingga seluruh dunia ini, baik dari zaman kuno maupun zaman
modern dewasa ini. Sehingga dalam kenyataan kita melihat penggolongan manusia ini
ada yang sampai genius, ada yang kikir sampai murah hati, ada yang emosional stabil
dan ada yang tergolong neurotic dan psikopatis dan sebagainya. Masalah yang sering
muncul di sekolah, di mana guru dari segala tempat sering menghadapi murid yang sulit
atau tidak dapat memahami pelajaran yang diberikan, sedangkan siswa lainnya dapat

maju dengan pesat.

Dari kenyataan yang ada maka perbedaan-perbedaan selalu ada, baik dalam
perkembangan manusia sendiri maupun dalam scope yang luas vyaitu dalam
perkembangan zaman. Banyak kenyataan yang bisa dilihat, akibat banyak hal yang

melatarbelakangi pola tingkah laku individu, menyebabkan perbedaan-perbedaan



individu. Banyak faktor dalam kehidupan individu yang menyebabkan terjadinya
perbedaan-perbedaan dalam struktur fisik dan mentalnya. Dari hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan, kita dapat memperoleh gambaran latar belakang atau penyebab

perbedaan-perbedaan pada individu.

Perbedaan kelamin menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi sekolah,
nampak secara konsisten wanita mengerjakan tugas-tugas verbal lebih baik. Sehingga
menempatkan wanita di tempat teratas dalam semua pekerjaan sekolah yang

meliputi membaca, menulis, dan bercerita.

Bakat-bakat/kemampuan-kemampuan yang dites menunjukkan antara lain bawah
dalam kemampuan intelektual sampai usia 14 tahun nampak wanita secara konsisten
lebih tinggi daripada pria. Tetapi berbeda keadaannya di perguruan tinggi. Pria
menjadi lebih tinggi kemampuannya dan akan terus meningkat jika dibandingkan

dengan wanita.

Minat dan sikap nampak adanya perbedaan yang jauh lebih besar antara pria dan
wanita. Pria lebih agresif sementara wanita lebih menggejalakan ketidakstabilan.
Perbedaan-perbedaan emosianal ternyata nampak lebih bertalian dengan perbedaan-

perbedaan biologis yang dasar daripada dengan perbedaan-perbedaan kemampuan.

Perbedaan yang ditimbulkan dari ras dan kebangsaan, demikian pula perbedaan
kelas sosial semuanya ini pengaruhnya terwujud dalam aspek-aspek kepribadian
seseorang. Walaupun hal ini penelitian yang lebih mendalam masih kurang sekali.
Perbedaan individu bisa juga terjadi karena umur, adanya kelainan mental, ataupun
adanya talenta istimewa, dalam masalah ini pun masih memerlukan penelitian lebih

lanjut.

Bila kita lihat beberapa perbedaan individu sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat
kita lihat banyaknya faktor yang menyebabkan perbedaan individu itu. Variabilitas
individu yang satu dengan individu yang lain ternyata dialami sebagai fenomena
universal. Mungkin Mungkin secara lahiriah nampak banyak kesamaan, tetapi secara
psikologis jelas terdapat perbedaan. Maka, seorang guru ataupun pendidik dibebani
tugas untuk mempelajari dan memahami perbedaan individual yang terdapat pada

anak didiknya.



Ada berbagai pandangan terhadap perbedaan-perbedaan pada manusia. Berdasarkan
kenyataan perbedaan yang ada maka terjadilah dua jenis pendapat tentang umat

manusia.

Golongan yang satu mementingkan kesamaan manusia. Mereka lebih suka mulai dari
pangkal pikiran bahwa pada tiap manusia terdapat potensi-potensi yang dapat

dikembangkan secara tak terbatas.

Penghalang utama yang menyebabkan bahwa kesamaan itu tidak tercapai ialah
tidak diperolehnya kesempatan yang sama oleh individu-individu yang bersangkutan,
sehingga perbedaan-perbedaan terjadi. Tugas pendidik menurut kelompok ini ialah
menjunjung tinggi pendapat tentang kesamaan itu dan berusaha terus-menerus

menyediakan kesempatan yang sama bagi semua manusia.

Tiap anak, tiap orang, asal mau akan dapat mencapai sukses yang dicita-citakan.
Pendidikan diharapkan mengatasi semua rintangan, hambatan, ketidaksamaan.
Keyakinan bahwa tiap manusia diciptakan sama, kita terima tanpa prasangka, dan
tampak memuaskan perasaan tiap individu, walaupun sendiri melihat bahwa apa yang

dicapainya dalam hidupnya berbeda dengan orang lain.

Kelompok kedua mulai dengan asumsi bahwa perbedaan-perbedaan pada manusia itu
menjadi pangkal tolak suatu pemikiran. Bahwa kenyataan-kenyataan biologis yang
berbeda tidak dapat dilepaskan atau diabaikan saja. Individual yang ada pada anak
tersebut tidak baik diabaikan. Jadi tiap manusia mempunyai nilai kemanusiaan yang
sama, tetapi tiap manusia berbeda dalam cara berpikirnya, kemauannya, perasaannya

dan perilaku serta motif-motif yang mendasari perilaku itu

Pandangan itu hidup dalam masyarakat yang mengharapkan bahwa justru
perbedaan-perbedaan itu memperkaya kenyataan-kenyataan dalam hidup. Sistem
pendidikan kita di Indonesia juga menggunakan falsafah itu sebagai dasar pemikiran
dan pelaksanaannya. Kenaikan kelas, lulus ujian ditentukan berdasarkan hasil yang

ditunjukkan oleh murid-murid secara individual.



Para pendidik perlu menyadari bahwa kedua pandangan itu berlaku baginya.
Untuk keperluan tertentu, pada
kesempatan tertentu anak didik
perlu diperlakukan sama,
perbedaan pada kesempatan dan
* keperluan lain perbedaan-
perbedaan individual yang ada
padanya tidak baik diabaikan.
Jadi tiap manusia mempunyai
nilai kemanusiaan yang sama,

. tetapi tiap manusia berbeda

dalam cara berpikirnya,
kemauannya, perasaannya, dan tingkah laku serta motif-motif yang mendasari tingkah
laku itu. Kita harus berusaha menemukan dan memahami persamaan dan perbedaan-

perbedaan itu.



C.

Keunikan Individu

Individu itu berbeda dan unik. Hal ini dapat kita gambarkan dengan faktor-faktor dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti tidak ada orang yang akan memberi reaksi dengan cara
yang sama terhadap lingkungan yang sama. Tak seorang pun dapat meramalkan dengan
tepat bagaimana seorang individu akan bereaksi terhadap suatu situasi, walaupun ada
informasi mengenai kemampuan
kebakaannya (legitimasi).
Selanjutnya, dalam
berhubungan dengan manusia,
cara yang berhasil diterapkan
terhadap seseorang mungkin
akan membawa kegagalan bila
diterapkan terhadap orang
lain. Kiranya tidak mungkin

menetapkan ketentuan-

ketentuan tingkah laku vyang
menjamin keberhasilan, walaupun anak-anak yang mempunyai umur mental yang sama,
umpamanya, tidak selamanya akan siap untuk membaca atau mengerjakan pekerjaan

sekolah lainnya pada waktu yang sama.

Keunikan individu bisa disebabkan oleh faktor kebakaan. Kebakaan, apa yang
diwariskan orang tua kepada anaknya, menetapkan batas-batas sampai sejauh mana
seorang individu dapat berkembang. Yang menentukan kebakaan ialah gen yang
terdapat dalam setiap kromosom (chromosome) yang diterima setiap individu pada
masa konsepsi. Gen-gen ini terdapat dalam bentuk kombinasi dengan gen-gen lain

dalam suatu bentuk rangkaian formasi pada setiap kromosom.

Diperkirakan bahwa dalam setiap kromosom, terdapat kira-kira 3000 gen. Setiap
manusia, baik pria maupun wanita, dilahirkan dari perpaduan 24 kromosom dari pihak
ayah dan 24 kromosom dari pihak ibu pada masa konsepsi, atau 48 kromosom
seluruhnya. Ke-48 kromosom ini terdiri dari segala sesuatu yang diperlukan untuk

menentukan kebakaan anak.



Kombinasi gen-gen tersebut terjadi secara kebetulan. Oleh karenanya sukar atau hampir
tidak mungikin untuk meramalkan bagaimana akan jadinya karakteristik fisik dan mental
si anak, walaupun sifat-sifat orang tuanya diketahui. Banyaknya kemungkinan kombinasi
kromosom dan gen maka dapatlah dimengerti mengapa kakak beradik dalam satu
keluarga mungkin akan berbeda sekali, baik dalam sifat-sifat fisik maupun mental. Hanya

pada kembar identik terdapat susunan genetis yang identik.

Dengan kondisi lingkungan yang sebaik-baiknya, metode mengajar yang terbaik dan
motivasi individual yang kuat sekalipun, tidak akan membuat individu itu melampaui
potensi sifat-sifat fisik dan mental yang telah diwarisinya. Sifat-sifat tersebut dapat
berkembang sampai potensi maksimal, tetapi tidak dapat lebih jauh daripada itu.

Kebanyakan seseorang menentukan pola perkembangan selanjutnya.

Perhatian psikologis terhadap perbedaan individual makin hari makin besar. Para
psikolog menyelidiki berbagai aspek seperti penglihatan, pengamatan, pendengaran,
perhatian, ingatan, ketelitian, penilaian estetis, pikiran dan intelegensi. Semuanya ini
menunjukkan adanya perbedaan individual. Penelitian para psikolog tahun-tahun yang
lalu seperti Wundt, Noodwoth, dan sebagainya mempunyai kesimpulan bahwa
kehidupan mental manusia terdiri dari unit-unit seperti halnya dalam ilmu kimia dan
fisika. Dan ternyata bahwa orang yang cepat, teliti, dan terampil melakukan sesuatu

tidak selalu inteligen.

Penelitian yang baru sudah dilakukan oleh para ahli, mulai dari bentuk badan manusia,
fungsi fisiologis, fungsi psikis, hingga sifat-sifat kepribadian. Pada akhirnya hasil-hasil
penelitian ini bisa untuk menyelesaikan masalah yang timbul ataupun menunjang
kemajuan ilmu tentang perbedaan manusia. Demikian juga untuk bisa memberi
pelayanan kepada manusia terhadap kebutuhan-kebutuhan yang bertambah maju.
Misalnya penempatan tenaga kerja, seleksi keprofesionalan, pemberian pelayanan

pendidikan, dari yang lemah mental hingga yang berbakat.

Tiap anak membawa potensi-potensi hasil keturunan yang berbeda dengan yang dimiliki
anak lain. Interaksi antara potensi-potensi itu dan pengalaman yang diberikan oleh
lingkungan mengarahkan perkembangan kepribadian anak. Perkembangan individu ini
mempunyai sistem yang halus dan kompleks. Halus berarti terdiri dari fungsi-fungsi yang

tidak terlihat dan tidak terpegang. Adapun kompleks adalah sangat banyaknya fungsi-



fungsi yang diolah dalam suatu sistem perkembangan individu ini sehingga dapat

diperoleh individu yang sehat atau tidak sehat.

5. Karakteristik Perkembangan
Setiap tahapan perkembangan mempunyai pola perilaku yang karakteristik. Pola-pola itu
ditandai dengan periode equilibrium. Apabila individu dengan mudah menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan dan akhirnya, berhasil mengadakan penyesuaian pribadi dan
penyesuaian sosial yang baik. Pola-pola itu ditandai dengan periode disequilibrium, apabila
mereka mengalami kesulitan dalam penyesuaian yang mengakibatkan penyesuaian pribadi

dan penyesuaian sosial menjadi buruk.

Sekalipun tidak perlu diragukan kebenarannya bahwa beberapa tahap perkembangan ke
arah pendewasaan ditandai dengan perilaku yang lebih sulit dibandingkan dengan tahap-
tahap lainnya. Karakteristik itu tidak dianggap sebagai "perilaku yang sulit" dipandang dari
standar dewasa. Hanya, apabila perilaku individu sejenis dengan usia tertentu dan dapat

mengakibatkan penyesuaian diri yang buruk, baru dianggap sebagai perilaku yang sulit.

Dalam kebanyakan contoh, perilaku demikian bersifat keanak-anakan dalam arti bahwa
perilaku itu hanya dijumpai pada tingkat usia yang lebih muda. Banyak bentuk perilaku yang
sulit, yang tidak sesuai dengan tatanan masyarakat dan sukar dimengerti yang muncul pada
saat-saat yang berbeda selama tahun-tahun perkembangan. Secara bertahap akan
berkurang dan menghilang dan hanya diganti dengan bentuk perilaku lain yang sama
sukarnya untuk dimengerti dan dihayati seperti bentuk perilaku yang telah menghilang itu.
Akan tetapi, tidaklah aman untuk mengandaikan bahwa semua perilaku sulit itu akan hilang
dengan bertambahnya usia anak. Perilaku demikian merupakan peringatan akan
kemungkinan timbulnya masalah dikemudian hari dan seharusnya tidak boleh diabaikan.
Apabila perilaku sulit itu berlangsung terus melampaui batas usia dimana perilaku itu
biasanya terjadi, maka perilaku sulit itu menandakan bahwa kebutuhan pribadi maupun

sosial individu tidak terpenuhi secara memuaskan.

Yang lebih penting lagi adalah apa yang dinamakan "perilaku sulit" tidak hilang dengan
sendirinya kalau anak-anak mencapai kematangan yang diakui. Di semua tingkatan usia
selama usia dewasa ada periode equilibrium dan disequilibrium, beberapa di antaranya

berasal dari fisik, ada yang dari lingkungan atau perilaku khas dari tahap terdahulu yang



terbawa. Misalnya, sikap ketergantungan yang kurang perlu dan sikap tidak berdaya yang
ditampilkan oleh beberapa orang usia tua adalah sikap-sikap yang dibentuk di tahun-tahun
kehidupan terdahulu yang masih terbawa. Dan disequilibrium emosional yang dialami oleh
beberapa orang wanita selama menopause merupakan cara-cara bereaksi yang keanak-

anakan terhadap rasa kurang enaknya badan yang masih terbawa.

. Risiko Dalam Perkembangan

Setiap tahapan perkembangan mempunyai risiko. Ada bukti yang kuat bahwa setiap periode
dalam rentang kehidupan dihubungkan dengan risiko perkembangan tertentu yang berasal
dari fisik, psikologis atau lingkungan maupun masalah-masalah penyesuaian yang tak dapat
dihindari.

Yang penting bagi mereka yang bertugas melatih anak-anak hendaknya sadar akan risiko
yang biasanya terdapat pada setiap periode rentang kehidupan. Kesadaran demikian
memungkinkan untuk mencegah atau sekurang-kurangnya mengurangi risiko tersebut.
Demikian pula halnya dengan usia-usia berikutnya, khususnya usia pertengahan dan usia
lanjut. Hal ini penting karena cara yang dipakai untuk mengatasi risiko ini mempunyai

dampak yang besar terhadap penyesuaian pribadi maupun penyesuaian sosial mereka.

. Perkembangan Dapat Dirangsang

Walaupun sebagian besar perkembangan itu akan terjadi karena kematangan dan
pengalaman-pengalaman dari lingkungan, masih banyak yang dapat dilakukan untuk
membantu perkembangan yang optimal. Hal ini dapat dilakukan dengan merangsang
perkembangan yang secara langsung, mendorong individu mempergunakan kemampuan
yang terdapat proses pengembangannya. Rangsangan ternyata paling efektif pada saat suatu

kemampuan sedang berkembang secara normal, sekalipun disetiap saat juga penting.

Pentingnya peran rangsangan bahkan telah ditunjukkan pada kasus anak-anak yang lahir
prematur. Ditemukan bahwa perawat bayi-bayi prematur merangsang mereka dengan

menggerakkan tubuh, membalikkan ke posisi yang lain dan cara dengan mereka.

Dan bayi-bayi prematur berkembang lebih cepat daripada mereka tidak dirangsang, yang
didiamkan dan ditelantarkan tanpa dipenuhi kebutuhan fisiknya sebagaimana biasanya
dilakukan di rumah sakit di Amerika saat ini. Tingkat kematian pun lebih rendah
dibandingkan dengan bayi-bayi prematur yang tidak dirangsang. Acara pendidikan "Sesame

Street" berhasil merangsang minat anak-anak prasekolah. Akibatnya, anak yang secara



teratur mengikuti acara ini lebih cepat belajar membaca ketimbang mereka yang tidak
menontonnya dan ditingkat usia manapun kemampuan membaca mereka lebih unggul.
Semakin sering orang tua berbicara kepada anak-anak yang menjelang usia sekolah, semakin
cepat pula anak-anak ini belajar berbicara dan semakin kuat motivasi mereka untuk belajar
berbicara. Sama halnya, rangsangan terhadap otot-otot selama tahun-tahun pertama

menyebabkan kemampuanan koordinasi motorik terjadi lebih cepat dan baik.

Penelitian terhadap usia lanjut mengungkapkan bahwa rangsangan dapat membantu
mencegah kemunduran fisik dan mental. Mereka secara fisik dan mental tetap aktif pada
usia tua dan tidak terlampau terlihat kemunduran fisik dibanding dengan mereka yang
menganut “filsafat kursi goyang" terhadap masalah usia tua jadi tidak aktif karena

kemampuan-kemampuan fisik dan mental mereka sedikit sekali memperoleh rangsangan.

. Menyesuaikan Perubahan Budaya

Perkembangan individu dibentuk untuk menyesuaikan dengan standar-standar budaya dan
segala ideal, maka perubahan-perubahan dalam budaya standar tersebut akan
memengaruhi pola perkembangan. Misalnya, dimasa lalu standar pola perilaku anak laki-laki
dalam banyak hal sangat berbeda dari standar perilaku yang diangap untuk anak
perempuan. Orang tua dan pendidik mengetahui bahwa mereka diharapkan membentuk
perilaku anak-anak agar sesuai dengan standar yang berlaku. Sekarang ini, adanya beberapa
orang dewasa yang lebih menyukai peran seks yang tradisional dan orang-orang lain lebih
menyukai persamaan peran seks. Orang tua dan pendidik sering kali tidak tahu pola budaya

mana yang dipakai sebagai standar.

Kalau orang-orang dewasa menentukan bahwa gaya hidup santai dan ceria lebih bermanfaat
ketimbang sekedar penumpukan uang. Dan apabila nilai budaya seperti itu dapat diterima
oleh kelompok sosial golongan mereka, maka gaya hidup demikian dengan jelas
memengaruhi pola perkembangan minat dengan perilaku anak-anak mereka sepanjang
kehidupannya. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga dengan satu orang tua, belajar
menyesuaikan dengan standar perilaku yang dapat diterima secara budaya. Bagi keluarga
seperti itu, standar yang dalam banyak hal berbeda dari standar yang berlaku dalam

keluarga dengan kedua orang tua.



9. Perkembangan Harapan Sosial
Terdapat harapan sosial untuk setiap tahap perkembangan. Setiap kelompok budaya
mengharapkan anggotanya menguasai keterampilan penting tertentu dan memperoleh pola
perilaku yang disetujui pada berbagai usia sepanjang rentang kehidupan. Havighurst

menamakannya tugas-tugas dalam perkembangan.

Menurut Havighurst, tugas perkembangan adalah "tugas yang muncul pada saat atau sekitar
suatu periode tertentu dari kehidupan individu, yang jika berhasil akan menimbulkan rasa
bahagia dan membawa kearah keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya.
Akan tetapi, kalau gagal menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi
tugas-tugas berikutnya". Beberapa tugas utama muncul sebagai akibat dari kematangan fisik,
seperti belajar berjalan, perkembangan dari adanya tekanan-tekanan budaya dari
masyarakat, seperti belajar membaca dan yang lain lagi tumbuh dari nilai-nilai dan aspirasi-
aspirasi individual, seperti memilih dan mempersiapkan suatu pekerjaan. Tetapi pada
jumlahnya, tugas-tugas dalam perkembangan muncul dari ketiga macam kekuatan ini secara
serempak. Tugas-tugas perkembangan yang penting untuk berbagai tahapan rentang

kehidupan seperti yang diungkapkan oleh Havighurst.

Memberi motivasi kepada setiap individu untuk melakukan apa yang diharapkan dari mereka
oleh kelompok sosial pada usia tertentu sepanjang kehidupan mereka. Dan akhirnya,
menunjukkan kepada setiap individu tentang apa yang akan mereka hadapi dan tindakan

apa yang diharapkan dari mereka kalau sampai pada tingkat perkembangan berikutnya.

Penyesuaian diri kepada situasi baru selalu sulit dan selalu disertai dengan bermacam-
macam tingkat ketegangan emosional. Tetapi, sebagian besar kesulitan dan ketegangan ini
dapat dihilangkan kalau individu sadar akan apa yang akan terjadi kemudian dan secara
bertahap mempersiapkan diri. Anak-anak yang menguasai keterampilan-keterampilan sosial
diperlukan untuk menghadapi kehidupan sosial remaja yang baru, akan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lawan jenisnya bila mereka mencapai usia remaja, dan yang baru
menginjak dewasa akan lebih mudah melewati masa peralihan ke masa usia pertengahan.
Dan tidak terlampau mengalami ketegangan kalau mereka secara bertahap menciptakan

kegiatan-kegiatan waktu senggang dengan berkurangnya tanggung jawab sebagai orang tua.

Pada dasarnya perkembangan itu terjadi pada semua makhluk hidup, tetapi di sini akan

diuraikan mengenai perkembangan manusia saja. Sebagai individu, dan kita sebagai manusia



yang telah dewasa dapat melihat kembali dan juga mungkin masih berlangsung pada diri

kita. Mungkin selama ini kita kurang memperhatikan perkembangan pada diri sendiri.

Pada dasarnya individu itu adalah unik, di mana antara individu yang satu dengan yang lain
terdapat perbedaan. Demikian juga masalah perkembangan itu mungkin ada yang lebih
cepat ada juga yang lambat, hal ini tergantung dari beberapa faktor dan melalui proses-
proses tertentu. Adapun yang dimaksud dengan perkembangan adalah, suatu proses
tertentu, yaitu suatu proses yang menuju ke depan dan tidak begitu saja dapat diulang
kembali. Dalam perkembangan manusia, ada 2 hal penting yang mengalami perkembangan,

yaitu perkembangan biologis dan perkembangan psikis.

Tetapi pada saat yang sama harus menyesuaikan dengan standar-standar yang diterima.
Kurangnya kesempatan-kesempatan ini akan menimbulkan kekecewaan dan sikap-sikap

negatif terhadap orang lain, dan terhadap kehidupan pada umumnya.

B. MASA PERKEMBANGAN

Anak wusia dini akan melalui beberapa masa, yang semuanya akan memengaruhi
perkembangnya. Oleh sebab itu para pendidik dan orangtua harus dapat memahami masa-

masa tersebut antara lain:

a. Masapeka
Sebagian pendidik baik orang tua maupun pendidik belum sepenuhnya mampu
menciptakan suatu kondisi yang kondusif, memberi kesempatan dan menunjukkan
permainan serta alat permainan tertentu yang dapat memicu munculnya masa peka dan

atau menumbuhkembangkan potensi yang ada di masa peka.

b. Masa egosentris
Orang tua harus memahami bahwa anak masih berada pada masa egosentris yang
ditandai dengan seolah-olah dialah yang paling benar, kcinginannya harus selalu dituruti
dan sikap mau menang sendiri. Orang lua liarus mcmbcrikan pcngcrtian secara bertahap
pada anak agar dapat menjadi makhluk sosial yang baik. Misalnya dengan melatih anak
untuk dapat berbagi sesuatu dengan temannya atau belajar antri/menunggu giliran saat

bermain bersama.



c. Masa meniru
Pada masa ini proses peniruan anak terhadap segala sesuatu yang ada di sekitarnya
tampak semakin meningkat. Peniruan ini tidak saja pada . perilaku yang ditunjukkan oleh
orang-orang disekitarnya tetapi juga terhadap tokoh-tokoh khayal yang sering
ditampilkan di televisi. Pada saat ini orang tua atau pendidik haruslah dapat menjadi tokoh

panutan bagi anak dalam berperilaku.

d. Masa berkelompok
Biarkan anak bermain di luar rumah bersama teman-temannya, jangan terlalu membatasi
anak dalam pergaulan sehingga anak kelak akan dapat bersosialisasi dan beradaptasi

sesuai dengan perilaku lingkungan sosialnya

e. Masa bereksplorasi
Orang tua atau orang dewasa harus memahami pentingnya eksplorasi bagi anak. Biarkan
anak memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitarnya dan biarkan anak melakukan trial

dan error, karena memang anak adalah seorang penjelajah yang ulung.

f. Masa Pembangkangan
Orang tua disarankan tidak boleh selalu memarahi anak saat ia membangkang karena ini
merupakan suatu masa yang akan dilalui oleh setiap anak. Selain itu bila terjadi
pembangkangan sebaiknya diberikan waktu pendinginan (cooling down) misalnya berupa
penghentian aktivitas anak dan membiarkan anak sendiri berada di dalam kamarnya atau
di sebuah sudut. Beberapa waktu kemudian barulah anak diajak bicara mengapa ia

melakukan itu semua.

Jika ditinjau secara biologis, psikologis, dan sosiologis anak usia dini memiliki perbedaan,

karena setiap anak bersifat unik. Tidak ada dua anak yang sama sekalipun kembar siam.

Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda memiliki kelebihan, bakat, dan
minat sendiri. Ada anak yang berbakat menyanyi, ada pula yang berbakat menari, musik,
matematika, bahasa, dan ada pula yang berbakat olahraga. Ki Hadjar Dewantara merangkum
semua potensi anak menjadi cipta, rasa, dan karsa. Teori Multiple Intelligencies dari Gardner
menyatakan ada delapan jenis kecerdasan. Biasanya seorang anak memiliki satu atau lebih

kecerdasan, tetapi amat jarang yang m'emiliki secara sempurna delapan kecerdasan tersebut.



Pendidikan anak usia dini bertujuan membimbing dan mengembangkan potensi setiap anak
agar dapat berkembang secara optimal sesuai tipe kecerdasannya. Oleh karena itu guru harus
memahami kebutuhan khusus dan kebutuhan individual anak. Memang disadari ada faktor-
faktor pembatas, yaitu faktor-faktor yang sulit atau tidak dapat diubah dalam diri anak yaitu
faktor genetik. Oleh karenanya Pendidikan anak usia dini diarahkan untuk memfasilitasi setiap
anak dengan lingkungan belajar dan bimbingan belajar yang tepat agar anak dapat

berkembang sesuai kapasitas genetisnya.

Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun
mental yang paling pesat. Pertumbuhan dan perkembangan telah dimulai sejak prenatal,
yaitu sejak dalam kandungan. Pembentukan sel syaraf otak, sbagai modal pembentukan
kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah lahir tidak terjadi lagi pembentukan sel
syaraf otak, tetapi setelah lahir hubungan antar sel syaraf otak terus berkembang. Begitu
pentingnya usia dini, sampai ada teori yang menyatakan bahwa pada usia empat tahun 50 %

kecerdasan telah mencapai, dan 80% pada usia delapan tahun.

Sel-sel tubuh anak-anak tumbuh dan berkembang amat cepat. Tahap awal perkembangan
janin sangat penting untuk pengembangan sel-sel otak, bahkan pada saat lahir jumlah sel otak
tidak bertambah lagi. Selanjutnya setelah lahir terjadi pembentukan proses mielinasi dari sel-sel
syaraf dan pembentukan hubungan antar sel syaraf, dua hal yang sangat penting dalam
pembentukan kecerdasan. Makanan bergizi dan keseimbangan serta stimulasi pikiran sangat
diperlukan untuk mendukung proses tersebut. Selain pertumbuhan dan perkembangan fisik dan
motorik, perkembangan moral (termasuk kepribadian, watak dan akhlak), sosial, emosional,
intelektual, dan bahasa juga berlangsung amat pesat. Oleh kareana itu usia dini disebut juga

tahun emas atau golden ege.

Namun dari semua penjelasan itu ada kesamaannya vyakni bahwa kesemuanya
mempertahankan anggapan bahwa pertumbuhan psikologis meskipun kelihatan terbalik
tumbuhnya merupakan proses yang berkesinambungan dan bersifat tambahan. Apabila terjadi
regresi pada tingkat usia muda, biasanya ada sebabnya, seperti regresi ke arah perilaku yang

aneh yang terjadi bersamaan dengan pertumbuhan yang cepat pada tingkatan usia pubertas.

Perkembangan bersifat kontinu. Oleh karena perkembangan berlangsung terus-menerus,
maka apa vyang terjadi pada suatu tahap akan memengaruhi tahap-tahap berikutnya.

Umpamanya kekurangan gizi pada masa kanak-kanak akan merugikan bagi perkembangan



jasmaniah maupun rohaniah. Ketegangan emosional yang disebabkan oleh keadaan lingkungan

rumah tangga yang kurang sehat akan membekas dalam perkembangan pribadi anak.

Sifat-sifat bersangkut-paut satu sama lainnya dalam perkembangan. Anak vyang
perkembangan intelektualnya di atas rata-rata pada umumnya memiliki sifat-sifat lain yang
juga di atas rata-rata. Anak yang mempunyai intelegensi yang tinggi pada umumnya lebih
cepat matang secara seksual, demikian pula anak yang rendah intelegensinya lambat pula

mencapai kematangan seksual.

Perkembangan mengikuti suatu pola tertentu. Perkembangan tidak terjadi begitu saja, tetapi
terjadi secara teratur mengikuti pola tertentu. Setiap anak berkembang menurut polanya
sendiri yang unik atau khas bagi dirinya, akan tetapi pola yang unik itu hanya merupakan
variasi dari dasar yang umum. Pola tingkah laku individu yang satu berbeda dengan pola
tingkah laku individu yang lain. Lingkungan tempat anak dibesarkan membatasi
perkembangan kepribadiannya, memupuk perkembangan pola tingkah laku tertentu, di
pihak lain merintangi pola yang lain, sesuai dengan tuntutan masyarakat. Di samping adanya
kesamaan sifat dan ciri-ciri yang terdapat pada anggota masyarakat itu, terdapat pula

perbedaan-perbedaan pada individu-individu dalam masyarakat tersebut.

Pada umumnya setiap anak melalui setiap taraf perkembangan yang penting dengan wajar.
Waktu yang diperlukan untuk melengkapi karakteristik perkembangan pada setiap tahap adalah
berbeda bagi setiap individu. Akan tetapi pada umumnya perkembangan mencapai
kesempurnaannya pada usia 21 tahun. Kepribadian anak berkembang melalui suatu proses
yang kontinu dari reorganisasi dan integrasi pola tingkah laku baru ke dalam seluruh sistem
kepribadiannya. Anak yang hari ini hanya mengenal dunia keluarganya, esok akan menghadapi
dunia yang berisikan guru-guru dan teman sekelasnya, kemudian akan berkecimpung dalam

dunia masyarakat yang kompleks.

Anak tersebut bergerak melalui pergaulan-pergaulan yang beraneka ragam, belajar memberikan
respons terhadap lingkungannya, mempelajari cara baru dalam bertingkah laku dan cara
baru dalam memberikan respons. la akan mengubah persepsinya terhadap dunia,
memperbaiki sikap dan perasaannya terhadap manusia dan benda dalam lingkungannya, dan
akhirnya mengintegrasikan segala sesuatu itu ke dalam konsepsinya mengenal dirinya dan

lingkungannya.



Konsepsi daripada ahli yang mengikuti aliran sosiologis. Konsepsi-konsepsi tersebut ternyata
ada pengaruhnya terhadap lapangan pendidikan dan pengajaran, meskipun bermunculan
pendekatan-pendekatan baru yang menghidupkan pandangan terhadap bagian-bagian dalam

praktek belajar mengajar.

Selama perkembangannya kehidupan individu-individu itu tidak statik melainkan dinamik
bergerak dari awal sampai fase akhir. Masing-masing fase mempunyai sifat-sifat yang khas dan
mempunyai tugas-tugas perkembangan sesuai masa perkembangannya. Sebagai pendidik, guru
haru memahami perkembangan anak didiknya. Sehingga didalam memberikan pengalaman
belajar atau menyajikan pengalaman belajar dapat sesuai dengan sifat-sifat masa
perkembangannya. Dengan demikian akan membantu siswa menyelesaikan tugas

perkembangan awal sampai tugas-tugas pada fase berikutnya.

Berbicara tentang fase-fase, banyak para ahli yang berpendapat bawah ada suatu fase dimana
faktor biologis dianggap paling menentukan. Ada lagi yang berdasarkan didaktis dimana masa
perkembangan pada umumnya menunjukkan sifat-sifat yang serasi dengan jenjang pendidikan
tertentu. Pendapat yang berdasarkan psikologis yaitu mencari pengalaman-pengalaman
psikologis mana yang khas bagi individu yang dapat digunakan sebagai masa perpindahan dari

fase yang satu ke fase yang lain dalam perkembangannya.

C. FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERKEMBANGAN

Salisu Shehu (1999) menyatakan bahwa bukan hanya faktor hereditas dan faktor lingkungan
yang penting dalam memengaruhi perkembangan manusia. Dalam perspektif Islam penting
untuk diingat, bahwa faktor ketentuan Allah merupakan hal yang juga memengaruhi proses
perkembangan dan pertumbuhan. Dengan demikian, dalam Islam, faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangan meliputi faktor hereditas, faktor lingkungan dan faktor ketentuan
Allah. Selain itu, manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi, juga dianugerahkan kebebasan

berkehendak yang terbatas jika dibandingkan dengan kekuasaan Allah.

Dalam diskusi sebelumnya, banyak disebutkan bahwa Allah adalah Maha Pencipta segala
sesuatu dan mengatur segala sesuatu. Dengan demikian, Dia memiliki kontrol penuh atas
segalanya dengan kekuatan dan pengaruh-Nya. Dalam berbagai ayat Al Quran, Dia

menyebutkan fakta mendasar yang menunjukkan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah



atas pesetujuan dan kehendak-Nya. Dengan kata lain, Dia adalah penyebab utama dan mutlak

dari segala yang terjadi. Dalam Al Quran:
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Artinya: Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali jika dikehendaki
oleh Allah Tuhan Semesta Alam. (QS Al-Takwir [81]: 29)

Jadi, segala pergantian siang dan malam, musim panas dan musim dingin, musim hujan dan
musim kemarau, kehidupan dan kematian, tumbuhnya benih, tiupan angin, dan segalanya

disebabkan oleh-Nya dan terjadi karena izin dan kehendak-Nya.

Namun dalam mengatur hal ini, Allah menciptakan hukum sebab dan akibat yang bersifat fana.
Dia mengatur dan mengarahkan alam semesta berdasarkan hukum sebab dan akibat. Misalnya,
hujan dibuat sebagai salah satu alat penyebaran benih, hubungan seksual antara laki- laki dan
perempuan dibuat untuk menjadi penyebab kehamilan, kelaparan dibuat untuk menjadi
penyebab makan (makan sendiri menyebabkan kepuasan, sementara makan makanan yang

buruk menyebabkan penyakit).

Jadi, dalam eksistensi fenomenal ini, berbagai hal terjadi sebagai penyebab yang lainnya.
Namun, seperti yang dinyatakan Al Quran, segala rangkaian kejadian sebab dan akibat ini
merupakan bagian dari ketentuan Allah. Berkaitan dengan ini, derajat, rerata, besaran dan
tingkat sesuatu penyebab yang mendatangkan akibat tertentu adalah sesuatu yang sepenuhnya
bergantung pada kehendak Allah. Dalam hal ini, efektivitas sesuatu penyebab memicu hasil
atau dampak tertentu ditentukan oleh kehendak Allah. Dengan catatan yang sama, besaran
hasil yang terjadi karena penyebab tertentu ditentukan oleh kehendak Allah. Hal ini dinyatakan

oleh Rahman sebagai berikut:
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Artinya: Allah merupakan Maha Pencipta alam semesta, kenyataan mutlak dan penyebab

segala penyebab... Segalanya di alam semesta mengikuti hukum Sang Pencipta (hukum- Nya)

seperti yang Dia katakan di dalam Al Quran: "Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinggi;



yang menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan- Nya) dan yang menentukan kadar

ntasing- masing dan memberi petunjuk. (QS Al-A'laa [87]: 1-3)

Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan. Dalam analisis ini dapat dilihat bahwa Islam
mengakui pentingnya dua faktor yang secara fundamental memengaruhi perkembangan, yakni

faktor herediter dan lingkungan.

Al Quran menjelaskan pengaruh herediter dan kekuatan lingkungan pada keseluruhan
perkembangan individu. Namun, perlu ditekankan bahwa pengaruh herediter dan lingkungan

pada perkembangan seseorang merupakan hal yang ditentukan oleh kehendak Allah.

Psikologi Islami tidak melihat manusia hanya sebagai subjek dari faktor herediter dan kekuatan
alam (dalam hal ini terjadi secara kebetulan). Islam melihat manusia, seperti juga yang lainnya,
merupakan sesuatu yang diatur, dijaga, diarahkan dan dikontrol oleh kekuatan dan kehendak
Allah yang tidak terbatas. Herediter dan kekuatan alam yang memengaruhi manusia merupakan
hal kedua. Oleh karena itu, herediter dan kekuatan akan merupakan medium di mana Allah
menunjukkan kehendaknya pada pertumbuhan dan perkembangan manusia secara

keseluruhan.

Al Quran dan Sunah yang membenarkan pengaruh herediter dan lingkungan pada
perkembangan manusia diberikan di bawah ini. Setelah itu, beberapa bukti tertulis yang
menghapus keraguan adanya kontrol ilahiah pada kehidupan dan perkembangan manusia juga

diberikan di bawabh ini.

Faktor-faktor Yang Memengaruhi Perkembangan

Intenal: Eksternal:

e Faktor bawaan vyang | e Asupan gizi penyakit yang

normal dan patologik diderita
e Prose selama | o Kualitas
kehamilan (nutrisi,

penyakit, obat, polusi, | ® Pengasuhan

dil) e Dan kondisi lingkungan




1. Pengaruh Hereditas Dalam Perkembangan

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik sebagai berikut: Ibunya (ibu Anas) Ummi
Sulaym (salah satu sahabat perempuan pada zaman Nabi) bertanya tentang perempuan yang
menyaksikan mimpi basah dalam tidurnya seperti laki- laki. Dia menjawab, "Jika perempuan
menyaksikan itu, ia harus mandi wajib (janabah)." Kemudian Ummi Salmah (isteri Nabi yang
hadir) bertanya malu- malu, "Apakah itu terjadi?" Nabi menjawab, "Tentu saja! Bagaimana ini
mendatangkan keserupaan (jika tidak terjadi)? Sperma laki-laki merupakan tetesan yang putih
dan tebal sementara sel telur perempuan merupakan cairan kuning yang tipis. Manapun di

antara keduanya yang mengungguli yang lainnya, hasilnya akan memengaruhi." (HR Muslim)

Muslim meriwayatkan dari Thauban, bahwa seorang Yahudi datang dan bertanya kepada Nabi
berbagai pertanyaan (sebagai usaha untuk menantang kebenaran kenabiannya).Pertanyaannya
adalah tentang penentuan jenis kelamin, bagaimana terjadinya? Nabi menjawab sebagai

berikut:

"Sperma pria adalah putih dan sel telur perempuan kekuning- kuningan. Jika mereka bertemu
(terjadi pembuahan) dan sperma pria mengungguli sel telur perempuan, hasilnya akan menjadi
jenis kelamin laki- laki dengan seizin Allah, dan jika sel telur perempuan mengungguli sel

sperma pria hasilnya akan menjadi perempuan dengan seizin Allah". (HR Muslim)

Setelah Nabi menjawab demikian, orang Yahudi itu mengatakan, dan dia adalah benar seorang

Nabi. Ibnu al-Qayyim menjelaskan hadis ini lebih jauh:

"Pada saat konsepsi (pembuahan) dua hal terjadi. Maka ini adalah dominansi dan keunggulan.
Dua hal itu dapat terjadi berurutan, dan dapat juga terjadi berbeda. Dalam hal ini, jika sperma
laki- laki dominan dan mengungguli ovum perempuan, hasilnya akan menjadi laki- laki dan
menyerupai ayahnya. Tapi jika yang terjadi sebaliknya, hasilnya akan menjadi perempuan dan
menyerupai ibunya. Namun, jika yang satu dominan tetapi yang lainnya mengunggulinya,
hasilnya akan menyerupai yang mendominasinya dan jenis kelaminnya akan menjadi sama

dengan yang mengunggulinya, baik laki- laki maupun perempuan.”



Woalaupun demikian Ibn al-Qayyim, memperingatkan bahwa penentuan kelamin ini (dan segala
sesuatu yang terjadi dengannya) tidak dapat dipahami sebagai hal yang semata-mata
ditentukan oleh alam. Karena hal tersebut merupakan urusan yang sepenuhnya tergantung
pada kehendak Allah. Itu sebabnya mengapa Rasulullah mengatakan dalam hadits lain
menyatakan bahwa malaikat meniup roh ke dalam fetus dan bertanya kepada Allah: Wahai
Tuhanku! Apakah jenis kelaminya laki-laki atau perempuan? Kemudian Allah menentukannya

sesuai kehendaknya malaikat mencatatnya.

Diriwayatkan bahwa Li'an salah satu sahabat Nabi Hilal ibn Umayyah menuduh istrinya
melakukan perzinahan dengan Shuraikh ibn As-Sahma. Nabi Muhammad Saw. mengatakan hal

sebagai berikut:

"Biarkan ia melahirkan, jika anak yang lahir menyerupainya (laki-laki itu), maka anak itu milik
laki-laki yang dituduhkan, tapi jika anak ini menyerupai (ayah)nya maka is adalah anak

suaminya yang sah." (HR Muslim)

Bukti tekstual menghapuskan keraguan bahwa faktor herediter memiliki pengaruh. Namun,
keputusan atas segalanya tergantung pada Allah. Dengan demikian, herediter dapat

memengaruhi perkembangan intelektual seseorang dalam batasan tertentu.

2. Pengaruh Lingkungan dalam Perkembangan

Bukti yang terkenal berkaitan dengan hal ini adalah hadis di mana Rasulullah Saw. mengatakan
bagaimana orang tua memengaruhi agama, moral, dan psikologi umum dari sosialisasi dan
perkembangan anak-anak mereka. Hadis ini merupakan bukti tekstual yang paling terkenal dari

pengaruh lingkungan terhadap seseorang. Hadis ini berbunyi:

"Tiap bayi lahir dalam keadaan fitrah (suci membawa disposisi Islam). Orang tuanyalah yang
membuat ia Yahudi (jika mereka Yahudi), Nasrani (jika mereka Nasrani), atau Majusi (jika
mereka Majusi). Seperti binatang yang lahir sempurna, adakah engkau melihat mereka terluka
pada saat lahir?" (HR Bukhari)

Dalam hadis lain, Nabi Muhammad Saw. menunjukkan bagaimana teman dapat memengaruhi
seluruh perilaku, karakter dan perbuatan seseorang. Dengan memberikan perumpamaan, Nabi

Muhammad Saw. bersabda:



"Persamaan teman yang baik dan teman yang buruk seperti pedagang minyak kesturi dan
peniup api tukang besi. Si pedagang minyak kesturi mungkin akan memberinya padamu, atau
engkau membeli kepadanya, atau setidaknya engkau dapat memperoleh bau yang harum
darinya, tapi si peniup api tukang besi mungkin akan membuat pakaianmu terbakar, atau kamu

akan mendapatkan bau yang tidak sedap daripadanya." (HR Bukhari)

Dalam bentuk metaforik, Nabi Muhammad Saw. mengingat kita bagaimana persahabatan yang
baik dapat memengaruhi karakter seseorang menjadi baik dan bagaimana teman yang jahat
dapat membuat orang melakukan hal yang buruk. Dengan demikian, lingkungan dapat meme-
ngaruhi keseluruhan perkembangan psikologi seseorang, termasuk tentunya perkembangan

kognitif.

3. Pengaruh Ketentuan Allah Dalam Perkembangan

Terdapat bukti yang substansial yang memperlihatkan bahwa herediter dan lingkungan semata-
mata tidak dengan sendirinya menentukan pola perkembangan individu; ada hal yang paling
utama dalam persoalan tersebut, yaitu segalanya tergantung kehendak Allah. Contoh yang pa-
ling mencolok adalah riwayat Nabi Isa a.s. Ibn Maryam. Allah membuatnya dapat berbicara
dalam buaiannya. Sebagaimana kita ketahui, perkembangan bahasa merupakan bagian integral
dari perkembangan kognitif. Dalam situasi normal, anak mulai berbicara pada usia dua tahun
sepatah dua patah kata, dan sejalan dengan itu mereka mulai mengembangkan
perbendaharaan bahasa. Kenyataan bahwa Nabi Isa a.s. dapat berbicara pada masa buaian
menunjukkan kekuatan Allah. Hal ini bukan faktor hereditas, juga bukan produk stimulasi
intelektual dari lingkungan. Hal tersebut lebih merupakan manifestasi dari kebijaksanaan
Tuhan, kekuatan-Nya yang tidak terbatas, Kehendak-Nya, dan kemampuan-Nya untuk
melakukan segala sesuatu. Al Quran menceritakan kejadian ini dalam beberapa ayat. Pertama
Al Quran menceritakan bagaimana Maryam diberitahu bahwa anaknya akan berbicara sejak

dalam buaian. Ayat ini berbunyi:



Artinya: ... dan dia berkata kepada manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dia adalah

salah seorang di antara orang- orang yang saleh. (QS Ali Imran [3]: 46)

Selain itu, untuk menceritakan kisahnya lebih lengkap Al Quran menyebutkan:
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Artinya: Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya.
Kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat
mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali- kali bukanlah orang yang jahat dan
ibumu sekalikali bukanlah orang yang pezina." Maka Maryam menunjuk kepada anaknya.
Mereka berkata: "Bagaimana kami berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?"
Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini adalah hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia
menjadikanku seorang Nabi, dan Dia menjadikanku seorang yang diberkati di mana saja aku
berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama
aku hidup; dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikanku seorang yang sombong lagi
celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari
aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali." Itulah Isa putra Maryam, yang
mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah- bantahan tentang kebenarannya.
Tidaklah layak bagi Allah mempunyai anak. Maha Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan
sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadaNya; "Jadilah", maka jadilah. (QS Maryam [19]: 27-35)



Dalam hadis yang diriwayatkan berbagai ahli hadis, termasuk Bukhari, Nabi Muhammad Saw.
mengatakan bahwa kejadian ajaib ini tidak hanya terjadi pada kasus Nabi Isa a.s. saja. Dia

mengatakan bahwa hal ini dapat terjadi pada orang lain, yang dapat berbicara dalam buaian.

Dia mengatakan, "Tiga orang telah berbicara dalam buaian merek.” Pertama, dia menyatakan
Nabi Isa a.s., dan kemudian menyebutkan yang lainnya. Salah satu di antaranya adalah bayi
yang baru lahir yang berbicara pada seorang suci (Juraiju) yang secara palsu dan keliru
menuduh seorang perempuan pelacur, yang menghasilkan bayi tersebut. Anak tersebut berkata
bahwa ayahnya adalah penggembala sapi di daerah pegunungan yang dekat dengan tempat
ibadah Juraiju. Anak lain yang berbicara dalam buaian adalah anak yang berbicara sebagai
tanggapan doa ibunya ketika ia berdoa pada Tuhan untuk menjadikan anaknya seperti seorang
laki- laki yang berpakaian rapi, kaya dan sombong, dan tidak menjadi seseorang perempuan
yang kumuh yang difitnah sebagai pencuri dan diperlakukan, dengan buruk sebagai hasil

tuduhan palsu tersebut.

Keduanya berjalan melewatinya ketika ia sedang menyusui anak. Dalam kasus pertama, anak
memutar kepalanya melihat laki-laki itu dan berkata, "Wahai, Tuhanku Jangan jadikan aku
sepertinya." Pada kasus kedua juga, ia memutar kepalanya dan melihat perempuan tersebut

dan berkata, "Wahai, Tuhanku Jadikanlah aku seperti dirinya."

Apa yang diajarkan oleh ayat dan hadis ini adalah meskipun hereditas dan lingkungan
merupakan faktor yang tak dapat diragukan sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan
manusia, ada faktor ketiga yang lebih signifikan dan dominan. Faktor ini adalah kehendak dan
kekuatan Allah yang tidak terbatas. Faktor inilah yang memantau da menjaga besarnya
kekuatan alam dan pengasuhan (nature-nurture forces) yang memengaruhi kehidupan dan
perkembangan manusia. Hal ini dapat diterapkan pada semua aspek perkembangan.
Contohnya, perkembangan kognitif bukan semata-mata produk warisan genetik, ataupun
semata-mata produk lingkungan. Sebab pada prinsipnya, ia merupakan produk kehendak dan
kekuatan Allah. Sehubungan dengan hal ini, hereditas dan kekuatan lingkungan merupakan
media di mana Allah menunjukkan kecenderungan pola dari perkembangan individu. Dengan
demikian kedua faktor ini memiliki batasan dalam memengaruhi kecenderungan psikologi

seseorang secara keseluruhan. Batasan tersebut telah ditentukan oleh Allah.

Dalam kajian psikologi, faktor ini merupakan hal yang penting untuk diperhatikan karena

banyak hal yang terjadi dalam kehidupan manusia yang tidak dapat digolongkan ke dalam



faktor herediter atau lingkungan (seperti contoh di atas). Dengan demikian, hal tersebut tidak

dapat diterangkan dalam keranda penyelidikan material atau empirik.

Psikolog tidak memperluas horizon dari pendekatan mereka dengan meneliti faktor kehendak
dan kekuasaan Allah di atas segalanya, termasuk perkembangan psikologi manusia, penelitian
psikologi akan tetap tidak lengkap dan pengetahuan tentang diri kita juga masih tetap tidak
utuh.

Peran kehendak Allah dalam menentukan perkembangan individual seperti yang dinyatakan
dalam pendekatan Islam akan membantu memahami proses perkembangan yang lebih baik
dari pendekatan psikologi Barat dalam berbagai cara. Perlu disadari, bahwa tidak semua
konstruk dan kecenderungan psikologi dapat secara ketat dipengaruhi oleh semata-mata
pengaruh herediter dan lingkungan. Karena bagaimanapun individu kadang-kadang
menunjukkan kecenderungan tertentu yang secara jelas menyimpang dari penjelasan pengaruh
herediter dan lingkungan. Kasus kemampuan bicara Nabi Isa a.s. dan lain-lain dalam buaian
merupakan kesaksian terhadap hal ini. Dalam hal ini, jika tidak diatribusikan kepada kehendak

Allah, hanya kebohongan yang merupakan penjelasan fakta ini.

D. TUGAS PERKEMBANGAN YANG HARUS DITEMPUH

Tugas-tugas perkembangan pada setiap periode perkembangan, merupakan tugas-tugas yang
harus dipenuhi oleh individu dalam suatu periode perkembangan tertentu. Biasanya tugas-
tugas tersebut merupakan kecakapan-kecakapan dan pola-pola tingkah laku tertentu yang
merupakan harapan dari suatu masyarakat dalam kebudayaan tertentu. Tugas-tugas
perkembangan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai kebudayaan (yang kadang-kadang berubah).
Kegagalan dalam memenuhi tugas-tugas perkembangan akan mengakibatkan timbulnya
perasaan tidak bahagia dan mempersulit pelaksanaan tugas-tugas perkembangan periode

selanjutnya.

Sedangkan kegagalan akan membawa ketidakbahagiaan individu dan kesulitan dalam
menghadapi tugas-tugas selanjutnya. Dalam kenyataan kehidupan individu dapat kita ketahui
tugas-tugas ini. Sebagai pendidik harus mengetahui tugas-tugas perkembangan ini, agar dapat
membimbing anak didik menyelesaikan tugas-tugas perkembangan itu sehingga mencapai suatu

keutuhan kemampuan yang mantap dan kepribadian yang matang.



Pengertian tugas perkembangan terjadi secara teratur mengikuti pola tertentu. Setiap fase
merupakan hasil perkembangan dari tahap sebelumnya yang merupakan pola prasyarat bagi
perkembangan selanjutnya. Umpamanya setiap anak harus belajar berdiri dahulu sebelum ia
dapat berjalan. Demikian pula setiap anak menguasai membuat lingkaran lebih dahulu sebelum
membuat segi empat. Setiap anak berkembang menurut polanya sendiri yang unik itu hanya
merupakan variasi dasar yang umum. Di sepanjang kehidupan individu, tugas-tugas pekembangan
masing-masing diselesaikan secara individu sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing.

Adapun tugas-tugas perkembangan mengikuti fase-fase sebagai berikut.
3. Bahaya Potensi Dalam Tugas Perkembangan

Psikologi perkembangan menjelaskan beberapa tugas-tugas perkembangan pada setiap periode
perkembangan manusia, karena tugas-tugas perkembangan memegang peranan penting untuk
menentukan arah perkembangan yang normal, jika ada yang menghalangi perkembangan
dapat dianggap sebagai bahaya potensial. Ada tiga macam bahaya potensial yang berhubungan

dengan tugas-tugas dalam perkembangan antara lain:

a. Bahaya potensial, dikarenakan harapan-harapan yang kurang tepat baik individu sendiri
maupun lingkungan sosial mengharapkan perilaku yang tidak mungkin dalam
perkembangan pada saat itu karena keterbatasan kemampuan fisik maupun psikologis.

b. Bahaya potensi, dikarenakan ada yang melangkahi tahap tertentu dalam perkembangan
sebagai akibat kegagalan menguasai tugas-tugas tertentu. Krisis yang dialami individu
ketika melewati satu tingkatan ke tingkatan yang lain.

¢. Bahaya potensi, karena ada yang muncul dari tugas-tugas itu sendiri. Sekalipun individu
berhasil menguasai tugas pada suatu tahap secara baik, namun keharusan menguasai
sekelompok tugas-tugas baru yang tepat untuk tahap berikutnya pasti akan membawa

ketegangan dan tekanan kondisi-kondisi yang dapat mengarah pada suatu krisis.

Tugas-tugas Perkembangan Masa Bayi

a. Belajar memakan makanan padat.

b. Belajar berjalan Belajar berbicara

c. Belajar mengendalikan pembuangan kotoran tubuh
d. Mempelajari perbedaan seks dan tata caranya

e. Mempersiapkan diri untuk membaca



f.

Belajar membedakan benar dan salah

Tugas-tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak

d.

b.

Penyempurnaan pemahaman mengenai konsep-konsep sosial, konsep-konsep benar

dan salah dan seterusnya.

Belajar membuat hubungan emosional yang makin matang di lingkungan sosial baik di

rumah maupun di luar rumah.

Tugas-tugas Perkembangan Akhir Masa Kanak-kanak

d.

> @ o~

Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan-permainan yang
umum.

Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai makhluk yang sedang
tumbuh.

Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya.

Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat.

Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan
berhitung.

Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata dan tingkatan nilai.
Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan lembaga-lembaga.
Mencapai kebebasan pribadi in terhadap mereka.

Makin mengembangkan keterampilan motorik, baik yang menggunakan otot halus
(misal; menulis, menggambar, keterampilan-keterampilan khusus) dan otot besar (olah
raga, permainan-permainan).

Makin mengembangkan konsep-konsep tentang lingkungan sekelilingnya.

Mengembangkan tingkah laku moral serta menerima nilai lingkungan.

. Belajar bekerja sama dengan teman sebaya.

Belajar memainkan peran sesuai dengan jenis kelamin.
Belajar mengendalikan reaksi-reaksi emosional sesuai dengan harapan lingkungan
sosial.

Belajar menjadi individu yang mampu berdiri sendiri



Tujuan tugas perkembangan:
a. Dalam membimbing anak didiknya.

b. Bagi diri individu diharapkan dapat menyesuaikan tugas-tugas disebut "critical age"

(masa kritis).

c. Setiap aspek perkembangan memiliki potensi "berbahaya"

4. Hubungan Antara Tugas-Tugas Perkembangan dan Fase Perkembangan

Perkembangan merupakan hal yang berkesinambungan untuk perubahan menuju ke arah yang lebih
maju, lebih dewasa. Banyak golongan dari para ahli yang berpendapat dan mempunyai konsep tentang
perkembangan ini. Seperti halnya konsepsi para ahli yang mengikuti aliran Gestalt dan Neo-Gestalt
dan demikian juga konsepsi dari pada ahli yang mengikuti aliran sosiologis. Konsepsi-konsepsi
tersebut ternyata ada pengaruhnya terhadap lapangan pendidikan dan pengajaran, meskipun
bermunculan pendekatan-pendekatan baru yang menghidupkan pandangan terhadap bagian-bagian

dalam praktek belajar-mengajar.

Selama perkembangannya kehidupan individu-individu itu tidak statik, melainkan dinamik bergerak
dari fase awal sampai fase akhir. Masing-masing fase mempunyai sifat-sifat yang khas dan mempunyai
tugas-tugas perkembangan sesuai masa perkembangannya. Sebagai pendidik, guru harus memahami
perkembangan anak didiknya, sehingga di dalam memberikan pengalaman belajar atau menyajikan
pengalaman belajar dapat sesuai dengan, sifat-sifat masa perkembangannya. Dengan demikian akan

membantu siswa menyelesaikan tugas perkembangan awal sampai tugas-tugas pada fase berikutnya.

Berbicara tentang fase-fase, banyak para ahli yang berpendapat, bahwa ada suatu fase di mana
faktor biologis dianggap paling menentukan. Ada lagi yang berdasarkan didaktis di mana masa
perkembangan pada umumya menunjukkan sifat-sifat yang serasi dengan jenjang pendidikan
tertentu. Pendapat yang berdasarkan Psikologis yaitu mencari pengalaman-pengalaman psikologis
mana yang khas bagi individu yang dapat digunakan sebagai masa perpindahan dari fase yang satu

ke fase yang lain dalam perkembangannya.

Tugas yang muncul pada fase-fase tertentu dalam kehidupan individu memerlukan kepekaan

dan perhatian bagi para pendidik yang mempunyai tanggung jawab memberikan bimbingan



agar tugas-tugas perkembangan dapat diselesaikan dengan baik. Yang dimaksud dengan fase-
fase tertentu adalah masa-masa ataupun tingkat-tingkat perkembangan tertentu. Berbagai
macam konsep telah ada tentang fase-fase perkembangan, yang dikemukakan oleh para ahli
dan masing-masing didasari atas filsafat dari para ahli. Perkembangan individu merupakan

suatu proses perubahan terus-menerus sepanjang hidup individu yang bersangkutan.

Perkembangan ini merupakan perpaduan antara tenaga-tenaga asli dari dalam diri individu dan
tenaga dari luar (lingkungan dan takdir). Kedua tenaga tadi dapat menjadikan individu itu
berkembang dengan lancar tanpa gangguan, ataupun berkembang dengan penuh gangguan.
Jadi perkembangan adalah hasil dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kehidupan
individu yang bersangkutan selama hidupnya. Pengaruh dari faktor-faktor itu mungkin positif,
apabila faktor itu menyebabkan perkembangan dapat berjalan lancar. Tetapi faktor-faktor itu

mungkin juga berpengaruh negatif sehingga perkembangan terganggu.

Kerja sama faktor-faktor tersebut menentukan kedudukan kepribadian seseorang. Riwayat
hidup seseorang menunjukkan peranan dari masing-masing faktor itu dalam hidupnya. Apabila
diklasifikasikan faktor-faktor tersebut menurut pengaruhnya terhadap individu, ada faktor yang
memperlancar perkembangan dan ada pula faktor yang menghambat perkembangan. Hal ini
tergantung kepada bagaimana faktor-faktor itu ditanggapi oleh individu yang bersangkutan dan

bagaimana faktor-faktor itu disajikan oleh lingkungannya.

4. Tugas Perkembangan Individu Berbeda-Beda

a. Faktor bawaan

Pada waktu lahir anak membawa kemungkinan untuk merealisasi potensi yang ada pada diri
anak seperti: kecerdasan, bakat-bakat khusus, jenis kelamin, jenis ras, sifat-sifat fisik, sifat-

sifat kepribadian, dan dorongan-dorongan.

Perkembangan individu merupakan perkembangan hal-hal yang asli secara bawaan yang
dimiliki oleh masing-masing individu. Bakat-bakat khusus yang dimiliki oleh masing-masing
individu dapat berkembang dan dapat dibedakan diantara individu lainnya. Jenis kelamin
merupakan faktor bawaan yang dibawa oleh individu sejak lahir. Jenis ras biasanya merupakan
ciri individu yang dibawa sejak dalam fase-fase perkembangan. Susunan fungsi-fungsi dari

individu selalu berubah-ubah dan masing-masing individu berbeda.



Dalam suatu fase tertentu sifat-sifat fisik menunjukkan ciri-ciri tertentu dari setiap individu.
Kehidupan biologisnya dalam suatu fase perkembangan menunjukkan masing-masing fungsi
fisiknya berkembang secara berbeda dan waktunya pun tidak sama. Bila kita bandingkan bayi 1
tahun dengan seorang anak berumur 5 tahun, maka anak umur 5 tahun bukanlah bayi dengan
ukuran besar. Dari segi kualitas bayi dan anak 5 tahun berbeda. Bagian tubuh bayi sampai
menjadi 5 tahun tumbuh dalam perbandingan yang berbeda. Anak bayi yang baru lahir telah

mempunyai fungsi-fungsi yang esensial dalam kehidupan fisiknya.

b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan seperti halnya alam sekitar dan milieu, dapat disebut sebagai faktor exogen
dan faktor yang diperoleh. Pengertian faktor lingkungan ini dilihat dari segi sumber asalnya
faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan individu. Dengan alam sekitar, individu ada
yang tertarik dengan orang-orangnya, ada pula yang tertarik dengan pemandangan
sekitarnya dan sebagainya, bisa dikatakan individu memandang alam sekitar secara subjektif
berbeda.

Lingkungan fisik (phisyical environment) yaitu orang-orang yang paling dekat dan banyak
memengaruhi perkembangan individu. Kesulitan atau ketidakmampuan untuk menyesuaikan
diri terhadap lingkungannya ini pada umumnya dipupuk pada waktu individu mengalami
perkembangan di masa kanak-kanak. Karena pada masa ini individu berada dalam keadaan
bergantung sepenuhnya kepada orang lain. Seolah-olah perkembangan ini ditentukan oleh
orang lain. Oleh karena itu “orang lain” terutama orang tua (khususnya ibu) memegang
peranan terpenting dalam perkembangan masa kanak-kanak ini (O sampai 5 atau 6 tahun).
Dengan begitu ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri ini pada umumnya sangat
bergantung kepada kehidupan keluarga. Kehidupan keluarga yang sehat dapat menjadi sarana

untuk perkembangan yang sehat pula.

Kehidupan manusia dalam hal ini khususnya anak terdapat banyak kebutuhan-kebutuhan yang
harus dipenuhi dalam interaksi dengan individu-individu di luar dirinya. Di sinilah terjadinya
faktor-faktor yang diperoleh, di mana faktor endogen terpadu dengan faktor exogen, yang akan
mewarnai bagaimana individu itu. Terbentuklah seperti halnya sikap, kebiasaan-kebiasaan dan
kepribadian. Selain hal tersebut perlu diketahui faktor-faktor lingkungan yang secara tidak

langsung memengaruhi perkembangan individu seperti halnya dengan kebudayaan, (culture).



Kebudayaan (culture) yang jika diartikan terlalu luas untuk dibahas, secara tidak langsung ikut
mewarnai situasi, kondisi ataupun corak interaksi di mana individu-individu berada. Adapun faktor
agama merupakan faktor yang memengaruhi baik secara tidak langsung melalui keluarga

individu itu maupun secara langsung berpengaruh terhadap individu itu sendiri.
c. Faktor Kemauan Bebas (Ego)

Faktor ini akan mengambil peranan pada suatu taraf perkembangan tertentu, bhila yang
bersangkutan telah mengetahui perbedaan antara baik dan buruk. Setiap inisiatif yang berarti

bagi individu itu turut menentukan jalan perkembangan.
d. Faktor Takdir (Nasib)

Masa atau periode atau kejadian penting yang dialaminya pada suat ketija turut menentukan
perkembangan hidup seseorang. Misalnya: kematian sang ayah dapat menyebabkan seorang
pemuda memutuskan pelajarannya dan mengharuskan bekerja untuk membiayai hidup dirinya,
ibunya, dan adik-adiknya. Demikian juga faktor-faktor yang sangat kompleks dan berbeda-beda
memengaruhi individu dalam perkembangannya. Adapun bagi individu itu sendiri semakin halus
dan kompleks susunan organisasi suatu makhluk hidup, makin panjanglah waktu yang diperlukan

untuk perkembangannya.

Beberapa faktor ini diolah dalam suatu sistem perkembangan yang tidak lepas dari kaidah dan
hirarki dalam perkembangan itu, sehingga hasil suatu perkembangan adalah individu yang

masing-masing berbeda serta mempunyai tugas-tugas perkembangan yang berbeda pula.

Havighurst mendasarkan perkembangan manusia ini kepada tugas-tugas perkembangan yang
dapat dilaksanakan atau yang tidak dapat dilaksanakan. Havighurst berpendapat bahwa tugas
perkembangan ini mempunyai dasar biologis, psikologis, dan kultural. Dengan demikian tugas-

tugas perkembangan ini tidak akan sama pada situasi kultural yang berbeda.

Agar dalam perkembangan anak didik dapat menghasilkan individu yang sehat, baik fisik
maupun mental, maka tugas pendidik adalah mengusahakan dan memelihara iklim belajar di
kelas dengan baik, memupuk kebiasaan belajar menjadi terarah dan teratur. Hal semacam ini
merupakan faktor penunjang keberhasilan individu dalam perkembangannya, sehingga tugas-

tugas individu dapat diselesaikan dengan baik dan tercapailah tujuan pendidikan itu.
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PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI MENURUT AL QURAN

Psikologi perkembangan menurut Islam memiliki kesamaan objek studi dengan psikologi
perkembangan pada umumnya, yaitu proses pertumbuhan dan perubahan manusia. Jika
psikologi perkembangan membatasi penelitiannya dari konsepsi sampai kematian, yang
memiliki prinsip dasar yang terdiri dari kehidupan manusia merupakan proses yang gradual,
memiliki pola tertentu, merupakan proses kumulatif dan silmultan, melampaui keberadaan

fenomenal duniawi, dan melewati periode kritis dan sensitive tertentu.

Faktor perkembangannya terdiri dari harediter, lingkungan dan yang paling penting adalah
faktor ketentuan Allah. Dia sendiri yang membentuk manusia dengan bentuk yang berbeda dan

unik sehingga setiap manusia antar individu tersebut berbeda.

Dengan adanya kepercayaan umat Islam bahwa Al Quran dan Hadis merupakan sumber ilmu
pengetahuan, maka kontradiksi antara keilmuan Islam dan teori kontemporer barat merupakan
sesuatu yang tak dapat dihindarkan. Teori perkembangan yang ada di dunia barat tidak dapat
sepenuhnya berlaku pada masyarakat Muslim, karena terdapatnya perbedaan antara

masyarakat Muslim dan Barat.

Psikologi perkembangan Islami (dalam perspektif Al Quran) membutuhkan pendekatan yang
lebih komprehensif dan akurat yang sesuai dengan citra manusia menurut Islam. Pendekatan
Islam adalah pendekatan yang dapat mengangkat nilai-nilai kemanusiaan yang luhur dari
kegelapan pandangan tentang manusia yang mekanistik dan materialistik. Pendekatan ini akan
meningkatkan dan menyempurnakan ruang lingkup pemahaman tentang perkembangan

manusia.

Psikologi perkembangan Islami memandang manusia sebagai makhluk Allah SWT yang diserahi
tugas sebagai khalifah dimuka bumi. Elemen terpenting yang membedakan pendekatan Islam
dengan pendekatan Barat adalah fakta adanya ketentuan Allah SWT (God's Will). Dalam
pendekatan psikologi perkembangan Islami, ketentuan Allah SWT merupakan faktor inti dan
paling berpengaruh dalam perkembangan manusia. Faktor ini melengkapi paradigma warisan
(hereditary) dan lingkungan (nature) yang sering dibahas sebagai faktor dominan yang
memengaruhi perkembangan manusia. Kehendak Allah SWT berada diatas kebebasan manusia

yang dianugerahkan kepadanya sebagai khalifah di muka bumi. Tanpa menyertakan



pemahaman tentang ketentuan Allah SWT, seseorang tidak dapat memperoleh pemahaman

yang lengkap tentang manusia dan perkembangannya.

Dalam pembukaan Al Quran, surat Al-Fatihah, Allah SWT merupakan Tuhan dan Pengatur

seluruh alam semesta:
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“Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan (rabb) semesta alam”. (QS. Al Fatihah [1]:2)

Dengan demikian, Allah SWT adalah pencipta alam semesta dan Dia juga menjaga dan
memeliharanya. Implikasinya adalah segala sesuatu bersumber kepada-Nya (baik terlihat atau
tidak, diketahui atau tidak) dan segala sesuatu bergantung kepada-Nya dalam hal pemenuhan
kebutuhan, pertumbuhan dan perkembangan. -Interpretasi ini juga tercantum dalam ayat Al

Quran berikut ini:
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“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu”. (QS. Az Zumar [39]:62)

Hal inilah yang melatarbelakangi aspek dan prinsip dasar perkembangan anak dalam Al Quran.
Pada kenyataannya, seperti yang dinyatakan dalam Al Quran, ketentuan Allah SWT merupakan
prinsip dasar dari perkembangan manusia. Allah SWT merupakan pencipta manusia, maka
Dialah yang menentukan pola dan proses pertumbuhan dan perkembangan. Dengan demikian,
dalam bagian pertama ini akan dibahas lebih lanjut paradigma dasar psikologi perkembangan
Islami yang melihat pengaruh Allah SWT sebagai faktor dominan yang memengaruhi

perkembangan manusia.



F. Manusia Sebagai Khalifah Allah

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah Allah SWT dimuka bumi. Manusia pada
dasarnya diciptakan Allah SWT sebagai suci dan beriman. Manusia diciptakan Allah SWT dengan
membawa citra ketuhanan didalam dirinya, yang harus dipertanggung jawabkan kepada Allah

SWT. Dalam Al Quran penciptaan manusia dinyatakan sebagai berikut ini:
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“Kemudian Dia menyempurnakan tubuhnya (manusia) dan meniupkan ke
dalam (tubuh)nya reth-Nya...” (QS. As Sajdah [32]:9).

B. Anak Menurut Pandangan Islam

Kata “anak” dalam ensiklopedi hukum Islam didefinisikan sebagai orang yang lahir dalam rahim
ibu, baik laki-laki maupun perempuan atau khunsa yang merupakan hasil persetubuhan dua
lawan jenis. Menurut sumber ini, pengertian anak semata-mata dinisbatkan pada konteks
kelahiran dan posisinya sebagai seorang laki-laki atau perempuan. Al Quran sendiri
mendifinisikan anak dengan istilah yang beragam. Istilah-istilah tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

= Al-Walad
Al Quran sering menggunakan kata al-walad untuk menyebut anak. Kata al-walad dengan
segala bentuk derivasinya terulang dalam Al Quran sebanyak 65 kali. Dalam bahasa Arab
kata walad, jamaknya awlad, berarti anak yang dilahirkan oleh orang tuanya, baik berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan, besar atau kecil, baik untuk tunggal (mufrad), dua
(tatsniyah), maupun banyak (jama’). Karenanya, jika anak belum lahir, berarti ia belum dapat
disebut sebagai al-walad atau al-mawlud, melainkan al-janin, yang secara etimologi terambil
dari kata janna-yajunnu, berarti al-mastur dan al-khafiy yakni sesuatu yang tertutup dan

tersembunyi (dalam rahim sang ibu).



Dalam Al Quran, kata walad dipakai untuk menggambarkan adanya hubungan keturunan,
sehingga kata walid, berarti ayah kandung, demikian pula kata ibu kandung (walidah). Ini
berbeda dengan kata ibn, yang tidak mesti menunjukkan hubungan keturunan. Jadi, ibn bisa
berarti anak kandung dan anak angkat. Demikian pula kata ab (bapak), bisa berarti ayah
kandung dan ayah angkat.

lbn

Al Quran juga menggunakan kata ibn untuk menyebut anak. Kata ibn dengan segala bentuk
derivasinya terulang sampai 161 kali dalam Al Quran. Lafaz ibn menunjuk pada pengertian
anak laki-laki yang tidak ada hubungan nasab, yakni anak angkat, Pada tradisi orang-orang
Jahiliyah yang menisbatkan anak angkatnya seolah-olah seperti anaknya sendiri, sehingga
anak angkat itu berhak untuk mewarisi hartanya, tidak boleh dinikahi dan sebagainya.

Padahal dalam Al Quran, perilaku seperti itu tidak diperbolehkan. Allah SWT berfirman:
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“..dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang

demikian itu hanyalah perkataan dimulutmu saja...” (QS. Al Ahzab [33]:4)

Bint
Dalam Al Quran ketika disebut bint, jamaknya banat, berarti merujuk pada pengertian anak
perempuan. Kata tersebut dengan berbagai macam bentuknya terulang dalam Al Quran

sebanyak 19 kali.

Sehubungan dengan anak perempuan, Al Quran memberikan informasi tentang bagaimana
orang-orang Jahiliyah memandang dan memperlakukan anak perempuan. Misalnya mereka
menganggap anak perempuan sebagai aib keluarga sehingga mereka pun tega mengubur
anak perempuan mereka dalam keadaan hidup-hidup. Al Quran mengecam tindakan

tersebut sebagai kejahatan, dosa besar dan kebodohan
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“Apabila seseorang dari mereka diberi kabar tentang kelahiran anak perempuan, mukanya
merah padam karena sangat marahnya. la menyembunyikan diri dari orang ramai karena
berita buruk yang disampaikannya itu. Apakah akan dipeliharanya anak perempuan itu
dengan menanggung malu dan hina, atau akan menguburkannya hidup-hidup ke dalam
tanah? Betul-betul sangat jahat pendirian mereka”. (QS. An Nah/ [16]:58-59)

Lebih parah lagi, orang-orang Jahiliyah juga menisbatkan anak-anak perempuan untuk Allah

SWT, sementara mereka sendiri lebih memilih anak laki-laki
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“Apakah untuk Allah anak-anak perempuan sedang untukmu anak-anak laki-laki? Kata
mereka: Bahwa para malaikat itu puteri-puteri Allah, sedang berhala-berhala sembahan
mereka itu terdiri dari arwah pahlawan-pahlawan pemimpin-pemimpin golongan pria....”
(QS Ath Thur [52]:39)
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“Kedua, mereka menyangkut-pautkan anak-anak perempuan dengan Allah Mereka
mengatakan bahwa Tuhan mempunyai anak-anak perempuan, yaitu malaikat-malaikat.
Untuk mereka anak-anak laki-laki sesuai dengan keinginan mereka yang membenci anak-
anak perempuan”. (QS An-Nahl [16]:57)

Padahal sesunguhnya Allah SWT tidak memiliki anak, karena Dia Esa, tidak beranak dan tidak

pula diperanakkan.
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“Katakanlah: "Dia adalah Tuhan Allah Yang Maha Esa". Tuhan Allah tempat meminta. Dia
tidak beranak Misalnya, seperti Maryam (Maria)., dan tidak pula dilahirkan sebagai anak
Misalnya, seperti Isa dan Uzair yang dikatakan oleh Nasrani dan Yahudi sebagai anak Allah.

Dan tiada sesuatu pun yang ada persamaannya dengan Dia”. (QS. Al Ikhlas [112]:1-4)

Dzurriyyah

Al Quran juga menggunakan kata dzurriyyah untuk menyebut anak cucu atau keturunan.
Kata tersebut terulang dalam Al Quran sampai 32 kali. Sebagian besar ayatnya berkaitan
dengan masalah harapan atau doa orangtua untuk memperoleh anak keturunan yang baik.
Sebagian lagi berkaitan dengan peringatan Allah SWT agar jangan sampai meninggalkan
anak-anak yang bermasalah, sebagian lagi berkaitan dengan masalah balasan yang akan

diterima oleh orang tua yang memiliki anak-anak yang tetap kokoh dalam keimanannya.

Al-Thifl

Kata thifl bentuk jamaknya athfal dalam Alqur’an terulang sebanyak empat kali. Kata thifl
mengandung arti anak yang di dalam ayat-ayat tersebut tersirat fase perkembangannya dan
orang tua perlu mencermati dengan baik, bagaimana perkembangan anak-anak mereka.
Sehingga jika ada gejala-gejala yang kurang baik (misalnya; gejala autis), maka dapat
diberikan terapi sebelum terlambat. Semakin baik orang tua memperhatikan masa

perkembangan anaknya, maka InsyaAllah akan semakin baik pula hasil output-nya.

Hafadah

Dalam Al Quran, istilah hafadah bentuk jamak dari hafid, dipakai untuk menunjukkan
pengertian cucu (al-asbath) baik untuk cucu yang masih hubungan kerabat atau orang lain.
Kata tersebut merupakan derivasi dari kata hafada yang berarti berkhidmah (melayani)
dengan cepat dan tulus. Ini memberikan isyarat bahwa anak cucu sudah semestinya dapat
berkhidmat kepada orang tuanya secara tulus, mengingat orang tualah yang menjadi sebab

bagi anak dan cucu terlahir ke dunia. Dalam konteks ini Al Quran menyatakan:
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
isteri-isteri kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik.
Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?"
(QS. An Nahl [16]: 72)

Al-Ghulam

Sedangkan kata al-ghulam dalam berbagai bentukanya diulang 13 kali dalam Al Quran. Kata
ghulam berarti seorang anak muda, yang diperkirakan umurnya 14-21 tahun. Pada fase
tersebut perhatian orang tua harus lebih cermat. Sebab pada itulah mereka biasanya

mengalami puber, krisis identitas, dan bahkan perubahan yang luar biasa.

Beragam defenisi anak yang diuraikan di atas, memberikan isyarat bahwa betapa Al Quran
sangat memperhatikan kondisi sosial anak, baik yang menyangkut kedudukan anak, proses
pendidikan dan pemeliharaan anak, hak-hak anak, hukum-hukum yang terkait dengan anak,

maupun cara berinteraksi yang baik.

Al-Shabiy

Kata tersebut terulang dua kali dalam Al Quran, yaitu: Pertama, pada QS. Maryam [19]:12.
Kata al-Shabiyyu dalam ayat tersebut berarti anak-anak. Ayat itu memberikan informasi
bahwa Allah SWT memberikan menyuruh mempelajari kitab Taurat kepada Yahya dan
memberinya hikmah (pemahaman atas kitab Taurat dan pendalaman agama), pada waktu
Yahya masih anak-anak dan belum baligh. Demikian kurang lebih penjelasan al-Thabari,

sebagaimana dikutip oleh Ali Al Shabuni dalam kitab Shafwatu Al Tafasi

Kedua, pada QS. Maryam [19]: 29. Kata Shabiyyan pada ayat tersebut menunjuk pada
pengertian anak yang masih dalam ayunan. Ketika itu Rasulullah Isa disuruh ibunya berbicara
dan menjelaskan tentang hal keadaannya (yakni hamil dan punya anak tanpa suami) kepada
orang Yahudi. la masih dalam keadaan menetek ibunya, ketika mendengar perintah ibunya.
la lalu melepaskan puting susu ibunya dan berbicara bahwa sesungguhnya dirnya adalah

hamba Allah yang diciptakan tanpa ayah...”



H. Tipologi Anak Dalam Al Quran

Persoalannya bagaimana cara kita menyikapi anak yang Allah SWT hadirkan ditengah-tengah
keluarga kita. Supaya anak menghadirkan keberkahan dan kehormatan keluarga alangkah

baiknya kita pahami terlebih dahulu tipologi anak menurut Al Quran.

1. Anak Sebagai Perhiasan Hidup Di Dunia

Anak adalah perhiasan dalam hidup rumah tangga. Al Quran mengatakan:
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“harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, namun amal yang kekal dan sholih
adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (QS. Al-
Kahfi [18]: 46)

Anak berfungsi memperindah suatu keluarga. Sepasang suami istri merasa rumah tangganya
belum lengkap karena belum mempunyai anak. Pasangan suami istri selalu merasa kurang
sempurna kehidupannya, apabila mereka tidak mempunyai anak. Keindahan rumah tangga

kurang bersinar dan ceria tanpa kehadiran seorang anak.

2. Anak Sebagai Permata Hati

Dalam Al Quran dinyatakan anak sebagai permata hati sibiran tulang (Qurrata A’yuin). Anak
adalah harta yang tidak ternilai harganya bagai orang tua, bahkan zamrud mutu manikam, kata
HM Farid Nasution. Oleh karena itu muncul ungkapan yang mengatakan, “Anakku Permataku.”
Allah SWT pun menyebutkan bahwa anak manusia sebagai permata hati dan mengajari kita
sebuah doa yang berfungsi sebagai permata hati. “Ya Tuhan kami kami, berikanlah kami istri-
istri dan anak-anak sebagai permata yang menyejukan dan membahagiakan, bukan anak yang

mendurhakai orangtua.”

3. Anak Sebagai Cobaan Atau Ujian
Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anak-anaknya, seperti pembinaan

agamanya khususnya dalam tataran kemampuan beribadah dan membaca Al Quran, demikian



pula pembentukan akhlaknya, pendidikannya, dan persiapan masa depannya, serta

kemaslahatan lainnya.

4. Jika Anak Menjadi Musuh

Jika orang tua bersifat keliru dan salah dalam mendidik. Inilah yang diisyaratkan Al Quran:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya diantara istri-istrimu dan anak-anakmu adalah

musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka.” (QS At Taghaabun [64]:14)

Menurut ayat tersebut anak dapat menjadi musuh orang tua. Hal ini berarti seorang anak dapat
menghalangi orang tuanya untuk beribadah, seorang anak dapat menghabiskan harta orang tua
secara mubazir. Seorang anak yang murtad karena kawin dengan orang yang berbeda agama,
juga merupakan musuh bagi orang tuanya. Seorang anak yang telah terpengaruh kepada
perbuatan maksiat, seperti minuman beralkohol, ekstasi, judi, zina, merupakan musuh bagi
orang tua yang beriman. Anak tersebut telah menjadi sahabat bagi setan dan musuh bagi orang
tua yang beriman. Bila hal itu terjadi anak telah menjadi sumber malapetaka bagi sebuah
keluarga dan masyarakat. Sehingga anak bukan lagi mendatangkan kebahagiaan bagi orang tua,

tetapi menimbulkan penyakit stress yang berkepanjangan.

. PRINSIP DASAR PSIKOLOGI PERKEMBANGAN ISLAMI

Salisu Shehu (1999) menyusun prinsip dasar psikologi perkembangan Islami yang terdiri dari
kehidupan manusia (pertumbuhan dan perkembangan) merupakan proses yang gradual,
memiliki pola tertentu, merupakan proses kumulatif dan simultan, melampaui keberadaan

fenomena duniawi, dan melewati periode kritis dan sensitif tertentu.

1. Kehidupan Manusia Sebuah Proses Bertahap Dan Berangsur-Angsur
Hal ini merupakan prinsip pertama dari perkembangan yang dapat dipahami dari Al Quran,
ketika menyatakan bahwa Allah SWT adalah Maha Pencipta, Maha Penjaga dan Maha



Pemelihara segala sesuatu, Al Quran juga mengatakan bahwa Allah menciptakan manusia dari
berbagai tahap pertumbuhan dan perkembangan. Dengan kata lain, kehidupan manusia
memiliki pola dalam tahapan-tahapan tertentu yang termasuk tahapan dari pembuahan sampai
kematian. Tahapan vyang terjadi yang dilewati manusia dalam pertumbuhan dan
perkembangannya bukan terjadi karena faktor peluang atau kebetulan, namun ini merupakan

sesuatu yang telah dirancang, ditentukan dan ditetapkan langsung oleh Allah SWT.

Banyak ayat Al Quran yang menyatakan hal ini. Salah satunya adalah sebagai berikut:

“..dan Diag telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan segalanya dengan

ukuran-ukuran dengan serapi-rapinya”. (QS Al-Furqaan [25]:2)

Hal ini dengan jelas menyatakan bahwa kehidupan dari segala sesuatu telah ditentukan
dengan cara sedemikian rupa sehingga setiap aspek secara proporsional terlengkapi. Dalam
pertumbuhan dan perkembangan manusia, segala tahapan yang dikemukakan sebelumnya
telah ditentukan sesuai ukurannya dan semua manusia harus melewati semua tahapan
tersebut. Pertumbuhan dan perkembangan tidak terjadi serta merta dalam satu waktu,
namun melalui tahapan yang telah ditentukan ukurannya yang membuatnya berjalan dalam

proses yang berangsur-angsur atau gradual.
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“Mengapa kamu tidak percaya kepada kebesaran Allah? Padahal Dia sesungguhnya telah

menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian”. (QS Nuh [71]:13-14)

Ibn Kastir melaporkan bahwa Abdullah Ibn Abbas dan lain-lain menerjemahkan ayat ini dalam
pengertian bahwa manusia diciptakan dari tetesan (nutfah), kemudian diubah menjadi

segumpal darah (alagah), kemudian menjadi segumpal daging (mudhgah), dan seterusnya.

Ayat berikut ini dengan jelas menyatakan bahwa manusia diciptakan dan ditentukan untuk

berkembang dalam tahapan. Dalam Al Quran dinyatakan:



“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat dalam kehidupan”. (QS.Al-Insyqaq [84]:19)

Ibn Katsir juga menyatakan bahwa ‘lkrimah (salah satu murid Ibn Abbas) menerjemahkan ayat
ini dalam pengertian bahwa manusia tumbuh dari satu keadaan menuju keadaan lain
sedemikian rupa, menjadi anak-anak setelah bayi, menjadi tua setelah muda dan kuat. Ayat-
ayat diatas menunjukkan bahwa manusia tumbuh dan berkembang mengikuti tahapan
tertentu. Tahapan ini secara khusus dinyatakan dalam berbagai ayat Al Quran yang lain dengan
cara yang lebih rinci. Selain itu, Rasulullah Muhammad SAW. juga menyatakan tahapan ini lebih

lanjut dalam beberapa Hadis.

Jika dianalisis, Al Quran dan hadis secara umum membagi kehidupan manusia (pertumbuhan
dan perkembangan) di dunia menjadi dua kategori besar, pra-kelahiran dan pasca-kelahiran.
Masing-masing tahap ini dapat dibagi lagi menjadi berbagai bagian dengan istilah dan periode

yang berbeda.

Banyak ayat Al Quran yang secara substansi cukup rinci membahas tentang tahapan kehidupan

manusia di dunia.

Meski dalam beberapa ayat yang lain, hanya menggambarkan tahap pertama kehidupan

manusia, yaitu tahap pra-kelahiran. Salah satu contohnya adalah ayat Al Quran berikut ini:
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“..Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.
Yang demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. Tidak ada

Tuhan selain Dia, maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?” (QS Az Zumar [39]:6)

Selain itu, berbagai ayat Al Quran juga menggambarkan kedua tahap (prakelahiran dan pasca-

kelahiran) dengan cara yang sangat jelas:
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“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari tetesan (nutfah), sesudah itu dari
seqgumpal pedarah (alagah); kemudian dilahirkan-Nya kamu sebagai seorang anak, kemudian
kamu (dibiarkan hidup) supaya kamu tumbuh sampai kepada masa (dewasa yang penuh
kekuatan); kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang
diwafatkan sebelum itu. Kami perbuat demikian supaya kamu sampai kepada ajal yang

ditentukan dan supaya kamu memahaminya”. (QS Al-Mu’min [40]:67)

Al Quran juga menyatakan bahwa tahap pertama memiliki aturan dan waktu yang ditentukan
untuk mencapai tugas perkembangannya. Setelah itu, tahap pertama ini terputus dengan
adanya kelahiran (melalui persalinan). Hal ini terlihat dalam petikan ayat Al Quran yang

mengatakan:
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“..dan Kami tetapkan dalam rahim siapa yang kami kehendaki sampai waktu yang
ditentukan..” (QS Al-Hajj [22]:5)

Ayat tersebut dalam kutipan vyang lebih lengkap terlihat membagi dua tahapan besar
perkembangan manusia dalam pernyataan yang lebih rinci dan jelas. Ayat tersebut berbunyi

sebagai berikut:
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan, maka ketahuilah sesungguhnya
kami telah menciptakan kamu dari tanah (turab), kemudian dari tetesan (nutfah), kemudian
sequmpal darah (alagah), kemudian dari struktur daging (mudhgah) yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna agar Kami jelaskan padamu, dan Kami tetapkan dalam
rahim siapa yang kami kehendaki sampai waktu yang ditentukan, kemudian kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian berangsur- angsur kamu menjadi dewasa, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan adapula yang diperpanjang umurnya sampai pikun, supaya tidak

diketahui lagi sesuatupun yang dulu diketahuinya..” (QS Al-Hajj [22]:5)

Selain itu, Rasulullah Muhammad SAW. juga memberikan hadis yang secara akurat
menggambarkan tahap pertama dengan menyebutkan waktu perkembangannya, seperti
berikut ini: Gejala, bentuk, ukuran, dan waktu di mana individu diciptakan dan dibentuk dalam
rahim dapat berbeda-beda sesuai keinginan dan perintah Allah. Segalanya terjadi sesuai takdir
Allah.
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“Dialah yang membentuk kami dalam rahim sebagaimana yang dikehendaki- Nya. Tak ada
Tuhan selain Dia, Yang Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana”. (QS Ali Imran [3]:6)

Al Quran menyatakan, sebagaimana petikan QS. Al-Hajj [22]:5 bahwa periode pra-kelahiran
telah ditentukan (biasanya 9 bulan dalam keadaan normal seperti yang dinyatakan dalam hadis
lainnya). Namun, Al Quran juga menyebutkan bahwa ada kasus-kasus pengecualian dimana
periode pra-kelahiran dihentikan, sebelum atau setelah waktu yang normal. Dalam Al Quran

dinyatakan:
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“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim yang
kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Yang
mengetahui segala yang ghaib dan yang tampak; Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi”. (QS Al-
Ra'd [13]: 8-9)



Dengan demikian, Allah menyatakan bahwa beberapa persalinan kehamilan dapat terjadi
sebelum atau setelah waktu persalinan yang normal, namun keputusan penambahan atau

pengurangan waktu merupakan kewenangan Allah.

Untuk pertumbuhan dan perkembangan setelah kelahiran, Al Quran tidak menyatakan dengan
pasti rentang kehidupan yang dapat diterapkan pada semua individu, karena hal tersebut

berbeda antar individu.

Sehubungan hal ini Al Quran menyatakan:

A = =,

N i A TR T L A8
233 S B3k o B I b KRGS O ST 5 0By 3 358 o) T il

- g o

T - & W e 2 PP :‘_” = < - - v
AL mvs,ﬁ d:.:; U5 GaboNT g 38y 280 g aale 225 aals

E;’/ -~

= iy Ex < ik g | A‘j X
Lg"" wr@ﬁw@w;ﬁ‘dbsfaiiﬁwrﬁa}dﬁwr&a’ E.&ﬂ.fu
) z

> NE

;‘GJG!)JEQ‘“—"“"'U‘—*UJ‘—’J“‘ LE.EUJJH};

o B

£
3

“..kemudian (dengan berangsur-angsur) kami sampailah kepada kedewasaan, dan di antara
kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai
pikun...” (QS Al-Hajj [22]: 5)

Namun, jika periode pasca-kelahiran diamati secara umum, ulama Islam membaginya atas

empat tahapan besar, yang masing-masing dibagi lagi dalam tahapan yang lebih kecil

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah



kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”. (QS Al-Ruum [30]:54)

2. Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia Memiliki Pola Tertentu

Menurut Al Quran, pertumbuhan dan perkembangan manusia memiliki pola umum yang dapat
diterapkan pada manusia, meskipun terdapat perbedaan individual. Pola yang terjadi adalah
bahwa setiap individu tumbuh dari keadaan lemah menuju keadaan yang kuat dan kemudian

kembali melemah.

Dengan kata lain, pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan hukum alam, ada kenaikan
dan penurunan. Ketika seseorang secara berangsur-angsur mencapai puncak
perkembangannya, baik fisik maupun kognitif, dia mulai menurun berangsur-angsur. Al Quran

menyatakan sebagai berikut:
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“Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu, dan diantara kamu ada yang
dikembalikan pada umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui segala
sesuatunya yang pernah dia ketahui. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha
Bijaksana”. (QS An-Nah! [16]:70)

Dengan demikian terlihat bahwa pola yang disebutkan dalam ayat ini dapat diterapkan pada
semua manusia. Semua manusia diciptakan dalam keadaan lemah. Hal ini mengacu pada tahap
pertama penciptaan manusia di dalam rahim sampai persalinan. Manusia sangat lemah dalam
tahap awal ini, baik secara fisik maupun mental. Lemahnya manusia pada awal kehidupan ini

juga mencakup pada lemahnya keadaan mental seseorang sebagaimana dinyatakan berikut ini:
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidok mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.
(QS Al-Nahl [16]:78)

Dalam ayat-ayat lainnya dinyatakan dengan jelas pola keadaan lemah merupakan karakter
pertama dari seluruh awal kehidupan manusia, dan kemudian menguat dalam perkembangan

selanjutnya. Misalnya:

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada ibu bapaknya. Ilbunya
mengandung dengan keadaan susah payah, dan melahirkannya dengan susaah payah juga,
mengandunganya sampai menyapihnya adalah selama tiga puluh bulan. Sehingga apabila ia
telah dewasa (usia dengan kekuatan penuh) dan umurnya sampai empat puluh tahun ia akan

berdoa:
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“Ya Tuhaku, tunjukilah untuk mensyukuri nikmat engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku...” (QS Al-Ahqaf [46]:15).

Deduksi analogik yang dapat dibuat dari ayat ini adalah masing-masing kehidupan manusia
dimulai dengan keadaan lemah, berangsur-angsur mencapai puncak kekuatan dan berang-
angsur pula menuju menurun, seperti yang terkandung dalam ayat sebelumnya. Penurunan
merupakan dimensi kedua dari keadaan lemah yang menandai kehidupan manusia pada akhir
kehidupannya. Hal ini juga dinyatakan dalam ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya. Pola ini terlihat

berlaku umum pada semua manusia sehari-hari.

Prinsip ini harus dicatat, tidak menghilangkan fakta perbedaan individual. Artinya walaupun
pola ini terjadi pada setiap manusia, selalu ada perbedaan antar-individu dalam hal variabel dan

proses perkembangan spesifik. Sebagai gambaran, dapat dilihat dua orang kembar identik yang



lahir pada saat bersamaan. Prinsip ini dapat diterapkan pada keduanya dalam pengertian
mereka lahir dalam keadaan tidak berdaya, lemah, manusia yang masih kecil, dan kemudian
keduanya berangsur-angsur tumbuh dan memperoleh kekuatan. Namun yang satu dapat saja
memiliki kulit lebih gelap dari lainnya atau yang satu lebih gemuk, hal ini merupakan bentuk
perbedaan individual. Namun hal ini tidak dapat menghilangkan fakta bahwa adanya prinsip

pola perkembangan yang bersifat umum.

3. Perkembangan Manusia Adalah Proses Kumulatif Dan Simultan

Jika setiap ayat Al Quran yang membicarakan perkembangan manusia dan tahap-tahapnya
dibahas secara seksama, disintesis dan dianalisis, akan terlihat bahwa Al Quran menyatakan
postulat bahwa perkembangan manusia secara alamiah bersifat kumulatif. Dengan kata lain,
setiap perkembangan baru yang dicapai merupakan penambahan dari perkembangan
sebelumnya. Dengan cara ini, perkembangan meningkatkan satu aspek dengan dasar

peningkatan sebelumnya sampai pencapaian tahap puncak.

Banyak ayat-ayat yang menyatakan perkembangan berkaitan pada segala aspek-aspeknya, baik
secara eksplisit maupun implisit. Namun aspek fisik dan kognitif merupakan aspek yang secara

eksplisit dinyatakan berhubungan satu sama lainnya dalam berbagai ayat Al Quran.

Ayat Alquran yang menggambarkan tahapan- tahapan besar perkembangan manusia, tidak
hanya menyebutkan perkembangan fisik namun juga perkembangan mental. Hal yang sama
terlihat pada ayat Alguran yang menyatakan kedewasaan sebagai "pencapaian kekuatan
penuh" dalam perkembangan dan pertumbuhan. Tidak dapat diragukan lagi, kekuatan penuh
yang dicapai tidak terbatas pada kekuatan fisik, namun juga segala aspek lain dalam

perkembangan.

Hal ini juga terlihat jelas pada ayat Alguran yang mengacu pada pemberian kekayaan kepada
anak vyatim ketika mereka mencapai "kekuatan penuh". Makna ayat ini mencakup
perkembangan fisik maupun mental. Jika perkembangan fisik dinyatakan dalam ayat ini dengan
kata "kekuatan" yang menunjukkan bentuk dan postur tubuh, komponen mental dengan jelas

dinyatakan dalam ayat Alquran yang lain:



“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin: jika menurutmu mereka
telah cerdas, maka serahkanlah mereka harta-hartanya; dan janganlah kamu memakan harta
anak yatim lebih dari batas kepatutan dan jangan kamu tergesa-gesa membelanjakannya

sebelum mereka dewasa...” (QS An-Nisa’ [4]:6)

Penyebutan "umur untuk kawin" menunjukkan kematangan dan pertumbuhan fisik, sedangkan
"cerdas" secara langsung menunjukkan kematangan mental. Dengan demikian, ayat ini
merupakan konfirmasi dari fakta gejala alamiah pertumbuhan dan perkembangan yang

simultan dalam kehidupan manusia.

Namun Al Quran juga menunjukkan fakta bahwa beberapa aspek dapat berkembang lebih
cepat dari lainnya, sehingga menghasilkan perbedaan intra-individual dalam perkembangan.
Misalnya perkembangan fisik seseorang dapat lebih cepat dari perkembangan mentalnya atau
sebaliknya. Al Quran juga menunjukkan faktor retardasi mental (keterbelakangan mental).
Dalam situasi ini, individu dapat tumbuh dan berkembang secara fisik, namun pertumbuhan
dan perkembangan mental tidak berjalan beriringan. Al Quran menyatakannya dalam ayat

tentang kontrak utang:

“... Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya) atau tidak
mampu mendiktekannya sendiri, maka hendaklah walinya menditekan dengan benar...” (QS Al-
Baqgarah [2]:282).

Banyak ayat lain yang menyebutkan berbagai perkembangan mental yang abnormal. Bentuk
lain dari perkembangan abnormal juga dinyatakan dalam ayat lain yang berkaitan dengan
perkembangan bahasa yang abnormal, yang menyebabkan kesulitan berbicara. Dalam
gambaran parabolik dan euphemistik dari orang-orang kafir, faktor ini dinyatakan, seperti
berikut:
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“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat
berbuat sesuatupun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh
penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. Samakah orang itu
dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?”
(QS An-Nahl [16]:76)

Hal ini dapat diterima dalam prinsip ‘llmu Ushul figih”. Dimana mengonfirmasikan bahwa
abnormalitas memengaruhi berbagai aspek perkembangan manusia, sebagaimana dapat

memengaruhi keseluruhan perkembangan.

4. Melampaui Keberadaan Fenomena Dunia

Jika teori-teori dalam psikologi modern hanya mencakup kehidupan duniawi yang sementara,
Al Quran memproyeksikan kehidupan manusia di atas kehidupan ini. Al Quran mengkaji
kehidupan saat ini sebagai dasar kehidupan lain yang lebih permanen dan kekal. Manusia akan

mengalami transformasi kepada kehidupan yang lain.

Pertumbuhan dan perkembangannya bersifat transendental dan lebih tinggi. Pertumbuhan dan
perkembangan ini, bagaimanapun dapat berakhir dengan kenikmatan atau penyiksaan. Hal
inilah yang menjadi alasan mengapa mengapa berbagai ayat Al Quran yang menyatakan

tahapan perkembangan dikaitkan langsung dengan kehidupan setelah mati.

Misalnya ayat berikut menyatakan tahapan duniawi perkembangan manusia diikuti oleh ayat

yang menunjukkan kehidupan kemudian:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia itu dari sari pati dari tanah (sulalatin min tin).
Kemudian Kami jadikan sari pati tanah itu menjadi suatu tetesan (nutfah) yang tersimpan di

tempat yang aman dan kokoh. Kemudian tetesan itu Kami olah menjadi segumpal darah



(alagqah), dan segumpal darah itu Kami olah menjadi sequmpal daging (mudhgah). Lalu
mudhgah itu Kami olah menjadi tulang belulang (idham). Kemudian idham itu Kami bungkus
dengan daging (lahm). Kemudian Kami jadikan makhluk yvang berbentuk lain dari sebelumnya.
Maha Suci Allah pencipta yang paling baik. Kemudian sesudah itu kamu sekalian benar-benar
akan mati. Kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan dari kuburmu di hari
kiamat”. (QS Al-Mu’minun [23]:12-16).

Dengan demikian jelaslah bahwa untuk mempelajari manusia secara komprehensif, aspek
kehidupan setelah mati harus disertakan. Hal ini karena ketakutan akan kematian dan apa yang
terjadi didalamnya merupakan bagian alamiah dari manusia dan memengaruhi disposisi dan
perkembangan manusia. Tanpa hal ini, pengetahuan kita tentang manusia akan terus tetap

bersifat primitif dan parsial.

5. Melewati Periode Kritis Dan Sensitif Tertentu

Jika beberapa ayat dan hadis Nabi dipelajari lebih seksama, akan terbukti bahwa Islam memiliki
perhatian besar tentang periode dan fase perkembangan manusia. Periode dan fase formatif
secara esensial sangat penting karena meletakkan dasar bagi perkembangan selanjutnya yang

dalam hal ini seluruh periode prakelahiran, bayi, anak-anak, dan remaja dianggap sensitif.

Sensitivitas tahap prakelahiran, misalnya dapat dilihat tradisi muslim yang membiasakan diri
untuk menyuarakan doa mereka, seperti yang dicontohkan Rasulullah, ketika mereka selesai
bersenggama. Hal ini bermakna sebagai doa kepada Allah SWT untuk memohon perlindungan

pada setan dan pemberian stimulus suara.

Suara disini dapat berfungsi sebagai pelindung dari segala halangan yang dapat menyebabkan
regadasi dalam pertumbuhan dan perkembangan dari segala aspek kehidupan anak. Dengan
cara yang sama, Al Quran menyuruh kita untuk selalu menyuarakan doa pengampunan sebelum
dan selama kehamilan. Setelah itu ketika anak baru dilahirkan, suara adzan harus
dikumandangkan ke telinga anak seperti yang dicontohkan Rasulullah. Sebenarnya perhatian
utama dari hal ini adalah suara perkembangan moral anak. Perhatian ini merupakan indikasi
atas periode sensitif dan kritikal yang menjadi akar perkembangan selanjutnya. Di atas
segalanya, Nabi mengatakan bahwa pada periode ini dibacakan hal-hal penting tertentu yang
merupakan suratan Allah pada kehidupan manusia. la mengatakan bahwa malaikat

diperintahkan Allah meniupkan ruh kepada bayi dan menuliskan rezeki, amalan, rentang



kehidupan (ajal), dan takdir; apakah ia akan menjadi orang yang baik atau yang jahat (sa'id atau
shagqi). Suratan ini berlaku sepanjang kehidupan manusia sampai pada hari kemudian.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa periode ini sangat sensitif dan kritikal karena segalanya

bergantung pada semua hal itu.

Setelah kelahiran, Rasulullah SAW menyuruh kita untuk berhati-hati dalam merawat anak-anak.
Periode lain yang dianggap sangat kritikal dan sensitif adalah periode remaja dimana periode
transisi dari anak-anak menuju kedewasaan. Masa ini rentan terhadap kegairahan, kenikmatan

yang mencemaskan dan godaan.

Nabi Muhammad Saw. memiliki sejumlah hadis yang memberikan referensi khusus yang
menunjukkan sensitivitas dan tingkat kepentingan terhadap tahap ini. Salah satu contoh adalah
hadis di mana Nabi secara khusus menyebutkan tujuh kategori manusia yang akan dapat
berteduh langsung di bawah lindungan Allah, yang salah satunya adalah pemuda (remaja) yang
tumbuh dalam pengabdian dan komitmen untuk beribadah kepada Allah. Hadis ini
menunjukkan bahwa periode remaja adalah periode kritis, yang penuh godaan dan kegairahan,
sehingga remaja yang dapat menolak godaan ini pantas untuk mendapatkan kenyamanan

khusus dihari penghakiman.

Disamping berbagai masalah yang merupakan karakteristik remaja, alasan lain mengapa
periode ini merupakan periode kritis dan sensitif dalam perkembangan individual adalah masa
ini merupakan masa transisi yang menandai awal dari tanggung jawab legal (taklif). Sejak saat
individu mencapai masa pubertas, ia harus mulai menanggung segala amalannya. Jika ia
membuat dosa, maka hal ini akan dicatat yang diatributkan pada dirinya sendiri. Hal ini terlihat

pada banyak hadis Nabi, antara lain:

“Diangkat pena (untuk mencatat amal) dari tiga macam orang: anak kecil hingga ia pubertas
(ihtilam), orang tidur hingga terjaga, dan orang gila hingga ia sadar”. (HR Abu Dawud,
Tirmidhi, dan Hakim).

Dalam komentarnya tentang pertumbuhan dan perkembangan manusia, Gummi (1922-1992)
mengatakan bahwa beberapa ilmuwan Muslim mengatakan bahwa kehidupan manusia (setelah

lahir) dapat dibagi atas empat tahapan besar.



= Tahap pertama merupakan tahapan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan
yang berkelanjutan, yang dimulai dari 0 sampai 33 tahun (akhir masa muda dan
usia dimana indvidu memiliki kematangan penuh dari fisik dan intelektual).

= Tahap kedua, dari 33 - 40, adalah tahap menetap (kekonstanan) dimana
pertambahan dalam pertumbuhan dan perkembangan sudah sulit diamati. Usia
40 tahun dianggap sebagai tahap di mana kemampuan fisik dan intelektual
mencapai kematangan.

= Tahap ketiga adalah tahap usia baya atau pertengahan (al-kuhulah). Dari 40
sampai 60 tahun. Secara sangat perlahan- lahan dan lambat manusia mulai
menurun dari segi fisik dan mental, sehingga sulit untuk diperhatikan.

» Tahap terakhir, dari 60 sampai akhir kehidupan, adalah tahap usia lanjut dan
penurunan (ketuaan). Dalam tahap ini penurunan lebih jelas dan lebih dapat

diperhatikan.

J. PERBEDAAN INDIVIDU DALAM AL QURAN

Perbedaan individual merupakan kehendak Allah SWT dan ditentukan melalui pembawaan
hereditas dan lingkungan. Al Quran menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan dan
membentuk manusia dalam rahim ibunya dengan cara dan bentuk yang berbeda dan unik
seperti yang diinginkan-Nya:
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“Hai manusia, apakah yang memperdaya kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang
Maha Pemurah? Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan

menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang”. (QS. Al Infithaar [82]:6-8)

Dalam psikologi, kepribadian berarti pola tingkah laku seorang yang unik, terintegrasi dan
terorganisasi. Yang dimaksudkan unik adalah pola-pola pertumbuhan fisik dan mental setiap
anak adalah unik. Seperti sering kali terdapat penyimpangan dari pola-pola anak-anak lain, akan

tetapi pola-pola ini juga berbeda dari pengalaman masa lalu seorang anak. Jarang sekali



terdapat seorang anak yang mengikuti jenjang yang sama dalam aspek-aspek pertumbuhannya
yang dapat diamati. Selama masa pertumbuhan, struktur dan fungsi perkembangan terjadi
penjurusan pada kecepatan yang berbeda dan mencapai kematangan pada waktu yang berbeda
pula. Hal ini berlaku baik bagi perkembangan fisik maupun perkembangan mental. Oleh

karenanya, pola perkembangan bagi setiap anak adalah unik.

Selanjutnya, dalam hubungan antarindividu, cara yang berhasil diterapkan terhadap seseorang
mungkin akan membawa kegagalan bila diterapkan terhadap orang lain. Kiranya tidak mungkin
menetapkan ketentuan-ketentuan tingkah laku yang menjamin keberhasilan, walaupun anak-
anak yang mempunyai umur mental yang sama, tidak selamanya akan slap untuk membaca

atau mengerjakan pekerjaan sekolah lainnya pada waktu yang sama.

Menurut Ibnu Katsir, Allah SWT menerangkan dalam ayat berikut bahwa Dia menciptakan
keragaman pada makhluk-Nya, termasuk manusia dalam hal kekayaan, intelektual,
pemahaman, dan kemampuan lain yang bersifat internal dan eksternal.
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“..dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat,

agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain...” (QS. Al Zukhruf [43]:32)

Perbedaan individu menjadi lebih penting artinya oleh karena perbedaan-perbedaan tersebut
merupakan penyebab keunikan dalam kepribadian seseorang. Keunikan individu yang
disebabkan oleh faktor kebakaan yang merupakan apa yang diwariskan orang tua kepada

anaknya, menetapkan batas-batas sampai sejauh mana seorang individu dapat berkembang.
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“Dia yang membentuk kamu dalam Rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tiada Tuhan

melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Ali ‘Imran [3]:6)



Lebih lanjut dan dalam pernyataan yang jelas, Al Quran menyatakan manusia berbeda satu

sama lainnya dalam sifat, karakter, perilaku dan perbuatan:
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“Katakanlah! Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-masing. Maka Tuhanmu

lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”, (QS Al Israa’ [17]:84)

Ayat ini menyatakan bahwa manusia memiliki disposisi yang unik. Keunikan yang demikian

dapat temanisfestasikan dalam bentuk fisik, kognitif, emosional, moral, dan karakteristik sosial.

Dengan demikian, dalam Al Quran dinyatakan bahwa perbedaan antarindividual tidak hanya
meliputi perkembangan kognitif, namun juga seluruh aspek perkembangan. Dengan melihat hal
ini, orang akan melihat bahwa perbedaan antar-individual merupakan hal yang sangat
diperhatikan, bahkan, dalam berbagai perintah dan larangan Al Quran untuk mentaati Allah
SWT dan juga keringanan dalam memenuhi kewajiban terhadap-Nya. Ayat Al Quran Berikut ini
merupakan contoh tipikal mengenai perintah untuk memenuhi peraturan Allah SWT semampu

mungkin, baik secara individu maupun kolektif.
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“Maka bertagwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu, dan dengarlah serta taatlah;
dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu...” (QS At Taghaabun [64]:16)

Makna ini juga terkandung juga dalam ayat berikut:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya. la mendapat pahala
(dari kebajikannya) dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya...” (QS Al
Baqgarah [2]:286)

Juga berhubungan untuk menyampaikan masalah perbedaan antara perkembangan psikologis

anak laki-laki dan perempuan. Al Quran menyatakan pemikiran bahwa laki-laki dan perempuan

tidak sama:
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“...dan anak laki- laki tidaklah sama dengan anak perempuan” (QS. Ali ‘Imran [3]:36)

Perbedaan dalam ayat ini memiliki rentang yang luas. Intinya hal ini menunjukkan adanya
perbedaan postur biologis dan kecenderungan psikologis. Tidak dapat diragukan bahwa laki-
laki dan perempuan memilik postur biologis dan sifat yang berbeda yang menghasilkan
sejumlah besar perbedaan dalam pola perkembangannya. Pertumbuhan anak perempuan

dalam tahap remaja lebih cepat daripada anak laki- laki.

Mempertimbangkan fakta bahwa kehendak Allah bervariasi dalam penciptaan masing-masing
individu, perbedaan individu telah mulai ditentukan sebelum munculnya keberadaan manusia.
Perbedaan individual merupakan kehendak Allah dan ditentukan melalui pembawaan hereditas
dan pengaruh lingkungan. Alguran menyatakan bahwa Allah menciptakan dan membentuk
setiap manusia dalam rahim ibunya dengan cara dan bentuk yang berbeda dan unik seperti
yang diinginkan-Nya:
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Artinya: Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhatap
Tuhanmu yang Maha Pemurah? Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. (QS Al-Infithaar [82]:6-8)
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Artinya: Dia yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada

Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Ali-Imran [3]:6)

Ayat ini menunjukkan karena masing-masing individu dibentuk dalam rahim Ibunya oleh Allah
dengan cara dan bentuk yang unik, individu memiliki perbedaan dalam segala kecenderungan
fisiopsikologis mereka. Hal ini merupakan faktor dasar yang membuat adanya perbedaan
individu antarmanusia. Lebih lanjut, dan dalam pernyataan yang jelas, Algquran menyatakan

manusia berbeda-beda satu sama lainnya dalam sifat, karakter, perilaku dan perbuatan:
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Artinya: Katakanlah! Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. Maka

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS Al-Israa [17]:84)

Ayat ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki disposisi yang unik. Keunikan yang
demikian dapat termanifestasi dalam bentuk fisik, kognitif, emosional, moral dan karakteristik
sosial. Al Quran, dengan demikian menyatakan bahwa perbedaan individual antarmanusia tidak
hanya meliputi perkembangan kognitif, namun juga seluruh aspek perkembangan. Dengan
melihat hal ini, orang akan melihat bahwa perbedaan individual merupakan hal yang sangat
diperhatikan bahkan dalam berbagai perintah dan larangan Al Quran untuk menaati Allah dan
juga keringanan dalam memenuhi kewajiban terhadap-Nya. Contoh tipikal dari ayat ini adalah
perintah untuk memenuhi peraturan Allah, semampu mungkin, baik secara individu maupun
kolektif:
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Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu, dan dengarlah serta
taatlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu... (QS Al-Thaghaabun [64]:16)

Dalam ayat di atas, Allah mengalamatkannya baik pada individu maupun kolektif. Masing-
masing individu diharapkan untuk bertakwa dan mematuhi-Nya sejauh dapat diusahakan
secara individual. Makna ini juga terkandung dalam ayat berikut:
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapatkan pahala (dari kebajikannya) dan is mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya... (QS Al-Bagarah [2] : 286)

Berkomentar terhadap ayat di atas, Zaydan dan Hash-Shash berkata, "Ayat ini merupakan
indikasi suci terhadap prevalensi (eksistensi) perbedaan individu di antara manusia." Jadi, Islam
memperlakukan setiap individu menurut disposisi masing- masing yang unik dan berbeda-
beda. Hal ini menghapuskan keraguan tentang adanya perbedaan antarindividu dalam segala
aspek dari sifat dan karakter psikologi mereka. Perbedaan ini mencakup juga karakteristik
kognitif. Namun, ayat di mana Alquran secara jelas memperlihatkan perbedaan individu
antarmanusia tercantum dalam ayat berikut. Perbedaan tersebut mencakup keragaman

intelektual satu sama lainnya. Ayat tersebut berbunyi:
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Artinya: ...dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain... (QS Al-Zukhruf
[43]:32)

Menurut Ibn Katsir, Allah menerangkan dalam ayat ini bahwa Dia menciptakan keragaman pada
makhluk-makhluknya, termasuk manusia, dalam hal kekayaan, intelektual, pemahaman, dan

kemampuan lain yang bersifat internal dan eksternal.

Dalam pengertian praktis, Nabi harus memerhatikan perbedaan individual di antara para
sahabat- sahabatnya dalam interaksi dengan mereka melalui pengajaran, tanggapan terhadap
pertanyaan, dan cara umum untuk berhadapan dengan mereka. Dia harus membagi tugas pada
orang lain sesuai dengan kesanggupannya untuk memangku tanggung jawab tersebut. Dia
harus memikirkan perbedaan ini pada hampir semua hal, termasuk shalat. Misalnya, berkaitan
dengan orang yang menjadi pengikut shalat, Nabi mengajarkan sahabatnya untuk
memerhatikan perbedaan yang ada antar manusia. Dia mengajar mereka dengan cara berikut
ini: "Jika di antara kamu menjadi imam shalat hendaklah kamu memendekkannya, karena di
antara mereka ada anak- anak, orang tua, orang yang lemah dan orang yang memiliki kesibukan
tertentu. Namun, jika ia shalat sendirian, maka biarlah ia shalat sesuai yang diinginkannya

(menurut kemampuannya)."

Sehubungan dengan pengajaran orang-orang, Nabi harus memerhatikan kebiasaan mereka. Dia
harus memerhatikan tingkat perkembangan intelektual dan sosial. Dengan cara itu, ia meng-
instruksikan atau mengajar orang sesuai latar belakang mental dan sosialnya. Salah satu contoh
yang baik adalah metode Nabi dalam memberikan pengajarannya. Aisha, salah satu istri Nabi,
mengatakan bahwa Nabi tidak berbicara berlebihan dan ceroboh seperti orang- orang lainnya.
Dia berbicara dengan cara yang hati-hati, mengulang-ulang hal yang perlu diulang atau

ditekankan sehingga setiap pendengar memahaminya.

Nabi mempertimbangkan latar belakang sosial dan intelektual ketika mengajari mereka.
Diriwayatkan bahwa ketika ada delegasi dari Yaman, dalam berbicara dengan mereka, dia
menggunakan bahasa (dialek) yang dapat mereka mengerti, yang berbeda dengan yang biasa
dipergunakan masyarakatnya (Hijaz). Dengan cara itu, ia berusaha untuk berinteraksi dengan

orang lain.

Nabi bereaksi berbeda dalam memberikan jawaban pada masing-masing individu sesuai dengan

kecenderungan intelektual dan sosialnya. Dia akan memberikan jawaban yang berbeda-beda



pada pertanyaan yang serupa dan akan bereaksi berbeda pada tindakan yang dilakukan oleh
orang yang berbeda. Misalnya, seorang Badui datang ke mesjid Nabi dan buang air kecil.
Perilakunya menunjukkan bahwa ia memiliki perkembangan intelektual dan sosial yang rendah.
Sahabat Nabi menjadi kasar terhadapnya dan mulai membentaknya. Namun,
mempertimbangkan latar belakang intelektual dan sosialnya, Nabi memperingatkan kepada
mereka: (Hadapilah ia) lemah lembutlah. Kamu harus berkata lembut pada orang- orang dan
tidak bertindak kasar." Nabi kemudian memerintahkan air untuk disiramkan pada tempat ia
buang air kecil. Setelah itu, Nabi memanggilnya dan menjelaskan kepadanya dengan perlahan-
lahan sesuai keadaan mentalnya. Orang itu menjadi sangat senang dengan cara Nabi
memperlakukannya. Sedemikian senangnya, sehingga ketika ia berdoa ia berkata: "Ya Allah!
Kasihilah aku dan Muhammad, dan jangan kasihi orang lain di samping kami." Nabi tersenyum
dan berkata, "Hai! Engkau telah mempersempit sesuatu yang seharusnya luas." Ketika laki-laki
itu kembali ke masyarakatnya, ia mengatakan, "Aku telah datang kepadamu dari manusia yang
terbaik."

Kapanpun Nabi ingin mengirim sahabatnya untuk mengajar di tempat lain, dia akan memberi
nasihat untuk memerhatikan perbedaan individu. Misalnya, ia akan mengatakan: "Lemah
lembutlah terhadap orang lain dan jangan berlaku kasar. Doronglah mereka dan jangan
kecewakan atau menghina orang lain." Akhirnya, juga diriwayatkan bahwa Nabi memberi
nasihat pada sahabatnya dengan cara berikut: "Berbicaralah dengan orang-orang sesuai dengan
kapasitas mentalnya, jika kamu berbicara segala hal pada semua orang, beberapa dapat

memahamimu, sementara yang lain bisa salah."

Juga berhubungan untuk menyampaikan masalah perbedaan antara perkembangan psikologis

anak laki- laki dan perempuan. Alquran menyatakan pemikiran bahwa laki-laki dan perempuan

tidak sama:
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Artinya: .dan anak laki- laki tidaklah sama dengan anak perempuan (QS Ali-Imran [3]:36)



Perbedaan yang diacu oleh ayat ini memiliki rentang yang luas. Intinya hal ini menunjukkan
adanya perbedaan postur biologis dan kecenderungan psikologis. Tidak dapat diragukan bahwa
laki- laki dan perempuan memilik postur biologis dan sifat yang berbeda yang menghasilkan
sejumlah besar perbedaan dalam pola perkembangannya. Pertumbuhan anak perempuan

dalam tahap remaja lebih cepat daripada anak laki- laki.

Dalam dimensi lain, terdapat hubungan yang kuat antara biologi dan psikologi. Proses biologi
memengaruhi kecenderungan psikologis Sepanjang laki-laki dan perempuan memiliki
komponen dan postur biologis tertentu, variasi dari tendensi dan disposisi psikologis tidak

dapat diabaikan.



BAB 4

TEORI-TEORI DALAM PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

Manusia tumbuh, beradaptasi, dan berubah melalui perkembangan fisik, perkembangan
emosional, perkembangan sosial, perkembangan kognitif, dan perkembangan moral. Jadi
perkembangan manusia megacu pada bagaimana ia tumbuh, beradaptasi dan berubah di
sepanjang pejalanan hidupnya. Teori perkembangan di pelopori oleh Piaget tentang
perkembangan kognitif demikian juga Vygotsky menelaah tentang perkembangan kognitif,
sedangkan Erik Erikson, memusatkan perhatianya tentang perkembangan kepribadian dan
sosial emosional (psikososial), Psikoanalisa Freud dan teori perkembangan moral di

kembangkan oleh Lawrence Kohlberg dan Martin Hoffman.

Peranan teori perkembangan untuk menjelaskan suatu gejala perkembangan, sedangkan
pembentukan suatu teori meliputi empat proses yaitu: melakukan observasi, membentuk
hipotesis, menguji hipotesis, dan mengadakan penilaian. Apabila kita mengobservasi suatu
gejala, maka kita akan mendeskripsikan gejala tersebut, didasari oleh pengetahuan kita yang
telah ada mengenai gejala tersebut, maka tersusunlah suatu hipotesis tentang mengapa gejala
tersebut terjadi. Tahap berikutnya ialah menguji validitas/kebenaran hipotesis dengan cara
melakukan suatu eksperimen. Apabila hasil eksperimen tersebut mendukung hipotesis itu,
maka hipotesis tersebut dapat diterima, artinya dianggap benar (mungkin untuk sementara
waktu). Sebaliknya bila hasil eksperimen tidak mendukung, maka hipotesis itu ditolak,
kemudian akan dicoba membuat hipotesis lain yang lebih terperinci atau lebih luas. Proses ini

disebut proses evaluasi.

Suatu teori terbentuk apabila sejumlah hipotesis yang saling berkaitan, yang berasal dari suatu
prinsip umum yang sama, secara tetap teruji validitasnya melalui empiris (dalam eksperimen-
eksperimen). Contoh: masalah belajar. Anak usia 3-4 tahun diberi tugas mencari obyek dalam
salah satu dari 3 kotak tertutup yang ukurannya berurutan; dalam hal ini obyek selalu ada
dalam kotak terbesar. Setelah mengadakan beberapa percobaan si anak belajar mengerti

dimana benda itu berada.

Eksperimen berikutnya: setelah anak menguasai tugas tersebut, kepada mereka diberikan lagi

tugas semacam, namun sekarang ukuran kotak yang terkecil adalah sama dengan ukuran kotak



terbesar pada eksperimen terdahulu. Ternyata mereka mengalami kesukaran untuk

memindahkan proses belajarnya yang terdahulu ke dalam situasi yang baru.

Mereka cenderung memiliki kotak yang terkecil (yaitu kotak terbesar pada eksperimen
terdahulu). Kelihatannya pada eksperimen pertama/situasi pertama mereka bereaksi terhadap
ukuran absolut kotak dan bukannya terhadap hubungan volume antara ketiga kotak. Oleh
karena itu pada eksperimen kedua ini mereka tetap bereaksi atas dasar ukuran absolut, suatu
respons yang mendapatkan reward dahulu. Tetapi anak yang lebih tua dapat bereaksi dengan
benar pada eksperimen kedua ini, yaitu berespons pada ukuran relatif, yang berarti memilih
kotak terbesar, setelah mereka juga melakukan tugas yang benar pada eksperimen pertama.

(Keunne, 1946). Mengapa anak yang lebih tua dapat berhasil?

Hipotesis: Anak besar lebih cenderung menggunakan bahasa untuk menjembatani (mediate)
tingkah lakunya (verbal mediation). Kelihatannya mereka selalu mengingatkan diri pada kalimat
‘kotak yang terbesar’, pada kedua eksperimen tersebut. Anak usia 3-4 tahun kelihatannya
bertingkah laku mengacu pada ukuran absolut dari bendanya, diasosiasikan dengan reward
dimasa lalu, dan tidak menggunakan bahasa. Seperti seharusnya, hipotesis tentang verbal
mediation ini perlu dites kebenarannya/validitasnya. Caranya ialah: apabila anak prasekolah,
yang kemampuan bahasanya telah mencukupi atau yang telah menguasai bahasa dapat diajar
untuk menggunakan kata-kata sebagai media/jembatan tingkah lakunya seperti halnya anak
yang lebih tua dapat melakukannya secara spontan, maka mereka akan berespons atas dasar
hubungan (relational) dan tidak atas dasar keadaan absolut. Setelah bermacam-macam
eksperimen yang berhubungan dengan hal tersebut dilakukan dan pada keseluruhannya
cenderung mendukung hipotesis tersebut, maka teori mediation dalam belajar pada anak-anak

dapat diterima.
Dengan demikan fungsi suatu teori ialah:

1. Mengatur dan mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan yang ada dalam suatu
bidang tertentu dan memberikan penjelasan/keterangan tentang fakta-fakta yang
diobservasi dalam bidang tersebut.

2. Teori berfungsi mencerminkan suatu realitas. Suatu teori tidak mendeskripsikan realitas,
melainkan merupakan suatu respresentasi/penyajian yang membantu kita mengerti

tentang realitas.



3. Teori tidak pernah benar atau salah. Teori lebih dianggap sebagai cara yang bermanfaat
dalam menyajikan suatu ralitas.
4. Teori yang baik dapat menjadi panduan untuk penelitian lebih lanjut dan sebagai

konsekuensinya akan memunculkan informasi- informasi baru.

Kelihatannya proses pembentukan teori itu sederhana seperti diuraikan sebelumnya. Dalam
kenyataannya ada suatu interaksi yang ajeg (konstan) antara teori, observasi dan eksperimen.
Teori yang dianut seseorang akan memengaruhi observasi yang dilakukan, dan metode yang
digunakan untuk menguji hipotesis (yang berasal dari observasi atau diturunkan dari teori).
Selanjutnya, setiap asumsi/ dugaan mengenai sifat dari fenomena yang harus dijelaskan, akan

memengaruhi macam teori yang dipilih.

Oleh karena itu dalam mempelajari perkembangan manusia penting sekali untuk selalu
menyadari adanya bermacam- macam alternatif asumsi tentang sifat perkembangan itu sendiri,
karena perbedaan yang ada antara alternatif- alternatif konsep perkembangan, mempunyai

implikasi terhadap macam teori yang sesuai untuk menjelaskan proses-proses perkembangan
E. TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF

Kognitif adalah salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan. Secara umum kognitif diartikan
sebagai potensi intelektual yang terdiri dari tahapan: pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehention), penerapan (aplication), analisa (analysis), sintesa (sinthesis), evaluasi
(evaluation). Kognitif berarti persoalan yang menyangkut kemampuan untuk mengembangkan
kemampuan rasional (akal). Teori kognitif lebih menekankan bagaimana proses atau upaya
untuk mengoptimalkan kemampuan aspek rasional yang dimiliki oleh orang lain. Oleh sebab
itu kognitif berbeda dengan teori behavioristik, vyang lebih menekankan pada
aspek kemampuan perilaku yang diwujudkan dengan cara kemampuan merespons terhadap

stimulus yang datang kepada dirinya.

Menurut Sternberg Cognitive ability / intelligence: “Adaptive behavior of the individual usually
characterized by some element of problem solving and directed by cognitivive procesess and
operations” Tingkah laku adaptif dari individu yang umumnya didasari oleh beberapa elemen

pemecahan masalah dan diarahkan oleh proses kognitif dan pengoperasiannya.

Menurut Piaget dalam David dan Katherine istilah kognitif atau intelligence didefinisakan

dengan “a basic life process that helps an organism adapt to its environment”. Suatu proses



dasar kehidupan yang membantu organisme melakukan adaptasi dengan lingkungannya. Piaget
memandang bahwa anak memainkan peran aktif di dalam menyusun pengetahuannya
mengenai realitas, anak tidak pasif menerima informasi. Selanjutnya walaupun proses berpikir
dan konsepsi anak mengenai realitas telah dimodifikasi oleh pengalamannya dengan dunia
sekitarnya, namun anak juga aktif menginterpretasikan informasi yang ia peroleh dari

pengalaman, serta dalam mengadaptasikannya pada pengetahuan dan konsepsi.

Sedangkan menurut Vygotsky dalam Wilma, Pauline and Irina “human development cannot be
separated from its social context”. Perkembangan manusia tidak lepas dari lingkungan dan

budaya yang membentuknya.

Dari berbagai pengertian yang telah disebutkan di atas dapat dipahami bahwa kognitif adalah
sebuah istilah yang digunakan oleh psikolog untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang
berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan
seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah dan merencanakan masa depan,
atau semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari,
memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai dan memikirkan

lingkungannya.
Unsur-Unsur Dalam Perkembangan Kognitif
= The ability to deal with abstraction.

Kemampuan menghadapi masalah abstrak seperti gagasan, simbol, hubungan, konsep,

prinsip.
= The ability to solve problem.

Menangani situasi baru, tidak sekedar membuat respon terlatih terhadap situasi yang

sudah dikenal (familiar).
= The ability to learn

Terutama memahami dan menggunakan simbol-simbol abstrak seperti simbol verbal

dan lain-lain



Memahami perkembangan kognitif anak dengan pemahaman yang baik, diharapkan lingkungan
dapat memberikan stimulasi yang sesuai dengan karakteristik anak dan memiliki harapan yang
realistis terhadap anak didiknya. Perkembangan kognitif terkait dengan peningkatan
kemampuan daya pikir atau nalar peserta didik seiring dengan perkembangan motorik anak.
Gagasan pada anak dapat ditumbuhkembangkan dengan memberikan kesempatan belajar
dengan berbagai gaya. Anak belajar dengan bermacam cara, diantaranya belajar melalui
bermain (learning by gaming), belajar dengan melakukan kegiatan (learning by doing), belajar

melalui stimulasi panca indera, dan belajar dengan segenap kecerdasan majemuknya.

Ada beberapa teori yang memberikan kontribusi besar dalam menjelaskan perkembangan
kognitif pada anak, diantaranya adalah teori konstruktivist, sosiokultural, dan kecerdasan jamak
(multiple intelligences). Teori perkembangan kognitif menyatakan bahwa pertumbuhan mental
individu adalah bagian terpenting dalam perkembangan anak. Menurut teori ini, hampir semua
aspek kehidupan individu misalnya yang berkaitan dengan sosialisasi, emosi, dan lainnya secara
langsung dipengaruhi oleh proses berpikir dan berbahasa. Contoh; anak dapat memiliki teman

bermain karena anak memiliki pengetahuan cara berteman dan cara bersikap terhadap teman.

Dalam pandangan konstruktivist, bahwa anak membangun pemahamannya melalui interaksi
dengan lingkungan sepanjang waktu. Dalam setiap tahapan, anak sebagai individu terlibat
dalam proses menerima, mengorganisasi, dan menginterpretasi informasi baru. Seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangannya, anak akan dapat mengembangkan keterampilan
kognitifnya, dan membangun pemahamannya tentang konsep maupun proses seperti
memasangkan benda (matching), mengelompokkan (grouping), melihat hubungan antar benda

(seeing common relationship), serasi, urutan, hubungan sebab akibat, dan penalaran logis.

1. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Salah satu ahli perkembangan kognitif yang terkemuka adalah Jean Piaget (1896-1980) yang
mengintegrasikan elemen-elemen psikologi, biologi, filosofi, dan logika dalam memberikan

penjelasan menyeluruh tentang bagaimana pengetahuan bisa diperoleh individu.

Perkembangan digambarkan Piaget, sebagai proses yang mempunyai arah. Selanjutnya ia
mengatakan tujuan ideal dari perkembangan individu ialah memperoleh struktur-struktur

psikologik yang diperlukan agar individu dapat berpikir logis dan abstrak mengenal individu



dapat berpikir logis dan abstrak mengenai hal-hal atau situasi-situasi aktual maupun hipotetik
(situasi yang dihadapi saat ini maupun yang akan dihadapi nanti). Teori Piaget terutama
didasarkan pada perubahan-perubahan ontogenitis dari kondisi-kondisi yang diperlukan untuk

perkembangan fungsi kognitif, mulai saat kelahiran sampai permulaan masa adolesen.

Piaget memandang perkembangan kognitif dapat dipahami dalam sudut mengapa dan
bagaimana kemampuan-kemampuan mental berubah dari waktu ke waktu. Penjelasannya
tentang perubahan perkembangan mengasumsikan bahwa anak merupakan suatu organisme
aktif. Menurut Piaget, perkembangan sebagian besar ditentukan oleh manipulasi dan interaksi
aktif anak dengan lingkungan. Dalam pandangan Piaget, pengetahuan datang dari tindakan
(Ginsburg & Opper, 1988; Wadsworth, 1989). Piaget memandang perkembangan intelektual
anak, atau kemampuan kognitif, terjadi melalui empat tahap yang berbeda. Tiap tahap
diisyarati dengan munculnya kemampuan-kemampuan dan cara-cara baru dalam memproses

informasi

Teori Piaget menganggap peranan bawaan (nature) dan lingkungan (nurture) penting dalam
perkembangan manusia, demikian pula interaksi antara keduanya sangat berperan. Oleh
karena itu konsep-konsep tentang perkembangan disebut konsepsi interaksionis. Teori
pekembangan Piaget berakar pada kerangka biologis, setiap organisme mempunyai struktur
organisasi, agar dapat mempertahankan diri, organisme harus mampu mengadaptasi struktur
yang ada pada tuntutan lingkungan. Adaptasi adalah suatu fungsi biologis. Bilamana anak
berkembang, fungsi-fungsi akan tetap, tetapi struktur-struktur akan berubah secara sistematik,

perubahan dalam struktur itulah yang disebut perkembangan.

Alat atau means (melihat, meraih, memegang) dihubungkan dengan tujuan akhir seperti:
(memegang benda di tangan), oleh struktur dari peristiwa tersebut. Piaget menyebut hubungan
tersebut sebagai struktur. Fungsi dari aktivitas bayi itu disebut adaptasi, yaitu asimilasi
perpaduan masukan-masukan dan mengakomodasikan / menyesuaikan. Suatu unsur terhadap
unsur lainnya. Sedangkan isi ialah semua masukan dan keluaran (input dan output), yaitu data-
data dari peristiwa tersebut yang bukan termasuk struktur. Ada dua fungsi dasar yaitu adaptasi
dan organisasi. Adaptasi ialah menyesuaikan pikiran dengan obyek. Sedangkan organisasi ialah
menyesuaikan pikiran dengan dirinya sendiri. Jadi dengan mengadakan adaptasi, struktur-
struktur yang ada dirubah dan berbentuk struktur-struktur baru. Selanjutnya adaptasi

mengandung dua aspek yaitu :



= Asimilasi merupakan sebuah proses dimana individu mengatasi situasi-situasi dan
persoalan-persoalan baru dengan menggunakan struktur-struktur yang ada pada dirinya
(yang telah dipunyai) tanpa merubahnya.

= Akomodasi merupakan sebuah proses yang terjadi pada individu dimana struktur-
struktur yang ada/yang dipunyai mengalami perubahan agar dapat mengatasi tuntutan

lingkungan. Melalui akomodasi terjadilah diferensiasi dalam struktur-struktur yang ada

dan timbul struktur-struktur baru.

Beberapa aspek sistem kognitif dari Piaget

FUNGS! STRUKTUR

Invarian/tidak berubah \varian/berubah dalam

dalam segala tahap dan isi
‘ segala tahap dan isi

Organisasi Adaptasi

. Asimilasi Skemc
Akomodasi Skema Skema

Skema

Gambar : Hubungan-hubungan Antarkonsep

Asimilasi dan akomodasi saling berkaitan, kedua proses tersebut terjadi selama hidup dalam
setiap tingkah laku dan dalam fungsi-fungsi intelektual. Akomodasi dan asimilasi disebut
Fungtional Invariants, karena kedua-duanya merupakan ciri semua sistem biologis, tanpa

menghiraukan perbedaan isi-isi dari sistem tersebut.

Teori Piaget menggambarkan manusia yang aktif, yang terus menerus mengadakan adaptasi
dalam interaksinya dengan lingkungan. Interaksi yang aktif dengan lingkungan ini merupakan
inti dari perkembangan. Struktur intelek menurut Piaget terdiri dari skema (schemes) dan

operasi (operation), perkembangan kognitif terdiri dari serentetan perubahan-perubahan dan



perubahan-perubahan tersebut adalah struktural. Cara ini dapat digeneralisasikan kepada isi-isi
yang lain, contoh: bayi yang melihat kerincingan dan menangkapnya dapat juga melakukan hal
yang sama terhadap benda-benda kecil lainnya. Jadi skema lihat dan tangkap dapat

diasimilasikan pada berbagai obyek, yang dibantu pula oleh/dengan proses akomodasi.

Ada kemungkinan terjadinya interaksi antarskema-skema, artinya skema-skema tersebut
diasimilasikan satu dengan yang lain. Suatu skema dapat berbentuk sederhana, dapat pula
kompleks. Dalam bentuk yang paling sederhana ialah refleks (refleks mengisap, melihat) lebih
lanjut (advanced) menjadi skema kompleks dan lebih bersifat 'mental yang setara dengan

strategi, rencana, dugaan dan lam-lain.

Selanjutnya yang dimaksud dengan operation adalah tindakan dalam diri individu yang
merubah obyek dan menambah pengetahuan yang dimiliki. Operation merupakan struktur
mental yang lebih tinggi, yang belum ada pada waktu bayi lahir, dan baru terbentuk pada masa
anak-anak (7-12 tahun). Operation adalah cara untuk mengenal objek yang mempunyai ciri
reversible (kembalikan). Contoh: aturan-aturan dalam berhitung mengandung berbagai
operations, misalnya penjumlahan adalah kebalikan dari pengurangan, perkalian adalah
kebalikan dan pembagian. Untuk mengerti soal-soal berhitung tersebut digunakan operational
thinking. Pada anak-anak usia 4-5 tahun, operational thinking ini belum berkembang. Sehingga
mereka belum dapat berhitung. Pada mereka ini juga belum dikenal konsep 'invariance' (tidak
berubah/tetap).

Menurut Piaget dalam Susie M. Hill, perkembangan kognitif mempunyai empat aspek, yaitu:
1. Kematangan

Kematangan sistem syaraf menjadi penting karena memungkinkan anak memperoleh
manfaat secara maksimum dari pengalaman fisik. Kematangan membuka kemungkinan
untuk perkembangan sedangkan kalau kurang hal itu akan membatasi secara luas prestasi
secara kognitif. Perkembangan berlangsung dengan kecepatan yang berlainan tergantung

pada sifat kontak dengan lingkungan dan kegiatan belajar sendiri.

2. Pengalaman



Interaksi antara individu dan dunia luar merupakan sumber pengetahuan baru, tetapi
kontak dengan dunia fisik itu tidak cukup untuk mengembangkan pengetahuan kecuali

jika intelegensi individu dapat memanfaatkan pengalaman tersebut.
3. Interaksi Sosial

Lingkungan sosial termasuk peran bahasa dan pendidikan, pengalaman fisik dapat

memacu atau menghambat perkembangan struktur kognitif
4. Ekuilibrasi

Proses pengaturan diri dan pengoreksi diri (ekuilibrasi), mengatur interaksi spesifik dari
individu dengan lingkungan maupun pengalaman fisik, pengalaman sosial dan
perkembangan jasmani yang menyebabkan perkembangan kognitif berjalan secara

terpadu dan tersusun baik.

Piaget (1964) berpendapat bahwa karena manusia secara genetik sama dan mempunyai
pengalaman yang hampir sama. Mereka dapat diharapkan untuk bersungguh-sungguh
memperlihatkan keseragaman dalam perkembangan kognitif mereka. Menurut Piaget
perkembangan manusia melalui empat tahap perkembangan kognitif dari lahir sampai dewasa.
Setiap tahap ditandai dengan munculnya kemampuan intelektual baru dimana manusia mulai

mengerti dunia yang bertambah kompleks.
a. Empat tahap perkembangan kognitif selama masa anak-anak sampai remaja

Piaget membagi perkembangan kognitif anak dan ke dalam empat tahap, la yakin bahwa
seluruh anak melalui tahap-tahap ini menurut urutan tersebut dan bahwa tidak seorang anak
pun dapat melompati suatu tahap, meskipun anak-anak yang berbeda lewat tahap-tahap
tersebut dengan kecepatan yang berbeda-beda (Ribaupierre & Rieben, 1995). Pada saat yang
sama, anak yang sama dapat melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan tahap-tahap

yang berbeda, khususnya pada titik-titik transisi ke dalam suatu tahap baru (Crain, 1985).

= Periode sensorimotor (usia 0-2 tahun)



Bagi anak yang berada pada tahap ini, pengalaman diperoleh melalui fisik (gerakan anggota
tubuh) dan sensori (koordinasi alat indera). Pada mulanya pengalaman itu bersatu dengan
dirinya, ini berarti bahwa suatu objek itu ada bila ada pada penglihatannya. Perkembangan
selanjutnya ia mulai berusaha untuk mencari objek yang asalnya terlihat kemudian
menghiang dari pandangannya, asal perpindahanya terlihat. Akhir dari tahap ini, ia mulai
mencari objek yang hilang bila benda tersebut tidak terlihat perpindahannya. Objek mulai
terpisah dari dirinya dan bersamaan dengan itu konsep objek dalam struktur kognitifnya pun
mulai dikatakan matang. la mulai mampu untuk melambungkan objek fisik ke dalam simbol-
simbol, misalnya mulai bisa berbicara meniru suara kendaraan, suara binatang, dan lain

sebagainya.

* (0-1Bulan
Bayi menunjukkan perilaku refleksif. Contoh: bayi menggenggam, menangis, mencari
suara, terkejut dengan suara-suara bising. Bila sisi dari muka disentuh di dekat mulut

pada bayi baru lahir, dia akan membuka mulut dan membuat gerakan menghisap.

= 1-4Bulan
-Bayi akan menunjukkan senyumnya saat didekatkan dengan wajah yang menyenangkan,

IH’

sentuhan lembut, dan suara ramah. Senyum ini disebut “senyum sosial” dan dianggap
oleh banyak orang merupakan tahapan kognisi yang menandakan bahwa anak
mengembangkan hubungan dengan yang lain. Selama masa ini bayi akan mulai
mengulang-ulang kegiatan untuk kesenangan. Bayi akan menendang dan menggerakkan
tubuhnya untuk mendapatkan interaksi bermain dengan orang lain dan mainannya.
Gerakan refleks menjadi lebih dikoordinasikan. Contoh: Mulanya bayi mengisap apa saja
tanpa membedakan, lalu ia akan mau menerima dot atau air hangat sewaktu ia memang
menginginkan susu.
-Awal dari perkembangan bahasa dapat dilihat saat bayi membuat suara-suara
“gumaman” selama interaksi main yang menyenangkan dan ketika suara-suara itu
diulang oleh orang dewasa. Bayi akan bergantian dengan pertukaran ucapan dan
berusaha untuk mengulang suara yang sama.
= 4-10Bulan
- Bayi mulai bergerak ke dalam lingkungannya. Banyak bayi mulai merangkak, mencoba

untuk berdiri dan beberapa mulai berjalan selama masa ini. Bayi mulai mengulang-



ngulang tindakan secara sengaja. Contoh: Bayi akan mendorong dirinya menyeberangi

lantai untuk dapat menyentuh mainan yang berwarna-warni.

Melalui hubungan dengan orang dewasa dan benda bayi selama tahapan ini akan mulai
menemukan awal dari sebab dan akibat. Contoh: Bayi akan bergerak ke arah benda
yang dapat membuat suara-suara dan akan secara berulang-ulang menciptakan suara-

suara untuk kesenangan.

Selama bulan-bulan terakhir masa ini, bayi mungkin mulai memperlihatkan tanda-tanda
tidak aman saat orang asing masuk ke dalam ruangan atau mendekati mereka. Ini
adalah tahapan kognisi yang dikenali oleh para ahli perkembangan anak. Ini disebut
“gelisah dengan orang yang tidak dikenali.” Bayi tidak memberikan senyuman kepada
wajah tenang yang mana saja, tetapi menarik dirinya ke belakang dan mempelajari
wajah-wajah baru. Bayi secara kognisi dapat mengatakan perbedaan antara wajah yang
dikenal dan yang tidak dikenal. Selama masa ini, bayi mulai memperlihatkan pola-pola
visual dari “lihat kembali ke ibu atau pengasuh” (Mahler, 1975). Selama masa ini, bayi
tampaknya membandingkan wajah yang dikenal dengan yang tidak dikenalnya. Bayi
selama tahap perkembangan ini sering mengijinkan orang asing, yang ciri fisiknya mirip
seseorang yang dia kenal, tetapi mulai menangis setelah digendong.

- Bahasa terus berkembang seiring dengan meningkatnya jenis dan macam-macam suara

yang diciptakan oleh bayi.

= 10-12 Bulan
- Bayi terus meningkatkan perkembangan dari koordinasi otot-otot besar dan kecil seperti
mencoba merangkak, berdiri dan berjalan. Dunia bayi berubah seiring dengan
perubahan posisi tubuh bayi. Contoh: dunia dilihat dari lantai saat bayi merangkak
memberikan sudut pandang yang berbeda dari yang dilihat saat bayi berdiri dan
berjalan (orang dewasa yang bekerja dengan bayi harus mencoba pengalaman-
pengalaman tersebut dari perbedaan sudut pandang ini). Melalui perkembangan ini
dikembangkan metode untuk melakukan penjelajahan, seperti merangkak dan berjalan,
dari pengalaman-pengalaman bayi akan meningkatkan kesempatannya untuk
berhubungan dengan orang dan benda.
- Bayi pada masa ini mulai membuktikan “ketetapan benda.” Artinya bahwa bayi telah
mengembangkan kemampuan kognisi untuk menahan ingatan pada suatu benda dalam

pikiran saat benda itu tidak terlihat lagi. Contoh: bayi akan menjatuhkan botolnya dan



tidak mengikuti secara visual jatuhnya botol itu. Perhatiannya dapat beralih ke kegiatan
lain. Saat memberikan botol kepada bayi dengan posisi terbalik, mereka tidak akan
memutar botol untuk mendapatkan dot. Mereka belum memiliki kemampuan
membayangkan bentuk keseluruhan dari botol dan oleh karena itu mereka belum
mengenali saat posisinya terbalik.

- Saat ketetapan benda ini sudah berkembang bayi akan menemukan mainan yang
tersembunyi di bawah selimut dan mengikuti gerakan sendok, mainan, atau benda lain
saat jatuh dari tempat tidur atau meja bermain.

- Jenis dan macam-macam suara yang diciptakan oleh bayi terus meningkat, kata pertama

diucapkan dan diulang-ulang.

Melalui hubungan dengan orang dewasa yang merawat, bayi akan mengembangkan
hubungan yang membantu bayi memindahkan perhatian dari dalam dirinya sendiri ke orang
lain. Periode sensoris-motorik Piaget berlangsung dari kelahiran hingga kira-kira usia 2
tahun, sama dengan periode masa bayi. Selama masa ini, perkembangan mental ditandai
oleh kemajuan vyang besar dalam kemampuan bayi untuk mengorganisasikan dan
mengkoordinasikan sensasi melalui gerakan-gerakan dan tindakan-tindakan fisik oleh karena

itu, namanya sensoris-motorik.

Pada permulaan tahap sensoris-motorik, bayi memiliki lebih dari sekedar refleks yang
digunakannya untuk bekerja. Pada akhir tahap ini, anak berusia 2 tahun memiliki pola-pola
sensoris-motorik yang kompleks dan mulai berkomunikasi dengan suatu sistem simbol yang
primitif. Tidak seperti tahap-tahap lain, tahap sensoris-motorik dibagi lagi ke dalam enam
subtahap, yang masing-masing meliputi perubahan-perubahan kualitatif tahapan organisasi
sensoris-motorik. Istilah skema (scheme) mengacu kepada unit (atau unit-unit) dasar atas
suatu pola pemfungsian sensoris-motorik yang terorganisasi. Piaget adalah seorang
pengamat yang hebat atas ketiga anaknya. Pengamatan berikut ini atas putranya, Laurent,
memberi suatu contoh yang luar biasa tentang munculnya koordinasi bayi atas skema visual
dan gerak, dan menggambarkan dengan jelas bagaimana bayi belajar tentang tangan

mereka.

Anak usia satu tahun belajar tentang dunianya melalui peran serta langsung yang aktif
dengan benda, anak dan orang dewasa. Kesempatan bermain dengan macam-macam
mainan di dalam dan di luar ruangan sangat penting. Bahasa mulai berkembang dengan

kecepatan yang pesat saat usia satu setengah tahun sampai dua tahun.



Pada usia dua bulan, Laurent secara kebetulan "menemukan" jari telunjuk kanannya dan
melihatnya sekilas. Beberapa hari kemudian, ia sekilas memeriksa tangan kanannya yang
terluka, yang ia persepsikan secara kebetulan juga. Kira-kira seminggu kemudian, ia
mengikut gerakan spontan tangannya selama beberapa saat, lalu ia mengepalkan kedua
tinjunya ke udara dan melihat tinju kirinya. Kemudian ia secara perlahan-lahan
mengarahkannya ke wajahnya dan menggosok-gosok hidungnya dengan tinju kirinya itu,
kemudian matanya. Beberapa saat kemudian tangan kiri sekali lagi mendekati wajahnya. la
melihat tangan kirinya lalu menyentuh hidungnya. la melakukan itu sekali lagi dan tertawa
lima atau enam kali sambil menggerakkan tangan kirinya ke wajahnya. la nampak tertawa
sebelum tangannya bergerak, tetapi penglihatan itu tidak berpengaruh terhadap

gerakannya. Kemudian ia menggosok-gosokkan hidungnya.

Pada suatu waktu tertentu, ia memalingkan kepalanya ke kiri, tetapi penglihatan itu tidak
berpengaruh terhadap arah gerakan tangan. Hari berikutnya, reaksi yang sama terjadi.
Kemudian pada hari yang lain, ia melihat ke tangan kanannya, lalu pada tangannya yang
tergenggam. Akhirnya, pada hari sesudahnya, Piaget mengatakan, penglihatan Laurent
menyebabkan terjadinya orientasi tangannya, yang cenderung tetap dalam bidang visual. Di
dalam suatu tahap tertentu, mungkin ada skema yang berbeda mengisap, mencari, dan
mengejapkan mata pada subtahap pertama, misalnya. Pada subtahap pertama, skema pada
dasarnya bersifat refleksif, dari subtahap ke subtahap, skema yang terbentuk berubah.

Perubahan inilah yang menjadi inti tahapan-tahapan Piaget.
Keenam subtahap perkembangan sensorimotor
1. Refleks sederhana (simple refiexes)

Menurut Piaget subtahap sensoris-motorik, yang terjadi pada bulan pertama setelah
kelahiran, adalah alat dasar koordinasi sensasi dan aksi melalui perilaku refleksif, seperti
mencari dan mengisap, yang dimiliki bayi sejak kelahiran. Pada subtahap pertama, bayi
melatih seluruh refleks ini yang lebih penting bayi mengembangkan suatu kemampuan
untuk menghasilkan perilaku yang menyerupai refleks dalam ketiadaan rangsang refleksif
yang jelas. Bayi dalam tahap ini dapat langsung mengisap bila botol atau puting
didekatkan, misalnya: Ketika bayi baru saja lahir, botol atau puting akan segera diisap
hanya bila ditempatkan secara langsung di mulutnya atau disentuhkan ke bibirnya.

Tindakan yang mirip refleks dalam ketiadaan suatu rangsangan merupakan bukti bahwa



bayi sedang memulai tindakan dan secara aktif menstrukturisasi pengalaman dalam bulan

pertama kehidupan.
Kebiasaan-kebiasaan Pertama dan Reaksi Sirkuler Primer

Subtahap sensoris-motorik kedua Piaget, yang berkembang antara usia 1 dan 4 bulan.
Pada subtahap ini, bayi belajar mengkoordinasikan sensasi dan tipe skema atau struktur
yaitu, kebiasaan-kebiasaan dan reaksi-reaksi sirkuler primer. Suatu kebiasaan ialah suatu
skema yang didasarkan atas satu refleks yang sederhana, seperti mengisap, yang sama
sekali telah menjadi terpisah dari rangsangan yang mendatangkannya. Misalnya, seorang
bayi pada subtahap 1 akan mengisap bila secara oral dirangsang oleh suatu botol atau hila
secara visual diperlihatkan botol, tetapi seorang bayi pada subtahap 2 dapat melatih

skema isapan bahkan bila tidak ada botol muncul.
. Reaksi Sirkuler Primer

Suatu skema yang didasarkan pada usaha bayi untuk mereproduksi suatu peristiwa yang
menarik atau menyenangkan yang pada mulanya terjadi secara kebetulan. Contoh,
seorang anak secara kebetulan "tidak mengisap jarinya ketika jarinya ditempatkan di
dekat mulutnya; kemudian, ia mencari jarinya untuk diisap, tetapi bekerja sama" dalam
pencarian karena bayi tidak dapat mengkoordinasikan tindakan visual dan tindakan
manual. Dalam tahapan ini kebiasaan-kebiasaan dan reaksi-reaksi sirkuler
distereotipekan, dalam arti bayi mengulang kebiasaan dan reaksi itu dengan cara yang
sama suatu saat. Tubuh bayi itu sendiri merupakan pusat perhatian dan tidak ada unsur-

unsur lain dari luar lingkungan bayi.
. Reaksi Sirkuler Sekunder

Subtahap sensoris-motorik ketiga, yang berkembang antara usia 4 dan 8 bulan. Pada
subtahap ini, bayi semakin berorientasi atau berfokus pada benda di dunia, yang bergetar
di dalam keasyikan dengan diri sendiri dalam interaksi sensoris motorik. Kesempatan
menggoyang-goyangkan suatu main bayi yang berbunyi kertak-kertak, misalnya, dapat
menabjubkan bayi, dan bayi akan mengulangi tindakan ini dan rangka mengalami
ketakjuban. Bayi meniru beberapa tindakan sederhana orang lain, seperti berbicara atau
menarik orang dewasa, dan beberapa gerakan fisik. Akan tetapi imitasi ini terbatas pada

tindakan-tindakan yang sudah dapat dihasilkan oleh bayi itu. Walaupun diarahkan kepada



6.

benda- benda di dunia, skema bayi kekurangan suatu kualitas yang

direncanakan/disengaja, yang diarahkan kepada tujuan.

. Koordinasi Reaksi Sirkuler Sekunder

Subtahap sensoris-motor keempat, yang berkembang antara usia 8 dan 12 bulan. Pada
subtahap ini, beberapa perubahan yang signifikan berlangsung yang meliputi koordinasi

skema dan kesengajaan.

Bayi dapat mengkombinasikan dan mengkombinasikan ulang skema yang telah dipelajari
sebelumnya dengan cara yang terkoordinasi. Bayi dapat melihat pada suatu benda dan
menggenggamnya secara serentak, memeriksa suatu mainan, seperti mainan bayi yang
digoyang-goyangkan menghasilkan bunyi kertak-kertak, dan menyentuhnya secara
serentak dalam "penjelajahan" sentuhan yang jelas. Tindakan-tindakannya kini bahkan
lebih terarah di luar dirinya dibandingkan dengan sebelumnya. Berkaitan dengan
koordinasi ini adalah pencapaian kedua adanya kesengajaan (intentionality), pemisahan
cara dan tujuan dalam melaksanakan perbuatan yang sederhana Misalnya, bayi dapat
menggunakan suatu tongkat (cara untuk meraih suatu mainan yang diinginkan di dalan
jangkauan tertentu (tujuan). Bayi dapat menabrak satu balok untuk meraih dan bermain

dengan balok lain.

Reaksi sirkuler tersier, kesenangan atas sesuatu yang baru, dan keingintahuan (tertiary
circular reactions, nov elty, and curiosity) ialah subtahap sensoris-motorik kelima, yang
berkembang antara usia 12 dan 18 bulan. Padi subtahap ini, bayi semakin tergugah
minatnya oleh berbagai hal yang ada pada benda-benda itu dan oleh banyaknya hal yang
dapat mereka lakukan pada benda-benda itu. Balok dapat dibuat jatuh, berputar,
menabrak benda lain, berputar di atas tanah, dan lain-lain. Reaksi sirkuler tersier adalah
skema di mana bayi dengan tujuan tertentu menjelajah kemungkinan-kemungkinan baru
pada benda-benda dan terus menerus mengubah apa yang dilakukan terhadap benda-
benda itu dan mengamati hasilnya. Piaget mengatakan bahwa tahap ini menandai titik
awal perkembangan bagi keingintahuan dan minat manusia pada sesuatu yang baru.
Reaksi-reaksi sirkuler yang terjadi pada tahap sebelumnya lebih diarahkan secara eksklusif
untuk mereproduksi peristiwa-peristiwa yang dialami bayi, tanpa ada imitasi tindakan-

tindakan baru, yang baru mulai terjadi pada subtahap empat.

Internalisasi skema



Subtahap sensoris-motorik keenam, yang berkembang antara usia 18 dan 24 bulan. Pada
subtahap ini fungsi mental bayi berubah dart suatu taraf sensoris-motorik murni menjadi
suatu taraf simbolis, dan bayi mulai mengembangkan kemampuan untuk menggunakan
simbol-simbol primitif bagi Piaget. Simbol ialah representasi peristiwa yang dialami bayi

melalui sensoris gambar atau kata yang terinternalisasi dalam dirinya.

Simbol-simbol primitif memungkinkan bayi memikirkan peristiwa-peristiwa konkret tanpa
secara langsung melakukan atau melihatnya. Selain itu, simbol memungkinkan bayi untuk
memanipulasi dan mentransformasikan peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dengan cara
yang sederhana. Dalam suatu contoh yang disenangi oleh Piaget, putri kecil Piaget
melihat suatu kotak korek api sedang dibuka dan ditutup; suatu hari kemudian, ia meniru
peristiwa itu dengan membuka dan menutup mulutnya. Ini merupakan ekspresi yang jelas
tentang gambaran dirinya terhadap peristiwa itu. Pada contoh lain, seorang anak
membuka pintu pelan-pelan agar setumpuk kertas yang diletakkan di atas lantai tidak
terbang ke mana-mana. Dengan jelas anak memiliki suatu gambaran atas kertas yang
belum pernah ia lihat sebelumnya dan apa yang akan terjadi pada kertas itu bila pintu
dibuka dengan cepat. Walaupun begitu, para ahli perkembangan masih memperdebatkan
apakah anak berusia 2 tahun benar-benar memiliki gambaran urutan peristiwa semacam

itu dalam pikiran mereka.

Tanda lain dari periode sensorimotor adalah perkembangan permanensi obyek. Piaget
mengemukakan bahwa anak-anak harus belajar bahwa obyek-obyek secara fisik stabil dan
tetap ada meskipun bila obyek Tanda lain dari periode sensorimotor adalah perkembangan
permanensi obyek. Piaget mengemukakan bahwa anak-anak harus belajar bahwa obyek-
obyek secara fisik stabil dan tetap ada meskipun bila obyek-obyek itu tidak tampak secara
fisik oleh anak-anak tersebut. Mendekati usia 2 tahun, anak-anak memahami bahwa obyek-
obyek itu ada meskipun apabila obyek-obyek itu tidak dapat-dilihat. Pada saat anak-anak
mengembangkan pengertian permanensi obyek ini, mereka telah mengambil suatu langkah
ke arah pemikiran yang lebih maju. Sekalipun mereka menyadari bahwa benda-benda itu
ada meskipun tidak tampak, mereka mulai dapat menggunakan simbol-simbol untuk
menggambarkan benda-benda itu di dalam benak mereka sehingga mereka dapat berpikir

tentang benda-benda itu.

Dalam periode ini satu-satunya cara anak memperoleh pengetahuan ialah melalui

aktivitasnya. la hanya dapat mengetahui dunia melalui aktivitas yang dilakukan terhadapnya.



Aktivitas kognitif selama periode ini didasarkan pada pengalaman langsung melalui
inderanya; aktifitasnya itu merupakan interaksi antara indera-indera dan lingkungan. Mereka
melihat, mendengar, mencium, meraba dan mengecap suatu obyek dan mengetahui tentang

obyek tersebut.

Tetapi disini belum ada kaitannya dengan konsep bahasa, karena pada anak belum ada
konsep tentang obyek permanen. Bagi anak saat ini, bila ia tidak melihat atau memegang:
benda itu berarti benda itu tidak ada. Tetapi setelah usia 8 bulan mulailah anak secara
bertahap memperoleh konsep tentang obyek secara penuh, melalui proses tindakan
(action), interaksi, asimilasi da: akomodasi dimana ia tahu bahwa bahwa benda itu tetap ada
setelah ada waktu dan ruang, walaupun ia tidak bisa melihat dan memegangnya. Bila anak
sudah mulai memiliki konsep tentang benda dan seiring dengan itu mulai memperoleh
bahasa/mempelajari bahasa (sekitar usia 2 tahun), kejadian itu merupakan akhir dari periode

sensorimotor.

Periode Praoperasional (2-7 tahun).

Tahap ini adalah tahap persiapan untuk pengorganisasian operasi yang konkret. Pada tahap
ini pemikiran anak lebih banyak berdasarkan pada pengalaman konkret daripada pemikiran
logis, sehingga jika ia melihat objek-objek yang kelihatannya berbeda, maka ia
mengatakannya berbeda pula. Pada tahap ini anak masih berada pada tahap pra-operasional
belum memahami konsep kekekalan (conservation), yaitu kekekalan panjang, kekekalan
materi, luas, dan sebagainya. Selain dari itu, ciri-ciri anak pada tahap ini belum memahami

dan belum dapat memikirkan dua aspek atau lebih secara bersamaan.

Meskipun kebanyakan pemikiran mereka masih tetap primitif. Satu temuan Piaget yang
paling awal dan paling penting adalah kekurangan anak kecil dalam penguasaan prisip
konservasi. Sebagai misal, apabila Anda menuangkan susu dalam gelas tinggi ramping ke
dalam gelas pendek lebar dihadapan anak praoperasional, anak itu akan sepenuhnya yakin
bahwa gelas tinggi memiliki susu lebih banyak Anak itu hanya memusatkan pada satu aspek
(ketinggian susu), mengabaikan seluruhnya yang lain, dan tidak dapat diyakinkan bahwa

jumlah susu itu sama.



Demikian juga halnya, seorang anak praoperasi kurang yakin bahwa sebuah kue yang
dipotong menjadi empat potong menjadi lebih banyak atau suatu deretan balok yang
disebar berisi lebih banyak balok dibanding saat balok-balok itu berada dalam satu deretan
rapat, meskipun setelah dituniukkan jumlah balok itu sama. Beberapa aspek pemikiran pra-

operasional membantu menjelaskan kekeliruan pada tugas-tugas konservasi.

Salah satu karakteristik adalah sentrasi. Anak-anak mungkin telah mengklaim bahwa
terdapat lebih sedikit susu setelah dituangkan ke bejana lebar sebab mereka terpusat pada
ketinggian susu itu, dan mengabaikan lebarnya. Anak-anak memfokuskan pada panjang

deretan balok dan mengabaikan kerapatan (atau jumlah balok sebenarnya).

Pemikiran anak-anak prasekolah juga dapat bercirikan sebagai tak dapat balik (irreveesible).
Menurut Piaget, reversibirtas merupakan aspek sangat penting dari berpikir. Reversibilitas
berarti kemampuan seseorang mengalih arah berpikir sehingga orang itu dapat kernbali ke
titik awal. Sebagai orang dewasa, misal, kita mengetahui bahwa jika 7 +5 =12, maka 12 -5 =
7. Apabila kita menambahkan lima benda kepada tujuh benda dan kernudian mengambil
kembali lima bencana itu (kebalikan dari apa yang telah kita lakukan), kita menyisakan tujuh
benda. Apabila anak-anak praoperasional dapat berpikir dengan cara seperti ini, maka
mereka secara mental dapat membalikkan proses penuangan susu itu dan menyadari bahwa

apabila susu itu dituangkan kembali ke dalam bejana tinggi kuantitasnya tidak akan berubah.
Usia Anak Dua Tahun Sebagai pemimpin

- Suka berlari.

- Membuka pintu menggunakan pegangan pintu.

- Menyentuh tubuhnya.

- Tidak suka pergi ke tempat tidur.

- Tidak suka berbagi.

- Suka melihat buku dan mendengarkan cerita.

- Suka tidak menggunakan baju dan berlari-lari tanpa baju.
- Banyak menggunakan kata “tidak”.

- Ingin melakukan sesuatu sendiri.

- Marah dan teriak.

- Mengetahui kapan ia perlu pergi ke kamar kecil, tapi mungkin kehilangan kendali.

- Dapat mulai dilatih ke kamar kecil.



“Dikutip dari, Popkin, M.H., 1993, Active Parenting”

Karakteristik lain dari pengertian anak praoperasional adalah memusatkan pada keadaan-
keadaan statis yang teramati. Pada masalah susu di atas, susu itu dituangkan dari satu
bejana kebejana yang lain. Anak-anak prasekolah mengabaikan proses penuangan ini yang
lainya mernusatkan pada keadaan air (susu di dalam bejana tinggi) dan keadaan akhir (susu
didalam bejana pendek). Kejadian ini menurut Phillips (1975), dapat digambarkan sebagai
anak prasekolah yang sedang memandangi suatu rangkaian gambar-gambar diam, bukan
gambar hidup seperti yang dilihat oleh orang dewasa. Tidak seperti orang dewasa, anak
prasekolah membentuk konsep yang berubah-ubah definisinya dari satu situasi ke situasi
yang lain dan tidak selalu logis. Bagaimana kita dapat menjelaskan kemampuan anak berusia
2 tahun dalan rnemperlakukan sebuah binatang mainan sebagai benda mati satu menit dan
sebagai benda hidup pada menit berikutnya? Meskipun akhirnya konsep anak itu menjadi
sernakin konsisten dan berkurang nilainya. Anak-anak sernakin peduli bahwa definisi mereka
tentang benda-benda cocok dengan definisi orang lain. Namun mereka masih lemah

kemampuannya untuk mengkoordinasikan satu konsep dengan konsep lain.
Perhatikan percakapan berikut ini.

Orang dewasa: Zizi, berapa-banyak anak laki-laki dalam-kelompok bermainmu?

Zizi: Delapan Orang...

Orang dewasa: Berapa, banyak anak perempuan kelompok bermainmu?

Zizi: Lima.

Orang dewasa: Lebih banyak laki-laki atau perempuan dalam kelomnpok bermainmu?

Zizi: Lebih banyak laki-laki.

Orang dewasa: Bagaimana kamu tahu?

Zizi: Saya lihat yang, saya tahu!
Zizi jelas mernaharni konsep laki-laki dan perempuan. la juga mengetahui apakah anak laki-
laki itu. Meskipun ada anak laki-laki dengan keadaan lernah dalam kemampuan menyatukan

kepingan pengetahuan. Sehingga untuk menjawab dengan benar pertanyaan

membandingkan anak laki-laki dan anak-anak perempuan. la juga tidak dapat menjelaskan



jawabnya, atas dasar peristiwa inilah mengapa Piaget menggunakan istilah intuitif untuk

mendeskripsikan pemikirannya.

Jenis pemikiran praoperasional yang terakhir adalah egosentris. Anak-anak pada tahap ini
yakin setiap orang melihat dunia tepat sarna seperti yang mereka lihat. Sebagai misal, Piaget
dan Inhelder (1956) mendudukkan anak-anak di satu sisi sebuah maket tiga gunung dan
meminta mereka mendeskripsikan bagaimana pemandangan itu dilihat oleh sebuah boneka
yang duduk di sisi yang lain. Anak-anak di bawah usia 6 atau 7 tahun mendeskripsikan apa
yang dilihat oleh boneka itu identik dengan apa yang mereka lihat, meskipun jelas bagi orang
dewasa bahwa hal itu tidak mungkin terjadi. Anak-anak, praoperasional juga
menginterpretasikan kejadian-kejadian sepenuhnya mengacu pada diri mereka sendiri.
Sudah barang tentu, egosentrisme semakin lama sernakin datang bersamaan dengan

berbedanya waktu.
Karakteristik Periode Praoperasional:

1. Cara berpikir anak lebih didasarkan pada persepsi dari pada konsep-konsep.
2. Anak belum mengenal konsep 'Invariance' dari benda.

3. Cara berpikir anak masih egosentris.

Menurut Piaget anak usia dua tahun mulai memasuki tahap pra-operasional. Anak ini belajar
melalui pengalaman langsung. la tidak belajar memahami warna melalui kegiatan-kegiatan
yang diulang lainnya. la belajar tentang warna dengan membuat percobaan-percobaan
selama kegiatan seharian yang biasa. Contoh: anak usia ini belajar warna merah saat
pengasuh menggunakan nama warna (kapan saja kesempatan itu muncul) selama
pengalaman makan. “Hari ini, kita punya tomat, warnanya merah, dapatkah kamu
mengatakan merah, Ani?” (Ulangi usaha anak) “Merah, mari kita semua makan tomat

merah.” (pengalaman langsung — bukan metode yang diulang atau di-drill).

Anak belajar apa saja melalui hubungan langsung dengan bahan-bahan main, benda lain,
orang dewasa, dan anak lain. Pengasuh harus menangkap setiap kesempatan untuk
berhubungan dengan anak dengan menjelaskan, memberi nama dengan tindakan dengan
ucapan, kejadian-kejadian dan objek-objek dan mendukung usaha mereka untuk belajar

tentang lingkungannya.



Teori Piaget juga menyarankan bahwa main peran anak seharusnya didukung, dan itu sangat
penting dalam perkembangan kemampuan sosial, bahasa, dan keterampilan kognisi. Selama
di tiga tahun kehidupan, anak bergerak dari perilaku sensorimotor bayi dan anak usia dua
tahun ke tahap pra-operasional terus berlanjut untuk berkembang sampai kira-kira usia
enam atau tujuh tahun. Selama awal tahap perkembangan pra-operasional, anak usia dua
tahun mulai menggunakan bahasa dan untuk membuktikan awal main peran. Selama tahap
perkembangan ini keterlibatan orang dewasa yang mendukung adalah penting bagi anak

untuk mengembangkan keterampilan main peran.

Selama bulan-bulan akhir masa anak usia satu tahun (usia 12-24 bulan) banyak pengasuh
mengamati bahwa anak ini, yang beberapa bulan lalu tidak menginginkan bantuan atau
menolak setelah pengalamannya penuh secara singkat, sekarang mengharapkan perhatian
pengasuhnya. Selama masa prasekolah, anak seharusnya diberikan kesempatan untuk
melukis, membangun, menjelajah, dan berpura-pura baik sendiri maupun dengan anak lain.
Piaget percaya bahwa anak berkembang melalui pengalaman langsung dengan bahan-bahan,
anak-anak, dan orang dewasa. Menurut Piaget, anak harus dibolehkan untuk menemukan

tiga jenis pengetahuan; sosial, logis/matematik, dan fisik (DeVries & Kohlberg, 1987).
Usia tiga tahun Sebagai teman

- Dapat menyanyikan sebuah lagu.

- Banyak bertanya seperti “Apa itu?” “Mau pergi kemana?”

- Banyak bertanya “Kenapa?”

- Kadang-kadang berbagi mainan dan diambil kembali.

- Dapat membuka ritsleting besar.

- Dapat mengatakan apa yang telah dilakukannya kemarin.

- Suka bertindak lucu.

- Puas main dengan diri sendiri.

- Dapat mengendarai sepeda roda tiga atau roda besar.

- Ingin main dengan anak lainnya.

- Akan marah jika tidak dapat melakukan sesuatu yang dilakukan orang lain mungkin
menggunakan kamar kecil, tapi mungkin menggunakan popok di malam hari.

Semua ahli teori telah menyarankan bahwa anak berkembang melalui hubungan dengan

lingkungan dan saat berhubungan ini aman, penuh kasih sayang, dan sesuai untuk

perkembangan anak, perkembangan anak sepenuhnya terdukung. Ketika pengasuh



mengamati anak mulai bermain dengan anak lain, duduk dan melihat-lihat buku,
memasang puzzle bersama, mendengarkan dan ikut serta dengan pengasuh berbagi musik
dan bermain jari, secara simbolik mewakili dunianya melalui naskah main peran baik
dengan bahan-bahan main peran makro dan mikro, dan menumpuk balok untuk
kesenangan membangun dari pada merobohkan, perkembangan anak mulai beranjak ke
usia tiga tahun. Keterampilan main ini, bukan keterampilan latihan ke kamar mandi, yang
seharusnya dilihat untuk menentukan apakah anak sudah siap ke kelompok bermain.

Latihan ke kamar mandi bukan sebuah persyaratan untuk peralihan ke kelompok bermain.
Usia empat tahun Sebagai Pengembara

- Dapat mulai menjiplak huruf-huruf besar.

- Bertanya menggunakan semua jenis pertanyaan.

- Bercerita tetapi kadang-kadang bingung apakah cerita itu benar atau tidak.
- Suka kata-kata dan membuat suara, seperti sajak.

- Dapat menceritakan dimana ia tinggal.

- Dapat menggunakan pisau untuk memotong makanan.

- Dapat menggunakan ritsleting celananya.

- Menggambar sebuah gambar seperti sesuatu yang ia ketahui.

- Mungkin bermimpi buruk di malam hari.

- Anak perempuan ingin belajar tentang anak laki-laki, dan sebaliknya.

QOutcome perkembangan kognitif dan belajar anak usia 6 tahun antara lain:

- Mengenali warna-warna (minimal 6 warna).

- Mengenal bentuk-bentuk geometri (minimal 6 bentuk).

- Memahami dimensi dan hubungan (seperti atas bawah, dalam luar, depan belakang) dan
waktu yang berbeda (pagi, sore, siang, malam).

- Memahami perbedaan ukuran (besar kecil, pendek tinggi, tipis tebal, lebar sempit).

- Memahami konsep sains sederhana (contoh: apa yang terjadi jika warna dicampur).

- Memahami perbedaan rasa (manis, asam, pahit, pedas, asin).

- Memahami perbedaan bau/aroma (harum, wangi, apek, busuk).

- Dapat mengekspresikan pikiran dan ide.

- Dapat membedakan antara laki-laki dan perempuan.



- Dapat bernyanyi.

- Senang bertanya.

- Memahami angka dan bisa menghitung angka (minimal sampai 10).
- Dapat menggambar sederhana.

- Dapat menulis kata-kata sederhana.

- Dapat membuat kalimat sederhana.

- Dapat bermain pura-pura.

- Memahami fungsi uang.

Periode Operasi Konkret (7 - 11 Tahun)

Pada periode operasional konkret ini anak sudah mengerti hubungan antara unsur satu
dengan yang lainnya. Seperti pada contoh di atas, anak sudah mengerti bahwa balok A lebih
besar dari balok B dan balok B lebih besar dari balok C, dsb. Sehingga ia bisa menyusun
serangkaian. Namun pada masa ini anak masih membutuhkan objek secara konkret
(baloknya ada) agar dapat berpikir secara logis. Oleh sebab itu pula periode ini disebut
operasional konkret. Apabila anak harus menyelesaikan problem serupa secara verbal (tanpa
ada benda yang konkret), maka ia akan menemui kesulitan. Misalnya apabila Fauzan lebih
putih dari Baba dan Fauzan lebih hitam dari pada Fais, siapakah yang paling hitam?
Pertanyaan semacam ini tidak dapat dijawab anak pada periode ini, kecuali apabila ketiga

orang tersebut dihadapkan pada si anak secara konkret.

Meskipun perbedaan antara kemampuan-kemampuan mental anak-anal, prasekolah,
praoperasi dan anak-anak operasi konkret sekolah dasar arnat besar, anak-anak operasi
konkret masih belum berpikir seperti orang dewasa. Anak-anak praoperasi amat banyak
melihat dunia sebagai apa adanya dan menilai kesulitan dalam pemikiran abstrak. Flavell
mendeskripsikan anak operasi konkret sebagai menganut praktis, pendekatan pendekatan
masalah yang berkecenderungan praktis, konkret, dan terikat pada dunia keseharian,
seseorarng yang gigih yakin pada realitas yang tampak dan realitas, dapat dijelaskan benar
adanya didepannya. Anak usia sekolah dasar bukan seorang teoretikus" Istilah operasi
konkret pendekatan yang terikat atau terbatas pada dunia nyata ini. Anak dapat membentuk
konsep, melihat kenyataan, dan mengalihkan masalah, namun hanya sepanjang mereka

melibatkan dari situasi yang mereka kenal.



Saat-saat masa anak sekolah dasar, kemampuan kognitif anak-anak mengalami perubahan
yang luar biasa. Anak-anak sokolah dasar tidak lagi mengalami kesulitan dengan masalah-
masalah konservasi karena mereka telah menguasai konsep reversibilitas. Sebagai misal,
mereka sekarang dapat melihat bahwa jumlah susu dalam bejana pendek-lebar harus sama
seperti pada saat berada di dalam bejana tinggi-ramping, karena jika susu itu dituangkan
kernbali ke dalam bejana tinggi, susu itu akan mencapai permukaan yang sama seperti

sebelumnya.

Anak dapat membayangkan susu itu dituangkan kernbali dan dapat mengenal konsekuensi-
konsekuensinya, dan kemampuan-kemampuan yang tidak terbukti adanya pada anak
praoperasi. Ada perbedaan fundamental antara anak-anak praoperasi dah operasi konkret
adalah bahwa anak yang lebih muda, yang berada pada tahap praoperasi, merespon pada
apa-apa yang tampak atau teramati, sedangkan anak yang lebih tua, anak operasi konkret

merespon pada realitas yang diinferensikan atau disimpulkan dari data hasil pengamatan.

Flavell (1986) mendemonstrasikan konsep ini dengan menunjukkan kepada anak-anak
sebuah mobil merah, sambil mereka melihat, menutup mobil dengan gambar yang membuat
mobil itu tarnpak hitam. Apabila ditanya apa warna mobil itu, pada anak usia 3 tahun
menjawab "hitam,"dan anak usia 6 tahun menjawab "merah." Anak yang lebih tua, anak
operasi konkret dapat menjawab realitas yang diinferensikan, melihat benda-benda dalam
konteks makna yang lain; anak prasekolah rnelihat apa yang mereka lihat, dengan sedikit
kemampuan untuk menginferensikan makna di belakang-apa yang mereka lihat. Salah satu
tugas penting yang dipelajari anak-anak selama tahap operasi konkret adalah seriasi,
menyusun benda-benda dalam suatu urutan logis, misalnya mengklasifikasikan lidi dari yang
terkecil sampai yang terbesar. Untuk melakukan ini, mereka harus dapat mengklasifikasikan
obyek-obyek menurut kriteria atau dimensi tertentu. Sekali kemampuan ini dicapai, anak-
anak dapat menguasai suatu keterampilan yang terkait yang dikenal sebagai transitivitas,
kemampuan menginferensikan suatu hubungan antara dua obyek berdasarkan pada

pengetahuan atas masing-masing hubungan mereka dengan obyek ketiga.

Jika kita mengatakan kepada anak prasekolah praopersi bahwa Tody lebih tinggi daripada
Baba dan bahwa Baba lebih tinggi dari pada Faiz, mereka tidak akan dapat melihat bahwa
Tody lebih tinggi dari pada Faiz. Inferensi-inferensi logis seperti ini tidak mungkin dilakukan
sampai tahap operasi konkret, selama waktu anak-anak usia sekolah mengembangkan

kemampuan untuk melakukan dua transformaasi mental yang mensyaratkan pemikiran



reversibel. Transformasi mental pertama adalah inversi (+A dibalik menjadi -A), dan yang

kedua adalah resiprositas (A<B dibalik menjadi B>A).

Pada akhir tahap operasi konkret, anak-anak memiliki kemampuan mental belajar
bagaimana menambah, mengurangi, mengalikan, dan membagi menempatkan bilangan
dalam urutan menurut besar bilangan itu; dan mengklasifikasikan obyek menurut sejumlah
kriteria. Anak-anak dapat berpikir tentang apa yang akan terjadi, apabila sepanjang obyek itu
tampak (misalnya, "apa yang akan tejadi apabila saya menarik gelas ini dan kemudian
melepaskannya). Anak-anak dapat memahami waktu dan ruang cukup baik urtuk
menggambar sebuah peta dari rumah mereka ke sekolah dan membangun suatu
pemahaman atas kejadian-kejadian di masa lampau. Anak-anak sekolah dasar juga sedang
bergerak dari pemikiran egosentris ke desentris atau pemikiran obyektif. Pemikiran desentris
memungkinkan anak-anak melihat bahwa orang lain dapat memiliki persepsi berbeda
daripada persepsi mereka. Anak-anak yang proses bepikirnya desentris dapat belajar bahwa
kejadian-kejadian dapat diatur oleh hukum-hukum fisika, misal hukum-hukum gravitasi.

Kemampuan akhir yang dicapai anak-anak selama tahap operasi kongrit adalah inklusi kelas.

Sebagaimana kita ketahui contoh tentang Zizi, yang berada pada tahap praoperasi dan yakin
bahwa terdapat lebih banyak anak laki-laki dari pada anak-perempuan, dalam kelornpok
bermainnya. Kekurangan pada Susi adalah kerna berpikir secara serentak tentang kelas
keseluruhan (anak-anak) dan kelas subordinat (laki-laki, perernpuan). la dapat membuat
perbandingan di dalam suatu kelas, seperti ditunjukkan oleh anak lain membandingkan satu
bagian (antarlaki-laki) dengan bagian lain (anak perempuan). la juga mengetahui bahwa laki-
laki dan perempuan dua-duanya adalah anggota dari kelas yang lebih besar yang disebut

anak-anak.

Apa vyang tidak dapat ia lakukan adalah membuat perbandingan antarkelas. Sebaliknya,
anak-anak operasi konkret, tidak mengalami kesukaran dengan jenis masalah ini karena
mereka memiliki alat-alat berpikir tambahan. Mereka tidak lagi menunjukkan pemikiran
irreversibel dan sekarang dapat mencipta-ulang suatu hubungan antara suatu bagian dengan
keseluruhan. Kedua, pemikiran operasi konkret adalah desentris, sehingga, anak itu sekarang
dapat memusatkan pada dua kelas secara serentak. Ketiga, pemikiran anak, operasi konkret
tidak lagi terbatas pada penalaran tentang hubungan bagian-ke-bagian. Sekarang hubungan

bagian keseluruhan juga dapat ditangani. Perubahan ini tidak terjadi seluruhnya pada waktu



yang sama. Tetapi perubahan-perubahan itu terjadi secara gradual selama tahap operasi

konkret.
Karakteristik Periode Operasional Konkret:

1. Anak sudah mampu melakukan reversible operation (misal: pengurangan adalah kebalikan
dari penjumlahan).

2. Anak sudah mengenal konsep invariance.

3. Anak sudah mengenal konsep seriation (rangkaian) (misal: anak sudah dapat menyusun

rangkaian balok-balok dari ukuran yang paling besar sampai yang paling kecil.)

Periode Operasi Formal (11 — 16 tahun)

Pada masa ini pemikiran anak-anak mulai berkembang ke dalam bentuk yang merupakan
ciri-ciri orang dewasa. Praremaja mulai dapat berpikir secara abstrak dan melihat
kemungkinan-kemungkinan melampaui yang ada sekarang ini. Kemampuan-kemampuan ini
terus berkembang sampai masa dewasa. Dengan tahap pemikiran operasi formal datanglah
kemampuan untuk menangani situasi-situasi potensial atau hipotetis sedemikian rupa
sehingga bentuk sekarang terpisah dari isi. Piaget mendeskripsikan satu tugas yang akan
didekati secara berbeda oleh siswa-sisiva sekolah dasar dalam tahap operasi konkret dan
oleh rernaja dalam tahap operasi formal. Anak-anak dan remaja itu diberi sebuah pendulum
yang terdiri dari seutas tali dengan satu bandul pada ujungnya. Mereka dapat mengubah
panjang tali itu, jumlah bandul, ketinggian dari mana pendulum itu dilepaskan, dan gaya
yang mendorong bandul pada saat dilepaskan. Mereka ditanya yang manakah diantara
faktor-faktor ini memengaruhi laju pendulum berayun pulang-pergi. Pada dasarnya, tugas itu
adalah menemukan suatu prinsip fisika, yaitu hanya panjang tali yang mengakibatkan setiap

perbedaan dalam laju pendulum.

Eksperimen ini ditujukan pada remaja vyang telah mencapai tahap operasi formal
kemungkinan sekali melakukan tugas itu, secara amat sistematis, mengubah satu faktor pada
satu waktu tertentu (misalnya, membiarkan tali sama panjangnya dan mencoba bobot
bandul yang bebeda. Sebagai misal, dalam eksperimen Inhelder dan Piaget (1958), seorang
anak berusia 15 tahun memilih bandul 100 gram dengan tali panjang dan tali medium,
kemudian 20 gram dengan tali panjang dan tali pendek, dan akhirnya 200 gram dengan tali

panjang dan tali pendek dan menyimpulkan, "Panjang tali yang membuat pendulum berayun



lebih cepat dan lebih lambat; bobot bandul tidak memegang peran apa pun" Sebaliknya,
anak usia 10 tahun (yang dapat diasumsikan berada dalam tahap operasi konkret)
melakukan tugas itu dengan pola yang kacau, mengubah banyak faktor pada saat yang sama.
Satu anak mengubah secara serentak besar bobot dan gaya dorong; kemudian bobot, gaya
dorong, dan panjang tali; kemudian gaya dorong, bobot, dan elevasi dan seterusnya.
Pertama-tama ia menyimpulkan, "Dengan mengubah bobot dan gaya dorong, pasti bukan

tali,"

Masalah transitivitas juga menunjukkan kemajuan yang dicapai oleh pemikiran formal.
Ingatlah anak operasi konkret saat diberitahu bahwa Fauzan lebih tinggi dari pada Baba dan
Baba lebih tinggi daripada Faiz, mengerti bahwa Fauzan lebih tinggi dari pada Faiz.
Sementara itu, apabila masalah itu diucapkan dengan cara berikut ini, hanya anak yang lebih
tua vang telah memasuki tahap operasi formal akan dapat memecahkan masalah itu: Baba
lebih pendek dari pada Fauzan, dan Baba lebih tinggi dari pada Faiz. Siapa paling tinggi di
antara ketiga anak tersebut?" Di sini anak operasi konkret, yang lebih muda mengalami
kesulitan dalam kombinasi hubungan lebih besar dari pada lebih kecil, dan dapat menalar
bahwa Baba dan Fauzan pendek," Baba dan Faiz "tinggi," dan oleh karena itu Faiz tertinggi,

diikuti oleh Baba dan Fauzan, yang terpendek.

Remaja pada tahap operasi formal juga dapat bingung oleh perbedaan dalam masalah ini.
Namun mereka dapat membayangkan beberapa. Hubungan yang berbeda antara tinggi
Fauzan, Baba, dan Faiz dapat memahami ditiap-tiap hubungan sampai mereka menemukan
satu jawaban yang benar. Contoh ini menunjukkan kemampuan lain dari praremaja dan
remaja yang telah mencapai tahap operasi formal: Mereka. dapat memonitor, atau berpikir

tentang berpikirnya diri mereka. sendiri.

Merumuskan hubungan-hubungan abstrak dari informasi yang tersedia dan kemudian
membandingkan hubungan-hubungan abstrak itu satu dengan yang lainnya merupakan
keterampilan urnum vyang melandasi banyak tugas yang dapat ditangani remaja.
Keterampilan inilah yang menunjang terjadinya lompatan kompetensi remaja. Piaget
mendeskripsikan suatu tugas, siswa-siswa dalam tahap operasi konkret diberikan satu
himpunan dari 10 peribahasa dan satu himpunan pernyataan yang artinya sama dengan

peribahasa.



Mereka diminta untuk memasangkan tiap peribahasa dengan pernyataan yang ekivalen.
Sekali lagi, anak-anak operasi konkret dapat memahami tugas itu dengan jawaban yang
benar. Meskipun demikian, jawaban mereka sering salah karena mereka sering tidak
memahami bahwa suatu peribahasa mendeskripsikan suatu prinsip. Sebagai misal, diminta
menjelaskan peribahasa. "Jangan menangis susu yang tumpah," seorang anak mungkin
menjelaskan bahwa sekali susu ‘ditumpahkan’, tak ada gunanya ditangisi dan mungkin tidak
melihat bahwa peribahasa itu memiliki arti yang lebih luas. Remaja dan orang dewasa hanya

sedikit mengalami kesulitan dengan jenis tugas ini.

Kondisi-kondisi Hipotetis Kemampuan lain oleh Piaget dan ahli-ahli lain pada remaja muda
adalah kemampuan menalar tentang situasi-situasi dan kondisi-kondisi yang belum dialami.
Remaja dapat menerima, antara dasar argumentasi dan diskusi, kondisi-kondisi yang
berubah-ubah, yang tidak diketahui keberadaanya, atau malah yang diketahui bertentangan
dengan fakta. Karena tidak terikat dengan pengalaman-pengalaman nyata mereka sendiri,
sehingga mereka dapat menerapkan logika pada setiap himpunan kondisi tertentu. Satu
ilustrasi dari kemampuan menalar tentang situasi. Hipotetis diketemukan dalam debat
formal, di mana peserta harus siap untuk mempertaliankan sisi mana datang suatu isu,
terlepas dari perasaan atau pengalaman pribadi mereka, dan pertalian mereka dilihat atas

dasar konsistensi logika.

Seperti contoh perbedaan antara anak-anak dan remaja dalam kemampuan
mempertimbangkan pendapat mereka sendiri. Bandingkan reaksi siswa-siswa kelas 4 SD dan
siswa-siswa kelas 3 SMP pada saat anda meminta mereka mengernukakan argumen yang
mendukung rencana bahwa sekolah seharusnya melaksanakan hari sekolah 5 hari per
minggu. Kemampuan-kemampuan yang membentuk peningkatan operasi formal, pemikiran
secara abstrak, pengujian hipotesis, dan pernbentukan konsep yang tidak bergantung
kepada realitas fisik merupakan hal yang penting dalam pembelajaran. Sebagai misal, belajar
ajabar atau geometri memerlukan penggunaan pemikiran operasi formal, seperti lainnya

memahami konsep-konsep sulit dalam IPA, ilmu-ilmu sosial, dan bidang kajian yang lain.

Menurut Piaget tahap operasi formal menandai akhir dari perkembangan kognitif. Bagi
Piaget, apa yang diawali dengan suatu himpunan refleks yang dibawa sejak lahir telah
berkembang menjadi suatu sistem struktur kognitif yang mernbuat manusia berpikir seperti
adanya sekarang ini. Meskipun demikian, pertumbuhan intelektual dapat terus terjadi

melampaui remaja. Menurut Piaget, fondasi telah diletakkan, dan tidak ada struktur baru



yang perlu dikembangkan apa yang diperlukan tinggal menarnbah pengetahuan dan
pengembangan skema-skema yang lebih kompleks. Sernentara itu, beberapa peneliti
(misalnya Byrnes, 1988; Con-inions, Richards, & Kuhn, 1982) telah mengkaji keyakinan Piaget
bahwa tahap operasi formal merupakan tahap final dalam perkembangan kognitif. Jadi,
pandangan Piaget tentang perkembangan kognitif anak-anak mengalami kemajuan sejak

lahir sampai remaja.
Karakteristik Periode Operasi Formal:

1. Anak sudah dapat berpikir secara abstrak, tanpa melihat situasi/benda konkretnya.
2. Anak mampu menghadapi persoalan-persoalan yang bersifatnya hipotesis. la mengerti
dan dapat menggunakan kemungkinan-kemungkinan yang ada

Contoh: Gagak adalah burung dan burung adalah binatang, maka Gagak adalah binatang.

b. Perubahan Teori Kognitif Piaget

Prinsip Piaget menyatakan bahwa perkembangan mendahului pembelajaran. Piaget
mempertahankan bahwa tingkat-tingkat perkembangan sebagian besar tetap dan konsep-
konsep seperti konservasi tidak dapat diajarkan. Sementara itu, penelitian-penelitian telah
mengokohkan beberapa kasus di mana tugas-tugas teori Piaget dapat diajarkan kepada anak-
anak pada tahap-tahap perkembangan yang lebih awal. Sebagaimana dikatakan Kusaka (1989)
bahwa, anak-anak muda dapat berhasil dalam bentuk-bentuk lebih sederhana dari tugas-tugas

Piaget yang memerlukan keterampilan-keterampilan yang sama.

Sedangkan Gelman menemukan bahwa anak-anak kecil dapat mernecahkan masalah
konservasi yang melibatkan jumlah balok dalam suatu deretan apabila tugas itu disajikan
dengan cara lebih sederhana dan dengan bahasa yang lebih sederhana. Selanjutnya Boden
(1980) menemukan bahwa tugas operasi formal yang sama menghasilkan angka keberhasilan

dari 19 sampai 98%, bergantung kepada kecakapan perintah (Nagy & Griffiths, 1982).

Penelitian yang lain juga menghasilkan suatu penilaian ulang terhadap egosentrisitas dalam
bentuk yang sederhana, sebagaimana dikatakan Black (1981) anak-anak menunjukkan
kemampuan mereka untuk mempertimbangkan pandangan orang lain. Di sarnping itu, menurut

Baillarogeon, Baillargeon, dan Black (1990) bahwa bayi dapat mendemostrasikan aspek-aspek



permanen, obyek jauh lebih awal daripada yang diprediksikan Piaget. Hasil dari penelitian ini
merupakan suatu pengakuan bahwa anak-anak lebih kompeten dari pada yang semula

dipirkirakan Piaget, khususnya apabila yang dinilai adalah pengetahuan praktis mereka.

Gelman mengutarakan bahwa kemampuan-kemampuan kognitif anak-anak prasekolah lebih
rentan daripada anak-anak yang lebih tua dan oleh karena itu hanya merupakan bukti di bawah
kondisi tertentu. Sedangkan Piaget (1964) merespon terhadap bukti-bukti seperti itu dengan
bantahan bahwa anak-anak itu haruslah telah berada di ambang tahap perkembangan
berikutnya, namun tetap merupakan kenyataan bahwa beberapa meskipun tidak sernua dari
tugas-tugas ala Piaget itu dapat diajarkan jauh di bawah usia saat mana kemampuan

mengerjakan tugas-tugas itu muncul tanpa pengajaran.

Karya Piaget yang telah dikritik dalam tahun-tahun terakhir mengarah pada jantung teori
"tahap". Menurut Byrnes (1988). Banyak peneliti sekarang ragu-ragu tentang adanya tingkat-
tingkat perkembangan lebar yang memengaruhi seluruh jenis tugas-tugas kognitif; sebaliknya,
mereka mengemukakan bahwa keterampilan-keterampilan anak berkembang menurut cara-
cara yang berbeda untuk tugas-tugas yang berbeda dan pengalaman mereka (termasuk
pengajaran langsung di sekolah atau di mana saja) dapat memiliki pengaruh yang kuat pada

kecepatan perkembangan tersebut.

Sebagai bukti anak-anak dapat diajarkan untuk melaksanakan dengan baik tugas-tugas ala
Piaget yang menilai operasi formal, jelas-jelas masalah pengalaman seperti: mahasiswa
perpendidikan tinggi kemungkinan menunjukkan penalaran operasi formal pada-tugas-tugas
yang berhubungan dengan mata kuliah mayor mereka tetapi tidak pada tugas-tugas lain.
Perhatikan seorang dewasa cerdas yang sedang belajar berlayar. Pada awalnya, ia besar
kemungkinan melakukan banyak perilaku operasi konkret, mencoba segala sesuatu dengan
urutan yang kacau, sebelum mulai secara sistematis belajar bagaimana mengendalikan kemudi

dan berlayar sesuai arah angin (sebagai pemikiran operasi formal)

c. Penerapan Teori Kognitif Piaget

Implikasi Kependidikan dari Teori Piaget menurut Case (1993), telah memberikan dampak besar
pada teori dan praktek pendidikan. Pertama, teori-teori itu memusatkan perhatian pada ide

pendidikan yang cocok dengan perkembangan suatu pendidikan dengan lingkungan. Kurikulum,



materi, dan pengajaran yang sesuai dengan siswa dipandang dari kemampuan-kemampuan
kognitif dan fisik mereka, dan kebutuhan-kebutuhan sosial dan emosional mereka (Elkind,
1989). Di samping itu, kata Berrueta (1984) beberapa peningkatan utama dalam kurikulum dan
pengajaran secara eksplisit dikembangkan berdasarkan pada teori Piaget dan teori ini telah

berpengaruh dalam model-model perkembangan konstruktivis.

Berk (1991) mengikhtisarkan implikasi-implikasi pengajaran utama yang diturunkan dari teori

Piaget seperti berikut:

1. Memfokuskan pada proses berpikir anak, ticlak sekedar pada produknya. Di samping itu
dalam pengecekkan kebenaran jawaban siswa, pendidik harus memahami proses yang
digunakan rnetode-metode yang digunakan anak untuk sampai pada kesimpulan-
kesimpulan tertentu mereka berada dalam posisi menyediakan pengalaman-pengalaman

seperi itu.

2. Pengenalan dan pengakuan atas peranan anak-anak yang penting sekali dalam inisiatif diri
dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kelas Piaget penyajian
pengetahuan siap pakai (ready made) tidak diberi penekanan, dan anak-anak didorong
untuk menemukan untuk diri mereka sendiri melalui interaksi spontan dengan lingkungan.
Oleh karena itu, sebagai gantinya pengajaran secara langsung, pendidik menyediakan
berbagai macam kegiatan yang kaya yang memungkinkan anak-anak melakukan tindakan

langsung pada dunia fisik tersebut.

3. Tidak menekankan praktek-praktek yang diarahkan untuk menjadikan anak-anak seperti
orang dewasa dalam pemikirannya. Piaget mengacu pada pertanyaan "Bagaimana kita
dapat mernpercepat perkembangan?" sebagai "pertanyaan orang Amerika." Di antara
banyak negara yang ia kunjungi, para ahli psikologi dan pendidik di Amereika Serikat
tampaknya paling berminat dalam mencari teknik-teknik apa yang dapat digunakan untuk
mempercepat kemajuan anak-anak melalui tahap-tahap itu. Program-program pendidikan
yang didasarkan pada teori Piaget menerima keyakinannya yang kukuh bahwa pengajaran
prematur dapat lebih buruk daripada tidak diajar sama sekali karena pengajaran prematur
itu lebih mengantarkan kepada penerimaan formula-formula orang dewasa yang dangkal

daripada Pemahamaan kognitif yang sebenarnya (Johnson & Hooper, 1982).



4. Penerimaan perbedaan individu dalam kemajuan perkembangan. Teori Piaget
mengasumsikan bahwa seluruh anak berkembang melalui urutan perkembangan yang
sarna. Namun mereka memperolehnya pada kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu,
pendidik harus melakukan upaya khusus untuk lebih menata kegiatan-kegiatan kelas untuk
individu-individu dan kelompok-kelompok kecil anak-anak dari pada kelompok klasikal. Di
samping itu, karena perbedaan individu memang diharapkan, penilaian atas kemajuan
pendidikan anak-anak hendaknya dibuat dengan lebih memperhatikan perkembangan
sebelumnya dari diri tiap-tiap anak sendiri, dari pada didasarkan pada standar yang

normatif yang ditentukan oleh kinerja sejawat yang usianya sama.

d. Pandangan Perkembangan Konstruktif

Teori-teori Neo-Piaget merupakan maodifikasi terkini atas teori Piaget yang berupaya untuk
mengatasi keterbatasan dan dialamatkan pada masalah yang menjadi sasaran kritik dan yang
kritiknya itu telah teridentifikasi. Satu contoh dari karya neo-Piaget adalah dari R. Case (1984,
1985a), yang meyakini, seperti halnya Piaget, bahwa anak-anak maju melalui tahap-tahap
perkembangan. Tahap-tahap ini mencerminkan jenis-jenis gambaran mental yang dapat
dibentuk anak dan bagaimana informasi diproses. Tahap-tahap yang diajukan oleh Case lain
dengan tahap-tahap yang dideskripsikan Piaget dalam hal cara-cara pemrosesan informasi
menjadi lebih kompleks namun tidak perlu berbeda (Case, 1985b). Tidak seperti Piaget, Case
yakin bahwa perubahan perkembangan berdasarkan pada kemampuan siswa untuk memproses
dan mengingat informasi. Menurut Case, kapasitas memori jangka-pendek bertambah sesuai
dengan kematangan otak namun memori ini juga menjadi lebih efisien melalui latihan dan

pengajaran.

Menurut Gelman & Baillargeon, (1983), Sieger (1991) penelitian dalam arah ini dapat
mengantarkan pada suatu konseptualisasi baru tentang tahap-tahap perkembangan yang
memperhitungkan kenyataan bahwa perkembagan kognitif berjalan pada kecepatan yang
berbeda

Menurut Siegler, (1991), alternatif bagi pandangan-pandangan perkembangan kognitif Piaget
termasuk pendekatan-pendekatan pemrosesan informasi yang berdasarkan pada ide bahwa

orang memproses inforniasi menurut cara yang serupa dengan komputer. Piaget tentang



kognisi namun, tidak seperti Piaget, percaya bahwa keterampilan-keterampilan berpikir dapat

diajarkan secara langsung.

Menurut Siegler (1988,1991), mengamati bahwa anak-anak menguasai aturan-aturan atau
prosedur-prosedur untuk pemecahan masalah yang semakin lama somakin kornpleks dan dapat
dirangsang untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam logika mereka dan menerapkan
prinsip-prinsip logika baru. Mereka dapat melihat dengan tajam aturan-aturan dan menilai
penerapanya. Dengan cara ini, anak-anak mengembangkan kapasitas yang lebih besar dalam
pemikiran abstrak. Implikasi-implikasi dan pendekatan aturan penilaian itu dalam pendidikan
adalah bahwa penggairahan metode-metode baru dalam pengajaran sebenarnya dapat

memperkaya kemampuan pemikiran siswa (Siegler, 1988; Strenberg, 1990).

Teori Piaget telah dikritik pertarna karena secara eksklusif mendasarkan pada tahap-tahap
perkembangan berurutan yang luas dan tetap. Melalui tahap-tahap itu seluruh anak maju dan
kedua karena meremehkan kemampuan-kemampuan siswa. Berbeda dengan teori-teori Piaget,
teori-teori neo-Piaget memberikan tekanan lebih besar pada pengaruh-pengaruh sosial dan
lingkungan pada perkembangan kognitif. Meskipun demikian, teori Piaget memiliki implikasi-
implikasi penting dalam pendidikan. Prinsip-prinsip Piaget tertanam di dalam kurikulum dan
dalani praktek-praktek pengajaran efektif, dan konsep-konsep tentang konstniktivisme kognitif

serta panduan pengajaran yang sesuai perkembangan anak dalam rangka reformasi pendidikan.

Tabel 22  Perkembangan Bayi Berdasarkan Periodenya

Time Periode Kegiatan yang Biasa Dilakukan

Sebagai

Penjelajah e Berjalan tanpa bantuan eSenang menarik  barang
e Duduk di kursi sendiri keluar dari laci

Usia Anak 1 eMengucapkan kata-kata eMenggunakan tangan dan

Tabilin pertama mulut untuk belajar
eTahu membedakan anggota- eSuka menarik mainan

anggota tubuh eKadang mencoba untuk

e Membantu membereskan  menggigit orang

barang-barang




Sebagai

Pemimpin e Suka berlari eSuka tidak menggunakan
e Membuka pintu  baju dan berlari- lari tanpa
Usia Anak 2  menggunakan pegangan  baju
T pintu eBanyak menggunakan kata
e Menyentuh tubuhnya “tidak”
eTidak suka pergi ke tempat elngin melakukan sesuatu
tidur sendiri
e [idak suka berbagi e Marah dan teriak
eSuka melihat buku dan eMengetahui kapan ia perlu
mendengarkan cerit pergi ke kamar Kkecil, tapi
mungkin kehilangan kendali
e Dapat mulai dilatin ke kamar
kecil
Sebagai
Teman eDapat menyanyikan sebuah eSuka bertindak lucu
lagu ePuas main dengan diri
Usia Anak 3 eBanyak bertanya seperti; “Apa  sendiri
TaRun itu?”, "Mau pergi kemana?”  eDapat mengendarai sepeda
e Banyak bertanya "Kenapa?” roda tiga atau Roda Besar
e Kadang-kadang berbagi elIngin main dengan anak
mainan dan diambil kembali. lainnya
eDapat membuka resleting eAkan marah jika tidak dapat
besar. melakukan sesuatu yang
eDapat mengatakan apa yang  dilakukan orang lain mungkin
telah dilakukannya kemarin. menggunakan kamar kecil,
tapi mungkin menggunakan
popok di malam hari
Sebagai
Pengembara eDapat mulai menjiplak huruf- e Dapat menggunakan pisau
huruf besar untuk memotong makanan
Usia Anak 4 eBertanya menggunakan e Dapat menggunakan
Tahun semua jenis pertanyaan resleting celananya

eBercerita tetapi  kadang-
kadang bingung apakah
cerita itu benar atau tidak

eSuka kata-kata dan membuat
suara, seperti sajak

eDapat menceritakan dimana

e Menggambar sebuah
gambar seperti sesuatu yang
ia ketahui

e Mungkin bermimpi buruk di
malam hari

e Anak  perempuan ingin



ia tinggal belajar tentang anak laki-
laki, dan sebaliknya

2. Teori Perkembangan Kognitif Vygotsky

Vygotsky memandang teori kognitif bedasarkan pada dua ide kunci. Pertama, Vygotsky
mengemukakan bahwa perkembangan intelektual dapat dipahami hanya bila ditinjau dari
konteks historis dan budaya pengalaman anak. Kedua, Vygotsky yakin bahwa perkembangan
bergantung kepada sistem isyarat (sign systems), dengan sistem isyarat itulah individu-individu
tumbuh. Sistem isyarat mengacu kepada simbol-simbol yang diciptakan oleh budaya untuk
membantu orang berpikir, berkomunikasi, dan memecahkan masalah sebagai misal, bahasa

budaya, sistem penulisan atau sistem penghitungan.

Berbeda dengan Piaget, Vygotsky mengemukakan teori bahwa perkembangan kognitif sangat
erat berkaitan dengan masukan dari orang lain. Sementara itu, seperti halnya Piaget, Vygotsky
yakin bahwa perolehan sistem isyarat ini terjadi dalam urutan langkah-langkah yang tidak

berubah, yaitu sama untuk seluruh anak.

Teori Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran mendahului perkembangan. Bagi Vygotsky
pembelajaran melibatkan perolehan isyarat melalui pengajaran dan informasi dari orang lain.
Perkembangan termasuk internalisasi atau penyerapan isyarat-isyarat ini sehingga anak dapat
berpikir dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. Internalisasi ini disebut

pengaturan diri atau self regulation.

Langkah pertama dalam pengembangan pengaturan diri dan pemikiran mandiri adalah
mempelajari bahwa segala suatu memiliki makna. Sebagai misal, seorang bayi belajar bahwa
proses meraih suatu obyek ditafsirkan oleh orang lain sebagai suatu isyarat bahwa bayi itu
menginginkan obyek itu. Dalam hal perolehan bahasa, anak-anak belajar menghubungkan
suara-suara tertentu dengan rnakna. Langkah kedua dalam pengembangan struktur-struktur
internal dan pengaturan diri termasuk latihan. Bayi itu berlatih gerak-gerak isyarat yang akan

mendatangkan perhatian. Anak-anak prasekolah akan nimbrung percakapan dengan orang lain



untuk menuntaskan penguasaan bahasa. Langkah terakhir termasuk penggunaan isyarat dan
memecahkan masalah-masalah tanpa bantuan orang lain. Pada titik ini, anak-anak menjadi
mandiri atau mampu mengatur diri sendiri dan sistem isyarat itu telah merasuk ke dalam diri
mereka. Anak muda secara sengaja menggunakan gerak isyarat "ada maksud" untuk
mendapatkan perhatian orang lain. Dalam pengembangan bahasa, anak-anak mulai berinisiatif

bercakap-cakap dengan diri mereka sendiri.

Bercakap-cakap sendiri suatu mekanisme yang ditekankan Vygotsky untuk mengalihkan
pengetahuan milik bersama menjadi pengetahuan pribadi adalah bercakap-cakap sendiri
(private speech) atau bergumam. Bergumam mudah dilihat pada anak-anak kecil, yang sering
bercakap-cakap pada diri mereka sendiri, khususnya apabila dihadapkan pada tugas-tugas sulit
(Berk & Garvin, 1984). Nantinya, bercakap-cakap sendiri dilakukan tanpa suara namun masih
sangat penting. Penelitian-penelitian telah menemukan bahwa anak yang menggunakan
percakapan sendiri secara ekstensif mempelajari tugas-tugas kompleks secara lebih efektif
dibandingkan dengan anak-anak lain (Bivens & Berk, 1990). Vygotsky mengemukakan bahwa
anak-anak menggabungkan percakapan orang lain dan kemudian menggunakan percakapan itu

untuk membantu diri mereka sendiri memecahkan masalah.

Zona Perkembangan terdekat teori Vygotsky menyatakan secara tidak langsung bahwa
perkembangan kognitif dan kemampuan untuk menggunakan pikiran untuk mengendalikan
tindakan-tindakan diri sendiri pertama-tama mensyaratkan suatu penuntasan sistem
komunikasi budaya dan kemudian belajar menggunakan sistem tersebut untuk menyesuaikan
proses berpikir diri sendiri. Sumbangan paling penting dari teori Vygotsky (1978), adalah
penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran. la yakin bahwa belajar terjadi pada
saat anak-anak sedang bekerja di dalam zona perkembangan terdekat mereka (zone of proximal
development). Vygostsky mendefinisikan Zone of Proximal Development is the distance between
the actual development level as determined by independent problem solving and the level of
potential development as determined through problem solving unser adult guidance or in
collaboration with more capable peers. Zona Perkembangan Terdekat merupakan jarak antara
tingkat perkembangan aktual dengan tingkat perkembangan potensial yang dapat dicapai
melalui bantuan orang dewasa atau kolaborasi dengan teman sebaya yang memiliki telah

mencapai kemampuan tersebut.

Tugas-tugas di dalam zona perkembangan terdekat adalah tugas-tugas yang seseorang anak

tidak dapat melakukannya sendiri namun dapat melakukannya dengan bantuan teman sebaya



atau orang dewasa yang lebih kompeten. Dengan kata lain, zona perkembangan terdekat
mendeskripsikan tugas-tugas yang seorang anak belum mempelajarinya namun mampu
mempelajarinya dalam waktu tertentu. Lebih jauh Vygotsky yakin bahwa pemfungsian mental
lebih tinggi umumnya terjadi dalam percakapan dan kolaborasi antara individu sebelum fungsi

mental lebih tinggi itu ada di dalam individu itu.

Vygotsky membahas “the zone of proximal development” yang mendukung kepercayaan
bahwa orang dewasa, dapat dan harus memberi pijakan pada main anak. Orang dewasa setelah
menyusun lingkungan bermain yang sesuai harus bertanya, mendukung, dan meluaskan

kegiatan-kegiatan sambil membolehkan kekuatan anak.

Di kehidupan ini anak tidak dapat mengabaikan aturan, tetapi dalam bermain itu mungkin.
Bermain menciptakan “zone of proximal development.” Menurut Berk & Winsler, 1994, dalam
bermain, anak selalu berada di atas rata-rata usianya, di atas perilakunya sehari-hari; dalam
bermain dia seolah-olah lebih matang dari sesungguhnya, misalnya dia bermain seperti mampu
menulis. Tindakan dalam ruang lingkup khayalan, dalam keadaan berkhayal, ciptaan harapan-
harapan pribadi, dan bentukan perencanaan kehidupan nyata dan “volitional motives,” semua
ini muncul dalam bermain dan menjadikan tingkat perkembangan anak prasekolah yang

tertinggi.”
a. Zona Perkembangan Proksimal

Teori Vygotsky menyiratkan bahwa perkembangan kognitif dan kemampuan menggunakan
pemikiran untuk mengendalikan tindakan-tindakan kita sendiri pertama-tama memerlukan
penguasaan sisi sistem komunikasi budaya dan kemudian belajar menggunakan sistem-sistem
ini untuk mengatur proses pemikiran kita sendiri. Sumbangan terpenting teori Vygotsky ialah
penekanan terhadap hakikat pembelajaran sosiokultural (Haywood, 1998). Dia percaya bahwa
pembeli terjadi ketika anak-anak bekerja dalam zona perkembangan proksimal mereka (zone of
proximal development). Tugas-tugas dalam zona perkembangan proksimal adalah sesuatu yang
masih belum dapat dikerjakan seorang anak sendirian tetapi benar-benar dapat dikerjakan
dengan bantuan teman atau orang dewasa yang lebih kompeten. Maksudnya, zona
perkembangan proksimal menggambarkan tugas yang masih belum dipelajari seorang anak
tetapi sanggup dia pelajari pada waktu tertentu. Beberapa pendidik menyebut "saat
pengajaran” (teachable moment) ketika seorang anak atau sekelompok anak berada tepat pada

titik kesiapan untuk menerima konsep tertentu. Vygotsky lebih jauh percaya bahwa



keberfungsian mental yang lebih tinggi biasanya ada dalam percakapan dan kerja sama di

antara orang- orang sebelum hal itu ada dalam diri orang tersebut.
b. Perancahan (Scaffolding)

Gagasan kunci yang berasal dari pendapat Vygotsky pembelajaran sosial ialah perancahan (anak
tangga), bagaimana orang tua ini memainkan peran integral dalam perkembangan
pembelajaran anaknya? Bagaimana perancahan dan pemagangan kognisi mirip? Bantuan yang
diberikan oleh teman atau orang dewasa yang lebih kompeten. Lazimnya, perancahan berarti
menyediakan banyak dukungan kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran
dan kemudian menghilangkan dukungan dan meminta anak tersebut memikul tanggung jawab

yang makin besar begitu dia sanggup (Rosenshine & Meister, 1992).

Menurut Rogoff, (2003) orang tua menggunakan perancahan ketika mereka mengajari anak-
anak mereka menggunakan permainan baru atau untuk mengikat sepatu mereka. Konsep
terkait ialah pemagangan kognisi, yang menggambarkan keseluruhan proses keteladanan,
pembimbingan, perancahan, dan evaluasi yang lazimnya dilihat setiap kali berlangsung
pengajaran perorangan, misalnya, dalam Life on the Mississippi, Mark Twain menggambarkan
bagaimana dia diajari untuk menjadi seorang pengemudi kapal uap. Pertama-tama, pengemudi
yang sudah berpengalaman memberitahukan kepadanya setiap tikungan tersebut, tetapi secara
bertahap dia dibiarkan memikirkan segala sesuatu untuk diri sendiri. Sedangkan si pengemudi
pengalaman itu tetap disana untuk melakukan intervensi hanya apabila kapal itu kelihatan mau

kandas.

Selanjutnya Chamberlain (2003), berpendapat bahwa teori-teori Vygotsky mendukung
penggunaan strategi pengajaran kerja sama di mana anak-anak bekerja sama untuk saling
membantu belajar. Karena biasanya teman-teman bekerja dalam zona perkembangan
proksimal satu sama lain, mereka menyediakan contoh bagi satu sama lain tentang pemikiran
yang sedikit lebih maju, selain itu, pembelajaran kerja sama memungkinkan percakapan batin
bagi anak-anak lain, sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman tentang proses
penalaran satu sama lain. Vygotsky mengakui nilai interaksi sesama teman dalam memajukan

anak-anak dalam pemikiran mereka.

Menurut Spector, (1992), orang dewasa menyediakan uang logam kepada anak tersebut, orang
dewasa itu menyediakan perancah untuk membantu anak tadi beranjak dari keberhasilan

dengan bantuan ke tanpa bantuan dalam tugas tersebut, dalam suatu mata pelajaran ilmu



pengetahuan alam laboratorium sekolah menengah umum, seorang pendidik dapat
menyediakan perancahan dengan pertama-tama memberikan panduan yang sangat jelas
kepada siswa untuk melakukan eksperimen, kemudian memberi mereka garis besar singkat
yang dapat mereka gunakan untuk menyusun eksperimen, dan akhirnya meminta mereka

menciptakan eksperimen seluruhnya oleh mereka sendiri.
c. Penerapan Teori Perkembangan Kognitif Vygotsky

Menurut Forman, teori Vygotsky tentang pendidikan memiliki dua implikasi utama. Pertama
adalah hasrat mewujudkan tatanan pembelajaran kooperatif di antara kelompok-kelompok
siswa dengan tingkat-tingkat kemampuan yang berbeda. Penuturan oleh teman sebaya yang
lebih kompeten akan paling efektif dalam memperkembangkan pertumbuhan di dalam zona
perkembangan terdekat. Kedua, Pendekatan ala Vygotsky dalam pengajaran menekankan
perancahan (scaffolding), dengan siswa semakin lama semakin mengambil tanggung jawab
untuk pembelajarannya sendiri. Sebagai inisal, dalam pengajaran terbalik (reciprocal feaching)
yang dibahas pada bab yang lain, mula-mula pendidik memandu kelompok-kelompok kecil
siswa dalam mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca dan secara
gradual mengalihkan tanggung jawab untuk memandu diskusi kepada siswa. Selanjutnya
Palincsar (1987), menekankan scaffolding dalam suatu pendekatan yang mereka sebut
"penemuan terbimbing" (assisted discovery), yang menghendaki secara eksplisit mengajar siswa
menggunakan percakapan sendiri untuk berbicara pada diri sendiri melalui pemecahan

masalah.

Pandangan lain Wertsch, (1991) mengatakan bahwa konsep Vygotsky tentang zona
perkembangan terdekat didasarkan pada ide bahwa perkembangan didefinisikan pertama oleh
apa yang dapat dilakukan seorang anak secara mandiri dan kedua oleh apa vang dapat
dilakukan anak itu apabila dibantu oleh seorang dewasa atau teman sebaya yang lebih
kompeten Mengetahui kedua tingkat zona Vygotsky itu berguna bagi pendidik mengingat
tingkat-tingkat ini menunjukkan di mana anak itu pada suatu waktu tertentu selain ke mana
anak itu menuju. Zona perkembangan terdekat itu memiliki beberapa implikasi untuk dua-

duanya, penilaian dan pengajaran di kelas.
d. Implikasi untuk Penilaian

Tes baku dan tes buatan pendidik kebanyakan dirancang untuk menilai keterampilan-

keterampilan dan pemahaman-pemahaman yang telah dimiliki seorang anak. Oleh karena itu



tes-tes itu hanya mengukur bagian bawah lapisan zona perkembangan terdekat. Dengan hanya
mengukur tingkat bagian bawah lapisan, pendidik kehilangan informasi perkembangan penting
dan menaksir terlalu rendah atau meremehkan kemampuan-kemampuan siswa. Pendekatan
Vygotsky menganjurkan pengetesan lapisan bawah dan lapisan atas zona itu sehingga pendidik
mengetahui tentang tingkat status dan kemampuan wajar siswa saat ini di samping juga berapa

banyak siswa itu mendapatkan manfaat dari jenis-jenis bantuan tertentu.

Cronbach, menjelaskan bahwa pendekatan ini, mirip dengan ide penilaian dinamis, di mana
pendidik memberi siswa petunjuk dan saran pada berbagai tingkat kekomplekan berbeda

selama penilaian itu.

leL PENTING Penilaian Zona Perkembangan Terdekat

1. Penilaian hendaknya dilakukan atas dasar fatap muka. satu-lawan-satu saat interaksi dengan
seorang anak.

2. Butir-butir test harus mencakup lebih dari satu. tingkat keterampilan atau derajat kekomplekan.

3. Terlebih dahulu pendidik seharusnya mengembangkan satu set petunjuk dan saran untuk
digunakan selama penilaian.

4. Petunjuk dan saran seharusnya didasarkan pada tingkat sebenarnya atau status terkini anak,
kesalahan dan Kkekeliruan biasa bagi pembelajaran anak, penjelasan-penjelasan anak atas
pemahaman dan pemahaman-salah, dan tingkat perkembangan berikutnya dalam keterampilan
khusus yang sedang dinilai.

5. Pendidik hendaknya membuat catatan-catatan tentang pengaruh petunjuk dan saran ini pada
jawaban siswa.

Sebagai satu contoh, Spector (1992) mengembangkan suatu penilaian dinamis tentang
kemampuan-kemampuan anak-anak taman anak-anak dalam mengidentifikasi suara-suara
yang ada di dalam suatu kata yang dibacakan kepada mereka (misalnya, man mengandung
suara-suara mmmmm," "aaaa” dan "nnnn"). Apabila anak-anak tidak dapat mengidentifikasi
suara-suara itu, ia memberikan kepada anak-anak itu sejumlah petunjuk, seperti
mengucapkan kata itu lebih lambat, menanyakan suara pertama, memberitahukan suara

pertama dan menanyakan suara berikutnya, dan seterusnya.

Apabila anak itu tidak dapat mengidentifikasi suara-suara di dalam kata man pada upaya
pertama tetapi dapat melakukannya setelah satu atau dua petunjuk, maka besar
kemungkinan bahwa pengidentifikasian suara-suara yang terkandung dalarn kata-kata
berada dalam zona perkembangan terdekat siswa, dan anak itu akan merespon pada
pengajaran yang cocok. Demikian juga halnya, apabila seorang anak tidak dapat secara
mandiri memecahkan soal cerita yang memerlukan aljabar namun dapat melakukkannya
dalam suatu kelompok heterogin atau dengan petunjuk dari pendidik atau teman sebaya,
anak itu akan siap mendapatkan manfaat dari penglajaran dan penerapan-penerapan aljabar
itu

Definisi kurikulum yang "cocok dengan usia" harus memperhitungkan lebih dari sekedar tingkat
pemfungsian terkini siswa. Menurut Vygotsky, agar kurikulum itu cara pengembangannya
benar, pendidik harus merencanakan kegiatan yang mencakup tidak hanya apa yang anak-anak
mampu mengerjakan secara mandiri namun apa yang dapat mereka pelajari dengan bantuan

orang lain.



Teori Vygotsky tidak bermaksud mengatakan bahwa segala sesuatu dapat diajarkan kepada
setiap anak, hanya pengajaran dan kegiatan-kegiatan yang berada di dalam zona
perkembangan terdekat. Sebagai misal, apabila seorang anak dalam penelitian Spektor tidak
dapat mengidentifikasi suara-suara di dalam suatu kata meskipun setelah diberikan banyak
petunjuk, anak itu mungkin tidak akan mendapatkan manfaat segera dari pengajaran dalam
keterampilan ini. Pelatihan keterampilan-keterampilan yang telah diketahui sebelumnya dan
memperkenalkan konsep-konsep yang terlampau sulit dan kompleks memiliki dampak positif
kecil. Informasi tentang kedua tingkat perkembangan dapat digunakan dalam pengorganisasian

kegiatan-kegiatan kelas menurut cara berikut ini:

e Pengajaran dapat direncanakan untuk menyediakan latihan pada bagian atas tingkat atau
lapisan zona perkembangan terdekat bagi anak-anak secara individu atau bagi kelompok
anak-anak. Sebagai misal, petunjuk dan saran yang membantu siswa selama penilaian itu

dapat membentuk dasar dari kegiatan-kegiatan pengajaran.

e Kegiatan-kegiatan pembelajaran kooperatif dapat direncanakan dengan kelompok-

kelompok anak pada tingkat-tingkat kemampuan berbeda yang dapat saling membantu.

e Perancahan (Wood dk, 1976) merupakan suatu taktik untuk membantu siswa dalam zona
perkembangan terdekat dimana orang dewasa memberikan petunjuk dan saran pada

berbagai tingkatan.

Dalam perancahan orang dewasa itu tidak menyederhanakan tugas itu, tetapi peran dari
pembelajar adalah menyederhanakan "melalui intervensi yang dilakukan secara tahap demi
tahap dari pendidik" (Greenfield, 1984, h.119). Misalnya, dalam tugas-tugas yang diteliti oleh
Spector, seorang anak dapat ditunjukkan kepingan mata uang penny untuk menggambarkan
tiap suara dalam suatu kata (misalnya, tiga penny untuk tiga suara). Apabila kata ini dikuasai,
anak itu dapat diminta meletakkan sebuah penny untuk menunjukkan tiap-tiap suara di dalam
suatu kata, dan akhirnya anak itu dapat mengidentifikasi suara-suara itu tanpa penny itu. Pada
saat orang dewasa memberi kemudahan kepada anak dengan penny orang itu memberikan
perancah atau tangga untuk membantu anak itu pindah dari keberhasilan dibantu ke
keberhasilan tak dibantu untuk tugas itu. Pada suatu kegiatan laboratorium kelas IPA di SMU,
seorang pendidik dapat memberikan perancahan dengan pertama-tama memberi siswa

panduan rinci untuk melakukan eksperimen, kemudian memberi mereka kerangka singkat yang



dapat mereka gunakan untuk melaksanakan eksperimen, dan akhirnya meminta mereka

sepenuhnya melakukan sendiri eksperimen itu.
3. Teori Perkembangan Kognitif Dalam Perspektif Al Quran

Kognisi (kognitif) merupakan konsep yang luas dan inklusif yang berhubungan dengan kegiatan
mental dalam memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan. Islam
sangat memerhatikan kognitif seseorang. Hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al Quran maupun
Hadis, yang menerangkan pentingnya menuntut ilmu dan menggunakan akal untuk memahami
gejala alam semesta yang memperlihatkan kebesaran Allah. Ayat Al Quran yang pertama kali

diturunkan bahkan telah menyebutkan pentingnya proses belajar, yakni:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan
manusia dari sequmpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam (Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca),

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS Al-Alaq [96]:1-5)

Islam bahkan memandang mereka yang memiliki ilmu pengetahuan derajat yang lebih tinggi

dari pada mereka yang enggan belajar.
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“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang

dapat menerima pelajaran”. (QS Az-Zumar[39]:9)
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS Al-Mujaadilah [58]:11)

Islam sangat memerhatikan penyebaran ilmu pengetahuan. Juga mengajarkan untuk mencari
dan mempelajarinya dari manapun sumbernya. Rasulullah Muhammad saw juga pernah
menyatakan pentingnya untuk menyebarkan ilmu pengetahuan yang telah didapat seseorang

pada orang lain yang membutuhkan terutama sesama umat Islam.

“Pelajarilah ilmu dan ajarkanlah pada orang lain. Pelajarilah yang fardhu dan ajarkanlah pada

orang lain. Pelajarilah al-Qur’an dan ajarkaniah pada orang lain“, (HR. Ad Darimi)

Dengan demikian, Islam telah mengajarkan pentingnya menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, yang memungkinkan umat Islam menjadi umat yang memiliki kekuatan dan
peradaban yang tinggi. Penguasaan tersebut tidak terlepas dari bagaimana orang menerima
dan mempersepsikan informasi, bagaimana proses belajar yang terjadi, bagaimana
perkembangan kognitif manusia, bagaimana informasi tersebut diolah, dan bagaimana

meningkatkan kecerdasan.

1. Dasar Awal Kognitif: Penginderaan, Persepsi dan Belajar.

Penginderaan merupakan deteksi dari stimulasi sensorik, sementara persepsi merupakan
interpretasi dari apa yang telah diterima oleh alat indera. Al Quran banyak menggambarkan
tentang penginderaan dan persepsi. Al Quran menggambarkan bahwa ketika manusia lahir
dalam keadaan tidak mengetahui, namun Allah memberi alat-alat sensorik untuk

mendapatkan pengetahuan.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS An-Nahl [16]:78)
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“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur”. (QS As-Sajdah [32]:9)
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“Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur”. (QS Al-Mulk [67]:23)

Dengan demikian, menurut Islam alat sensorik merupakan anugerah Allah kepada manusia
untuk dipergunakan sesuai dengan fungsinya yang positif. Pendengaran dan penglihatan

merupakan alat indera yang banyak digunakan dalam proses belajar manusia.

Proses dasar belajar

Belajar merupakan istilah sederhana yang memiliki makna yang kompleks. Perubahan
permanen dalam perilaku yang disebabkan karena pengalaman. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa bayi telah menunjukkan berbagai kemampuan belajar antara lain

pembiasaan, pengondisian, belajar instrumental, dan belajaar sosial.



Pembiasaan adalah proses dimana kita menghentikan pemberian atau penanggapan
stimulus yang diulang terus menerus. Rasulullah Muhammad terbiasa melakukan
pengulangan dalam memberikan perkataannya untuk menjelaskan sesuatu. Dalam hadis

dinyatakan:

“Sesunggunya Rasulullah Saw, jika menyabdakan suatu kalimat, maka beliou akan
mengulanginya sebanyak tiga kali agar ungkapan itu benar benar bisa dipahami”. (HR.
Bukhari dan Abu Daud)

Pada belajar instrumental untuk membentuk dan mempertahankan perilaku konsekuensi
yang didapat setelah perilaku tersebut terbentuk merupakan sesuatu yang penting. Dalam
hal ini dilakukan pemberian penguatan yang berfungsi untuk meningkatkan atau
menurunkan perilaku. Untuk meningkatkan perilaku, diberikan penguatan positif berupa
hadiah sesuatu yang menyenangkan atau ditariknya kondisi yang tidak menyenangkan.
Rasulullah Muhammad SAW. mencontohkan pemberian penguatan positif baik pada anak-

anak maupun orang dewasa.

Rasulullah saw membariskan Abdullah Ubaidillah dan beberapa anak kecil. Kemudian beliau

bersabda “Barangsiapa bisa mendahului aku, maka dia akan mendapatkan hadiah ini dan itu.

“"Maka anak-anak kecil itu mendahului Rasulullah sampai akhirnya mereka minta gendong di
atas punggung dan dada Rasulullah Saw. Lantas beliau mencium dan bercengkerama

bersama mereka.” (HR Ahmad).

“Barangsiapa telah berbuat kebaikan kepada kalian, maka berikanlah hadiah kepadanya.
Jika kalian tidak memiliki sesuatu yang bisa diberikan sebagai hadiah, maka do’akanlah
sampai kalian benar-benar merasa telah memberinya hadiah.” (HR Abu Dawud dan An

Nasa’i).

Untuk menurunkan perilaku yang tidak disukai, dapat dilakukan pemberian hukuman, baik
dengan memberikan sesuatu yang tidak menyenangkan atau menarik sesuatu yang
menyenangkan. Hadits mencontohkan pemberian hukuman untuk mengurangi perilaku
meninggalkan sholat pada anak-anak. Dalam pemberian hukuman penting diperhatikan agar
seseorang memahami kenapa ia diberikan hukuman. Pemberian hukuman dilakukan setelah

anak diberi teguran terlebih dahulu.



“Perintahkanlah anak-anakmu sholat ketika mereka telah berumur 7 tahun, dan pukullah
mereka karena meninggalkan sholat ketika mereka telah berusia 12 tahun” (HR. Ahmad, Abu
Dawud dan Al Hakim).

Pemberian hadiah atau hukuman telah dapat dirasakan oleh bayi yang lahir premature.
Namun efektifitas belajar instrumental juga dipengaruhi oleh kemampuan otak. Mereka

yang merupakan pengolah informasi yang cepat dapat belajar lebih cepat pula.

Dalam ilmu psikologi juga mempelajari proses belajar dengan menggunakan imitasi atau
permodelan. Belajar melalui model atau yang dikenal dengan teori belajar sosial (social
learning) merupakan prinsip dasar belajar yang cukup luas dipelajari. Seseorang dapat
meniru model, baik yang ada dalam lingkungan sehari-hari ataupun yang lain dengan
menggunakan berbagai alat media. Dalam ajaran Islam, Allah telah memberikan contoh

tauladan pada rasul-rasul yang diutusnya yang dapat ditiru oleh umat manusia.
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat, dan dia banyak
menyebutkan nama Allah”. (QS Al-Ahzab [33]:21)

Belajar sosial dapat dilakukan sebelum usia satu minggu, bayi dapat meniru ekspresi wajah
orang dewasa. Kemampuan ini terus meningkat, sehingga dapat belajar melalui peniruan
model sosial. Kode simbolik yang tersimpan yang mempresentasikan model sosial dapat

dipergunakan ketika ia membutuhkan (deferred imitation).

Melakukan kesalahan atau percobaan merupakan hal yang penting dalam proses belajar.
Seseorang yang pernah melakukan sesuatu, dapat belajar dari kesalahannya dan mengambil

pelajaran dari segala hal yang terjadi. Dalam hadits dinyatakan:

“Bukan orang yang sabar kecuali crang-orang yang pernah mengalami kesalahan dan bukan
orang yang arif kecuali orang-orang yang pernah melakukan percobaan.” (HR Turmidzi,
Ahmad dan Al Hakim).

Islam juga meminta umatnya untuk bertindak kritis dalam menimba ilmu pengetahuan.
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“Dan janganlah kalian mengikuti apa yang kalian tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semua akan dimintai

pertanggungjawabannya.” (QS Al-Isra [17]: 36).

Islam juga melarang umatnya untuk mengikuti hal yang kurang bukti atau tidak memiliki

dasar yang jelas. Dari Hasan Ibnu Ali, Aku telah belajar dari Rasulullah Muhammad SAW dan

menyimpannya dalam ingatan:

“Tinggalkan hal yang mendatangkan keraguan padamu dan ikuti yang tidak meragukan

pikiranmu.” (HR Tirmidzi).
Dengan demikian belajar merupakan proses yang sangat penting dalam kehidupan.

b. Perkembangan Kognitif
1) Tahap Perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berpikir atau intelektual.
Seperti juga kemampuan fisik, banyak ulama Islam membagi perkembangan kognitif
berdasarkan empat periode, vyaitu: periode perkembangan, periode pencapaian

kematangan, periode tengah baya, dan periode lanjut usia.
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“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”. (QS Ar-Rum[30]: 54)

2) Perspektif sosiokultural dalam perkembangan kognitif



C.

Perkembangan kognitif manusia juga ditentukan dari lingkungan dimana ia tinggal.
Pentingnya lingkungan dalam perkembangan kognitif terlihat dari banyaknya ayat-ayat Al

Quran yang menyuruh manusia untuk belajar dari alam semesta. Misalnya:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang,
bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda

(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (QS Al-Baqarah [2]:164)
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“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan
(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di
antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya”. (QS Ar-Rum
{30]:8)

Dengan demikian lingkungan merupakan faktor penting yang memengaruhi

perkembangan kognitif siswa.

Sistem Pengolahan Informasi Pada Manusia.



Perkembangan intelektual dapat dikaji menggunakan pendekatan sistem pengolahan
informasi yang menganalisis perkembangan keterampilan kognitif, seperti perhatian,
ingatan, metakognisi, dan kemampuan akademik. Dalam ayat-ayatnya, Al Quran
menyebutkan berbagai proses pengolahan informasi yang penting. Al Quran menyatakan

pentingnya fungsi perhatian agar orang dapat memahami informasi yang diperolehnya.

Dalam Al Quran berikut dinyatakan:
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai pikiran”. (QS Shaad [38]:29)

Selain itu Al Quran juga telah menggambarkan selektivitas dalam pengolahan informasi.
Kesediaan individu atau motivasi akan memengaruhi informasi yang dapat diserap. Individu
memiliki selektivitas untuk tidak mengolah informasi yang tidak sesuai dengan keinginannya,

baik disadari maupun tidak.

“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan (bacaan) mu, Padahal Kami telah
meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (kami
letakkan) sumbatan di telinganya. Dan jikapun mereka melihat segala tanda (kebenaran),
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka datang kepadamu
untuk membantahmu, orang-orang kafir itu berkata: Al Quran ini tidak lain hanyalah

dongengan orang-orang dahulu.” (QS Al-An’am [6]:25)

Informasi yang dapat diolah pada ingatan kerja memiliki keterbatasan. Dengan demikian,
informasi yang diberikan harus mengikuti keterbatasan pengolahan informasi tersebut.

Untuk itu, Al Quran diberikan secara berangsur-angsur atau perlahan-lahan.
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“Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi
bagian”. (QS Al-Isra [17]:106)



Al Quran juga menggambarkan pentingnya pengulangan untuk memperkuat informasi yang

digunakan dalam proses berpikir. Al Quran menyatakan:

“Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi
peringatan” (QS Al-Ghaasyiyah [88]: 21)

Kemudian, dalam surat lain diulangi lagi pernyataan yang sama, untuk tetap melakukan

pengulangan.
o3l 228 o FAE6 55

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi

orang-orang yang beriman.” (QS Adz-Dzariyat [51]:55)

Selain itu, membahas kesulitan pengambilan informasi yang telah tersimpan, Al-Qur’an juga
menggambarkan bahwa informasi yang tersimpan, dan dapat diambil kembali, kemudian
dapat dipergunakan untuk mengambil keputusan, baik ke jalan yang benar maupun yang
tidak.
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“Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa,
kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang
tersembunyi. Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudah, oleh sebab itu
berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang yang takut (kepada Allah)
akan mendapat pelajaran, dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhinya.” (QS Al-
A’laa [87]:6-11)

Bentuk informasi yang disimpan dalam sistem ingatan dapat bersifat verbal maupun visual

(imagery). Untuk itu, dalam mengajarkan nilai-nilai agama Islam, terdapat berbagai



keragaman metode, baik dengan menggunakan ceramah (verbal) maupun dengan
menggunakan gambar (visual). Hadis menerangkan bagaimana Rasulullah Muhammad SAW.

Memberikan ceramah untuk dihafal atau disimpan dalam ingatan.

“Rasulullah Saw. menunaikan shalat shubuh bersama kami (setelah shalat) beliau naik ke
atas mimbar. Beliau berkhutbah sampai waktu Zhuhur. Maka beliau turun (dari mimbar)
untuk menunaikan shalat. Setelah itu, Rasulullah naik ke atas mimbar untuk berkhutbah
sampai waktu ashar. Kemudian beliau turun untuk menunaikan shalat. Rasulullah kembali
naik ke atas mimbar sampai dengan matahari tenggelam. Beliau telah memberi tahu kami
mengenai hal-hal yang telah terjadi dan hal-hal yang akan terjadi. Orang yang paling alim di

antara kami adalah orang yang paling hafal pelajaran-pelajaran beliau “. (HR. Muslim)

Informasi verbal yang disimpan dengan informasi visual memiliki kemungkinan lebih baik
untuk diserap dan disimpan. Rasulullah Muhammad SAW. Menggunakan kedua jenis

informasi ini, baik verbal maupun visual, dalam memberikan pengajarannya.

“Rasulullah Saw. Telah menggambar garis persegi empat. Beliau juga menggambar garis
panjang di bagian tengah persegi empat sampai melewati bagian luarnya. Selain itu
Rasulullah menggambar beberapa garis kecil pada garis panjang yang ada di bagian tengah
tersebut. Lalu beliau bersabda, “Ini adalah manusia dan ini adalah ajalnya yang mengelilingi
dirinya. Garis yang ini adalah angan-angannya, sedangkan garis yang kecil-kecil ini adalah
materi dunia. Jika musibah yang ini tidak menimpanya, maka ini yang akan membuatnya

binasa. Dan kalau yang ini tidak menimpanya, maka ini yang menimpanya” (HR. Bukhari)

Selain itu, dalam sistem pengolahan informasi, terdapat ingatan terhadap peristiwa-
peristiwa (episodic memory). Rasulullah Muhammad Saw. Juga menggunakan peristiwa-
peristiwa yang membekas dalam pengajarannya, misalnya beliau menggunakan peristiwa
mengharukan ketika seorang ibu mencari anaknya yang kecil untuk disusui seusai perang,

untuk menggambarkan kasih Allah kepada manusia.

Psikolog juga meneliti bagaimana perbedaan usia memengaruhi sistem pemrosesan
informasi manusia. Kapasitas penyimpanan jangka pendek (short-term storage) diuji dengan
uji rentang ingatan (memory span), dan terlihat bahwa jumlah item yang dapat diingat
meningkat dari usia anak-anak sampai usia dewasa. Selain itu hasil uji terhadap tugas
ingatan kerja (working memory tasks), dimana subjek dengan perbedaan usia diberikan

tugas untuk mengingat item yang membutuhkan kerja mental, juga menunjukkan lebih



banyaknya item yang dapat diolah orang dewasa dari pada anak-anak. Namun, penelitian
juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tergolong ahli catur dapat mengingat lebih banyak
jumlah kotak-kotak catur daripada orang dewasa yang tidak pandai bermain catur. Ini
menunjukkan bahwa anak-anak dapat mengembangkan strategi tertentu untuk

meningkatkan ingatannya.

Dengan meningkatnya usia, rentang perhatian (attention span) dari anak sampai remaja
meningkat, sejalan dengan terjadinya myenilization dari sistem saraf pusat. Perhatian
menjadi lebih terencana dan lebih selektif, dimana kemampuan untuk mencari dan
berkonsentrasi pada stimulus yang relevan mulai tidak terlalu terdistorsi oleh derau suara
dari lingkungan. Penelitian dilakukan untuk melihat kemampuan anak dalam

mengembangkan strategi yang membantu penyelesaian tugasnya.

Anak dengan usia yang lebih muda sering menunjukkan kurangnya kemampuan untuk secara
spontan menghasilkan dan strategi yang diketahuinya dapat meningkatkan belajar dan
ingatan (production deficiency), sementara beberapa anak yang lebih besar yang dapat
menghasilkan dan menggunakan strategi secara spontan, gagal untuk mendapatkan manfaat
dari strategi efektif yang dihasilkannya. Anak terlihat kurang mampu dibandingkan orang
dewasa untuk memonitor aktivitas kognitif mereka. Namun, kurangnya kemampuan

metakognisi ini akan mendorong anak untuk lebih cepat dalam memecahkan masalah.

Anak juga terlihat memiliki kemampuan untuk mengembangan berbagai strategi dalam
menyelesaikan masalahnya. Berbagai strategi yang dapat dipergunakan meliputi
pengulangan (rehearsal), organisasi semantik (semantic organization), elaborasi dan
pengambilan informasi (retrieval). Efektivitas penggunaan strategi ingatan strategi
(mneumonic) meningkat berdasarkan usia. Strategi memori ini juga dipengaruhi oleh budaya
dan jenis informasi apa yang diharapkan untuk diingat oleh anak-anak. Metamemori (atau
pengetahuan tentang cara kerjanya memori) yang memiliki kontribusi terhadap
perkembangan dan perbedaan individual dalam ingatan strategik, juga meningkat sesuai
usia. Selain itu, basis pengetahuan (knowledge base) juga semakin meluas dengan
meningkatnya usia yang memungkinkan seseorang meningkatkan strategi yang

dipergunakannya untuk belajar dan mengingat.

Ingatan terhadap pengalaman pribadi atau ingatan autobiografikal (autobiographical

memory) juga merupakan aspek yang penting dari perkembangan kognitif. Meskipun bayi



dapat mengingat kejadian yang terjadi pada waktu kecil, kebanyakan orang menunjukkan
infantile amnesia, ketidakmampuan untuk mengingat banyak tentang tahun-tahun pertama

dalam kehidupan.

Ingatan autobiografikal awal merupakan script atau organisasi skematik dari kejadian dunia

nyata yang tersimpan dalam urutan sebab akibat.

Anak kecil telah mengorganisasikan pengalamannya dalam bentuk script yang akan lebih
mendetail dengan meningkatnya usia. Ingatan autobiografi akan meningkat pesat pada
periode prasekolah, ketika orang tua memberikan pengaruh yang besar dengan
mendiskusikan kejadian yang telah lewat berdasarkan urutan sebab akibat. Selain itu,
kemampuan untuk menjadi saksi mata (eyewitness memory) juga akan meningkat. Anak
yang lebih kecil lebih mudah dipengaruhi orang lain dan lebih mudah membentuk kesaksian

yang salah.

4. Teori Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan bagian penting dalam kehidupan. Dengan adanya bahasa, satu individu
dengan individu lain akan saling terhubungkan melalui proses berbahasa. Badudu (1989)
mendefinisikan bahasa sebagai alat penghubung atau komunikasi antar anggota masyarakat

yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya.

Pengembangan keterampilan berbahasa pada anak usia dini mencakup empat aspek, yaitu:
berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan berbicara dan menulis merupakan
keterampilan yang bersifat produktif, karena anak dituntut untuk menghasilkan bahasa.
Sebaliknya, keterampilan menyimak dan membaca bersifat represif karena anak lebih banyak

menyerap bahasa yang dihasilkan orang lain.

Keterampilan berbahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif dan kompetensi
sosial anak. Menurut Howard, Shaughnessy (et.all) dalam Jalongo (2007) dijelaskan bahwa anak
yang sedang belajar berbicara dan berinteraksi dengan baik dengan orang lain cenderung lebih
berkembang dalam kemampuan keaksaraan dan belajar beragam pengalaman. Menurut
Neuman (2000), beberapa prinsip yang perlu dipertimbangan oleh guru dan orang dewasa

dalam pengembangan bahasa anak antara lain:



1) Berbicaralah (dua arah —ada interaksi timbal balik) dengan anak, libatkan anak dalam

percakapan sehari-hari.

2) Bacakan dan ulangi bacaan cerita dengan teks yang dapat diprediksi oleh anak.

3) Semangati anak untuk menceritakan pengalaman dan mendeskripsikan ide dan

kejadian yang penting bagi mereka.

4) Kunjungi perpustakaan secara teratur.

5) Sediakan kesempatan bagi anak untuk menggambar dan mencetak, menggunakan

alat tulis.

a. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Banyak hal yang mempengaruhi kebiasaan mendengarkan.Hal yang paling berpengaruh adalah

kapasitas meliputi pengaruh kemampuan psikologis kemampuan auditory. Selanjutnya adalah

persepsi secara auditori (membedakan suara, menggabung suara, dan menyimpan ke dalam

ingatan). Berikut merupakan tahapan perkembangan mendengar anak (yang sesuai dan yang

mengkhawatirkan/red flags).

1) Usia 3-4 tahun

a)
b)
c)
d)

e)
f)
g)

Mengingat permainan,

Memahami konsep sederhana (besar/kecil, hari ini, waktu tidur),

Menikmati mendengarkan cerita yang sama yang diulang-ulang,

Menggabungkan kata-kata dan kalimat dari awal diskusi ke diskusi selanjutnya
dengan buku yang sama,

Menunjukkan dan memberi nama hewan-hewan yang berbeda,

Mampu memahami dua perintah secara langsung,

Mencocokkan secara khusus suara-suara musik terhadap alat-alat yang
menghasilkan suara tersebut,

Menanggapi secara tepat pertanyaan-pertanyaan selama bercakap,

Mengakkan jari tangan dengna benar dalam menanggapi pertanyaan “berapa
umurmu”?

Memahami dan memberi definisi obyek yang mereka gunakan,

Memahami perbandingan yang sederhana (contoh, besar, lebih besar, paling
besar),

Memahami pernyataan kondisi,

Memahami “hanya berpura-pura” dengan kenyataannya,



n)
o)

p)

Mempelajari kata-kata yang berhubungan dengan masa lalu,
Dapat berbicara dengan singkat tentang apa yang dilakukan,

Berusaha untuk menyamai gaya berbicara orang dewasa.

2) Usia 5-6 tahun

a)
b)

c)

d)

e)

Dapat mengenali warna dan bentuk dasar,

Dapat menunjukkan pemahaman mengenai hubungan tempat (di atas, di bawah,
di dekat, di samping, dan lain-lain),

Mampu merasakan perbedaan nada (tinggi/rendah) dan mengerti “tangga
nada”,

Dapat melakukan hal yang membutuhkan petunjuk yang lebih banyak (contoh:
ya, kamu boleh pergi, tapi kamu perlu pakai sepatumu),

Mampu menjaga informasi dalam urutan yang benar (contoh: mampu

menceritakan kembali cerita secara terperinci).

3) Daftar Perkembangan “Red Flags” untuk preschool/SD awal

a)

Anak merasa lebih tidak nyaman ketika berada di lingkungan yang bising atau

duduk menjauh dari pembicara

b) Anak tidak menanggapi pernyataan atau pertanyaan yang terasa tidak
menyenangkan anak-anak dalam kelompok
c) Anak sering mengatakan “apa?” atau “huh?”
d) Anak cukup mengalami kesulitan untuk mengikuti petunjuk ketika tidak melihat
wajah pembicara.
Daftar Perkembangan Berbicara Anak
No Usia Proses Berbicara
1 | Lahir-3 - Anak membuat suara yang menyenangkan.
bulan

- Anak akan mengulangi suara yang sama secara berulang-ulang

(seperti ocehan).

- Anak akan menangis dengan cara yang berbeda untuk menunjukkan

kebutuhannya yang berbeda-beda pula (misal: menangis dengan




melengking tinggi jika kesakitan).

4-6 bulan

Anak akan berceloteh ketika sendirian.

Anak akan melakukan sesuatu (dengan bunyi atau gerakan tubuh)

secara berulang-ulang ketika bermain.

Anak akan berbicara secara sederhana (tanpa tangisan) untuk

menarik perhatian orang dewasa di sekitarnya.

7-12 bulan

Anak akan berbicara secara sederhana (tanpa tangisan) untuk

menarik perhatian orang dewasa di sekitarnya.
Anak akan melakukan imitasi untuk berbagai jenis bunyi/suara.

Anak akan berceloteh dengan kata-kata sederhana: “ma-am”, “da-

da” tapi belum jelas pengucapannya.

12-24

bulan

Anak telah dapat menggunakan berbagai bunyi huruf konsonan

pada awal kata.

Anak sudah bisa menyusun dua kata. Contoh: mau minum, mau

ma’em, dan lain-lain.

Anak dapat bertanya dengan 2 kata sederhana, misal: “mana

kucing?”, “itu apa?”

24-36

bulan

Anak bisa bertanya dan mengarahkan perhatian orang dewasa

dengan mengatakan nama benda yang dimaksud.
Cara anak berbicara sudah dapat dipahami secara keseluruhan.
Anak sudah dapat menghafal kata-kata untuk keseharian.

Anak memahami tata bahasa secara sederhana, misal: aku mau naik

sepeda.

4-6 tahun

Anak sudah bisa menggunakan kata secara lebih rumit. Misal: “ibu,




aku lebih suka baju yang berwarna merah. Yang hijau tidak bagus.

b. Tahapan Perkembangan Menulis Anak Usia Dini

1)

2)

3)

4)

Scribble stage (tahap mencoret atau membuat goresan)
Anak mulai belajar bahasa tulisan. Biasanya dilakukan di dinding, kertas atau apa

saja yang dianggapnya bisa ditulis.

Linear repetitive stage (Tahap pengulangan secara linear)
Pada tahap ini, anak menelusuri bentuk tulisan yang horizontal. Tulisan yang
dihasilkan anak seperti membuat gambar rumput. Biasanya anak akan ingat kata apa

saja yang ditulis walaupun bentuk tulisannya seperti rumput.

Random letter stage (Tahap menulis secara random)

Pada tahap ini, anak belajar tentang berbagai macam bentuk yang dapat diterima
sebagai suatu tulisan walaupun huruf yang muncul masih acak. Pada tahap ini
orangtua dan guru dapat memberi kegiatan menceritakan gambar yang dibuat oleh
anak.Kegiatan ini membantu anak untuk menuangkan ide pada gambar menjadi

tulisan walaupun kata yang muncul tidak utuh (hurufnya acak).

Letter name writing or phonetic writing stage (tahap menulis tulisan nama)

Pada tahap ini, anak mulai menyusun hubungan antara tulisan dan bunyi. Permulaan
gambar ini sering digambarkan sebagai menulis tulisan nama karena anak-anak
menulis tulisan nama dan bunyi secara bersamaan. Sebagai contoh, anak menulis

noour

kata “dua” dengan “duwa”, “pergi” dengan “pegi”, dan lain sebagainya.

c. Tahapan Perkembangan Membaca Anak Usia Dini

1)

2)

Magical stage (Tahap fantasi)
Anak mulai belajar menggunakan buku, mulai berpikir bahwa buku itu penting,
melihat atau membolak-balikkan buku dan kadang-kadang anak membawa buku

kesukaannya.

Self Concept Stage (Tahap Pembukaan Konsep Diri Membaca)
Anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri dalam

kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi makna pada gambar atau



3)

4)

5)

pengalaman sebelumnya dengan buku, menggunakan bahasa buku meskipun tidak

cocok dengan tulisan.

Bridging Reading Stage (Tahap Membaca gambar)

Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak serta dapat
menemukan kata yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan kata-kata yang
memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang tertulis, dapat
mengenal cetakan kata dari puisi atau lagu yang dikenalnya serta sudah mengenal
abjad.

Take Off Reading Stage (Tahap Pengenalan Bacaan)
Anak tertrik pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada konteksnya,
berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan serta membaca berbagai tanda

seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan.

Independent Reader Stages (Tahap Membaca lancar)
Pada tahap ini, anak dapat membaca berbagai jenis buku yang berbeda secara
bebas, menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya

serta dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan.

Usia

Proses Mendengar Proses Berbicara

Dan Memahami

0-3 bin

- Bayi terbangun ketika | - Anak membuat suara yang menyenangkan.

mendengar suara  yang

keras - Anak akan mengulangi suara yang sama

secara berulang-ulang (seperti ocehan).

- Bayi mendengar orang lain

pedbiears  dengam e | Anak akan menangis dengan cara berbeda

untuk menunjukkan kebutuhannya vyang
berbeda.

memperhatikan orang yang

berbicara.

- Bayi tersenyum ketika diajak

bicara.




- Bayi

mengenali suara
pengasuhnya dan menjadi
ketika

berhenti menangis

diajak mengobrol.

4-6 bin Anak sudah dapat merespon | - Anak-anak akan berceloteh ketika sendirian.
nada suara (lembut atau
- Anak akan melakukan sesuatu.
keras).
Rk akars meihasekeilling |~ Anak akan berbicara secara sederhana (tanpa
untuk  mencari  sumber tangisan) untuk menarik perhatian orang
2 dewasa di sekitarnya.
bunyi.
Anak akan memperhatikan
bunyi yang dihasilkan dari
mainannya.
7-12 Anak-anak menyukai | - Anak akan berbicara secara sederhana (tanpa
bin permainan “ciluk ba”. tangisan) untuk menarik perhatian orang
dewasa di sekitarnya.
Anak-anak akan
mendengarkan ketika diajak | - Anak akan melakukan imitasi untuk berbagai
berbicara. jenis bunyi/suara.
Anak-anak mengenali kata- | - Anak akan berceloteh,
kata yang sering ia dengar.
12-24 Anak  sudah memhami | - Anak telah dapat menggunakan berbagai
bin perintah dan pertanyaan bunyi huruf konsonan pada awal kata.

sederhana.

Anak akan menunjuk benda

yang dimaksud ketika
ditanyai.

Anak  dapat  menunjuk
beberapa gambar dalam

- Anak sudah bisa menyusun dua kata.

- Anak dapat bertanya dengan 2 kata

sederhana.




buku ketika ditanyai.

24-36 - Anak bisa memahami dua | - Anak bisa dan bertanya mengarahkan
bin perintah sekaligus. perhatian orang dewasa dengan mengatakan
nama benda yang dimaksud.
- Anak sudah dapat
memperhatikan dan | - Cara anak berbicara sudah dapat dipahami

memahami berbagai sumber secara keseluruhan.

bunyi, seperti suara TV,

T ey Anak sudah dapat menghafal kata-kata untuk

keseharian.
- Anak telah memahami

.| - Anak memahami tata bahasa secara
perbedaan makna  dari

: ; sederhana, misal “aku mau naik sepeda”.
berbagai konsep, misalnya

“jalan-berhenti”, “di dalam-
di luar”. “besar-kecil”, dan

lain-lain.

5. Teori Perkembangan Seni Kreatifitas

Secara tradisional, seni merupakan bagian penting pada program-program pembelajaran anak
usia dini. Friedrich Froebel percaya bahwa anak usia dini harus terlibat dalam proses
menciptakan seni merka sendiri dan menikmati seni orang lain. Menurutnya, kegiatan seni yang
penting adalah bukan karena membantu pendidik untuk mengenali anak-anak dengan
kemampuan yang luar biasa, juga untuk mengembangkan semua aspek perkembangan anak
(Frobel, 1826).

Menurut Nancy Beal dan Gloria Bley Miller (2003), Seni merupakan lakon yang menolong anak-
anak untuk memahami dunia mereka. Namun, seni melebihi lakon yang akan membuat mereka
mengekspresikan pengalaman-pengalaman dan fantasi-fantasi individu dengan cara-cara
konkret dan spontan. Seni: mengundang” anak-anak untuk menyentuh dan melakukan
eksperimen, mengeksploitasi dan mentransformasi segala hal yang anak-anak jumpai dalam

kehidupan sehari-harinya. Dengan demikian, senia adalah suatu media yang dapat membantu



anak usia dini menyampaikan sesuatu (gagasan/ide, perasaan, keinginan, imajinasi, dan lain-

lain) yang tidak mampu mereka ungkapkan melalui kata-kata.

a. Sasaran Pembelajaran Seni
Seni memiliki peranan penting untuk membantu anak menyampaikan gagasan dan

perasaannya. Oleh karena itu, seni memiliki sasaran pengembangan, diantaranya:

1. Sasaran pengembangan emosional
Anak usia dini akan merasakan kepuasan emosional ketika mereka terlibat dalam
kegiatan seni. Misalnya membuat pemodelan bentuk tertentu dengan tanah liat,
menggambar dengan krayon, atau membuat kolase dari bahan sisa daur ulang.
Kepuasan ini berasal dari kebebasan menggunakan alat dan bahan yang mereka
gunakan dan otonomi dalam pengambilan keputusan yang mereka buat (Schirrmacher,
1998; Seefeldt, 1993).

Terlibat dalam kegiatan seni juga membangun harga diri anak dengan memberi mereka
kesempatan untuk mengekspresikan apa yang mereka pikirkan dan rasakan (Klein, 1991;
Sautter, 1994). Sautter (1994) menyatakan bahwa ketika anak-anak berpartisipasi dalam
kegiatan seni dengan teman sekelas, umpan balik yang mereka berikan satu sama lain
dalam membangun harga diri adalah dengan membantu mereka belajar menerima kritik
dan pujian dari orang lain. Kegiatan ini juga membantu anak-anak berlatih keterampilan
sosial yang penting seperti bergiliran, berbagi, dan bernegosiasi dalam penggunaan alat

dan bahan untuk kegiatan seni.

2. Sasaran Pengembangan Kognitif
Untuk anak usia dini, seni merupakan kegiatan eksplorasi sensorik. Mereka menikmati
perasaan bagaimana krayon bergerak di atas kertas dan melihat gumpalan cat berwarna
yang menyebar menjadi lebih besar. Kegiatan seni juga mendukung anak-anak untuk
membuat keputusan dan melakukan evaluasi diri. Klein (1991) menggambarkan empat
keputusan tersebut, yaitu pertama, mereka memutuskan apa yang akan mereka mereka
gambar (orang, pohon, seekor naga). Kedua, mereka memilih media yang akan mereka
gunakan, pengaturan objek dalam pekerjaan mereka, dan perspektif lain. Anak-anak
memutuskan berikutnya seberapa cepat atau lambat mereka akan menyelesaikan
proyek mereka, dan akhirnya, bagaimana mereka akan mengevaluasi hasil penciptaan

mereka.



3. Sasaran Pengembangan Fisik
Kegiatan seni dapat mengembangkan kontrol otot besar dan kecil bagi anak-anak
(Koster, 1997).Gerakan lengan diperlukan untuk melukis atau menggambar di kanvas
atau dia atas kertas besar di lantai.Hal ini dapat membangun koordinasi dan kekuatan
otot. Gerakan-gerakan kecil dari jari-jari, tangan dan pergelangan tangan diperlukan
untuk menggunakan gunting, bermain dengan tanah liat atau plastisin atau
menggambar, atau melukis pada permukaan yang lebih kecil, dapat mengembangkan

kontrol dan keterampilan motorik halus.

Kegiatan seni juga membantu anak mengembangkan koordinasi mata-tangan (Koster,
1997). Anak usia dini dapat memutuskan bagaimana mereka bagaimana menata bagian-
bagian tertentu menjadi satu dan di tempatkan di posisi mana. Dengan demikian anak
belajar mengkoordinasikan apa yang mereka lihat dengan gerakan tangan dan jari.
Koordinasi mata-tangan ini sangat penting untuk melakukan banyak kegiatan, termasuk

menulis dan membuat jarak antar huruf dan kata-kata.

b. Komponen Pembelajaran Seni

Buku Nurturing Early Learners Aesthetic and Creative Expression (dipublikasikan oleh Preschool
Unit Ministry of Education, Singapore, 2003) menjelaskan bahwa salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk mengembangkan potensi kreatif anak, diantaranya adalah melibatkan anak
dalam pengalaman seni. Pengalaman seni tersebut dapat berupa kegiatan menari (dance),
bermain musik (music), seni dan kerajinan tangan (art and craft) serta bermain drama (theatre
or performing art). Pengalaman-pengalaman tersebut menjadikan anak menjadi lebih ekspresif,
kreatif dan imajinatif. Pengalaman-pengalaman tersebut memberikan kesempatan pada anak
untuk: (a) Mengekspresikan ide dan perasaan mereka tentang dunia sekitarnya; (b)
Meningkatkan kepercayaan diri dalam mengkomunikasikan ide dan mengekspresikannya; (c)
Banyak akal dan kreatif; (d) Membuat keputusan tentang apa yang mereka inginkan dan
bagaimana mendapatkannya; (e) Mengapresiasi sesuatu yang berbeda yang dibuat oleh orang

lain.

Adapun untuk komponen pembelajaran seni mencakup menari, bermain musik, bermain drama

serta seni dan kerajinan.

a. Menari



Menari adalah aktivitas menggerakkan tubuh untuk mengekspresikan gagasan, merespon
musik, dan mencurahkan perasaan. Menari memiliki tujuan untuk mendemonstrasikan suatu
keterampilan motorik (misalnya berlari, melompat, meloncat, dan lain-lain), melatih
keseimbangan saat bergerak, menempatkan diri dalam peran dan situasi tertentu serta

memahami dan mengikuti instruksi.

Menari sebagai salah satu bentuk kegiatan seni, memiliki keragaman jenis, namun tidak
semua kegiatan menari sesuai untuk anak usia dini. Menari lebih spesifik dikatakan oleh
Stinson sebagai gerakan yang beraturan, signifikan dan dipengaruhi oleh penjiwaan. Tari
yang kreatif adalah gerakan yang ditampilkan secara menarik dengan menyesuaikan alunan
lagu atau musik. Terlepas dari itu, gerakan tari untuk anak usia dini sebaiknya yang mudah
dan tidak terlalu bervariasi, menyenangkan dan dalam kondisi tertentu gerakan tari anak

bersifat alami.

. Bermain Musik

Musik adalah kombinasi suara dan atau instrumen untuk mengkreasi melodi dan bunyi-bunyi
yang teratur. Musik memiliki tujuan untuk memahami dan mengulang pola, menunjukkan
kesadaran akan konsep dan urutan, memahami angka dan hitungan, menyimak dan

membedakan suara, memahami instruksi lisan dan lain-lain.

Menurut beberapa penelitian, musik sudah dapat distimulasikan sejak anak masih berada
dalam kandungan, karena dianggap mampu menstimulasi kerja neuron-neuron pada otak
anak. Bagaimanapun, musik akan sangat membantu anak dalam melatih kemampuan
menyimak, konsentrasi serta menambah perbendaharaan kosa katanya. Contoh kegiatan

bermain musik dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan berikut ini:

1) Menyanyikan lagu-lagu anak
2) Bermain tepuk
3) Tebak nada dan lagu
4) Bermain alat musik buatan
5) Gerak dan lagu
¢. Bermain drama
Bermain drama adalah mengekspresikan cerita melalui aksi dan dialog. Aksi bisa berupa

gerakan badan anak yang bisa mengkomunikasikan pesan. Bermain drama memiliki tujuan



memahami dan me-manage perasaan diri, memahami dan merespon perasaan orang lai,

menempatkan diri dalam peran dan situasi tertentu serta mengekspresikan kata-kata.

Seperti halnya kegiatan musik, bermain dramatisasi juga banyak membantu anak dalam
membangun ingatan, perbendaharaan kata serta imajinasi. Apa yang diperankan atau
didramatisasikan oleh anak diilhami dari kejadian dan contoh yang biasa mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik dapat menambah informasi bagi anak dengan
kegiatan fieldtrip, membacakan buku, ataupun berdiskusi tentang apa yang sebaiknya

dilakukan oleh mereka.

d. Senidan Kerajinan Tangan
Aktivitas ini mengajak anak mengamati, meraba, mencium, menggunakan dan
memperlakukan alat dan bahan untuk menghasilkan sesuatu. Adapun beragam contoh

kegiatan seni dan kerajinan tangan diantaranya:

- Menggambar dan mewarnai berbagai bentuk crayon, cat air, maupun pensil warna
dan spidol

- Finger-painting atau melukis dan menghias gambar dengan jari-jari

- Menggambar dengan kapur kemudian dihias dengan cat air

- Mewarnai dengan pasir warna

- Menggambar di bak pasir dengan jari atau kayu kecil

- Bermain dengan cat minyak untuk menemukan berbagai bentuk

- Menyablon dan menggambar di atas kaos, baju maupun bahan kain

- Membuat alat permainan, hiasan, maupun ragam kreasi lainnya dengan benda-benda
yang sudah tak terpakai.

Berikut ini beberapa contoh kegiatan seni dan kerajinan tangan yang bisa dilakukan anak usia

dini.

Nama Karya Cara Membuat
Sun Catcher | Potong bentuk kupu-kupu dari kertas hitam. Bentuk ini harus simetris.
“kupu-kupu” Kemudian ajaklah anak menggunakan pembolong kertas untuk

menghasilkan bulatan-bulatan kertas untuk ditempelkan di kedua sisi

sayap kupu-kupu. Setelah kering, gantunglah di jendela.




Trek Mobil

Tuangkan cat tempera beberapa warna di atas busa (spons tipis).
Kemudian ambillah mobil-mobilan yang rodanya memiliki gerigi.
Tempelkan ban atau roda mobil-mobilan pada spons yang telah diberi cat,
kemudian jalankan roda mobil-mobilan di atas kertas untuk membuat

aneka macam warna trek mobil.

lkan Kertas

Ambillah sebuah piring kertas. Dengan bimbingan pendidika, mintalah
anak untuk menggunting salah satu sudut pada piring kertas membentuk
segitiga. Kemudian tempelkan guntuinagn segitiga tersebut pada sisi piring
kertas lainnya sehingga membentuk “ekor”. Selanjutnya mintalah anak
mewarnai ikan tersebut dengan menggunakan kertas cref, atau cat air

atau juga bisa dengan menggunakan glitter.

Stempel Balon

Tuangkan cat tempera beberapa warna di atas busa (spons tipis).
Kemudian ambillah sebuah balon dan bantulah anak untuk meniupnya,
cukup dengan ukuran kecil saja. Selanjutnya ajaklah anak untuk

menempelkan salah satu sisi balon dan cap/stempelkan pada kertas putih.

Gelembung

ceria

Tuangkan cairan sabun ke dalam mangkuk plastik. Bimbinglah anak untuk
meniup cairan sabun tersebut sehingga menghasilkan gelembung-
gelembung. Kemudian tuangkan pewarna makanan di atas gelembung
sabun. Ambil selembar kertas dan tempelkan di atas gelembung sabun.

Selanjutnya keringkan.

Merobek Kertas

Berikan sebuah kertas putih dan kertas berwarna lainnya pada anak.
Bimbing anak untuk merobek kertas warna menjadi serpihan-serpihan
kecil. Ajak anak untuk membuat sesuatu dengan cara menempelkan
serpihan kertas-kertas kecil di kertas putih. Biarkan anak berekspresi

sesuai dengan imajinasinya.

Lukisan

Kelerang

Ambillah sebuah tutup kaleng dan lapisi dalamnya dengan sebuah kertas
sehingga membentuk tutup kaleng tersebut. Buatlah beberapa adonan cat
warna dan celupkan beberapa buah kelerang ke dalamnya. Ajak anak
untuk mengambil kelereng tersebut (bisa menggunakan tangan atau garpu

penjepit). Ajak anak untuk menggoyang-goyangkan tutup kaleng tersebut




sehingga kelereng bergerak kesana kemari membentuk sebuah lukisan
indah.

Stempel Tangan | Ajak anak untuk melumuri telapak tangannya dengan cairan berwarna.
Akan lebih indah jika beberapa warna. Kemudian minta anak untuk
menstempelkan telapak tangannya pada sebuah kertas atau kain. Setelah
kering, mintalah anak untuk menambahkan garis atau bentuk tertentu

sehingga tercipta gambar yang unik dari hasil stempel tangan.

Lukisan Bening | Ajak anak untuk membuat cairan beberapa warna. Kemudian celupkan
benag pada cairan pewarna tersebut. Satu buah benang untuk satu cairan
pewarna. Minta anak untuk menggoreskan celupan benang tersebut pada
kertas.

6. Teori Perkembangan Otak

Memahami tahap-tahap perkembangan anak sangat penting agar supaya dapat memenuhi
kebutuhan setiap anak. Tidak semua anak berkelakuan atau berkembang sesuai dengan usia
kronologis mereka. Banyak anak yang masuk program anak usia dini pada usia tiga atau empat

tahun menunjukkan perilaku yang biasa terlihat pada anak yang lebih muda.

Sebagaimana hasil penelitian di Amerika yang terdiri dari 80 anak, menunjukkan 51%
mempunyai perkembangan sosial dan emosi seperti bayi usia 9-12 bulan dan anak usia 12-24
bulan; 27% mempunyai keterampilan motorik kasar seperti anak usia 12-24 bulan; dan 51%
mempunyai kemampuan komunikasi di bawah rata-rata anak usia dua tahun. Sebelum analisa
ini, orang dewasa dalam program ini mengharapkan anak-anak berfungsi seluruhnya seperti
anak tiga dan empat tahun sesuai usia kronologis mereka. Begitu mereka menyadari, bahwa
perilaku anak-anak di kelas mereka bukan merupakan perilaku yang nakal tetapi merupakan.
keterlambatan perkembangan yang memerlukan pijakan orang dewasa dan penataan

lingkungan, maka mutu pengalaman program dapat ditingkatkan.



a. Usia Perkembangan dan Usia Kronologis

Orang dewasa seharusnya mengetahui tahapan perkembangan anak dengan baik dan dapat
melakukan pengamatan pada setiap anak terutama pada aspek perkembangan fisik, sosial,
emosi, kognisi, penyesuaian diri, dan komunikasi. Secara umum, perkembangan fisik termasuk
keterampilan motorik untuk gerakan motorik kasar dan gerakan motorik halus. Perkembangan
sosial emosi termasuk kasih sayang, kedekatan, pengaturan diri, kemampuan bermain dan

dapat bergaul dengan orang lain, kesadaran diri, percaya diri, kesejahteraan dan motivasi.

Kunci untuk membedakan anak yang mempunyai kebutuhan khusus dengan anak yang hanya
sensitif adalah memahami tahap-tahap perkembangan anak. Ini membutuhkan pengalaman
langsung dengan anak, intuisi, pengamatan terus menerus, dokumentasi yang cermat dan

kerjasama diantara guru-guru, para ahli dan orang tua.

Menurut Benner, (1992) perkembangan kognisi sulit untuk dipisahkan dari keterampilan bahasa
dan motorik; walaupun demikian, cara berpikir anak biasanya dapat diamati melalui kapasitas
belajar mereka, apa yang mereka tahu pada saat tertentu dan kemampuan mereka dalam
menyesuaikan pada lingkungan yang baru. Perkembangan kognisi dapat diamati saat anak
dapat mempertahankan perhatian mereka, mengingat secara rinci, mengikuti arahan
sederhana dengan mudah, menata pikiran sendiri, memecahkan masalah dan memproses

semua informasi sekitar mereka.

Perilaku penyesuaian diri, sering disebut keterampilan menolong diri sendiri, dan lebih mudah
digambarkan dalam hubungannya dengan aspek lain dari perkembangan. Dari sisi fisik,
contohnya keterampilan makan, tidur, mandi, berpakaian, latihan ke kamar kecil, merapihkan
diri, menjaga suhu tubuh dan menghindari bahaya. Dari sisi sosial-emosi, contohnya
kemampuan untuk menanggulangi, konsep diri, menggunakan mainan dengan tepat, main

bersama-sama dan mengkomunikasikan kebutuhan dasar.

Selanjutnya Benner mengatakan bahwa perkembangan komunikasi merupakan hubungan yang
rumit antara kemampuan hasil ucapan dan bahasa. Komunikasi adalah istilah yang sangat
umum untuk menjelaskan hubungan, pertukaran informasi dan gagasan serta dapat dilakukan
dengan atau tanpa bahasa. Bahasa adalah penggunaan tanda-tanda atau simbol yang
bermakna; bisa ditulis atau diucapkan. Ucapan adalah satu cara mengekspresikan bahasa untuk

tujuan komunikasi.



Disisi lain Benner menyatakan bahwa selama pengamatan, perlu diperhatikan bahasa ekspresif
dan bahasa reseptif. Bahasa reseptif artinya anak dapat mendengar, mengingat dan memahami
apa vang dikatakan pada mereka. Bahasa ekspresif dimulai dengan membuat suara dan belajar
bagaimana bergantian kemudian berkembang ketika anak mulai berbicara, berkata apa yang

mereka pikirkan dan menggunakan kata-kata untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Kranowitz (1998) menggambarkan penginderaan sebagai “indera dekat” dan “indera jauh.”
Indera jauh adalah yang dekat dengan wajah termasuk penglihatan, rasa (di lidah), penciuman,
dan pendengaran. Indera dekat biasa disebut indera tersembunyi oleh karena kita tidak
menyadarinya, tidak dapat mengendalikannya, dan tidak bisa mengamati secara langsung.

Indera ini sangat dibutuhkan untuk hidup karena mereka mengatur tubuh kita.

Aspek perkembangan lain yang patut mendapat pengamatan orang dewasa adalah
penginderaan. Penggabungan sensori adalah proses neurologi dalam pengelolaan informasi
yang kita dapatkan dari badan atau lingkungan kita. Mereka termasuk vestibular (gravitasi dan
gerakan) dan “proprioception” (sensasi otot dan sendi); ini digambarkan terinci oleh Ayres
{1979).

Menurut Piaget (1962), anak usia dini umumnya pada tahap sensorimotor); mereka menjelajahi
dan mengemudikan dunia mereka dengan menggunakan semua indera ini baik yang dekat
maupun yang jauh. Bila indera dekat berjalan secara lancar dan tepat, anak dapat
memperhatikan informasi yang datang dari indera jauh (suara, penglihatan, penciuman, dll).
Orang dewasa dapat mengamati anak yang punya kehalusan perasaan dalam aspek-aspek
tertentu. Sebagai contoh, beberapa anak, memegang telinga dengan tangan mereka saat truk
yang bersuara keras lewat, ketika mereka bermain di lapangan, sementara yang lain dapat
mengabaikan kebisingan dan bahkan dapat berkonsentrasi di tengah-tengah suara keras.
Beberapa anak senang dipeluk sementara yang lain menolak disentuh atau bereaksi ketika
mereka dipeluk terlalu keras. Label di baju atau jahitan di kaos kaki sangat mengganggu
beberapa anak. Perbedaan ini bila cukup kuat dapat mengganggu kemampuan anak untuk

memperhatikan dan berperan serta secara penuh dalam pengalaman pendidikannya.

b. Memahami awal jendela kesempatan



Gopnik, Meltzoff, & Kuhl, 1999; menjelaskan banyak pendidik anak usia dini perlu memahami
tentang tahun-tahun awal kehidupan yaitu selama masa bayi bahkan sebelum perkembangan
otak anak berubah. Akhir-akhir ini, ada ledakan yang sesungguhnya dari penelitian
perkembangan otak dan informasi ilmiah sehubungan dengan “sifat-sifat kritis” yang dibawa

pada tiga tahun pertama kehidupan.

Selanjutnya dijelaskan bahwa bayi lahir dengan berjuta-juta neuron yang memberikan
kemungkinan untuk membuat hubungan yang banyak di dalam otak yang memimpin pada
penafsiran dunianya nanti. Neuron-neuron diciptakan saat janin hanya berukuran 8 ons; sel-sel
neuron bermigrasi keluar dan menciptakan lapisan-lapisan sel yang disusun dan diorganisasikan
kembali ke dalam lajur atau kelompok disaat janin di kehamilan tua dan awal kehidupan bayi

baru lahir.

Graven, (2000), berpandangan bahwa pada kehamilan usia 24-26 minggu, sel-sel ini menyusun
sendiri dalam cara yang akan menjadi berguna pada perkembangan sensori bayi. Penyusunan
sel-sel ini berlangsung selama dua sampai tiga tahun. Sistem sensori penciuman, pendengaran
dan rasa berkembang sejak dalam rahim dan perabaan/vestibular dirangsang sesudah lahir. Sel-
sel sistem penglihatan menciptakan lajur yang lebih jauh akan dirangsang pada saat lahir, ketika
bayi baru lahir menerima cahaya melalui matanya untuk pertama kali. Namun, jika bayi lahir
lebih awal, sebagai contoh, sebelum kehamilan 31 minggu, proses penglihatan ini akan

terganggu. Hasil dari gangguan proses ini dapat bervariasi

Menurut Robert R. banyak neuron-neuron yang diciptakan melebihi dari yang bayi butuhkan,
tetapi hanya neuron-neuron yang dirangsang saja yang memberikan kesempatan belajar di
kemudian hari. Neuron-neuron yang tidak dirangsang akan dilenyapkan melalui proses alamiah
dan proses tersebut dikenal sebagai “pemangkasan neuron.” Pemangkasan sambungan-
sambungan yang tidak digunakan dan diperlukan ini memungkinkan jalan yang sudah
dirangsang untuk tumbuh dan membuat hubungan yang lebih rumit lagi dengan kata lain,
neuron-neuron yang tidak dirangsang selama periode waktu kritis tertentu akan hilang atau
diubah. Sehingga, perlu sekali pengasuh memahami jendela kesempatan yang ada secara
alamiah agar dapat merangsang dan mendukung hubungan otak yang berguna untuk

pembelajaran sepanjang hayat.

Otak berkembang sesuai dengan apa yang telah kita rasakan secara intuisi dan telah didukung

oleh teori yang berkaitan dengan waktu kritis dari kegiatan dan praktek perawatan dasar. Apa



yang kita lakukan pada awal kehidupan anak membuat suatu perbedaan dalam kehidupan anak
usia dini. Oleh karena itu, kita perlu membacakan buku pada bayi, memegang dan membuai
mereka, mengangkat mereka saat mereka menangis, memberi perhatian pada mereka, dan

menanggapi mereka dengan cepat

Kita perlu berhubungan dengan anak usia satu dan dua tahun, memberi nama dalam dunia
mereka, memberikan contoh-contoh bahasa positif pada mereka, memberikan banyak mainan
yang sesuai untuk bermain, dan belajar bagaimana mereka tumbuh dan berkembang. Kita perlu
melakukan banyak pekerjaan di awal dengan anak jauh sebelum mereka mendapatkan program
anak usia dini dan masuk dalam penataan sekolah formal. Kapan dan bagaimana kita
berhubungan dengan bayi dan anak usia satu atau dua tahun menentukan kerangka dasar

untuk keberhasilan di sekolah nanti.

Menurut The Florida Starting Points Initiative, 1997, bayi tidak boleh dianggap sebagai
penerima rangsangan yang pasif. Tidak ada lagi “terkaan” tentang bagaimana otak itu tumbubh,
berkembang, dan berfungsi. Sejumlah teknik ilmu-ilmu syaraf baru dapat dipakai dan memberi
peluang jalan ilmuwan untuk mempelajari dan mendapatkan pemahaman yang lebih luas
tentang perkembangan otak bayi. Pada usia tiga bulan, otak bayi ditekankan pada bagian
belakang otak (lobus oksipital) dimana fungsi penglihatan berada. Selama usia delapan bulan
kehidupan, seluruh otak menunjukkan bukti dari kegiatan sinaptik; namun bagian depan otak
(lobus prefrontal) juga secara jelas aktif dimana perencanaan penyelesaian masalah dan

pengaturan emosi berada berdasarkan kerja fungsi perkembangan otak.

Pendidik perlu menyadari istilah-istilah dan fungsi-fungsi otak ini agar dapat memahami lebih
baik pengamatan mereka tentang perkembangan anak. Hal ini penting kita laporkan tentang
pengamatan yang tidak biasa dari belajar dan perilaku anak pada orang tua, para ahli kesehatan
yang layak dan para ahli lainnya. Dengan mengetahui bagian-bagian dan fungsi otak yang
berbeda, dan mengenali persamaan bagian tertentu sistem yang menangani; orang dewasa
yang bekerja dengan anak yang memperlihatkan perilaku tidak biasa, dapat didukung.

Keterlambatan perkembangan yang lebih lanjut mungkin dapat dicegah atau juga diperbaiki.

Seorang peneliti otak, Dr. Paul Maclean, menggambarkan otak mempunyai tiga bagian; dia
menyebutnya “triune” atau tiga dalam satu otak (Martel, 2000). Pemikiran MacLean tentang
bagaimana setiap dari tiga bagian dalam otak dijelaskan secara alamiah. Tiap bagian dijelaskan

dalam istilah-istilah sesuai fungsinya, pengaruh pada pembelajaran dan perilaku dan masing-



masing dihubungkan dengan warna khusus untuk tujuan ilustrasi. Tiga bagian telah diubah oleh
Martel (2000), disesuaikan untuk tujuan pengajaran oleh “Creative Center for Childhood
Research and Training, Inc.” dan diringkas dalam tabel. Pendidik perlu memahami istilah-istilah
otak bagaimana otak berdampak pada belajar dan perilaku anak. Kerja MacLean memberikan

kita dasar sederhana untuk memahami hubungan ini.

KORTEKS SEREBRAL
Lobus depan Berpikir kritis dan menyelesaikan masalah
Korteks Pradepan Perencanaan dan berlatih gerakan-gerakan selanjutnya; terhubung ke
sistem limbik untuk mengatur emaosi
Korteks Motorik Gerakan otot-otot besar
Lobus Temporal Pendengaran, bicara, dan bahasa, komunikasi
Lobus Parietal Rangsangan dan kode-kode sensori
Lobus Oksipital Penglihatan
Serebelum Gerakan-gerakan yang dikerjakan tanpa sadar dan keseimbangan
Batang Otak Pertahanan dan informasi sensori motor
Sistem Limbik Pengatur emosi dan ingatan jangka panjang

Batang Otak = Bertahan




» Dikenal sebagai “Berkelahi atau lari”.

» Pusat reaksi.

= Tiba-tiba beraksi ketika takut, ditakut-takuti, dikritik atau diancam.
= Merasa perlu untuk bertahan.

= Perilaku marah atau berdebat.

= Tidak dapat belajar pada bagian otak ini.

Limbik = Emosi

= Dikenal sebagai “tempat rasa sayang”.

= Pusat emosi.

= Semua persepsi masuk melalui pusat ini.

= Pengalaman sayang, kebaikan hati, rasa kasihan, penghargaan, dan rasa peduli
membuka pintu ke berpikir lebih tinggi.

» Merasa senang, disetujui dan adanya hubungan.

= Pembelajaran dioptimalkan melalui bagian otak ini.



Korteks = Pemecah masalah dan Berpikir Logis

= Dikenal sebagai “Bagian dari kerja sekolah” atau “ topi berpikir”.
= Pusat berpikir.

= Berpikir nalar dan analisis

» Rencana dan mengatur

= Berbicara dan bahasa

= Penglihatan dan pendengaran

= Daya cipta

Salah satu kunci dalam konsep tiga-dalam-satu otak untuk orang dewasa yang bekerja dengan
anak usia dini adalah tidak membiarkan mereka “menuju” ke dalam batang otak. Penekanan
untuk memicu pikiran limbik dengan sayang, musik, lagu, boneka, kegiatan yang menarik dan

mainan yang sesuai. Saat anak terlibat dalam jenis kegiatan ini mereka dapat mencapai kondisi



optimal untuk mendorong kesempatan belajar. Melalui orang dewasa yang semangat, orang
dewasa mengetahui bagaimana bersenang-senang dengan mereka melalui kegiatan main yang
terencana dan mendukung lingkungan, sehingga anak tidak hanya belajar tapi mereka juga akan

belajar untuk cinta belajar. Apa yang membuat anak senang, membantu mereka percaya diri

dan mampu belajar.

F. TEORI PERKEMBANGAN PSIKOSOSIAL

Pemahaman tentang perkembangan pribadi dan sosial ini sangat berperan penting,
pengembangan konsep diri merupakan, cara anak berinteraksi dengan orang lain, dan sikap
terhadap dunia ini, perkembangan pribadi dan sosial sering digambarkan dari sudut tahap-

tahap.

1. Teori Psikososial Erik-Erikson

Pandangan Erikson tentang psikososial bahwa orang melewati delapan tahap psikososial
sepanjang hidup mereka untuk kesempatan ini akan dijelaskan empat tahap psikososial anak.
Pada masing- masing tahap terdapat krisis atau masalah-masalah penting yang harus diatasi.
Kebanyakan orang mengatasi masing-masing krisis psikososial dengan memuaskan dan

meninggalkannya untuk menghadapi tantangan- tantangan baru, tetapi beberapa orang tidak



mengatasi semua krisis ini seluruhnya dan harus terus menghadapinya kemudian dalam
hidupnya misalnya, banyak remaja masih harus mengatasi “krisis identitas”. Masing- masing

tahap ini dicirikan krisis yang harus diatasi.

Selanjutnya Erikson menjelaskan ketika manusia tumbuh, mereka menghadapi serangkaian
krisis psikososial yang membentuk kepribadian, masing-masing krisis terfokus pada aspek

khusus kepribadian dan melibatkan hubungan orang tersebut dengan manusia- manusia lain.

Tahap | Perkiraan Krisis Hubungan Penekanan
Usia Psikososial Penting Psikososial
0- 18 bulan | Percaya diri vs. tidak Orang yang Memperoleh
percayaan bergantung Memberi sebagai
pada (ko balasan
1] 18 bulan- 3 | Penguasaan diri vs. Orang yang Berpegang
tahun malu/keraguan bergantung

Membiarkan pergi
pada orang tua

1] 3 - 6tahun | Inisiatif vs. rasa bersalah | Keluarga dasar | Membuat (mengejar)

v 6- 12 tahun | produktif vs. Rendah diri | Tetangga, Menyerupai (= bermain)

sekolah

Sumber: Dari “figure of Erikson’s Stages of Personality Development.

Kehidupan bayi pada umur (0-1 tahun) perlu mengembangkan hubungan dekat dengan orang
dewasa. Orang dewasa pertama adalah orangtua bayi berdasarkan cinta kasih dan dukungan
orang tua, bayi akan menerima hubungan dengan orang dewasa lain yang melayaninya. Apabila
bayinya dititipkan kepada orang lain, orang dewasa harus menekankan untuk mengembangkan
hubungan dengan bayi tersebut. Teori Erikson menyarankan bahwa kontak mata adalah
penting untuk mengembangkan hubungan kepercayaan. Memegang bayi dengan lembut,
membuai, menanggapi kebutuhannya dengan gerakan yang tenang, dan kata-kata yang lembut
mendukung perkembangan dari sebuah hubungan dan rasa aman pada bayi. Anak

mengembangkan rasa percaya ketika lingkungan mereka dapat diperkirakan dan mendukung.

Perkembangan hubungan rasa percaya dengan orang dewasa yang terlibat dengan bayi dan

kesempatan menjelajahi lingkungan yang aman menjadi dasar untuk perkembangan



selanjutnya. Hasil penelitian otak dilakukan selama tahun 1990-an telah membuktikan bahwa
bayi perlu rasa sayang secara tetap. Otak bayi berkembang sangat pesat dan hubungan rasa
percaya menjamin kemungkinan bagi bayi mengembangkan setiap otak yang diperlukan untuk
mendukung perkembangan seluruhnya. Trauma atau pengalaman yang penuh tekanan dapat
meningkatkan kortisol bayi, bila terus menerus dapat mengakibatkan perkembangan lambat
atau tidak normal dalam subkortikal, sistem limbik dan batang otak. Selanjutnya Perry, (1995),
mengatakan pengalaman-pengalaman negatif ini dapat mengakibatkan kecemasan dan
kesedihan atau ketidakmampuan bayi/anak untuk mengadakan hubungan yang normal dan

sehat.

a. Tahap-tahap Krisis Psikososial yang Membentuk Kepribadian

1) Percaya diri versus Ketidakpercayaan
Erikson mengidentifikasikannya sebagai kepercayaan dasar versus ketidakpercayaan
dasar (basic trust versus basic mistrust). Pada masa ini bayi mengembangkan
ketergantungan kepada orang dan objek di dunia mereka. Mereka harus
mengembangkan keseimbangan antara rasa percaya (yang memungkinkan mereka
menciptakan hubungan yang rapat) dan ketidakpercayaan (yang memungkinkan mereka
untuk melindungi diri). Apabila rasa percaya mendominasi, sebagaimana seharusnya,
anak akan mengembangkan “virtue of hope”: keyakinan bahwa mereka bisa memenuhi

apa yang mereka butuhkan dan apa yang mereka inginkan.

Pada tahap ini juga dibangun keterikatan/kelekatan (attachment) antara bayi dengan
pengasuh atau orang terdekatnya. Keterikatan ini memiliki nilai adaptif bagi bayi,
memastikan kebutuhan psikososial dan fisiknya terpenuhi. Merujuk kepada teori
etologis, bayi dan orang tua memiliki kecenderungan untuk menempel satu sama lain,

dan keterikatan tersebut memberikan daya tahan hidup bagi bayi.

Tujuan masa bayi ialah untuk mengembangkan kepercayaan dasar dalam dunia ini.
Erikson (1968) mendefinisikan kepercayaan dasar sebagai "kepercayaan penuh terhadap
orang- orang lain dan juga rasa kelayakan diri sendiri yang mendasar untuk dipercaya."
Krisis ini mempunyai dua sifat: bayi tidak hanya mempunyai kebutuhan untuk dipenubhi,
tetapi mereka juga membantu untuk memenuhi kebutuhan ibunya. Ibu tersebut atau

sosok ibu biasanya adalah orang penting yang pertama dalam dunia sang anak. Dia



2)

adalah orang yang harus memuaskan kebutuhan bayi tersebut akan makanan dan kasih
sayang. Menurut Du Rocher Schudlich, (2003), apabila ibunya tidak konsisten atau
menolak, dia menjadi sumber kekecewaan bagi bayi tersebut. Perilaku ibu tersebut
menciptakan dalam bayi tadi suatu rasa ketidakpercayaan bagi dunianya yang dapat

bertahan terus sepanjang masa anak- anak hingga masa dewasa

Penguasaan diri versus malu dan ragu (18 Bulan- 3 Tahun)

Pada tahap ini anak mulai mengembangkan konsep/kesadaran diri (/-Self) yang muncul
pertama kali pada usia 15 bulan. Kesadaran diri merupakan bentuk pengetahuan sadar
bahwa diri adalah makhluk yang berbeda dan dapat diidentifikasikan. Kondisi ini
mendorong anak untuk bisa mengenal diri sendiri, memenuhi keinginan, dan melakukan
sesuatu untuk mencapai kebutuhannya sendiri. Toilet training merupakan langkah
penting menuju otonomi dan kontrol diri. Di samping mendorong otonomi, pada usia ini
anak juga akan memiliki rasa malu dan rasa bersalah apabila dia melakukan kegagalan.
Rasa malu pada awalnya diekspresikan sebagai dorongan untuk menguburkan atau

membenamkan wajah sendiri ke tanah.

Pada usia 2 tahun, kebanyakan bayi dapat berjalan dan telah cukup banyak belajar
tentang bahasa untuk berkomunikasi dengan orang- orang lain. Anak- anak dalam “ usia
dua tahun yang mengerikan" tidak lagi ingin bergantung seluruhnya orang-orang lain.
Sebaliknya, mereka berjuang untuk meraih otonomi, yaitu kemampuan melakukan
sendiri segala sesuatu. Keinginan anak itu untuk memperoleh kekuasaan dan
kemerdekaan sering bertabrakan dengan keinginan orang tua. Erikson percaya bahwa
anak- anak pada tahap ini mempunyai keinginan ganda untuk berpegang dan
membiarkan pergi. Orang tua yang cukup fleksibel membiarkan anak-anak mereka
menjajaki dengan bebas dan melakukan sesuatu untuk diri sendiri, sambil pada saat
yang sama menyediakan tangan penuntun yang senantiasa hadir, mendorong
pembentukan rasa otonom orang tua yang terlalu melarang dan keras memberi anak-
anak mereka suatu rasa ketidakberdayaan dan ketidakmampuan, yang dapat

mengakibatkan rasa malu dan keraguan akan kemampuan seseorang.

Selama masa usia dua belas bulan sampai dua tahun, anak ini membangun kekuatan
dari hubungan yang sudah dia kembangkan selama bulan-bulan pertama bayi. Menurut
Erikson, masa “penguasaan diri vs malu dan ragu” ini berlanjut dari usia dua belas bulan

sampai dua tahun dan terus sampai tiga puluh enam bulan dengan perubahan-



perubahan yang seiring dengan anak mengembangkan bahasa dan mulainya latihan ke
kamar mandi. Jika lingkungan aman dan tetap serta telah berkembang rasa percaya
terhadap orang dewasa di lingkungannya kemudian ke benda dan orang lain. Bila bayi
mendapatkan lingkungan aman, ajeg dan bisa mengembangkan rasa percaya pada
orang dewasa di lingkungannya, kemudian akan mulai mengarah pada benda dan yang
lainnya. Saat anak berhubungan dengan benda, anak lain, dan orang dewasa, dia mulai

membangun rasa menguasai dan percaya diri.

Sejak bayi mulai merangkak dan kemudian berjalan, batasan-batasan harus ditata dan di
tempat batasan-batasan itu kita dapat melihat jelas munculnya perjuangan awal
memperoleh kekuatan atau “penguasaan diri.” Bayi yang lebih muda dapat dipindahkan
dan dialihkan dengan mudah. Anak usia satu tahun itu punya ketekunan. Selama masa
ini, anak selalu bergerak. Yang penting, pengasuh mendukung perkembangan
keterampilan motorik, tetapi tidak boleh memaksa, melatih berulang-ulang atau men-
drill. Perkembangan penguasaan diri dan perasaan positif diri anak akan terdukung kuat,
bila pengasuh memberikan kesempatan yang aman untuk pengalaman anak bagi anak
usia satu tahun. Contoh: Anak usia ini senang sekali memanjat, oleh sebab itu pengasuh
harus memberikan daerah yang aman untuk memanjat, seperti tangga dengan
pegangan dan pijakan yang tepat ukuran dengan daerah jatuh yang aman atau tempat
yang diberi bantalan dengan beberapa tingkatan. Bila pengasuh melakukan campur
tangan secara berlebihan dalam melindungi, anak wusia satu tahun dapat

mengembangkan perasaan tidak mampu.

Bila suara-suara kasar, pukulan atau hukuman digunakan untuk mengendalikan kegiatan
anak usia satu tahun, rasa malu dan ragu terhadap kemampuan mereka dapat muncul.
Ini tidak berarti bahwa anak usia ini boleh semaunya, tetapi pengasuh harus
memberikan lingkungan yang aman sehingga mereka mempunyai kesempatan untuk
memilih. Ketika anak dibolehkan untuk membuat pilihan di dalam batasan-batasan yang
dapat diterima, kebutuhan untuk mengendalikan yang muncul pada tahap ini sudah
terdukung dalam batas-batas yang ditentukan oleh orang dewasa. Menurut teori
Erikson anak perlu tahu dan mencari batasan-batasan. Batasan-batasan tersebut
memberikan mereka keamanan. Saat anak ini dibolehkan melakukan kebebasan secara
penuh, mereka dapat terperangkap dalam perebutan kekuatan yang sia-sia yang muncul

terus menerus pada masa anak-anak.



Masa “penguasaan diri vs malu dan ragu” meluas pada usia dua belas bulan sampai dua
puluh empat bulan dan terus hingga anak berusia tiga puluh enam bulan bersamaan
dengan pengembangan bahasa dan awal | latihan kekamar mandi. Selama masa ini anak
melanjutkan membangun kekuatan hubungannya yang telah berkembang di awal masa
bayi. Jika lingkungan aman dan tetap serta telah berkembang rasa percaya terhadap
orang dewasa di lingkungannya kemudian ke benda dan orang lain. Saat anak
berhubungan dengan benda, anak lain, dan orang dewasa, penguasaan dan rasa percaya
dirinya terbangun. Ketika bayi mulai merangkak kemudian berjalan, batasan-batasan
harus ditata dan ditempat batasan-batasan itu kita dapat melihat jelas munculnya awal
usaha keras bagi kekuatan atau “penguasaan diri.” Bayi dapat bergerak dan mudah
dialihkan, anak usia satu tahun maunya tetap terus (ketekunan). Anak usia dua tahun
mulai menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhannya, tetapi ledakan amarah
masih lazim. Anak ini sering mengucapkan kata “tidak” atau “punyaku.” Perkembangan
bahasa merupakan metode yang paling penting dalam membantu anak menguasai
dunianya. Dengan perkembangan bahasa anak dapat mengembangkan sebuah sistem

simbol yang mewakili dunianya

Selama masa ini, anak masih sangat aktif. Hal ini penting, agar pengasuh terus menerus
mendukung perkembangan keterampilan gerak dan mengendalikan tubuh. Pengasuh
seharusnya tidak memaksakan, melatih berulang-ulang atau men-drill keterampilan
tersebut. Ketika pengasuh memberikan kesempatan aman untuk anak berlatih supaya
anak dapat mengendalikan kegiatan motorik sesuai kecepatannya, perkembangan
pengendalian diri dan rasa menghargai diri yang kuat akan terdukung. Contoh: Sama
dengan anak usia satu tahun, anak usia dua tahun juga senang sekali memanjat, oleh
sebab itu pengasuh harus memberikan daerah yang aman untuk memanjat, seperti
tangga dengan pegangan dan pijakan yang tepat ukuran dengan daerah jatuh yang
aman atau tempat yang diberi bantalan dengan beberapa tingkatan. Bila pengasuh
melakukan campur tangan secara berlebihan dalam melindungi, anak usia satu tahun
dapat mengembangkan perasaan tidak mampu. Pengasuh harus menyediakan
kesempatan yang aman, sesuai dengan perkembangan anak usia satu tahun untuk

berlatih keterampilan motorik.

Bila suara-suara kasar, pukulan atau hukuman digunakan untuk mengendalikan kegiatan

anak usia satu tahun, rasa malu dan ragu terhadap kemampuan mereka dapat muncul.



Ini tidak berarti bahwa anak usia ini boleh semaunya, tetapi pengasuh harus
memberikan lingkungan yang aman sehingga mereka mempunyai kesempatan untuk
memilih. Ketika anak dibolehkan untuk membuat pilihan di dalam batasan-batasan yang
dapat diterima, kebutuhan untuk mengendalikan yang muncul pada tahap ini sudah
terdukung dalam batas-batas yang ditentukan oleh orang dewasa. Menurut teori
Erikson anak perlu tahu dan mencari batasan-batasan. Batasan-batasan tersebut
memberikan mereka keamanan. Saat anak ini dibolehkan melakukan kebebasan secara
penuh, mereka dapat terperangkap dalam perebutan kekuatan yang sia-sia yang muncul

terus menerus pada masa anak-anak.

Selama anak usia dua tahun ini, pengasuh akan mulai melihat meningkatnya
ketertarikan pada buku, lagu, puzzle, dan kegiatan-kegiatan yang sesuai lainnya. Teori
Erikson menyarankan bahwa selama tahap ini anak membutuhkan banyak bahan yang
membolehkan untuk membuat kembali pengalaman-pengalaman hidup yang nyata.
Selama usia dua tahun, pengasuh akan mengamati munculnya main peran. Anak akan
memainkan sebuah peran dan meniru tingkah laku orang lain yang telah dilihatnya.
Contoh: Anak di usia ini belum memiliki rasa apakah ia laki-laki atau perempuan. Mereka
akan memakai sepasang sepatu orang dewasa, meletakkan tas di tangannya, dan
melambai sambil berkata, “Saya mau pergi ke toko!” Pengasuh harus mendukung awal
munculnya main simbolik atau main peran ini. Perilaku-perilaku ini membantu anak usia
dini memahami dunianya, mendukung perkembangan kognisi, sosial, emosi, dan

bahasa.

Teori Erikson menyarankan bahwa main peran dalam bentuk makro atau mikro
membolehkan anak untuk mengulang pengalamannya, melepaskan bagian-bagiannya
dan kadang-kadang mengaturnya kembali agar pengertiannya berkembang. Contoh:
Anak yang pada awalnya menangis saat ibunya pergi kerja di pagi hari dapat
memperlihatkan meletakkan boneka di tempat main peran makro di jendela dan
berkata, “Lihat, ibu telah pergi kerja, jangan menangis sayang.” Pengalaman bermain ini
mendukung perkembangan anak sepenuhnya dan seharusnya bermain menjadi bagian

penting dalam kesehariannya.

Saat keterampilan main yang sebenarnya dengan anak lain dan orang dewasa,
menggunakan bahasa, terbukti dalam permainan anak usia dua tahun, ia telah mulai

bergerak ke tahapan perkembangan Erikson yang ketiga yang disebut “prakarsa vs



bersalah.” Teori Erikson menyarankan bahwa tahap ini adalah satu hal yang sangat
penting untuk perkembangan kemampuan sosial. Erikson mengatakan bahwa selama
tahap ini anak mengembangkan rasa memiliki dengan orang lain atau rasa terasing.
Pengetahuan ini seharusnya mendorong pengasuh untuk mencontohkan hubungan
sosial yang tepat dengan anak dan orang dewasa lain dan mendukung hubungan sosial
yang positif diantara anak. Anak belajar tentang dunianya melalui peranserta aktif
langsung dengan benda, anak lain, dan orang dewasa. Kesempatan anak untuk bermain

dengan berbagai macam mainan adalah sangat penting baik di dalam maupun di luar.
3) Inisiatif versus Rasa Bersalah (3 - 6 Tahun)

Selama periode ini, kemampuan motorik dan bahasa anak-anak yang terus menjadi
dewasa memungkinkan mereka makin agresif dan kuat dalam penjajakan lingkungan
sosial maupun fisik mereka. Anak- anak yang berusia tiga tahun mempunyai rasa inisiatif
yang makin besar, yang dapat didorong oleh orang tua, anggota keluarga lain, dan para
pengasuh lainnya yang memungkinkan anak- anak berlari, melompat, bermain,
meluncur, dan melempar. "Karena benar- benar yakin bahwa dia adalah orang pada
dirinya, anak itu sekarang harus menemukan akan menjadi jenis orang seperti apa dia"
(Erikson, 1968, hal. 115). Orang tua yang dengan kejam menghukum upaya- upaya
inisiatif anak akan menjadikan anak tersebut merasa bersalah dengan dorongan alami

mereka selama tahap ini maupun kemudian hari dalam kehidupannya.

Prasekolah perlu untuk mengembangkan keterampilan sosialnya yang akan
memungkinkan mereka untuk bermain dengan anak lain, menggunakan bahasa untuk
memecahkan masalah mereka. Mereka juga perlu banyak kesempatan untuk mencoba
kegiatan-kegiatan baru dan menjelajah. Anak prasekolah bisa terdengar bicara, Saya
bisa mengerjakannya dan saat mereka dibolehkan untuk mengembangkan keterampilan
sesuai kecepatannya se Tanpa kritik dari orang dewasa, mereka akan menjaga perasaan
positif akan dirinya. Rasa percaya diri, memiliki sikap “Saya dapat melakukan,” adalah
penting bagi anak untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan
yang dibutuhkan untuk keberhasilan di sekolah nanti. Selama tahap perkembangan ini
penting sekali bahwa lingkungan memberikan kesempatan-kesempatan pada anak
untuk mengalami perasaan akan keberhasilan. Semua kegiatan seharusnya
direncanakan sehingga anak dapat merasa percaya diri dalam bekerja sesuai tingkat

perkembangannya. Saat anak prasekolah dibolehkan untuk bermain yang mendukung,



lingkungan yang positif dengan bahan-bahan, orang dewasa, dan anak lain, mereka akan
mengembangkan ego yang kuat yang mendukung rasa memiliki dan mampu

melaksanakan.

Lingkungan bermain yang bermutu memberikan kesempatan-kesempatan bagi anak
prasekolah untuk mengembangkan keterampilan main peran menggunakan bahan-
bahan main peran makro dan mikro. Dalam main peran, anak dapat membelokkan
kenyataan untuk mempersiapkan ego mereka. Erikson menyarankan bahwa melalui
pengalaman-pengalaman main peran, anak mulai mengerti dunia di sekeliling mereka
dan mengembangkan keterampilan sosial dengan anak lain. Menurut (Parten, 1932),
selama tahap ini, anak terlibat dalam main peran dengan anak lain yang berkembang
dari hubungan sosial main sendiri dan main berdampingan pada anak usia dua tahun ke
perilaku sosial kerja sama, yang meliputi pengambilan peran, pemecahan masalah, dan
rencana kelompok. Selama masa prasekolah, anak seharusnya diberikan kesempatan
untuk melukis, membangun, menjelajah, dan berpura-pura baik sendiri maupun dengan

anak lain.

4) Produksi Versus Rendah Diri (6 - 12 Tahun)

Dengan masuk sekolah, dunia sosial anak tersebut dengan sendirinya mengalami
perluasan yang sangat besar. Guru dan teman-teman mempunyai peran penting yang
makin besar bagi anak tersebut, sedangkan pengaruh orang tua berkurang. Anak-anak
sekarang ingin membuat sesuatu. Keberhasilan sekaligus membawa rasa kerajinan,
suatu perasaan bangga tentang diri sendiri dan kemampuan seseorang. Kegagalan
menciptakan citra diri yang negatif, suatu rasa ketidakmemadaian yang dapat
menghambat pembelajaran masa mendatang. Dan "kegagalan" tidak perlu nyata;
kegagalan dapat hanya berupa ketidakmampuan memenuhi standar pribadi seseorang

atau standar orang tua, guru, atau saudara dan saudari.



b. Implikasi dan Kritik terhadap Teori Erikson

Sebagaimana dengan tahap- tahap Piaget, tidak semua orang mengalami krisis- krisis Erikson
dengan kadar yang sama atau dalam waktu yang sama. Rentang usia yang disebutkan di sini
dapat saja melambangkan waktu terbaik bagi suatu krisis untuk diselesaikan, tetapi bukan itu
satu- satunya waktu yang memungkinkan. Misalnya, anak- anak yang terlahir dalam keluarga
yang kacau yang tidak berhasil memberi mereka rasa aman yang memadai mungkin saja
mengembangkan rasa percaya setelah diadopsi atau dibawa ke lingkungan yang lebih stabil.
Orang- orang yang pengalaman sekolah negatifnya memberi mereka rasa inferioritas mungkin
saja menemukan, ketika mereka memasuki dunia kerja, bahwa mereka dapat belajar dan
bahwa mereka benar-benar mempunyai kemampuan yang bernilai, suatu kesadaran mungkin
saja membantu mereka pada akhirnya mengatasi krisis kerajinan versus inferioritas yang telah
diatasi orang- orang lain pada tahun- tahun sekolah dasar mereka. Teori Erikson menekankan
peran lingkungan, baik dalam menyebabkan krisis tersebut maupun dalam menentukan
bagaimana semua itu akan diatasi. Tahap-tahap perkembangan pribadi dan sosial dilanjutkan
dalam interaksi terus-menerus dengan orang-orang lain dan dengan masyarakat sebagai
keseluruhan. Selama ketiga tahap pertama, interaksi tersebut terutama berlangsung dengan
orang utama dan anggota keluarga lainnya, tetapi sekolah memainkan peran utama bagi
kebanyakan anak pada Tahap IV (kerajinan versus inferioritas) dan Tahap V (identitas versus

kebingunan peran).

Menurut Miller, 1993, teori Erikson menguraikan masalah-masalah dasar yang dihadapi orang
ketika mereka menjalani kehidupan. Namun, teorinya telah dikritik teori tersebut tidak
menjelaskan bagaimana atau mengapa orang- orang melangkah dari satu tahap ke tahap lain,

dan karena hal itu sulit dipertegas melalui diri sendiri.
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2. Teori Psikososial Freud

Teori psikososial berasal dari pengalaman Freud dalam menangani orang-orang dewasa yang
mengalami frustrasi dan gangguan. Pada dasarnya, konses Freud tentang manusia bersifat
naturalistik, dimana dikatakan sebagian besar tingkah laku manusia itu dikuasai oleh kekuatan-
kekuatan yang tidak disadari (kekuatan-kekuatan bawah sadar). la melihat bahwa tujuan
perkebangan adalah terbentuknya kepribadian dewasa yang matang, bebas dari rasa cemas
(anxiety) yang tidak sadar, mampu mencitai dan bekerja secara konstruktif dan mampu
mengadakan hubunganyang sehat dengan manusia lain. Selanjutnya Freud mwngatakan
bahwa kepribadian manusia terdiri dari 3 struktur vaitu; I/d, Ego, Superego. Didalam
perkembangan seorang individu, ketiga struktur ini muncul menuut keurutan dan tahapan
tertentu. Sedangkan tahapan yang terendah dari perkembangan kepribadian ialah ID yang
merupakan kumpulan energi biologis yang berkaitan dengan dorongan yang bersifat primitif
dan instinktif.

Seorang bayi yang baru lahir dikuasai oleh ID. Dorongan dasar yang paling penting bagi
manusia adalah libido atau dorongan seks yang sekaligus merupakan sumber dari tingkah laku,
perasaan dan pikiran. ID bekerja berdasarkan prinsip kenikmatan (Pleasure Principle) yang
menuntut pemuasan dorongan dengan segera. Oleh karena itu seorang bayi tidak dapat
mengadakan toleransi terhadap frustasi, sehingga bilamana ia mengalami suatu frustasi,
sehingga bilamana la mengalami suatu frustasi (keinginan yang terhambat), maka akan terjadi
suatu eksplorasi energi, misalnya marah sambil menjaerit-jerit, tanpa memperdulikan tuntutan

lingkungan atau realitas.

Tetapi dengan berkembangnya seorang bayi, terutama ketika ia mulai dapat membedakan
antara dirinya dan dunia luar, sekitar usia 2-3 tahun. Mulailah struktur kepribadian yang kedua,
yaitu ego berkembang. Ego adalah aspek dan kepribadian yang mempunyai fungsi eksekutif dan
bertindak sebagai penengah antara tuntutan ID dan tuntutan dari lingkungan/kenyataan

(realitas).

Sedangkan Ego berfungsi mengontrol pelepasan energi agar terjadi keseimbangan antara
dorongan ID dan kenyataan. Dikatakan Ego bekerja atas dasar prinsip realitas (reality principle).
Dengan prinsip realitas ini anak dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial dan budaya.

Prinsip tersebut juga menyebabkan anak-anak yang lebih besar dan orang-orang dewasa



menjadi mampu menunda suatu kebutuhan apabila realitas (lingkungan) tidak atau belum

mengizinkan.

Struktur kepribadian yang ketiga ialah Superego yang mulai berkembang sekitar usia 4-6 tahun.
Superego atau katahati itu merupakan aspek legislatif dan yudikatif dari kepribadian. Superego
merupakan gudang dari larangan-larangan dan sanksi-sanksi yang diinternalisasikan baik
larangan yang nyata maupun yang tidak nyata/imajiner, yang ditujukan terhadap pemuasan
langsung dorangan-dorangan instinktif, hal-hal dilarang oleh budaya tempat individu itu

dibesarkan.

Superego terbentuk secara tidak sadar melalui pengalaman masa kecil, terutama hasil
pendidikan orang tua. Setelah dewasa, kepribadian seseorang tergantung dari saling
mempengaruhi (interplay) yang dinamis antara kekuatan Id, Ego dan Superego. Antara Id dan
Superego selalu terjadi konflik, karena Id selalu menuntut pemuasan langsung suatu dorongan,
sedangkan Superego menghambat pemuasan tersebut. Ego berfungsi mengadakan kompromi
antara Id dan Superego yaitu antara dorongan-dorongan primitif dari ID dan larangan-larangan
Superego, disamping juga antara keduanya dengan dunia luar. Penyesuaian diri tergantung
pada kekuatan Ego dan Superego dan keduanya ini tergantung pula pada pengalaman-

pengalaman yang diperoleh anak selana fase-fase perkembangan yang dialaminya.

Freud melukiskan perkembangan dari segi zona-zonanya tubuh yang memberikan kenikmatan
libidinal, dimana pada tahapan-tahapan perkembangan yang berbeda-beda, pusat kenikmatan
terletak pada zone tubuh yang berbeda pula. Freud juga mengambarkan adanya 5 fase dengan

zonenya masing-masing antara lain:

1. Fase oral (0-2 tahun)
Selama tahun pertama kehidupan, aktivitas bayi berpusat pada daerah sekitar mulut

(mengisap, menggigit). Kenikmatan diperoleh dari mulut, bibir dan rongga mulut.
2. Fase anal (2 - 3 tahun)

Selama tahun kedua sumber kenikmatan dan kegairahan bergeser/beralih dan mulut ke
daerah anal. Pada saat ini anak sangat menyenangi aktivitas dan stimulasi di daerah anal
(buang air besar dan kecil) oleh karena itu toilet training, seyogyanya dimulai pada fase

ini.



3. Fase Phallic (3-4 tahun).

Sekitar usia 2 samapi 4 tahun anak memasuki fase phallic. Sumber kenikmatan libidial
beralih ke daerah genitikal. Pada fase inilah; muncul apa yang disebut Oedipal Conflik,
dimana anak jatuh cinta kepada orang tua yang berlawanan jenis, dan ingin
mengadakan hubungan intim dengannya. Namur kesadaran akan perasaan tersebut
menimbulkan pula perasaan takut dan cemas akan hukuman dari orang tua sejenis.
Pada anak laki-laki, timbul castrasi anxiety atau takut dikastrasi oleh ayahnya,
sedangkan anak perempuan yang merassa telah dikastrasi (karena tidak punya penis)
takut ibunya akan memotongnya lebih lanjut. Anak Laki-laki maupun perempuan konflik
oedipus ini dapat di selesaikan dengan cara mengidentifdikasikan dirinya dengan orang
tua sejenis, dimana anak percaya bahwa dengan demikian ia telah menekan keinginan

yang tidak wajar yang telah menimbulkan konflik.
4. Fase-Laten (4 atau 5-12 tahun)

Darin usia 5 tahun sampai hampir memasuki periode remaja. (5 - 12 tahun) anak-anak
berada dalam fase laten, dimana mereka relatif tenang tidak ada masalah-masalah baru
yang berkaitan dengan seksualitas. Masa ini ditandai dengan perkembangan Ego yang

pesat, terutama dalam segi intelektual dan keterampilan-keterampilan sosial.
5. Fast- Genital

Fast-genital merupakan fase akhir perkembangan psikoseksual. Pada periode ini
dorongan seksual dibangkitkan kembali dan mulai berkembang kearah sikap dan

perasaan seksual yang dewasa.

Hasil akhir perjalanan yang berhasil/sukses melewati tahap-tahapan perkembangan
psikoseksual tersebut ialah terbentuknya individu dewasa yang matang kepribadiannya, dimana
Ego yang kuat dapat menjamin kepuasan dorongan dasar dari Id yang sesuai dan realistik,
dibawah pengawasan superego yang moderat. Ini adalah perkembangan yang ideal; tidak
jarang perjalanan itu berakhir dengan kurang memuaskan dan terbentuklah suatu kepribadian
yang lain. Dalam kondisi ini Freud memandang anak sebagai mahluk yang pasif, karena setiap
perkembangan individu ditentukan oleh pengalaman-pengalaman selama melewati setia fase

psikoseksual.



Selanjutnya Freud setiap tahap/fase perkembangan memberikan sejumlah kemungkinan-
kemungkinan dan masalah-masalah yang akan mempengaruhi perkembangan berikutnya.
Contoh: selama fase oral bayi, tergantung pada orang lain dalam penentuhan dan pemuasan
dorongan-dorongan dasarnya. Apabila pengalaman-pengalaman pada masa ini memuaskan,
maka hal ini akan merupakan dasar dari pembentukan hubungan-hubungan di masa yang akan
datang. Sebaliknya bila dorongan-doorongan dasar ini tidak terpuaskan, maka akan mendasari
terbentuknya pesimisme. Bila suatu kebutuhan tidak terpuaskan, maka akan timbul frustasi,
dan frustasi pada fase-fase perkembangan akan menghambat prose kematangan dan besar

kemungkinan akan terjadi suatu fiksasi.

Suatu fiksasi dapat terjadi apabila dorongan dasar terhambat atau sebaliknya terlalu dipuaskan
(dimanjakan dalam pemuasannya). Keduanya dapat menghambat perkembangan. Fiksasi pada
setiap fase memberikan akibat yang berbeda-beda bagi perkembangan kepribadian nantinya.
Fiksasi pada fase oral bisa menimbulkan pesimisme pada masa dewasa atau alkoholisme atau
kesukaan makanan yang berlebih-lebihan (glutony). Fiksasi pada fase anal mungkin sebagai
akibat konflik antara orang tua dan anak dalam hal toilet training dapat menimbulkan sikap-
sikap kepala batu, kejam, kikir dan obsesif pada masa dewasa. Fiksasi pada fase phallic

menyebabkan gangguan-gangguan neurotik pada masa dewasa.

Fiksasi: Perkembangan seolah-olah terhenti pada suatu fase perkembangan. Di sini terdapat
kebiasaan-kebiasaan dan pola-pola penyesuaian diri yang bersifat kekanak-kanakan yang tetap

dipergunakan pada masa dewasa.

Teori Freud dikatakan bersifat dinamis dan juga pasif. Dikatakan dinamis karena ia
menggambarkan perkembangan didasari adanya berbagai kekuatan yang berbeda, yaitu ID,
EGO dan SUPEREGO yang saling bergulat untuk menguasai/mengatur kepribadian. Dikatakan
pasif, karena dalam pergualatan tersebut si anak sendiri hanya mengambil peran yang kecil.
Sepanjang proses perkembangan si anak pasif dan menjadi korban situasi/keadaan. Nasibnya

ditentukan atau tergantung pada perlakuan-perlakuan yang diterimanya dari orang lain.

3. Persamaan dan Pebedaaan Teori Freud dan Piaget :

Jika kita membandingkan teori Freud dengan teori J. Piaget, tampak adanya persamaan dan

perbedaan.



Persamaannya adalah:

- Keduanya beranggapan bahwa perkembangan akan berjalan dari tingkat kematangan

fungsiona' yang lebih rendah ke yang lebih tinggi.
- Keduanya menafsirkan perkembangan sebagai hal yang mempunyai arah dan progesif.
- Keduanya melihat tingkah laku anak pada dasarnya adalah berbeda dari orang dewasa.

- Keduanya melihat bahwa tingkah laku anak kecil yang lebih tua dari karenanya

membutuhkan suatu penjelasan yang berbeda tentang prosesnya.

- Keduanya membuat teori yang terperinci tentang tahap-tahap (stages) perkembangan

dimana setiap tahapan yang mendahuluinya.

Perbedaannya adalah:

- Freud memandang anak sebagai makhluk yang fasif, yang dibentuk oleh pengalaman,
sedangkan Piaget menganggap anak sebagai makhluk yang aktif, dalam arti mencari

informasi tersebut.

- Menurut Freud dunia anak telah bersedia disajikan berupa kekuatan-kekuatan sosial
maupun psikologis, yang memberikan bekas yang tetap pada kepribadian anak, menurut

Piaget Dunia eksternal anak dibentuk sendiri oleh anak dan tidak terasaji begitu saja.

4. Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial pada anak ditandai dengan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan
lingkungan, menjalin pertemanan yang melibatkan emosi, pikiran, dan perilakunya.
Perkembangan sosialisasi anak adalah proses dimana anak mengembangkan keterampilan
interpersonalnya, belajar menjalin persahabatan, meningkatkan pemahamannya tentang orang
di luar dirinya, dan juga belajar penalaran moral dan perilaku. Perkembangan sosial emosional

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri dan orang lain.



Feeney (et.al) menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional mencakup; kompetensi
sosial (kemampuan dalam menjalin hubungan dalam kelompok sosial), kemampuan sosial
(perilaku yang digunakan dalam situasi sosial), kognisi sosial (pemahaman terhadap
pemahaman, tujuan, dan perilaku diri sendiri dan orang lain), perilaku sosial (kesediaan untuk
berbagi, membantu, bekerjasama, merasa nyaman dan aman, dan mendukung orang lain),
serta penguasaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas (perkembangan dalam
menentukan standar baik dan buruk, kemampuan untuk mempertimbangkan kebutuhan dan

keselamatan orang lain).

Sosialisasi adalah suatu proses mental dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri. Sosialisasi merupakan proses
dimana anak belajar untuk berperilaku sesuai dengan harapan budaya dimana anak dibesarkan.
Sebagaimana Manning menyatakan “socialization is the process by which children learn to be
have in acceptable manner, as defined by culture of which the family is apart”. Sementara itu
Drever mengemukakan pengertian sosialisasi sebagai suatu proses dimana individu beradaptasi
dengan lingkungan sosial dan menjadi dikenali, dan bekerjasama dengan anggota kelompok

tersebut.

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan anak dalam bersosialisasi, yaitu: (1)
lingkungan keluarga, (2) lingkungan sekolah, (3) lingkungan kelompok masyarakat, (4) faktor

dari dalam diri anak.

Proses sosialisasi membutuhkan 3 (tiga) keterampilan khusus, yiatu: (1) proses imitasi, (2)
proses identifikasi, dan (3) proses internalisasi. Proses imitasi adalah proses dimana anak
belajar meniru perilaku yang dapat ditterima secara sosial. Anak melhat secara langsung
perilaku orang lain yang dijadikan contoh/model. Proses identifikasi adalah terjadinya pengaruh
sosial pada anak, dimana anak ingin menjadi seperti orang lain yang dicontoh. Proses
internalisasi adalah proses penanaman serta penyerapan nilai-nilai, Dalam proses ini diperlukan
pemahaman anak untuk membedakan nilai-nilai sosial yang baik dan buruk. Proses sosialisai
juga diawali dengan adanya proses pengamatan terhadap perilaku orang lain. Bandura
mengemukakan tahapan atau fase yang dilalui individu dalam mengamati perilaku tertentu,
yaitu; (1) memperhatikan (attention), (2) menyimpan (retention), (3) mereproduksi

(reproduction), dan (4) motivasi (motivation).



Menurut Erikson, masa kanak-kanak merupakan gambaran awal individu sebagai seorang
manusia, dimana prola sikap dan perilaku yang diperoleh anak, akan menjadi peletak dasar bagi
perkembangan anak selanjutnya. Pada anak usia 4-5 tahun sangat senang meniru pembicaraan
maupun tindakan orang lain. Menurutnya, tahapan perkembangan psikososial pada anak pra
sekolah adalah tahapan inisiatif atau prakarsa versus rasa bersalah. Pada tahap ini anak terlihat
aktif dan mulai bermain serta menjalin komunikasi dengan anak-anak lain. Anak memiliki rasa

ingin tahu yang besar dan menunjukkan perhatian terhadap perbedaan jenis kelamin.

Ciri-ciri perkembangan sosial menurut Steinberg (1995), Hughes (1995) dan Piaget (1996)
adalah: (1) memilih teman yang sejenis, (2) cenderung lebih percaya pada teman sebaya, (3)
agresivitas lebih meningkat, (4) senang bergabung dalam kelompok, (5) memahami keberadaan
bersama kelompok, (6) berpartisipasi dengan pekerjaan orang dewasa, (7) belajar membina

persahabatan dengan orang lain, dan (8) menunjukkan rasa setia kawan.

Dalam kaitannya dengan perkembangan emosi pada anak usia dini, terdapat 3 (tiga) pola dasar
emosi yang timbul pada anak, yaitu takut, marah, dan cinta (fear, anger, and love). Emosi dapat
berubah bukan hanya disebabkan karena adanya perubahan perasaan, tetapi juga karena
kondisi lingkungan yang dialami anak. Rasa takut dapat timbul karena adanya kejadian yang
mendadak atau tidak terduga, dimana anak perlu menyesuaikan diri dengan situasi tersebut.
Rasa marah biasa muncul pada anak-anak untuk menarik perhatian orang lain. Rasa senang
merupakan bentuk emosi yang menunjukkan kegembiraan atau keriangan yang dapat disertai

dengan ekspresi tawa, senyum sebagai tanda relaksasi tubuh.
Perkembangan emosi pada anak usia dini memiliki karakteristik sebagai beirkut:

Emosi anak berlangsung singkat

=2 =

Emosi anak bersifat intense

Emosi anak bersifat temporer

Emosi anak muncul cukup sering

Respon emosi anak bermacam-macam

Emosi anak dapat dideteksi dengan melihat gejala perilakunya

Kekuatan emosi anak dapat berubah
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. Ekspresi emosi anak dapat berubah



Menurut Piaget, anak berada pada tahap perkembangan kognitif praoperasional (2-7 tahun)
ditendai dengan egosentrisme yang kuat, gagasan imajinatif, bertindak berdasarkan pemikiran
intuitif atau tidak berdasarkan pemikiran yang rasional. Menurut Kroh, bahwa emosi anak usia
4-5 tahun berada pada masa kegoncangan atau biasa disebut sebagai trotz period. Pada masa
ini muncul gejala kenakalan yang umum terjadi pada anak, seperti menentang pada orang tua,

menggunakan kata-kata kasar, dengan sengaja melanggar hal yang dilarang dan sebagainya.

Borden menjelaskan, bahwa pada usia 5-6 tahun, karakteristik perkembangan emosi anak

antara lain:

Memiliki keinginan untuk menyenangkan hati teman

T o

. Sudah lebih mampu mengikuti aturan

Sudah lebih mandiri di satu sisi, namun juga menunjukkan ketergantungan di sisi lain
. Sudah lebih mampu membaca situasi

Mulai mampu menahan tangis dan kekecewaan

Mulai sabar menunggu giliran

Menunjukkan kasih sayang terhadap saudara maupun teman
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. Menaruh minat pada kegiatan orang dewasa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emaosi anak antar lain:

Kematangan

T o

. Belajar: pembiasaan dan contoh
Inteligensi

. Jenis kelamin

Status ekonomi

Kondisi fisik
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Posisi anak dalam keluarga

Untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosi pada anak, maka pendidik memiliki

peran yang sangat penting. Diantara peran pendidik tersebut adalah:

a. Memberikan berbagai stimulasi pada anak



Pendidik perlu memberikan stimulasi edukatif pada anak agar kemampuan sosial emosi
anak berkembang sesuai tahapan usianya. Kegiatan belajar melalui permainan dapat
dioptimalkan dengan cara menstimulasi anak misalnya; mengajak anak terlibat dalam
permainan kelompok kecil, melatih anak bermain bergiliran, mengajak anak menceritakan
pengalamannya di depan kelas, melatih kesadaran anak untuk berbagi dalam kegiatan

kemanusiaan jika terjadi bencana, dan sebagainya.

. Menciptakan lingkungan yang kondusif

Pendidik perlu mengelola kelas yang memungkinkan anak mengembangkan kemampuan
sosial emosinya terutama kesadaran anak untuk bertanggungjawab terhadap benda dan
tidakan yang dilakukannya. Lingkungan ini berupa fisik dan psikis. Lingkungan fisik
menekankan pada ruang kelas sebagai tempat anak berlatih kecakapan sosial emosinya.
Sedangkan lingkungan psikis lebih ditekankan pada suasana lingkungan penuh cinta kasih

sehingga merasa nyaman dan aman di kelas.

Memberikan contoh

Pendidik adalah contoh konkrit bagi anak. Segala tindakan dan tutur kata pendidik anak
diikuti oleh anak. Oleh karena itu pendidik seyogyanya dapat menjaga perilaku sesuai
dengan norma sosial dan nilai agama, seperti menghargai pendapat anak, bersedia
menyimak keluh kesah anak, membangun sikap positif anak, berempati terhadap masalah

yang dihadapi anak, dan sebagainya.

. Memberikan pujian atas usaha yang dilakukan anak

Pendidik sebaiknya tidak sungkan memberikan pujian terhadap kecakapan sosial yang
sudah dilakukan oleh anak secara proporsional. Pujian dapat diberikan secara lisan
maupun nonlisan. Misalnya dengan kata-kata yang menyenangkan, atau dengan

senyuman, pelukan, dan pemberian tanda-tanda terentu yang bermakna untuk anak.

Dalam proses pembelajaran, berbagai program dapat dikembangkan oleh pendidik agar dapat

meningkatkan sosialisasi dan emosi anak. Diantara program yang dapat dikembangkan adalah:

T o
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Memberikan pilihan pada anak

. Memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspresikan kreativitasnya
Memberikan kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi lingkungan
Mendorong anak untuk bekerja secara mandiri

Menghargai ide/gagasan anak



G. TEORI PERKEMBANGAN NILAI AGAMA DAN MORAL

Agama merupakan pondasi awal untuk menanamkan rasa keimanan pada diri anak. Dalam
agama terdapat dua unsur yang sangat penting yaitu keyakinan dan tata cara yang keduanya
tidak dapat dipisahkan. Sikap beragama memiliki arti yang sangat luas dan bermuara ke arah
hal-hal yang mulia sebagai perwujudan manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya. Sikap beragama
merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku anak dan
kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang
seutuhnya. Pendidikan agama mempunyai suatu landasan pokok, yaitu penanaman iman pada

diri anak sebagai bekal kehidupannya di masa mendatang.

Pada usia 0-2 tahun, merupakan masa ketergantungan terhadap orang tua, anak kecil
memperoleh tingkah lakunya hampir seluruhnya melalui pola peniruan. Konsepsi anak kecil
tentang Allah sebagian besar ditentukan oleh konsep dan sikap orang tua terhadap Allah. Anak
yang berumur 2-3 tahun dapat mengerti bahwa Al-Qur’an datangnya dari Allah, Muhammad
adalah Rasulullah, dan Allah mencintai dan memelihara manusia. Pada usia 4-6 tahun, anak
dapat belajar mencintai Allah sebagaimana ia belajar mencintai orang-orang dalam rumahnya.
Pada usia 6-8 tahun, kemampuan anak untuk mengenal Allah bertambah ketika dunia

lingkungannya bertambah luas dan pengalamannya bertambah banyak.

Pengembangan nilai agama pada anak usia dini dapat dilakukan melalui pemodelan (modelling),
anak belajar melalui imitasi. Bermain peran (role playing), yaitu menciptakan suatu situasi di
mana individu diminta untuk melakukan sesuatu peran tertentu (yang biasanya bukan peran
dirinya) di suatu tempat yang tidak lazim peran tersebut terjadi. Simulasi (simulation) adalah
kegiatan yang dilaukan untuk menggambarkan suatu situasi atau perilaku yang sebenarnya.
Balikan penampilan (feedback) adalah informasi yang menggambarkan seberapa jauh hasil yang
diperoleh dari role playing, bentuknya dapat berupa reward, reinforcement, kritik, dan

dorongan.

1. Pandangan Kohlberg



Moral berasal dari bahasa latin “mores” yang artinya tata cara, kebiasaan, dan adat. Menurut
Hurlock, moralitas adalah kebiasaan yang terbentuk dari standar sosial yang juga dipengaruhi
dari luar individu. Moralitas berkaitan dengan sistem kepercayaan, penghargaan, dan ketetapan
yang terjadi di bawah sadar tentang tindakan yang benar dan yang salah, dan untuk
memastikan individu tersebut akan berusaha berbuat sesuai dengan harapan masyarakat.
Sedangkan menurut Immanuel Kant, moral adalah kesesuaian sikap dan perbuatan kita dengan
norma atau hukum batiniah kita, yakni apa yang kita pandang sebagai kewajiban kita. Dapat
disimpulkan bahwa moralitas adalah sistem kepercayaan, penghargaan, danketetapan tentang
perbuatan benar dan salah yang terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan dari standar sosial yang
dipengaruhi dari luar individu atau sesuai dengan harapan masyarakat atau kelompok sosial

tertentu.

Masyarakat tidak dapat berfungsi tanpa aturan yang memberitahukan kepada orang bagaimana
berkomunikasi satu sama lain, bagaimana menghindari untuk menyakiti orang- orang lain, dan
bagaimana bergaul dalam kehidupan pada umumnya. Kohlberg menemukan bahwa tahap-
tahap kemampuan penalaran moralnya terjadi dalam urutan yang sama dan pada sekitar usia
yang sama di seluruh dunia pada umumnya telah menemukan urutan tahap- tahap yang sama
(Eckensberger 1994), walaupun jelas ada pengaruh budaya yang kuat terhadap penalaran moral
dan juga perilaku moral (Navaez, Getz, Rest & Thoma, 1999). Kohlberg memakail istilah
penalaran moral (moral reasoning, moral thinking, moral judgment). Menelaah perkembagan
moral dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapakan pada pertanyaan baik/buruk,
benar/salah, sebelum kita melakukan suatu tindakan, di tengah-tengah melakukannya, maupun

setelah melakukannya.

Pertanyaan tersebut terungkap baik untuk tindakan kita sendiri maupun tindakan orang lain.
Seringkali kita mengalami kesukaran untuk menentukan jawabannya. Kebaikan menurut
Kohlberg identik dengan kesesuaian terhadap aturan, atau kebaikan itu sesuai dengan hati
nurani, kebaikan itu ada kaitannyan dengan pengendalian diri. Selanjutnya penganut
behaviorisme mengekivalenkan moralitas dengan konformitas terhadap aturan-aturan sisoal.
Nilai moral merupakan evaluasi dari tindakan yang dianggap baik oleh anggota masyarakat
tertentu. Dengan demikian jelas bahwa penanaman moral merupakan proses internalisasi
norma budaya atau norma orang tua, kita tahu bahwa norma budaya atau norma orang tua
menunjukkan keragaman. Dengan demikian yang baik/benar menurut kedua pandangan

tersebut akan beragam pula. Bila kita memakai konsep moral tersebut dalam keragaman



kondisi-sosio-kognitif di Indonesia ini, akan kita temui kesulitan dalam upaya pengembangan
moral, sebab tentunya faktor-faktor yang mempenagruhi pengembangan moral anak serta ke

arah mana dilakukan pengembangannya, akan beragam pula.

Kohlberg mengajukan konsep moralitas sebagai penganut teori perkembangan kognitif, tidak
terpaut pada kondisi sosio-budaya tertentu. Pandangan terhadap moralitas yang diajukan
Kohlberg disebut pandangan struktural. Dengan sudut pandangan ini moralitas tidak ada
kaitannya dengan jawaban atas pertanyaan apa yang baik/buruk, melainkan terkait dengan

jawaban atas pertanyaan mengapa sesuatu dianggap baik/buruk.

Kohlberg (1969, 1967), menyatakan bahwa moralitas pada dasarnya dipandang sebagai
keadaan konflik yang harus diselesaikan antara kepentingan diri dan lingkungan, antara hak dan
kewajiban. Dengan demikian moralitas yang diidentikan dengan penyelesaian konflik antara
kepentinagn diri dan lingkungan tersebut merupakan hasil dari timbang menimbang antara
keduan komponen tersebut. Dengan cara pandang semacam ini dapat diidentifikasikan
berbagai macam pola pertimbangan, yang setelah dikaji dalam penelitian longitudinal ternyata

terdapat urutan tahap-tahap perkembangan moral yang sifatnya universal.

Perkembangan moral berkaitan dengan aturan dan konvensi tentang apa yang seharusnya
dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain. Perkembangan moral memiliki
dimensi intrapersonal yang mengatur aktivitas seseorang ketika dia tidak terlibat dalam
interaksi sosial dan dimensi interpersonal yang mengatur interaksi sosial dalam penyelesaian
konflik. Pada usia 4-6 tahun anak mulai menyadari dan mengartikan bahwa sesuatu tingkahlaku

ada yang baik dan ada yang tidak baik.

Menurut Piaget dalam pengamatan dan wawancara pada anak usia 4-12 tahun menyimpulkan

bahwa anak melewati dua tahap yang berbeda dalam cara berpikir tentang moralitas, yaitu:

a. Tahap moralitas Heteronom. Anak usia 4-7 tahun menunjukkan moralitas heteronom,
yaitu tahap pertama dari perkembangan moral. Anak berpikir bahwa keadilan dan
peraturan adalah properti dunia yang tidak bisa diubah dan dikontrol oleh orang. Anak
berpikir bahwa peraturan dibuat oleh orang dewasa dan terdapat pembatasan-
pembatasan dalam bertingkah laku. Pada tahap ini, anak menilai kebenaran atau
kebaikan tingkah laku berdasarkan konsekuensinya, bukan niat dari orang yang
melakukan. Anak juga percaya bahwa aturan tidak bisa diubah dan diturunkan oleh

sebuah otoritas yang berkuasa. Anak berpikir bahwa mereka tidka berhak membuat



peraturan sendiri, melainkan dibuatkan aturan oleh orang dewasa. Orang dewasa perlu
memberikan kesempatan pada anak untuk membuat peraturan, agar anak menyadari

bahwa peraturan berasal dari kesepakatan dan dapat diubah.

b. Tahap moralitas otonomi. Usia 7-10 tahun, anak berada dalam masa transisi dan
menunjukkan sebagian ciri-ciri dari tahap pertama perkembangan moral dan sebagian
ciri dari tahap kedua yaitu moralitas otonom. Anak mulai sadar bahwa peraturan dan
hukum dibuat oleh manusia, dan ketika menilai sebuah peraturan, anak akan
mempertimbangkan niat dan konsekuensinya. Moralitas akan muncul dengan adanya
kerjasama atau hubungan timbal balik antara anak dengan lingkungan dimana akan
berada.pada masa ini anak percaya bahwa ketika mereka melakukan pelanggaran, maka
otomatis akan mendapatkan hukumannya. Hal ini sering membuat anak merasa
khawatir dan takut berbuat salah. Namun ketika anak mulai berpikir secara heteronom,
anak mulai menyadari bahwa hukuman terjadi apabila ada bukti dalam melakukan
pelanggaran. Piaget yakin bahwa semakin berkembang cara berpikir anak, akan semakin
memahami tentang persoalan-persoalan sosial dan bentuk kerjasama yang ada di dalam

lingkungan masyarakat.

Selain Piaget, Kohlberg juga menekankan bahwa cara berpikir anak tentang moral berkembang
dalam sebuah tahapan. Kohlberg menggambarkan 3 (tiga) tingkatan penalaran tentang moral,

dan setiap tingkatannya memiliki 2 (dua) tahapan, yaitu:

a. Moralitas prakonvensional
Pada tingkatan ini, baik dan buruk diinterpretasikan melalui reward (imbalan) dan
punishment (hukuman) eksternal. Pada tingkatan ini terdapat dua tahapan, yaitu tahap
pertama moralitas heteronom dan tahap kedua individualisme, tujuan instrumental, dan
pertukaran. Pada tahap pertama anak berorientasi pada kepatuhan dan hukuman, anak
berpikir bahwa mereka harus patuh dan takut pada hukuman. Moralitas dari suatu
tindakan dinilai atas dasar akibat fisiknya. Misalnya dicubit ketika anak bersalah, dan
sebagainya. Pada tahap kedua anak berpikir bahwa mementingkan diri sendiri adalah hal
yagn benar dan hal ini juga berlaku untuk orang lain. Karena itu, anak berpikir apapun
yang mereka lakukan harus mendapatkan imbalan atau pertukaran yang setara. Jika dia

berbuat baik, maka orang juga harus berbuat baik terhadap dirinya, anak menyesuaikan



terhadap sosial untuk memperoleh penghargaan. Contoh; berbuat benar dan dipuiji

“benar sekali”.

. Moralitas konvensional

Pada tingkatan ini individu memberlakukan standar tertentu, tetapi standar ini ditetapkan
oleh orang lain, misalnya oleh orang tua atau pemerintah. Moralitas atas dasar
persesuaian dengan peraturan untuk mendapatkan persetujuan orang lain dan untuk
mempertahankan hubungan baik dengan mereka. Pada tingkatan ini memiliki dua
tahapan, yaitu tahap pertama ekspektasi interpersonal, dan tahap kedua moralitas sistem
sosial. Pada tahap pertama anak menghargai kepercayaan, perhatian, dan kesetiaan
terhadap orang lain sebaga dasar penilaian moral. Seseorang menyesuaikan dengan
peraturan untuk mendapatkan persetujuan orang lain dan untuk mempertahankan
hubungan baik dengan mereka. Contoh; mengembalikan krayon ke tempat semula
sesudah digunakan (nilai moral=tanggungjawab). Pada tahap kedua, penilaian moral
didasari oleh pemahaman tentang keteraturan di masyarakat, hukum, keadilan, dan
kewajiban. Seseorang yakin bahwa bila kelompok sosial menerima peraturan yang sesuai
bagi seluruh anggota kelompok, maka mereka harus berbuat sesuai dengan peraturan itu
agar terhindar dari kamanan dan ketidaksetujuan sosial. Contoh; bersama-sama
membersihkan kelas, semua anggota kelompok wajib membawa alat kebersihan (nilai

moral=gotong royong).

. Moralitas pascakonvensional

Pada tingkatan ini seseorang menyadari adanya jalur moral alternatif, dapat memberikan
pilihan, dan memutuskan bersama tentang peraturan, dan moralitas didasari pada
prinsip-prinsip yang diterima sendiri. Ini mengarah pada moralitas sesungguhnya, tidak
perlu disuruh karena merupakan kesadaran dari diri orang tersebut. Tingkatan ini
memiliki dua tahap, pertama hak individu, dan tahap kedua prinsip universal. Pada tahap
pertama, individu menalar bahwa nilai, hak, dan prinsip lebih utama. Seseorang
menyadari perlunya keluwesan dan adanya modifikasi dan perubahan standar moral
apabila itu dapat menguntungkan kelompok secara keseluruhan. Contoh; pada awal
tahun ajaran, orang tua diperkenankan menunggu anaknya selama kurang lebih satu
minggu, setelah itu anak harus berani ditinggal. Pada tahap kedua seseorang
menyesuaikan dengan standar sosial dan cita-cita internal terutama untuk menghindari

rasa tidak puas dengan diri sendiri dan bukan menghindari kecaman sosial. Contoh; anak



secara sadar merapikan kamar sendiri segera setelah ia bangun tidur dengan harapan

agar kamarnya terlihat selalu dalam keadaan rapih.

Nilai-nilai moral yang dapat dikembangkan pada anak usia dini antara lain; (1) kerjasama, (2)
bergiliran, (3) disiplin diri, (4) kejujuran, (5) tanggungjawab, (6) bersikap sopan dan berbahasa
yang santun. Untuk mengembangkan moral tersebut, dapat dilakukan dengan beberapa

strategi melalui berbagai kegiatan belajar yang menyenangkan dan bervariasi.

Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan perilaku moral pada anak usia

dini yaitu:

a. Memberi anak kesempatan untuk sharing tentang perasaan dalam lingkungan yang
nyaman dan aman.

b. Mengajarkan hal-hal yang realistik dapat dimengerti oleh anak.

c. Memberi kesempatan anak untuk berlatih belajar kooperatif dan berbagi tanggung
jawab.

d. Mengundang teman yang berbeda budaya, mengembangkan rasa nasionalisme.

e. Mengembangkan aturan kelas bersama.
Memberi kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapat, bereksperimen
dalam belajar.

g. Memberi contoh sikap/perilaku yang baik; keingintahuan, toleransi, dan lain-lain.

a. Tahap-tahap perkembangan moral:
Tahap |: Orientasi Hukuman dan Ketaatan

Tahap ini berada pada tingkat prakonvensional moral dimana konsekuensi fisik tindakan
menentukan kebaikan dan keburukannya. Anak-anak hanya mematuhi sosok-sosok yang

berwenang untuk menghindari dihukum.
Tahap 2: Orientasi Relativis.

Kebutuhan dan keinginan sendiri bagi anak-anak menjadi sangat penting, namun mereka sadar
dengan kepentingan orang-orang lain. Jelasnya anak menimbang-nimbang kepentingan semua
pihak ketika melakukan penilain moral, tetapi mereka masih menjadi dirinya sebagai orang

nomor satu. Menurut anak apa yang benar adalah apa saja yang memuaskan kebutuhan diri



sendiri dan kadang- kadang kebutuhan orang lain. Unsur-unsur keadilan ada akan tetapi di
bolak balikan.

Tahap 3: Orientasi Anak Baik.

Moralitas didefinisikan dari keyakinan anak-anak bahwa seseorang seharusnya berbuat kepada
orang- orang lain sebagaimana orang lain menginginkan berbuat kepada anak. Karena
penurunan egosentrisme yang menyertai kegiatan konkret, anak- anak secara kognitif sanggup
menempatkan diri dalam keadaan orang lain. Mereka dapat mempertimbangkan perasaan
orang-orang lain ketika mengambil keputusan. Perilaku yang baik adalah apa saja yang
menyenangkan atau membantu orang-orang lain dan disetujui oleh mereka. Tahap ke Il

dimulainya moralitas tingkat konvensional.
Tahap 4: Orientasi Hukum dan Keteraturan

Peraturan undang-undang mengantikan peraturan kelompok. Apa yang benar ditentukan dari
sudut hak-hak individu umum dan dari sudut standar yang telah disepakati oleh seluruh
masyarakat. Keinginan untuk memperoleh persetujuan masyarakat tidak lagi menentukan
penilaian moral. Undang- undang ditaati tidak dapat dirobah, dan pelanggaran hukum tidak

akan pernah dapat dibenarkan. Kebanyakan orang dewasa barangkali berada pada tahap ini.
Tahap 5: Orientasi Kontrak

Di sini terdapat kesadaran bahwa hukum dan nilai suatu masyarakat agak berubah- ubah dan
merupakan sesuatu yang khas bagi masyarakat. Hukum dipandang perlu untuk
mempertahankan tatanan sosial dan untuk memastikan hak dasar kehidupan dan kebebasan.
Apa yang benar ditentukan dari sudut hak-hak individu umum dan dari sudut standar yang telah

disepakati oleh seluruh masyarakat. Undang-undang dapat diubah demi kebaikan masyarakat.
Tahap 6: Orientasi Prinsip

Prinsip-prinsip etika seseorang dipilih sendiri dan didasarkan pada konsep-konsep abstrak
seperti keadilan, kesetaraan, dan nilai hak asasi manusia. Maksudnya apa yang benar
ditentukan oleh keputusan suara hati menurut prinsip-prinsip etika yang dipilih pribadi. Prinsip-

prinsip ini adalah abstrak dan etis (seperti Kaidah Kencana), bukan ketentuan moral.



b. Peningkatan Perkembangan Moral

Menurut Kohlberg, terdapat paralelisme terbatas antara perkembangan kognisi dan
perkembangan penalaran moral. Jika seseorang berada pada tahap perkembangan kognitif
pada operasional kongret berada pada tahap penalaran moral pra-konvensional. Kemudian jika
seorang pada tahap perkembangan kognitif pada tahap operasionak formal maka penalaran
moralnya berada pada tingkat konvensional. Meskipun perkembangan kognitif merupakan
kondisi yang penting untuk perkembangan penalaran moral, tetapi belum cukup. Menurut teori
perkembangan sosio-kognitif, peningkatan tahap perkembangan penalaran moral terjadi
karena adanya rangsangan. Rangsangan ini tentu didefinisikan dalam pengertian struktur
kognitif, tetapi rangsangan tersebut juga harus bersifat sosial, ialah sesuatu yang datang dari
interaksi sosial dan dari pembuatan keputusan moral, dialog moral dan interaksi moral.
Rangsangan yang mengandung aspek kognisi (penalaran logis) saja, memang merupakan dasar
dari terjadinya peningkatan tahap perkembangan moral, tetapi tidak secara langsung

mempengaruhi perkembangan penalaran moral.
Peningkatan penalaran moral disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:

1. Hubungan keluarga, salah satu faktor yang menentukan peningkatan tahap
perkembangan moral, orang tua mendorong terjadinya dialog mengenai isue nilai-nilai
(Holstein, 1968). Peningkatan tahap tersebut dimungkinkan, karena dalam dialog
keluarga semacam itu terjadi pertukaran sudut pandangan serta sikap-sikap, yang
disebut kesempatan alih peran. Dalam hubungan dengan teman sebaya, bagi anak atau
remaja yang banyak berpartisipasi dalam pergaulan dengan teman sebaya, peningkatan
tahap perkembangan penalaran moral akan lebih besar dibandingkan dengan mereka

yang sedikit berpartisipasi dalam pergaulan dengan teman sebaya.

2. Faktor masyarakat, menurut Kohlberg bahwa anak-anak dengan status sosial-ekonomi
menengah lebih mempunyai kesempatan untuk mengambil sudut pandangan baik dari
level atas maupun bawah, dengan demikian dapat diramalkan bahwa umumnya tahap
perkembangan penalaran moral anak-anak dari status sosial-ekonomi menengah lebih
tinggi dari pada status sosial-ekonomi lainnya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
makin banyak seseorang berpartisipasi dalam kelompok sosial, makin besar kesempatan

baginya untuk mengambil sudut pandang orang lain. Atas dasar pandangan tersebut,



dapat dipahami bahwa partisipasi dalam satu kelompok sosial bukan merupakan faktor

penentu yang esensi untuk peningkatan tahap perkembangan penalaran moral.

Yang lebih penting adalah partisipasi dalam beberapa kelompok sosial. Bukan hanya
partisipasi saja yang penting, tetapi kebersamaan alih peran (mutuality of role taking)
juga penting. Misalnya bila orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak selalu
memakai sudut pandangan anak, anak tidak akan dapat mengambil alih sudut

pandangan orang dewasa yang sebenarnya.

Disamping adanya kesempatan alih peran, peningkatan tahap perkembangan penalaran
moral juga terjadi bila seseorang dihadapkan pada penalaran moral satu tahap lebih
tinggi. Dalam hal ini akan terjadi konflik internal-eksternal, yang disebut konflik sosio-
kognitif. Dalam konflik sosio-kognitif terdapat kontradiksi antara struktur tahap
seseorang pada suatu saat dengan struktur lingkungan yang tidak mungkin dipersepsi
atas dasar struktur tahap yang dimiliki. Terjadinya konflik sosio-kognitif menyebabkan
individu mengadakan reorganisasi struktur pikirannya, yang memungkinkan peningkatan
tahap perkembangannya. Pengalaman konflik sosio-kognitif dapat terjadi baik melalui
peragaan situasi pengambilan keputusan yang menimbulkan kontradiksi internal dalam
struktur penalaran moral individu pada saat itu, atau melalui peragaan penalaran moral
“significant person”. Struktur penalaran moral orang lain tersebut haruslah satu tahap
lebih tinggi dari pada struktur penalaran moral individu yang diusahakan peningkatan
tahapnya. Prinsip ini sangat penting dalam program diskusi moral yang dicobakan di

sekolah.

Pokok-pokok pikiran Kohlberg mengenai tahap-tahap penalaran moral dan terjadinya
peningkatan tahap tersebut akan dicoba diaplikasikan dalam kehidupan nyata di

Indonesia.

¢. Penerapan Perkembangan Moral Kohlberg

Pertanyaan yang hendak dijawab dalam bagian ini adalah, bagaimana kita memandang apa
yang terjadi dalam kehidupan nyata di Indonesia ini, dengan bekal pokok-pokok pikiran

Kohlberg. Arena kehidupan yang terutama akan disorot adalah pendidikan moral.



Dengan bekal konsep penalaran moral Kohlberg berarti, bahwa pendidikan moral pada
dasarnya adalah upaya untuk meningkatkan tahap penalaran moral. Peningkatan tahap
penalaran moral terjadi, bila individu aktif melakukan tindakan terhadap lingkungan yang
melibatkan pikirannya. Dengan demikian lingkungan perlu memberikan rangsangan agar
individu aktif memikirkan masalah-masalah sosial yang mengandung pertimbangan-
pertimbangan moral, serta kesempatan-kesempatan untuk alih peran. Dalam kehidupan
keluarga pendidikan moral terhadap anak seharusnya dimulai dengan mengenal tahap
penalaran moral anak, kemudian memberikan rangsangan penalaran moral satu tahap lebih
tinggi dalam dialog dengan anak. Orang tua perlu memberikan umpan balik kepada anak
mengenai perasaan-peraasaan dan pikiran-pikiran orang lain sebagai akibat tindakan anak, yang
berarti member kesempatan alih peran kepada anak. Kesempatan alih peran tersebut juga
dapat diperoleh melalui variasi dalam pergaulan. Dalam pendidikan moral anak, seharusnya
orang tua tidak memberikan keharusan atau larangan untuk dipatuhi anak, atau mendiktekan
yang baik adan buruk kepada anak, melainkan memberikan dasar-dasar pertimbangan,
mengapa suatu hal dianggap baik atau buruk. Anak dilatih untuk dapat menimbang-nimbang

dan akhirnya mengambil keputusan sendiri mengenai yang dianggap baik atau buruk.

Di Indonesia, pada umumnya tindakan orang tua (atau orang dewasa umumnya) dalam
mendidik moral anak cenderung memberikan “indoktrinasi”. Kalau orang tua melarang anak,
alasan mengapa melarang biasanya tidak diungkapkan. Kalau anak menanyakan boleh atau
tidak melakukan sesuatu, orang tua menjawab boleh atau tidak boleh, tanpa menyertakan
pertimbangan-pertimbangannya. Dengan demikian pandangan anak mengenai baik-buruknya
hanya karena menuruti orang rua saja. Dalam kerangka tahap penalaran moral Kohlberg hal itu
berarti bahwa perkembangan penalaran moral anakbaru mencapai tingkat “pra konvensional”.
Bagi anak-anak balita pendidikan moral semacam itu memang sesuai, namun bagi anak-anak
usia sekolah, lebih-lebih remaja dan orang dewasa, pendidikan moral semacam itu patut
dipertanyakan akibatnya. Antara lain akan terlihat akibatnya dalam kehidupan bermasyarakat,
orang tidak melakukan hal-hal yang buruk bukan karena prinsip yang dimilikinya, melainkan
karena takut pada atasan yang mengawasi. Hal ini berarti, bila tidak ada atasan yang

mengawasi, orang tersebut akan melakukan tindakan tercela.
d. Kritik Terhadap Teori Kohlberg

Salah satu keterbatasan karya Kohlberg ialah bahwa hal itu kebanyakan melibatkan anak laki-

laki. Riset tentang penalaran moral anak perempuan menemukan pola yang agak berbeda dari



pola yang disodorkan Kohlberg. Apabila penalaran moral anak laki- laki terutama berkisar di
seputar masalah keadilan, anak perempuan lebih tertarik dengan masalah- masalah kepedulian
dan tanggung jawab terhadap orang- orang lain (Gilligan, 1982; 1985; Gill & Attanucci, 1988;
Haspe & Baddeley, 1991). Carol Gilligan telah berpendapat, misalnya, bahwa pria dan wanita
menggunakan kriteria moral yang berbeda: bahwa penalaran moral pria difokuskan pada hak
masing- masing sedangkan penalaran moral wanita difokuskan lebih pada tanggung jawab
masing- masing bagi orang-orang lain. ltulah sebabnya mengapa, demikian berpendapat,
wanita cenderung menyarankan altruisme dan pengorbanan diri alih- alih hak dan aturan
sebagai jalan keluar atas dilema moral (Gilligan, 1982) Kohlberg (Levine, Kohlberg & Hewer,
1985) kemudian hari merevisi teorinya tentang dasar kritik ini. Namun, kebanyakan riset tidak
berhasil menemukan satu pun perbedaan pria- wanita dalam kematangan moral (Bee & Boyd,
2003;j Jaffee & Hyde, 2000; Thoma & Rest, 1998); pun tidak ada bukti yang meyakinkan bahwa

wanita lebih peduli, kerja sama, atau membantu daripada pria (Turiel, 1998; Walker, 1991).

Kritik lain terhadap karya Piaget maupun Kohlberg ialah bahwa anak- anak yang masih muda
sering dapat bernalar tentang situasi moral dengan cara yang lebih canggih dari pada tahap
yang diusulkan teori (Rest, Edwards &Thoma, 1997).misalnya, walaupun anak- anak yang masih
muda sering mempertimbangkan konsekuensi sebagai sesuatu yang lebih penting daripada
maksud ketika mengevaluasi tingkah laku, dalam lingkungan tertentu anak- anak yang masih
muda seusia 3 dan 4 tahun pun menggunakan maksud untuk menilai perilaku orang- orang lain
(Bussey, 1992).

Anak- anak yang berusia 6 hingga 10 tahun pada tahap moralitas heteronom juga telah
diperlihatkan menarik perbedaan antara aturan yang dibenarkan untuk dibuat dan ditegakkan
orang tua dan aturan yang berada dibawah jurisdiksi pribadi dan teman-teman (Laupa, 1991;
Tisak & Tisak, 1990). Akhirnya, Turiel (1998) telah berpendapat bahwa anak-anak yang masih
muda menarik perbedaan antara aturan- aturan moral, seperti tidak boleh berdusta dan
mencuri, yang didasarkan pada prinsip- prinsip keadilan, dan aturan- aturan sosial-
konvensional, seperti tidak boleh mengenakan piyama ke sekolah, yang didasarkan pada
konsensus dan etiket sosial. Riset telah mendukung pandangan ini dengan memperlihatkan
bahwa anak- anak yang masih seusia 2'/2 hingga 3 tahun menarik perbedaan antara aturan

moral dan sosial-konvensional.

Keterbatasan terpenting teori Kohlberg ialah bahwa hal itu berkaitan dengan penalaran moral

alih-alih dengan perilaku aktual (Arnold, 2000). Banyak orang pada tahap yang berbeda



berperilaku dengan cara yang sama, dan orang- orang pada tahap yang sama sering berperilaku
dengan cara yang berbeda (Walker & henning, 1997). Selain itu, konteks dilema moral berperan
penting. Misalnya, studi oleh Einerson (1998) menemukan bahwa remaja menggunakan tingkat
penalaran moral yang jauh lebih rendah ketika dilema moral melilbatkan selebritis daripada
ketika mereka melibatkan tokoh- tokoh rekaan seperti Heinz. Sama halnya hubungan antara
penalaran moral dan perilaku moral anak- anak mungkin agak lemah (Thoma & Rest, 1999),
walaupun aspek- aspek penalaran moral tertentu dikaitkan lebih kuat dengan kompetensi sosial
daripada yang lain- lain (Bear & Rys, 1995; Hoffman, 1993).

Thoma dan Rest (1999) dan Rest et al. (1999) berpendapat bahwa penjelasan tentang perilaku
moral harus memerhatikan penalaran moral tetapi juga kemampuan menafsirkan dengan tepat
apa yang terjadi dalam situasi sosial, motivasi mempunyai perilaku yang bermoral, dan
kemampuan sosial yang perlu untuk benar-benar melakukan suatu rencana tindakan moral.
Studi oleh Murdock, Hale dan Weber (2001) menemukan bahwa menyontek di kalangan siswa
sekolah lanjutan tingkat pertama dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk motivasi di sekolah,
keberhasilan, dan hubungan dengan guru, yang hanya sedikit terkait dengan tahap- tahap

perkembangan moral.

H. TEORI PERKEMBANGAN FISIK MOTORIK

a. Perkembangan Fisik Motorik

Perkembangan fisik/motorik adalah merupakan semua gerakan yang mungkin dilakukan
oleh seluruh tubuh. Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur
kematangan dan pengendalian
gerak tubuh, dan perkembangan tersebut erat kaitannya dengan perkembangan pusat
motorik diotak. Sebagaimana vyang dikatakan Hurlock, perkembangan motorik
adalah perkembangan gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf dan otot vyang
terkoordinasi (Hurlock,2000:150).

Perkembangan fisik merupakan perkembangan yang berjalan sesuai dengan prinsip yang
disebut cephalocaudal yaitu prinsip perkembangan yang dimulai dari atas yaitu kepala dan
secara teratur kebagian bawah tubuh. Pada usia 2 bulan dalam kandungan kepala bayi
berukuran setengah dari seluruh ukuran tubuhnya. Selanjutnya pada usia 2-5 tahun kepala anak
hanya berukuran seperlima dari ukuran tubuhnya dan pada usia 6 tahun kepala anak hanya
ukuran sepertujuh dari ukuran tubuhnya, (Papalia dan Olds, 1985 : 415 ). Perkembangan



fisik/motorik, bertujuan agar anak mampu mengontrol gerakan kasar secara sadar dan
untuk keseimbangan, serta mampu mengontrol gerakan halus.

Gallahue (1997: 17-18) menyatakan bahwa istilah motorik (motor) itu sendiri sebenarnya
merujuk pada faktor biologis dan mekanis yang mempengaruhi gerak (movement). Sementara
istilah gerak (movement) merujuk pada perubahan aktual yang terjadi pada bagian tubuh yang
dapat diamati. Anak usia dini (lahir — 8 tahun) yang sehat fisiknya adalah anak yang aktif atau
banyak bergerak. Saat terjaga hampir seluruh waktu anak dipergunakan untuk bergerak-gerak
kasar yang menggunakan sebagian besar tubuhnya seperti berlari, memanjat, melompat,
melempar atau gerakan yang hanya melibatkan sebagian kecil tubuh seperti mendorong mobil-
mobilan, menggunting, menempelkan kertas, memakaikan baju boneka atau menggambar.
Gerakan pertama dikenal sebagai ketrampilan gerakan/motorik kasar atau gross motor skills

dan yang kedua adalah gerakan/motorik halus atau fine motor skill.

Pada awal usia dini (lahir-3 tahun), koordinasi fisik setiap bagian tubuh anak belum sempurna.
Anak masih menggerakkan otot-otot yang tidak diperlukan. Misalnya ketika menendang, anak
menggerakkan tangannya ke depan secara berlebihan. Kemajuan yang pesat akan dicapai baik
aspek gross motor skills maupun fine motor skills-nya, sehingga perkembangan motorik anak
semakin matang pada usia 4-5 tahun. Ketika mencapai usia 6-8 tahun, anak telah dapat
menggunakan fisiknya secara baik. Koordinasi mata dengan tangan dan antar tiap-tiap anggota

tubuh telah berjalan dengan sempurna.

Kemampuan motorik anak usia 4-6 tahun mempunyai perbedaan dengan orang dewasa dalam
hal: (1) cara memegang, (2) cara berjalan, dan (3) cara menyepak/menendang. Dodge (2002:
20) menyatakan bahwa pencapaian kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak
usia prasekolah merupakan tujuan dari pengembangan fisik anak. Proses perkembangan
motorik mengikuti suatu pola umum vyang terdiri dari tiga ranah utama, yaitu: (1)
perkembangan dari otot kasar menuju otot kecil, (2) pertumbuhan dari kepala ke jari kaki,
disebut dengan perkembangan cephalocaudal, (3) perkembangan dari sumbu tubuh menuju ke

luar, disebut perkembangan proximoditsal.

Terdapat tiga jenis gerakan dasar yang perlu dikembangkan kepada anak, yaitu; gerakan

lokomotor, manipulatif, dan stabilitas.

1. Gerakan lokomotor mencakup gerakan berjalan, berlari, melompat, meloncat,

melompat-lompat, mendaki.



2. Gerakan manipulatif mencakup gerakan melempar, menangkap, menendang,
memasukkan
3. Gerakan stabilitas mencakup mengayun, berguling, membalikkan badan dan berjalan di

atas papan titian.

Masa lima tahun pertama (lahir-5 tahun) adalah masa emas bagi perkembangan motorik anak.
Ada tiga unsur yang menentukan dalam perkembangan motorik yaitu, otak, syaraf, dan otot.
Ketika motorik bekerja, ketiga unsur tersebut melaksanakan masing-masing peranannya secara
interasi positif, artinya saling berkaitan, saling menunjang, dan saling melengkapi. Benyamin
Bloom menyatakan bahwa rentangan penguasaan psikomotorik ditunjukkan oleh gerakan yang
kaku sampai gerakan vyang lancar dan Iluwes. Dave (1970) memperjelas dengan
mengklasifikasikan domain psikomotorik ke dalam lima kategori; (1) imitation (peniruan), (2)
manipulation (penggunaan konsep), (3) precition (ketelitian), (4) articulation (perangkaian), dan

naturalization (kewajaran pengalamiahan).

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan motorik anak usia dini antara

lain:

[EEY

Berikan kebebasan ekspresi pada anak

]

Lakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan bahan) agar dapat merangsang

anak untuk kreatif.

3. Berikan bimbingan kepada anak untuk menemukan teknik/cara yang baik dalam
melakukan kegiatan dengan berbagai media.

4. Pupuk keberanian anak dan hindarkan petunjuk yang dapat merusak keberanian

dan perkembangan anak.

Bimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf perkembangan anak.

Berikan rasa gembira dan ciptakan suasana yang menyenangkan pada anak.

7. Lakukan pengawasan menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan.



Perkembangan motorik pada anak usia dini diperlihatkan dengan bertambahnya jumlah
tulang belulang yang berpengaruh pada semakin Meningkatnya proporsi tinggi kepala dan

bera badan pada anak.perkembangan motorik, menurut Bruce meliputi perkembangan otot
kasar (gross muscle) atau motorik kasar dan perkembangan otot halus(finemuscle).Otot
kasarat auotot besarialah otot-otot badan yang tersusun oleh otot lurik.Ototini berfungsi
untuk melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak, seperti berjalan,
berlari, melompat ,menendang, melempar, memukul, mendorong dan menarik. Gerakan
tersebut dikenal dengan gerakan dasar (Bruce&Meggitt,2005: 82).

Sedangkan Perkembangan motorik halus meliputi perkembangan oto halus dan fungsinya.
Ototini erfungsi melakukan gerakan-gerakan, bagian tubuh vyang lebih spesifik
sepertimenulis, melipat ,merangkai, mengancing baju, menali sepatu dan menggunting

(Suyanto,2003:54). Keterampilan motorik halus membutuhkan kecermatan dan koordinasi

mata dengan tangan.hal yang sama dikemukakan oleh Mahendra, bahwa keterampilan
motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan yang memerlukan kemampuan
untuk mengontrol otot-ototkecil/halus untuk mencapai tingkat pelaksana anketerampilan
yangberhasil. oleh karena itu keterampilan jenis ini sering disebut sebagai keterampilan yang
memerlukan koordinasimata-tangan (hand-eye coordinationatau sebaliknya eye-hand
coordination),sepertimenulis, menggambar,dan bermain piano(Santrock,1997:143).

Kegiatan fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan karakteristik aktivitas anak
pada masa ini. Hal itu disebabkan oleh energi yang dimiliki anak dalam jumlah yang besar
tersebut memerlukan penyaluran melalui berbagai aktivitas fisik, baik kegiatan fisik yang
berkaitan dengan gerakan motorik kasar maupun gerakan motorik halus.

Motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan-gerakan tubuh. Secara
umum, kemampuan motorik terbagi menjadi dua macam, yaitu ketrampilan motorik kasar atau
gross motor skills dan ketrampilan motorik halus atau fine motor skills. Motorik kasar adalah
gerakan yang dilakukan dengan melibatkan sebagian besar bagian tubuh. Gerakan motorik
kasar memerlukan cukup tenaga dan dilakukan oleh otot-otot besar. Contoh gerakan motorik
kasar adalah gerakan berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Sementara motorik halus
adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh
otot-otot kecil. Karena itu, gerakan motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga, akan
tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat serta ketelitian. Contoh gerakan motorik halus
adalah gerakan mengambil sebuah benda dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk tangan,
menggunting, menyetir mobil, menulis, menjahit, menggambar dan sebagainya.

Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan

pengendalian gerak tubuh. Dalam proses perkembangan anak, motorik kasar berkembang



terlebih dahulu dibandingkan motorik halus. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa anak
sudah dapat menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan sebelum ia mampu mengontrol
tangan dan jari-jarinya untuk menggambar atau menggunting. Ketrampilan motorik kasar
diawali dengan bermain yang merupakan gerakan kasar. Pada usia 3 tahun sesuai dengan tahap
perkembangan, anak umumnya sudah menguasai sebagian besar ketrampilan motorik kasar.
Sementara ketrampilan motorik halus baru mulai berkembang, yang diawali dengan kegiatan
yang amat sederhana seperti memegang pensil, memegang sendok dan mengaduk.
Ketrampilan motorik halus lebih lama pencapaiannya dari pada ketrampilan motorik kasar
karena ketrampilan motorik halus membutuhkan kemampuan vyang lebih sulit misalnya
konsentrasi, kontrol, kehati-hatian dan koordinasi otot tubuh yang satu dengan yang lain.
Seiring dengan pertambahan usia anak, kepandaian anak akan kemampuan motorik halusnya

semakin berkembang dan maju pesat.

Kemampuan motorik anak usia 4-6 tahun mempunyai perbedaan dengan orang dewasa dalam

hal:

(1) Cara memegang;

(2) Cara berjalan;dan

(3) Cara menyepak/ menendang.
Pada anak cara memegang dilakukan secara asal saja, sedangkan orangdewasa memegang
benda dengan cara yang khas agar dapat dipergunakan secara optimal. Ketika orang dewasa
berjalan, hanya mempergunakan otot-ototnya yang diperlukan saja sedangkan anak-anak
berjalan seolah-olah seluruh tubuhnya ikut bergerak-gerak. Dalam hal menyepak/ menendang,
anak-anak menyepak bola diikuti dengan kedua belah tangannya yang turut maju ke depan
secara berlebihan. Dalam aktivitas sehari-hari, baik yang bersifat sederhana maupun yang
kompleks, selalu berkaitan dengan gerak. Kegiatan seperti mengerjapkan mata, berjalan,
berlari, menuang air, menyusun kepingan puzzle merupakan aktivitas yang berhubungan
dengan gerak. Istilah gerak (movement) dalam bahasa Indonesia terkadang digabungkan
dengan kata motorik (motor) sehingga terkadang muncul kata-kata “gerakan motorik”.
Gallahue (1997: 17-18) menyatakan bahwa istilah motorik (motor) itu sendiri sebenarnya

merujuk pada faktor biologis dan mekanis yang mempengaruhi gerak (movement). Sementara



istilah gerak (movement) merujuk pada perubahan aktual yang terjadi pada bagian tubuh yang
dapat diamati. Dengan demikian, motorik merupakan kemampuan yang bersifat lahiriah yang

dimiliki seseorang untuk mengubah beragam posisi tubuh.

Perubahan yang terjadi pada anak, ketika mereka bertambah tinggi, sistem syaraf yang semakin
kompleks, pertumbuhan tulang dan otot pada intinya mengacu pada perkembangan motorik.
Menurut Meggitt (2002: 2), istilah perkembangan motorik merujuk pada makna perkembangan
fisik. Perkembangan fisik memiliki arti bahwa anak telah mencapai sejumlah kemampuan dalam
mengontrol diri mereka sendiri. Dodge (2002: 20) menyatakan bahwa pencapaian kemampuan
motorik kasar dan motorik halus pada anak usia prasekolah merupakan tujuan dari
pengembangan fisik anak. Pencapaian kontrol motorik kasar meliputi: memindahkan otot-otot
besar dalam tubuh, khususnya lengan dan kaki secara sadar dan berhati-hati. Sedangkan
pencapaian kontrol motorik halus mencakup penggunaan dan koordinasi otot kecil pada
tangan, pergelangan tangan dengan tangkas. Gallauhe menjelaskan bahwa perkembangan
motorik merupakan perubahan perilaku motorik yang terjadi terus-menerus sepanjang siklus
kehidupan. Perilaku motorik (motor behavior) dapat diartikan sebagai perubahan pada
pembelajaran dan perkembangan motorik dalam mewujudkan faktor pembelajaran dan proses
kematangan yang berhubungan dengan performansi motorik. Studi dan penelitian tentang
perilaku motorik akan berfokus pada kajian tentang pembelajaran motorik, kontrol motorik dan
perkembangan motorik. Proses perkembangan motorik mengikuti suatu pola umum yang
terdiri dari tiga arah utama, yaitu: (1) perkembangan dari otot kasar menuju ke otot kecil, (2)
pertumbuhan dari kepala ke jari kaki, disebut dengan perkembangan cephalocaudal, (3)

perkembangan dari sumbu tubuh menuju ke luar, disebut perkembangan proximoditsal.

Perkembangan motorik merupakan cara tubuh untuk meningkatkan kemampuan sehingga
performanya menjadi lebih kompleks. Perkembangan motorik mencakup dua klasifikasi, yaitu:
(1) kemampuan motorik kasar (gross motor skills) dan (2) kemampuan motorik halus (fine
motor skills). Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan untuk menggunakan otot-otot
besar pada tubuh yang digunakan antara lain untuk berjalan, berlari dan mendaki.Kemampuan
motorik halus mencakup kemampuan manipulasi kasar (gross manipulative skills) yang
melibatkan satu gerakan anggota badan seperti melempar dan kemampuan manipulasi halus



(fine manipulative skills) yang melibatkan penggunaan tangan dan jari secara tepat seperti
dalam kegiatan menulis dan menggambar.

Terdapat tiga jenis gerakan dasar yang perlu dikembangkan kepada anak, yaitu: gerakan
lokomotor, manipulatif dan stabilitas. Gerakan lokomotor mencakup gerakan berjalan, berlari,
melompat, meloncat, melompat-lompat, mendaki. Sementara gerakan manipulatif mencakup
gerakan melempar, menangkap, menendang, memasukkan. Selanjutnya gerakan stabilisasi
mencakup mengayun, berguling, membalikkan badan dan berjalan di atas papan titian. Catron
menjelaskan bahwa perkembangan motorik meliputi empat domain, yaitu: (1) koordinasi mata
— tangan/ mata-kaki, (2) kemampuan lokomotor, (3) kemampuan non lokomotor, (4)
pengendalian dan pengaturan tubuh. Keempat domain tersebut perlu dikembangkan sejak dini.
Koordinasi mata tangan perlu distimulasi agar anak dapat mempelajari kemampuan manipulasi
objek, kemampuan memproyeksi objek (melempar, menangkap dan memukul), kemampuan
motorik halus (mencoret-coret, menggambar dan menulis), serta kemampuan megikuti jejak
secara visual. Kemampuan lokomotor perlu dikembangkan dengan tujuan membantu anak
mengembangkan kemampuan menggunakan otot-otot besar untuk berpindah (menggunakan
semua anggota tubuh) secara horizontal dan proykesi tubuh seperti melompat, meloncat,
berlari cepat, berjingkrak dan meluncur. Kemampuan non lokomotor perlu dikembangkan
dengan tujuan untuk membantu anak melatih kemampuan berpindah (dengan sebagian atau
semua anggota tubuh) dan manipulasi seperti gerakan menarik, mengangkat, memutar,
mengulurkan tangan, berguling, melipat dan membungkuk.Kemampuan pengendalian dan
pengaturan tubuh perlu distimulasi dengan tujuan agar anak mampu mengatur kemampuan
motorik setiap hari dan membantu anak mempelajari keseimbangan dan kesadaran temporal,
ketangkasan dan koordinasi (berkaitan dengan kemampuan berhenti, memulai dan berpindah)
serta mempelajari persepsi tubuh dan ruang.

b. Fungsi Lima Pusat Kontrol Otak

Masa lima tahun pertama (lahir-5 tahun) adalah masa emas bagi perkembangan motorik anak.
Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan
pengendalian gerak tubuh.Ada tiga unsur yang menentukan dalam perkembangan motorik
yaitu otak, syaraf dan otot. Ketika motorik bekerja, ketigaunsur tersebut melaksanakan masing-
masing peranannya secara interasi positif,artinyaunsur-unsur yang satu saling berkaitan,saling
menunjang,saling melengkapidengan unsur yang lainnya untuk mencapai kondisi motoris yang
lebih sempurna keadaannya. Jadi ketiga unsur tersebut saling bekerja sama sehingga terbentuk
suatu gerakan yang bertujuan, misalnya berbicara, berjalan, berlalri, menulis menggambar dan
sebagainya.Proses perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan perkembangan pusat
motorik diotak.



Ketrampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syarafdan otot. Oleh karena itu,
setiap gerakan yang dilakukan anak, sesederhana apapun sebenarnya merupakan hasil
polainteraksi kompleks dari berbagai bagian dan sistemdalam tubuh yang dikontrol otak. Jadi
otaklah, sebagai bagiandari susunan syaraf pusa tyang mengatur dan mengontrol semua
aktivitas fisik dan mental. Dengan kata lain aktivitas anakt erjadi dibawah control otak,secara
simultan (berkesinambungan)otak terus mengolah informasi yang diterimanya. Bersamaan
dengan itu, otakbersama jaringan syaraf yang membentuk sistem syaraf pusat yang mencakup
lima pusat kontrol akan mendiktekan setiap gerakan anak.

C. Fungsi Perkembangan Motorik

Adapun Hurlock menjelaskan bahwa keterampilan motorik dapat dikategorikan ke dalam
empat bidang, vyaitu: (1) keterampilan bantu diri, (2) keterampilan bantu sosial, (3)
keterampilan bermain dan (4) keterampilan sekolah. Keterampilan bantu diri atau self help
skills merupakan keterampilan yang berkaitan dengan keterampilan yang diperlukan oleh anak
untuk melakukan aktivitas sehari-hari (activity daily living), seperti: menggunakan sendok dan
garpu untuk makan, mengancingkan baju, dan menalikan sepatu. Keterampilan bantu sosial
merupakan keterampilan yang dipergunakan oleh anak sebagai upaya agar dirinya dapat
diterima oleh lingkungan keluarga, teman sebaya dan masyarakat, seperti: membereskan
pekerjaan di rumah dan sekolah. Keterampilan bermain merupakan beragam keterampilan
yang dipelajari oleh anak ketika dirinya bergabung dalam kelompok teman sepermainan
sebagai usaha untuk dapat diterima dan menghibur dirinya sendiri, seperti: bermain layang-
layang, menggambar, menggunakan alat-alat permainan lainnya. Keterampilan sekolah
berkaitan dengan keterampilan yang harus dikuasai oleh anak agar dirinya mampu
mengerjakan sejumlah tugas yang bersifat akademis, seperti: menulis, menggunting, dan
melukis. Penguasaan yang baik terhadap keterampilan sekolah akan sangat membantu anak
dalam mencapai prestasi sekolahnya, baik dalam prestasi yang bersifat akademis maupun non
akademis.

e. Tingkatan Kemampuan Motorik

Benyamin Bloom menyataka bahwa rentangan penguasaan psikomotorik ditunjukkan oleh
gerakan yang kaku sampai kepada gerakan yang lancer dan luwes.Dave (1970) memperjelasnya
dengan mengklasifikasikan domain psikomotorik kedalam lima kategori mulai dari tingkatan
yang paling rendah sampai pada tingkatan yang paling tinggi sebagaiberikut:

1) Imitation(Peniruan)
Peniruan vyaitu suatu ketrampilan untuk menirukan sesuatu gerakan yang telah
dilihat,didengarataudialaminya.Jadikemampuaniniterjadiketikaanakmengamati
suatugerakan,dimanaiamulaimemberiresponserupadenganapayangdiamatinya.



Gerakanmeniruiniakanmengurangikoordinasidankontrolotot-ototsyaraf,karena peniruan
gerakan umumnya dilakukandalam bentuk global dan tidak sempurna. Contoh gerakan
iniadalah menirukan gerakan binatang, menirukan gambar jadi tentangsuatu
gerakandanmenirukanlangkahtari.

2) Manipulation(PenggunaanKonsep)
Suatuketrampilan untuk menggunakan konsepdalam melakukan kegiatan (gerakan).
Ketrampilan manipulasiinimenekankanpada perkembangan kemampuan mengikuti
pengarahan, penampilan gerakan-gerakan pilihandan menetapkan suatupenampilan
melalui latihan.Jadipenampilan gerakan anak menurut petunjuk-petunjuk dan tidak
hanya meniru tingkah laku saja. Contohnya adalahmenjalankan mesin, menggergaji,
melakukan gerakan senam kesegaran jasmaniyangdidemontrasikan.

3) Precition(Ketelitian)
Suatu ketrampilan yang berhubungan dengan kegiatan melakukan gerakan secara teliti
dan benar. Ketrampilan ini sebenarnya hampir sama dengan gerakan manipulasi tetapi
dilakukan dengan kontrol yang lebihbaikdankesalahan yang lebih sedikit. Ketrampilan
iniselain membutuhkan kecermatan juga proporsi dan
kepastianyanglebihtinggidalampenampilannya.Respon-responlebihterkoreksi
dankesalahandibatasisampaipada tingkat minimum.Contoh gerakan iniadalah gerakan
mengendarai/ menyetir mobil dengan terampil, berjalandi atas papan titian.

4) Articulation (Perangkaian)
Suatu ketrampilan untuk merangkaikan bermacam-macam gerakan secara
berkesinambungan. Gerakan artikulasi ini menekankan pada koordinasi suatu rangkaian
gerakan dengan membuat urutan tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi
internal antara gerakan-gerakan yang berbeda. Contoh ketrampilan gerakan ini adalah
mengetik dengan ketepatan dan kecepatan tertentu, menulis, menjahit.

5) Naturalization(Kewajaran/ Pengalamiahan)
Suatu ketrampilan untuk melakukan gerakan secara wajar. Menurut tingkah laku yang
ditampilkan, gerakan ini paling sedikit mengeluarkan energi baik fisik maupun psikis.
Gerakan ini biasanya dilakukan secara rutin sehingga telah menunjukkan keluwesannya.
Misalnya memainkan bola dengan mahir, menampilkan gaya yang benar dalam
berenang, mendemonstrasikan suatu gerakan, pantomim dan sebagainya.

Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Dave, Anita Harrow membagi tingkatan
keterampilan motorik menjadi 5 jenis gerakan, yaitu:



1) Gerakan refleks, yaitu tindakan yang ditunjukkan tanpa belajar dalam menanggapi
stimulus. Contoh: Merentangkan, melenturkan badan, menyesuaikan postur tubuh
menurut keadaan.

2) Gerakan dasar, yaitu pola gerakan yang diwarisi yang terbentuk berdasarkan campuran
gerak refleks dan gerakan yang lebih kompleks. Contoh: Menggenggam, mencengkram,
mencekal, menyambar.

3) Gerakan tanggap perseptual. Merupakan penafsiran terhadap segala rangsang yang
membuat seseorang mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Hasil belajarnya
dapat berupa kewaspadaan berdasarkan perhitungan dan kecermatan. Contoh: Bermain
tali, menangkap, menyepak.

4) Kegiatan fisik, yaitu kegiatan yang memerlukan kekuatan-kekuatan mental ketahanan,
kecerdasan, kegesitan dan kekuatan suara. Contoh: Semua kegiatan fisik yang
memerlukan usaha dalam jangkauan panjang dan berat, pengerahan otot, gerakan sendi
yang cepat.

5) Komunikasi tidak berwacana. Merupakan komunikasi melalui gerakan tubuh. Gerakan
tubuh merentang dari ekspresi mimik muka sampai gerakan koreografi yang rumit.

f. Perkembangan Motorik Anak Usia Dini

Perkembangan motorik seorang anak tidak selalu berjalan dengan sempurna. Adabeberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak, baik faktorinternal maupun faktor
eksternal. Berikut ini akan diuraikan faktor-faktor tersebut:

1. Sifatdasargenetik

Faktor ini merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri anak danmerupakan sifat
bawaan dari orangtua anak. Faktor ini ditandai dengan beberapakemiripan fisik dan gerak
tubuh anak dengan salah satu anggota keluarganya,apakah ayah, ibu kakek, nenek atau
keluarga lainnya. Sebagai contoh anak yangmemiliki bentuk tubuh tinggi kurus seperti
ayahnya, padahal sang anak sangatsuka makan (dianggap dapat membuat anak menjadi
gemuk) tetapi kenyataannyaanak tidak menjadi gemuk.

2. Kondisipralahiribu.

Ketika anak berada dalam kandungan, pertumbuhan fisiknya sangat tergantung pada suplai
gizi yang diperolehnyadariibunya.Jikakondisifisik seorang ibu yang sedangmengandung
terganggu karenakuranggizi,maka anak yang dikandungnya pun akan
mengalamipertumbuhan fisik yangtidaksempurna. Contohnya ibu hamil yang kekurangan
asam folat akan mengakibatkan gangguan pertumbuhan otak dan cacat pada janin.



3. Kondisilingkungan

Kondisilingkungan merupakan faktor internal atau faktor di luar dirianak. Kondisi
lingkungan vyang kurang kondusif dapat menghambat perkembangan motorik
anak,dimanaanak kurang mendapatkan keleluasaan dalam bergerak dan melakukan latihan-
latihan.Misalnya ruangan bermain yang terlalu sempit, sedangkan jumlah anak banyak,akan
mengakibatkan anak bergerak cepat dan sangat terbatas bentuk gerakan yang
dilakukannya.

4, Kesehatan&agizi

Kesehatan dan gizi anak sangat berpengaruh terhadap optimalisasi perkembangan motorik
anak, mengingat bahwa anak berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan fisik
yang sangat pesat. Halini ditandai dengan pertambah volume dan fungsi tubuh anak. Dalam
pertumbuhan fisik/ motorik yang pesat inianak membutuhkan gizi yang cukup untuk
membentuk sel-sel tubuh dan jaringan tubuhnya yang baru. Kesehatan anak yang
terganggu karena sakit akan memperlambat pertumbuhan/ perkembangan fisiknyadanakan
merusak sel-sel serta jaringan tubuh anak.
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Kecerdasan intelektual turut mempengaruhi perkembangan motorik anak. Kecerdasan
intelektual yang ditandai dengan tinggi rendahnya skorlQsecaratidak langsung
membuktikan tingkat perkembangan otak anakdan perkembangan otakanak sangat
mempengaruhi kemampuan gerakan yang dapat dilakukan olehanak, mengingat
bahwasalahsatu fungsi bagian otak adalah mengatur dan mengendalikan gerakan yang
dilakukan anak.Sekeci lapaungerakan yang dilakukan anak, merupakan hasil kerjasama
antara 3 unsur yaitu otak, urat saraf dan otot, yangberinteraksisecarapositif.

6. Adanyastimulasi,dorongan dan kesempatan

Perkembangan motorik anak sangat tergantung pada seberapa banyak stimulasi
dandorongan yang diberikan.Halinidisebabkan karena otot-otot anakbaik otot halus
maupun kasar belum mencapai kematangan. Gerakan otot yang dilakukan anak masih
sangat kasar.Dengan latihan-latihan yang cukup akan membantu anak untuk
mengendalikan gerakan ototnya sehingga mencapai kondisi motoris yang sempurna yang
ditandainya dengan gerakan yang lancar danl uwes.

7. Polaasuh

Ada tiga pola asuh yang dilakukan oleh orangtua yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan
permisif. Pola asuh otoriter cenderung tidak memberikan kebebasan kepada
anak,dimanaanak dianggap sebagai robot yang harus taat pada semua aturan dan perintah
yang diberikan. Sedangkan Pola asuh permisif sangat berlawanan dengan otoriter, yaitu
orangtua cenderung akan memberikan kebebasan tanpa batas pada anak dan cenderung



membiarkan anak untuk bertumbuh dan berkembang dengan sendirinya tanpa dukungan
orangtua. Pola asuh yang terbaik adalah demokratis dimana orangtua akan memberikan
kebebasan yang terarah artinya orang tua memberikan arahan, bimbingan dan stimulasi
sesuai dengankebutuhan dan kemampuan anak, jadi orang tua berusaha memberdayakan
anak. Ketiga pola asuh ini tentunya akan menentukan suasana kehidupan yang akan dialami
anak dalam kesehariannya dan tentu saja akan sangat mempengaruhi proses
perkembangannya diantarannya perkembangan motorik.

8. Cacatfisik

Kondisi cacat fisik yang dialami oleh anak akan mempengaruhi kemampuan gerak anak.
Kecacatan ini akan menghambat kelancaran dan keluwesan anak dalam bergerak. Contoh
sederhana seorang anak yang mengalami cacat tuna netra cenderung terlihat kaku dalam
bergerak, atau anak yang mengalami kelumpuhan mengalami gangguan dalam
keseimbangan badan.

g. Perkembangan Motorik Kasar

Anak usia taman kanak-kanak tidak lagi direpotkan dengan berbagai kegiatan jasmani yang
bersifat dasar, seperti bagaimana agar berdiri atau berjalan dengan gerakan tubuh, seperti
berlari, melompat bergantung, melempar dan menangkap, serta menjaga keseimbangan.
Kegiatan ini diperlukan dalam meningkatkan keterampilan gerakan motorik kasar.

Pada usia 4 tahun, anak sangat menyayangi kegiatan fisik yang mengandung bahaya, seperti
melompat dari tempat tinggi atau bergabung dengan kepala menggelantung kebawah. Pada
usia 5/6 tahun keinginan anak untuk melakukan kegiatab berbahaya bertambah. Anak pada
masa ini menyenangi kegiatan lomnba, seperti balapan sepeda, balapan lari atau kegiatan
lainnya yang mengandung bahaya (Papalia dan Old, 1995 : 201).

h. Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan Motorik Halus anak taman kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan
motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan meletakkan atau memegang suatu objek dengan
menggunakan jari-jari tangan. Pada usia 4 tahun walaupun demikian anak seusia ini masih
mengalami kesulitan dalam dalam menyusunbalok-balok menjadi suatu bangunan. Hal ini
disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok secara sempurna sehingga kadang-
kadang meruntuhkan bangunan balok tersebut. Pada usia 5/6 tahun koordinasikan gerakkan
visual motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh
secara bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar.

Motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan gerakan-gerakan tubuh. Gallahue
(1997: 17-18) menyatakan bahwa istilah motorik (motor) itu sendiri sebenarnya merujuk pada
faktor biologis dan mekanis yang mempengaruhi gerak (movement). Sementara istilah gerak



(movement) merujuk pada perubahan aktual yang terjadi pada bagian tubuh yang dapat
diamati. Anak usia dini (lahir — 8 tahun) yang sehat fisiknya adalah anak yang aktif atau banyak
bergerak. Saat terjaga hampir seluruh waktu anak dipergunakan untuk bergerak-gerak kasar
yang menggunakan sebagian besar tubuhnya seperti berlari, memanjat, melompat, melempar
atau gerakan yang hanya melibatkan sebagian kecil tubuh seperti mendorong mobil-mobilan,
menggunting, menempelkan kertas, memakaikan baju boneka atau menggambar. Gerakan
pertama dikenal sebagai ketrampilan gerakan/motorik kasar atau gross motor skills dan yang
kedua adalah gerakan/motorik halus atau fine motor skill.

Pada awal usia dini (lahir-3 tahun), koordinasi fisik setiap bagian tubuh anak belum sempurna.
Anak masih menggerakkan otot-otot yang tidak diperlukan. Misalnya ketika menendang, anak
menggerakkan tangannya ke depan secara berlebihan. Kemajuan yang pesat akan dicapai baik
aspek gross motor skills maupun fine motor skills-nya, sehingga perkembangan motorik anak
semakin matang pada usia 4-5 tahun. Ketika mencapai usia 6-8 tahun, anak telah dapat
menggunakan fisiknya secara baik. Koordinasi mata dengan tangan dan antar tiap-tiap anggota
tubuh telah berjalan dengan sempurna.

Kemampuan motorik anak usia 4-6 tahun mempunyai perbedaan dengan orang dewasa dalam
hal: (1) cara memegang, (2) cara berjalan, dan (3) cara menyepak/menendang. Dodge (2002:
20) menyatakan bahwa pencapaian kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak
usia prasekolah merupakan tujuan dari pengembangan fisik anak. Proses perkembangan
motorik mengikuti suatu pola umum vyang terdiri dari tiga ranah utama, vaitu: (1)
perkembangan dari otot kasar menuju otot kecil, (2) pertumbuhan dari kepala ke jari kaki,
disebut dengan perkembangan cephalocaudal, (3) perkembangan dari sumbu tubuh menuju ke
luar, disebut perkembangan proximoditsal.

Terdapat tiga jenis gerakan dasar yang perlu dikembangkan kepada anak, yaitu; gerakan
lokomotor, manipulatif, dan stabilitas.

1. Gerakan lokomotor mencakup gerakan berjalan, berlari, melompat, meloncat,
melompat-lompat, mendaki.
2. Gerakan manipulatif mencakup gerakan melempar, menangkap, menendang,
memasukkan
3. Gerakan stabilitas mencakup mengayun, berguling, membalikkan badan dan berjalan di
atas papan titian.
Masa lima tahun pertama (lahir-5 tahun) adalah masa emas bagi perkembangan motorik anak.
Ada tiga unsur yang menentukan dalam perkembangan motorik yaitu, otak, syaraf, dan otot.
Ketika motorik bekerja, ketiga unsur tersebut melaksanakan masing-masing peranannya secara
interasi positif, artinya saling berkaitan, saling menunjang, dan saling melengkapi.



Benyamin Bloom menyatakan bahwa rentangan penguasaan psikomotorik ditunjukkan oleh

gerakan yang kaku sampai gerakan yang lancar dan luwes. Dave (1970) memperjelas dengan

mengklasifikasikan domain psikomotorik ke dalam lima kategori; (1) imitation (peniruan), (2)

manipulation (penggunaan konsep), (3) precition (ketelitian), (4) articulation (perangkaian), dan

naturalization (kewajaran.pengalamiahan). Sementara itu Anita Harrow membagi tingkatan

keterampilan motorik menjadi 5 jenis gerakan, yaitu:

d.

Gerakan refleks, yaitu tindakan vyang ditunjukkan tanpa belajar dalam menanggapi
stimulus. Contoh: merentangkan, melenturkan badan, menyesuaikan postur tubuh
menurut keadaan.

Gerakan dasar, yaitu pola gerakan yang diwarisi yang terbentuk berdasarkan campuran
gerak refleks dan gerakan yang lebih kompleks. Contoh: menggenggam, mencengkeram,
mencekal, menyambar.

Gerakan tanggap perseptual. Merupakan penafsiran terhadap semua rangsang yang
membuat seorang mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Hasil belajarnya dapat
berupa kewaspadaan berdasarkan perhitungan dan kecermatan. Contoh: bermain tali,
menangkap, dan menyepak.

Kegiatan fisik, yaitu kegiatan yang memerlukan kekuatan-kekuatan mental, ketahanan,
kecerdasan, kegesitan dan kekuatan suara. Contoh: semua kegiatan fisik yang memerlukan
usaha dalam jangkauan panjang dan berat, pengerahan otot, gerakan sendi yang cepat.
Komunikasi tidak berwacana. Merupakan komunikasi melalui gerakan tubuh. Gerakan

tubuh merentang dari ekspresi mimik muka sampai gerakan koreografi yang rumit.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak, baik faktor internal

maupun faktor eksternal, yaitu:

a. Sifat dasar genetik
b. Kondisi pra lahir ibu
¢. Kondisi lingkungan
d. Kesehatan dan gizi
e. 1Q

f. Adanya stimulasi, dorongan, dan kesempatan



g. Polaasuh
h. Cacat fisik
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan motorik anak usia dini antara

lain:

a. Berikan kebebasan ekspresi pada anak

b. Lakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan bahan) agar dapat merangsang
anak untuk kreatif.

c. Berikan bimbingan kepada anak untuk menemukan teknik/cara yang baik dalam
melakukan kegiatan dengan berbagai media.

d. Pupuk keberanian anak dan hindarkan petunjuk yang dapat merusak keberanian dan
perkembangan anak.

e. Bimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf perkembangan anak.

f. Berikan rasa gembira dan ciptakan suasana yang menyenangkan pada anak.

g. Lakukan pengawasan menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan.
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